Prolog 


Setiap awal pertemuan sebelum menjadi sepasang yang 
saling mencinta, butuh perlahan. 


Kamu yang perlahan mendekat, aku yang perlahan 
menghindar. 

Kamu yang perlahan terbuka, aku yang perlahan tertutup. 
Sampai kamu yang perlahan menarik, lalu aku yang 
perlahan tertarik. 


Seperti itu, sampai ternyata semuanya harus selesai. 


Masing-masing pihak saling menyalahkan. Dengan kesalah 
pahaman yang besar. 


Sampai aku sadar, saling menyalahkan hanya menjadikan 
kita semakin menjauh. 


Tapi semuanya terlambat. 


Perlahan yang menjadi awal, perlahan juga yang menjadi 
akhir. 


Dan untuk takdir yang terakhir kali, 
Ternyata, melupakanmu juga butuh perlahan. 


Sepasang netra madu itu membaca ulang karangan kalimat 
yang meluncur begitu saja dalam tulisannya, dia pun 
berdecak pelan sebelum meremukkan kertas--yang 
dibumbui tulisannya tersebut--menjadi bola siap lempar 
yang akan bersarang pada tong sampah diujung rak 
perpustakaan. 


Gadis itupun cepat-cepat berlalu dari sana, sebelum kembali 
merangkai kata-kata klise yang sama sekali tidak membuat 
seseorang itu kembali padanya dan mungkin hanya akan 
menambah sesak yang bersarang tidak nyaman didalam 
dadanya. 
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1. Babak baru dimulai 


Aceh, Kota Langsa. 
SMA Negeri 1 Langsa. 


Gladis sering berfikir, dia selalu tersenyum pada orang yang 
menyapanya atau sama orang yang lebih tua darinya saat 
dia melewati suatu jalan, dia selalu bangun lebih pagi untuk 
membuat sarapan Kkeluarganya, hampir tidak pernah 
meninggalkan shalat wajib, selalu suka menolong orang 
lain, tapi dia sama sekali tidak menganggap semua yang dia 
lakukan itu beban. 


Tapi, ada pengecualian untuk sekarang, rasanya dia kesal 
bukan main melihat seorang cowok tinggi dengan wajah 
tengilnya berdiri disamping kiri mejanya, Gladis tau apa 
yang akan cowok itu katakan, 


"Glad, pinjem pulpen." Pinta Raja, 
SELALU. 


Gladis mencebikan bibirnya pelan, lalu melengos begitu 
saja untuk membuat tugas kimia yang diberikan oleh Bu 
Umi pada mereka. 


Bukan karena Gladis pelit, atau tidak mau menolong Raja, 
tapi Raja itu tidak bisa dipercaya sama sekali, awalnya aja 
ngomongnya 'pinjem' tapi akhirnya, kalau enggak jadi hak 
milik dia, ya hilang. 


Oke aja sih kalau selalu dia klaim pulpen yang dipinjamin 
Gladis, tapi keseringannya itu hilang! Bukan cuma pulpen, 
tipe-x, pensil, penghapus, semuanya enggak bakal balik lagi 


ke tangan Gladis, kecuali buku tulis, mungkin karna ada 
nama dan ukurannya besar makanya enggak hilang. 


Raja kira Gladis beli semua itu pakai kertas apa ya? 
Pokoknya Gladis enggak mau kasih pinjem barang buat Raja 
lagi, kecuali kalau dia nangis. 


"Glaaad, pinjem pulpen dong! Ih kacang rebus!" Rengek 
Raja sambil menoel-noel lengan Gladis dan menunjuk- 
nunjuk kotak pensil gadis itu yang ada diatas meja. 


Gladis menghela nafas panjang, "Ga ada." Jawabnya 
singkat. 


"Ada itu dikotak pensil kamu." Katanya sambil melirik benda 
persegi panjang disebelah kanan Gladis. 


"Ini kotak pensil, ga ada pulpen." 

Alis Raja bertaut, "Ada dong, itukan kotak pensil, Glad." 
"Kan bukan kotak pulpen," jawab Gladis kalem. 

Raja melongo. 


"Ck! Gladis sayang, sejak kapan kamu misahin tempat 
pulpen sama pensil?" 


"Sejak negara api menyerang," sungutnya, "Pergi deh 
kamu." 


"Loh, kok marah sih, Glad, salahku apa coba?" 


"Kamu ga tau apa salahmu?" Gladis bertanya balik sambil 
memicingkan matanya menatap Raja. 


Raja menggeleng polos, 


"Kamu napas aja udah salah, Ja." Ujar Gladis kalem. 


"Eh, buset. Sadis amat, Glad." Raja berujar shock, sambil 
mengelus dada. 


"Pergi, deh, sebelum aku tendang!" Seru Gladis. 


"lya iya sayang, iyaa." Raja berlari ke mejanya sendiri, lalu 
semenit kemudian Gladis memicing curiga pada Pulpen 
yang ada digenggaman lelaki itu. 


Jadi dia punya pulpen? 
Kenapa ngerengek pinjem pulpen? Dasar cowok sinting. 


KKK 


"Dis geseran, elah!" Teriak Raja. 


Bukan hal baru lagi jika Raja suka mengusili Gladis, 
meskipun di beberapa kesempatan mereka terlihat serasi 
dengan Raja yang selalu membuat Gladis berbicara di luar 
nalar gadis itu sendiri. 


Gladis yang selalu di usili seperti ini pun berdecak tidak 
senang, setelah jam Kimia tadi, sekarang pelajaran 
Matematika Wajib. 


la sedang mencatat materi dipapan tulis yang disuruh oleh 
Bu Rani, sementara gurunya menghilang entah kemana. 
Tipikal guru yang malas menjelaskan, hanya memanfaatkan 
perangkat kelas seperti sekretaris untuk membantunya. 


"Ck! Ya sabar." Jawabnya ketus. 


"Makanya ilangin dikit itu lemak dibadan, biar ga gede-gede 
amat." Ujar Raja, lagi. 


Lagi. 


Gladis memejamkan matanya gemas. "Diam, item." Desis 
Gladis kesal, yang mengundang gelak tawa seisi kelas. 


Sebenarnya Raja tidak hitam, kulitnya berwarna sawo 
matang, garis rahangnya tegas, dia juga punya tinggi diatas 
rata-rata. Raja.. manis lah untuk ukuran cowok, mukanya 
enggak bosen dilihat lama-lama tapi dia itu masuk kedalam 
list cowok nyebelin buat Gladis. 


Nggak cuma Raja sebenarnya, ada yang lain beberapa. Tapi 
yang paling menyebalkan ya itu dia si Raja. Dikelasnya ini 
muka temen cowok sekelasnya emang engga ada yang 
buluk-buluk. Apalagi cowok jumlahnya 26, ceweknya cuma 
10. Ya bayangin aja gimana kelasnya. 


"Hehe, iya Glad, i love you too." 


Gladis memutar bola matanya malas, "Sinting!" Ujarnya 
sinis pada Raja yang cengengesan dibelakangnya. Malas 
meladeni orang tidak waras, ia melanjutkan kembali 
Catatannya dipapan putih besar itu dan suara celoteh khas 
kelas yang tidak ada guru mulai terdengar dibelakang 


punggungnya. 
Sampai sebuah suara menginterupsinya, 
"Dis!" Panggil Nicko. 


Gladis bergeming ketika mendengar suara cowok itu, Nicko 
Prasetya, cowok yang pernah membuatnya semangat 
bangun pagi ke sekolah, cowok yang membuat Gladis jadi 
berkali lipat rajin ketika ada dia didalam kelas, cowok yang 
sudah membuat Gladis jatuh dengan perhatian kecilnya. 
Tapi siapa sangka ternyata cowok itu menyukai perempuan 
lain. 


"Disss!" Panggil Nicko, lagi. 


Gladis tersentak dari lamunannya, dirinya yang sudah kesal 
semakin dibuat kesal karna tidak sadar mengingat kembali 
patah hatinya karna cowok yang sekarang tidak berhenti 
memanggil namanya. 


"Apa, sih kamu!" Desis Gladis seraya melihat kebelakang. 


Sontak saja hampir semua anak laki-laki bernyanyi. Liriknya 
seperti ini, 


Disuatu hari tanpa sengaja kita bertemu 

Aku yang pernah terluka kembali mengenang cinta 

Hati ini kembali temukan senyum yang hilang semua itu 
karna.. dia 


Gladis yang keheranan, mengumpat dalam hati. Apa-apaan 
mereka? Mau konser seakan-akan Gladis cewek yang tinggal 
dipelosok negeri? Gladis juga hafal diluar kepala lagu itu. 
Jadi kenapa mereka terlihat sangat senang dan tertawa 
terbahak-bahak sambil melihat kearahnya? 


Dasar XI Ipa 12 Gila! 


Bel istirahat berbunyi, menggantikan tawa mereka dengan 
sorakan girang. Dengan perasaan yang masih kesal Gladis 
menghentikan catatannya di papan tulis dan bergabung 
dengan ketiga sahabatnya. 


"Gak ke kantin bareng Pangeran?" Tanya Maura, 


Dahi Gladis berkerut. "Apaan, sih, Mau. Siapa juga itu 
Pangeran?" 


Maura Anandita, dia itu Rank 1 dikelas, hitam manis, pipinya 
berisi tapi badannya engga gendut kayak Gladis. Dia salah 


satu dari tiga sahabat yang Gladis punya dari kelas 1 SMA. 
Dia juga anaknya moody-an. 


"Itu loh si Raja maksudnya." sahut Sintya sambil tertawa 
kecil, nah, Sintya Aurellya ini yang paling kalem dari mereka 
ber-empat. Dia pendek, berisi, putih, imut juga. Gladis suka 
banget cubit pipinya. 


"Iya, makin deket aja ya, Glad, sama Raja." Safira ikut- 
ikutan, "Udah sampe tahap mana, nih?" Tanyanya. Kalo 
Safira Shabrinna ini, yang paling easy going, dia bisa 
banget cairin suasana, suaranya cempreng tapi lucu, dia 
juga imut, bulu matanya panjang dan lentik banget, Gladis 
paling enjoy kalo cerita sama dia. 


"Hah? Ga ada tahap-tahap!" Sungut Gladis, "Ayok, ke 
kantin." Ajaknya sambil berjalan duluan meninggalkan 
ketiga temannya yang tertawa melihat tingkahnya. 


Sesampainya dikantin ketiga sahabatnya masih saja 
meledekinya, hanya Sintya yang lebih kalem. Alhasil 
mereka haya berdiri di depan stand Ibu Kantin sambil 
berdesakan tidak jelas, belum tau mau membeli apa. 


Gladis berdecak, tanpa melihat kedua sahabatnya yang 
recok ia menarik tangan Maura dan Safira dengan kesal, 
Sintya tidak perlu karna gadis itu pasti hanya tersenyum 
maklum menatap mereka. 


Gladis terus saja menarik tangan keduanya ke arah stand 
Ibu kantin yang sering di panggil Mamak. 


"Gladis! Ngapain?!" tanya Maura shock menghadang jalan 
Gladis dengan Safira dan Sintya yang sama terkejutnya. 


Gladis melotot. "Loh, Maura?! Ini yang aku tarik siapa?!" 
dengan cepat Gladis melepaskan cengkramannya pada dua 


orang yang ditariknya. la menutup wajahnya tanpa menoleh 
kebelakang. "Aduh! Maaf-maaf! Aku gak sengaja, beneran. 
Kalau kalian gak kenal aku yaudah, tapi kalau kenal anggap 
aja kita gak kenal. Nama aku Gladis, tapi di lupan aja, ya, 
BYE!" 


Gladis langsung berlari menuju kelasnya. Membiarkan 
ketiga sahabatnya yang membelikan ia makanan. 


la malu! 


Tbc 
Ini udah aku perbaharui, ya. 
Kemarin part nya agak ganjal, hehe. 


Salam, 
Adis si penulis amatir. 
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2. Pergi Sekolah Bareng 
Ada hal-hal yang tak ku sangka darimu, 
Yang berhasil menciptakan kegelisahan aneh dalam hati ku. 


Dari kecil, Mama selalu mengingatkan Gladis belajar 
sepulang pengajian setiap malamnya, mengingat-ingat 
semua pelajaran yang ada esok hari, mencatat apa saja hal- 
hal baru yang ia dapatkan ketika membaca buku cetaknya, 
tapi tidak untuk malam ini. 


Raja Hayu Samudra. 


Nama itu yang membuat buku-buku kesayangan Gladis 
teronggok begitu saja dikarpet kamar, sementara sang 
empunya terbaring dengan kepala yang keluar dari sisi 
tempat tidur sehingga rambutnya menjuntai kelantai, 
sambil menatap ke langit-langit kamar dengan tatapan 
menerawang, 


Raja. 

Sebenarnya tahap apa yang dibicarakan Safira tadi siang? 
Lagi pula, memangnya Gladis dan Raja sedang ngapain 
sampai-sampai memakai tahap? Apa maksud Safira itu 
tahap PDKT, ya? 

Masa, sih? 


Jangan salahkan Gladis kalau tidak mengerti, ia belum 
pernah menjalin hubungan dengan lelaki. Jelas saja ia tidak 
mengerti kode-kode yang diberikan Raja padanya. 


Eh, tapi Raja pernah kode sama Gladis gak, ya? 


Kayaknya enggak ada, atau Gladis yang memang tidak 
tahu? 


Oh iya, maksud Raja pinjam pulpen sama Gladis itu kenapa, 
ya? Jelas-jelas Raja punya pulpen. 


Hmm, Gladis ngga tauk, ah! 


Yang jelas kenapa bayangan muka Raja jadi keren gini di 
kepala Gladis? 


Gladis baru sekali merasakan perasaan suka sama lawan 
jenis, dan itu sama Nicko. Terus perasaan Gladis buat Raja 
enggak kayak ke Nicko, juga. 


Jadi-- 
Drt.. Drt.. Drt.. 


Gladis menatap tajam benda pipih yang baru saja 
menghancurkan pemikiran-pemikiran dewasanya, seakan- 
akan benda itu adalah Narapidana yang kejam. Tapi, toh dia 
ambil juga hp yang tergeletak di nakas samping tempat 
tidurnya itu. 


"Ck! Ganggu aja--" ia terdiam menatap nama seseorang 
yang mengirimkannya pesan, "Ohhh, Ya enggak ganggu ini, 
mah!" Serunya kegirangan. 


Raja 

Gelasdis 

Gelas 

Oi 

Besok ada pr gak? 


Gladis 
Kalo ada, 


emang kamu mau buat? 


Raja 
Ya, enggaklah! 
Cuma nanya doang, sayang. 


Gladis 
Apaan, sih, Raja jelek. 


Raja 
Glad, besok aku jemput ya. 


Gladis 
Gamau, 
nanti jadi bahan ledekan anak kelas kayak waktu itu. 


Raja 
Tapi kamu seneng kan, yang? 


Gladis 
Enggak, Raja. 
Aku malu. 


Raja 

Oke, aku jemput. 

Tidur, sayang. 

Awas aja kalau ketahuan belum tidur. 


Gladis 
Raja, kriminal! Pemaksa! 
Iya, aku tidur. 


Raja 
a 


Gladis mengulum bibirnya menatap chat terakhir yang raja 
Kirim dua menit yang lalu. 


Dia ingin tersenyum, tapi, ah dia malu. Dia gengsi. Pipinya 
terasa panas sekali sekarang. 


Dia kenapa? 


Kenapa dadanya serasa penuh dan sesak, tapi dalam 
perasaan yang menyenangkan? 


la mengambil bantal dan membenamkan wajahnya disana. 
Sekali lagi, Gladis kenapa? 
"AAARRGGHHH!!!" 


KKK 


Seperti pagi-pagi biasanya, Gladis bangun jam 5.00, ia akan 
mandi, sholat subuh, memasak, menyapu, cuci piring, dan 
semua hal yang setiap hari ia lakukan. 


Sudah pernah Gladis bilang kan jika dia tidak pernah 
keberatan? 


Tapi, beda ceritanya kalau merepotkan orang lain. 


Mood yang sudah Gladis kumpulkan perlahan hilang, kala ia 
mendapatkan motor matic bermerk scoopy itu ada didepan 
rumahnya. 


Gladis meringis, dia baru teringat tadi malam ia dipaksa 
pergi bersama cowok kriminal yang sekarang sedang 
mesem-mesem tidak jelas diatas motornya itu. 


Yang benar saja? Sedang memikirkan apa dia? Awas saja 
kalau pikiran jorok, Gladis tempeleng kepalanya! 


"Woy!" Seru Gladis sambil menepuk punggung Raja. 


Raja gelagapan dengan muka polos sok tidak berdosanya. 
Langsung saja Gladis jewer telinga kirinya. 


"Aduh, Gladis! Putus kuping akuu!" Racaunya. 


"Mikirin apa kamu sambil senyum-senyum nggak jelas 
didepan rumah cewek?!" 


"Ya, kamu laah!" Jawab Raja cepat, yang membuat tarikan 
dikupingnya mengendur lalu terlepas. 


Dada Gladis sesak, kawan-kawan. 


Gladis berdehem, lalu memicingkan matanya memandang 
Raja, "Ngapain kamu mikirin saya?" 


"Masa aku lagi jemput kamu, eh pikirannya ke Maria Ozawa, 
emang kamu mau aku gitu?!" 


Alis Gladis bertaut, "Siapa, tuh Maria Ozawa?" 


Raja mengulum bibirnya lantas menggeleng pelan, "Bukan 
siapa-siapa, sayang. Ayo, naik. Nanti telat." 


Gladis masih memicingkan matanya sebelum naik ke 
belakang motor Raja. 


Dia juga menghafal nama perempuan yang disebutin Raja 
tadi, 


Maria Ozawa. 
Siapa, sih itu cewek?! Kenapa Raja bawa-bawa nama dia?! 


Gladis kan jadi geregetan. 


KKK 


Tbc 


3. Jangan Berharap 


Semua orang boleh berharap, kan? meski, semustahil 
apapun kedengarannya. 


Gladis itu perempuan yang tidak terlalu memusingkan 
perkara-perkara kecil dalam hidupnya. 


Itu dulu. 
Sekarang, beda lagi ceritanya. 


Entah kenapa seperti ada kembang api yang meletup di 
dadanya, meskipun panas, sesak, tapi itu indah, 
menyenangkan. 


Seperti Raja yang merapikan jilbab Gladis saat keluar dari 
parkiran, Raja yang bertanya 'Sayang, udah makan, kan?', 
juga Raja yang menukar posisi jalannya saat anak-anak 
kelas lain meledeki kita, agar Gladis bisa bersembunyi dari 
wajah-wajah tengil anak-anak itu. 


Raja yang nyeletuk, 'Glad, kamu tuh sebenarnya biasa aja, 
tapi cantik' 


Atau, Raja yang ngejek, 'Glad, kamu gendut. Hahaha. Tapi 
imut, tenang aja, aku tetep sayang.' 


Raja yang suka beradu argumen dengan Gladis pada hal 
sepele apapun, ada saja jawabannya sampai-sampai Gladis 
gemas sendiri dibuatnya. 


Misalnya, saat Gladis memanggilnya dengan kata depan 
'Ra', Raja selalu bisa mengomel panjang lebar tentang hal 


itu. Katanya, 


"Jangan manggil 'Ra' dong, Glad. Berasa nama aku Rara tau 
gak? Aku itu cowok, manggilnya yang keren, 'Sayang' atau 
'Honey'. Coba aku yang manggil nama kamu jadi Gading 
Martin, marah gak?" 


Gladis misuh-misuh pergi dari hadapan Raja kalau sudah 
begitu ceritanya, Gladis malas mendengarkan lelaki 
mengomel. Gak cocok. 


Lagian, salah Gladis dimananya, kawan-kawan? 


Itu kan nama dia, kenapa jadi ngomel-ngomel gak jelas? 
Kalau gitu seharusnya dia demo sama mamanya, kenapa 
Raja? Kenapa gak Reja aja? Biar Gladis manggilnya 'Re', kan 
lebih keren. 

"Gladis!" 


Gladis tersentak langsung berdiri dari duduknya, "Iya, Ja, 
aku engga maksud mikirin kamu, sumpah! Otak aku yang 
mikirin!" Seru Gladis menatap kearah Raja yang melongo. 


Hening. 

"Mikirin siapa kamu, Gladis Maylinda?!" 
Gladis shock. 

Itu suara Bu Rina. 

Mampus, Gladis. 


KKK 


Gladis janji, dia enggak lagi-lagi melamun dikelas. 


Tolong ingatkan Gladis untuk yang satu itu mulai sekarang. 


Karna, sehabis menjalani hukuman lari empat kali putaran 
lapangan, sekarang Gladis harus siap di introgasi seisi kelas! 


Yang jadi akar masalahnya, malah pasang wajah gak 
berdosa sambil duduk bersila diatas meja Gladis sekarang, 
ikut-ikutan mengintrogasi, sialaaan. 


Astaghfirullah, sabar, Glad, sabar. 
"Jadi-" Raja menjeda, "Kenapa kamu mikirin saya?" Tanyanya 


"Gak usah saya-saya deh, kamu! Aku gak mikirin kamu, 
kok." Jawab Gladis cepat, malah kelewat cepat. Sampai 
terdengar siulan menggoda dari para cowok-cowok 
sedangkan Raja tersenyum penuh arti. 


"Terus, otak kamu doang, nih, yang mikirin saya? Hm.." Raja 
berhenti sejenak dan mengusap dagunya, "Hati kamu 
mikirin saya, gak?" Komplotan yang mengelilingi Gladis dan 
Raja langsung heboh enggak karuan mendengar pertanyaan 
itu. 


Gladis menunduk, menyembunyikan wajahnya yang panas. 


la menggigit bibir bagian dalamnya dengan kuat, kenapa 
panasnya jadi lima kali lipat seperti ini? 


Raja mengangkat dagu Gladis lembut, "Hey, look at me." 
Katanya sambil menatap netra madu Gladis dengan tatapan 
yang tidak bisa gadis itu baca. 


Pekikan tertahan dari 9 perempuan dikelas itu dan siulan 
serta sorakan menggoda 25 anak laki-laki bagaikan 
mendengar vonis mati. 


Tolong. 
Gladis ingin pingsan, sekarang juga. 


KKK 


Introgasi tadi berakhir dengan Raja yang menyeret Gladis ke 
kebun belakang sekolah. 


Raja bilang, 


"Udah, nangis terus. Aku tau kamu tadi malu," jeda sejenak. 
"Maafin aku, ya." Gumam Raja sambil menatap tanah 
dibawah kakinya. 


"Iya aku malu banget.." lirih Gladis, "Kurang ajar banget, sih, 
kamu! Aku malu, tapi kamu malah ikut-ikutan introgasi aku, 
jahat banget!" Pekik Gladis sambil memukul-mukul bahu 
Raja. 


Raja meringis mendapat pukulan seperti itu, asal kalian tahu 
saja, Gladis itu anak silat. Pukulannya mantap juga kalau 
berkali-kali. 


Sepanjang Gladis meracau dan memukul Raja, ia tidak 
menangis sama sekali. Raja pun hanya diam menemani 
Gladis sampai bel pulang berbunyi. Kebetulan guru 
pelajaran terakhir hari itu tidak masuk. 


Jadi, saat bel berbunyi, Gladis langsung beranjak dari 
duduknya dan berlari kearah kelas untuk mengambil tasnya, 
Raja awalnya santai saja, tapi saat ia melihat Gladis 
menatapnya dan dengan tergesa berlari seakan 
menghindarinya. Saat itu Raja pikir, ia harus gesit. 


Raja mengejar dan menarik lengan Gladis di depan parkiran 
guru. "Kenapa sih, Glad?" Tanyanya heran. 


"Mau pulang, Ja. Lepas." Pekik Gladis mencoba 
membebaskan lengannya dari tangan besar Raja. 


Raja berdecak tidak suka, lalu memegang kedua bahu 
Gladis sambil menunduk untuk mensejajarkan wajah 
dengan gadis itu. "Liat aku, Glad. Coba kamu mikir, kenapa 
kamu malu sedangkan aku malah seneng kamu mikirin 
aku?" Tanya Raja, suaranya berubah serius. 


Gladis mengedikkan bahunya, "Gak tau." Jawabnya masih 
tidak mau menatap Raja. Keadaan mereka sedikit 
banyaknya mendapat perhatian dari orang-orang yang 
berlalu lalang disana. 


"Tatap aku, Glad." Pinta Raja, sekarang suaranya berubah 
dingin. 


"Ja, jangan gini posisinya. Aku malu." Rengek Gladis sambil 
menatap ujung sepatunya. 


"Ck! Malu-malu-malu. Yaudah, kalau mau malu lagi nanti aja 
dirumah, benamin kepala ke dalam bak-- 


"Kamu mau aku mati, ya?!" Tanya Gladis langsung 
memandang wajah Raja sambil melotot. 


Raja terkekeh. "Enggak, sayang. Yaudah, aku anter kamu 
pulang dengan selamat sentosa sekarang. Nanti lagi malu- 
malunya." Raja mengelus kepala Gladis yang terbalut jilbab. 
"Tapi inget, jangan lama-lama. Nanti aku kangen." 
Lanjutnya. 


Gladis mengulum bibirnya yang berkedut dikedua 
ujungnya, ia mengangguk-anggukan kepalanya tanpa 
menjawab. Wajahnya panas sekali sekarang, ia jadi tidak 
berani lagi memandang Raja. 


Ah, Rajaaaa. Bisa sekali buat Gladis salting! 


"Cantik." Raja menyeringai sambil mencubit kedua pipi 
Gladis. 


Gladis terkekeh. "Jangan ge-er kamu, ya. Pipi aku tuh merah 
Karna kena panas, bukan tersipu sama kata-kata kamu." 
Jelas Gladis. 


"Loh, aku enggak ngomong gitu ya, Glad." Balas Raja sambil 
mengulum bibirnya. 


Gladis cemberut. 
Iya juga, ya? 


Raja tergelak melihat ekspresi wajah Gladis yang berubah 
keruh, ia mengelus kepala Gladis sekali lagi, "Ayo, pulang. 
Panas. Nanti kamu item kayak aku." Raja menautkan jemari 
mereka dan menarik Gladis menuju parkiran motor. 


Gladis nyengir mendengar Raja mengakui kalau dirinya 
hitam. 
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Kejadian kemarin malam terulang lagi. 


Gladis sebenarnya tadi mau belajar, kok. Tapi karna kasihan 
sama temen, jadinya dia mau-mau aja telfonan sama Bisri. 


Iya, Bisri. 


Lewat pesan WA Bisri ngadu, katanya dia bosen banget, 
terus ngajakin telfon. Yaudah, Gladis iya-in aja. Ngurangin 
kebosenan temen engga berdosa, kan? 


Pokoknya Gladis janji besok malam sepulang ngaji dia mau 
belajar, ga ada pegang-pegang hp! 


Iya, kalau enggak di chat Raja, Gladis ga pegang hp, kok. 
Gladis janji. 


Bisri adalah teman baru pertama Gladis dikelas sebelas. Dia 
cowok yang engga Gladis kenal, tapi mau nyapa. 


Di kelas sebelas ini, baru jalan 3 bulan. Tapi murid yang 
dulunya dikelas lain udah banyak yang deket sama Gladis. 
Mungkin, yang paling pertama itu karena Gladis Sekretaris, 
dan yang kedua Gladis mau becanda sama siapa aja dikelas 
itu. 


Oke, kembali sama Gladis yang lagi telfonan sama Bisri. 


Udah setengah jam Gladis dan Bisri bercakap dan bercanda 
ria, ada saja pembahasannya. Mulai dari insiden Gladis 
melamun dikelas tadi siang, hukuman yang Gladis 
dapatkan, Raja mengajak Gladis kemana saat jam pelajaran 
terakhir, dan pertanyaan polos Gladis, 


"Bis, menurut kamu, aku cantik gak, sih?" 
"Ya enggaklah!" Jawab Bisri cepat. 


"Ihh, kalau gitu Bisri juga jelek!" Pekik Gladis kesal. Bisri 
tertawa puas diseberang sana. 


Berlanjut dengan Gladis yang mengganggu Bisri dengan 
cerita horor. Iya, Bisri itu penakut! 


Lalu, Bisri yang gantian mengganggu Gladis soal Nicko. Ini 
tuh berita duka cita bagi Gladis, kawan-kawan. Karna, Bisri 
orang ke-empat--selain Maura, Safira, dan Sintya--yang tau 
soal perasaan Gladis buat Nicko. 


Itu semua karna jebakan Bisri! Ah, Gladis malu mengingat 
itu. 


Semua percakapan mengalir begitu saja, sampai Gladis 
teringat satu hal, 


"Bis, kenal Maria Ozawa, gak?" 


Bisri terdiam lama, "Ngapain nanya, itu cewek?" Tanya Bisri 
dengan nada tidak suka. 


Akhirnya Gladis menceritakan tentang tadi pagi, perkara 
Raja yang membawa-bawa nama cewek itu, lalu Raja yang 
seakan menyuruh Gladis melupakan nama itu, "Mantan 
Raja, ya?" Tanyanya polos. 


Bisri tertawa terbahak-bahak, sambil jawab enteng, “Google 
aja lah, Dis. Susah jelasinnya." 


"Kok susah?" Tanya Gladis penasaran. "Beneran mantannya? 
Sampe ada di google, gitu?! Waah, terkenal dong?! Pantes 
aja Raja bangga!" Pekik Gladis histeris. 


Bisri masih terkekeh, "Aduh, Gladis. Mending lupain aja deh, 
dari pada otak polos kamu ternodai." 


Oke, kalau sudah begitu. 
Gladis penasaran. 

daa 
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"Astaghfirullah! Allahuakbar! Laailahailallah!" ucap Gladis 
cepat. "Gila, ya si Raja. Nyesel aku penasaran sama itu 
cewek, aku kira mantannya, gataunya yaampun!" Omel 
Gladis gemas pada Bisri di ujung telepon sana. 


"Aku kan udah bilang lupain, Dis. Ngeyel, sih." Bisri masih 
saja terkekeh diujung sana. 


Gladis hanya menggerutu kesal, sampai suara Bisri 
memanggilnya. 


"Glad, " 


"Ih, tumben deh kamu manggilnya Glad, aneh suaranya 
ditelinga aku." 


"Kenapa? Cuma Raja yang boleh manggil Glad?" 


Pipi Gladis bersemu, "Enggak, kok." Jawabnya dengan suara 
mencicit. 


Diujung sana Bisri tersenyum menyadari Gladis salah 
tingkah karna pertanyaannya. "Glad, aku mau tanya." 


"Iya, Bisri, tanya aja." 

"Kamu suka sama Raja?" 
Gladis terdiam. 

Apa iya Gladis suka sama Raja? 


Coba kita pikirkan, Raja baik, disaat Gladis patah hati karna 
Nicko sebulan yang lalu, mulai dari sana Raja hadir. 
Meskipun Raja selalu usil dan menjaili Gladis, tapi Raja bisa 
jadi moodboster terbaik selain ketiga sahabat Gladis. 


Raja yang pinjem barang Gladis dan berakhir hilang, Raja 
yang nyatatin catatan Gladis dibuku sementara Gladis 
nyatat dipapan, padahal Gladis tau tulisan Raja jelek, tapi 
karna paksaannya, Gladis jadi pasrah. 


Raja yang ngejekin Gladis gendut, tapi mau aja nganterin 
makanan malam-malam jam sepuluhan waktu Gladis laper 
dan pengen sate. 

Raja yang-- 

"Glad?" 


Gladis terkejut, "Hm?" 


"Y-ya.. ya, kalo kamu suka Raja, sih. Aku saranin hati-hati, 
ya." Ujar Bisri kikuk. 


Alis Gladis mengkerut, "Why?" 


"Gapapa, tidur sana. Anak perawan gak boleh tidur malam- 
malam." 


Gladis tergelak, "Haha, iya anak perjaka juga gak boleh! See 
you, ya, Bis." 


"Iya, thank you udah nemenin." 

Gladis tersenyum, "Hm." 

Sebelum terpejam Gladis berfikir, 

Belum tentu mereka yang dekat bisa bersatu, kan? 
Intinya, Gladis tidak boleh banyak berharap. 

Tbc 


4. Baik-baik saja. 


Tak perlu mencemaskan ku, 

Aku bukan anak kecil lagi. 

Tak usah menyuruh ku membagi luka, aku cukup tahu diri, 
perihal bukan aku saja yang perlu di kasihani. 


Tersenyum saja, seolah-olah kamu tidak pernah 
dipermainkan oleh dunia. 


Tersenyum saja, seakan-akan kamu tidak pernah lelah 
menjalani hidup. 


Tersenyum lagi, meskipun kamu tahu akan ada hal buruk 
yang akan terjadi. 


Tidak masalah, percayakan saja pada Tuhanmu. Karna, 
serumit apapun lilitan sebuah benang, hanya mereka yang 
sabar membuka lilitan itulah yang akan menjadi pemenang. 


"Fatah! Dimana kamu?!" Teriak Mama Gladis, Nisa. 


Mata Gladis terpejam kuat didalam kamarnya, sambil 
memeluk kedua adiknya yang sedang menangis. "Sstt.. 
diem, ya. Nanti ketahuan." Ia mencoba menenangkan kedua 
adiknya. Nyatanya, kalimat itu sepenuhnya ia rangkai untuk 
menghibur dirinya sendiri. 


"Kak, aku takut." Cicit Fatah sesenggukan. Adik keduanya 
yang kelas 4 SD 


"Aku juga, kak. Aku takut Mama yang lagi marah." Sambung 
Mutia. Adik pertamanya yang kelas 7 Smp. 


"Makanya, jangan nangis lagi. Nanti Mama denger." 
Peringatnya. 


Fatah mendongak melihat wajah kakak pertamanya, "Kak 
Gladis gak takut sama Mama?" Tanyanya diikuti pandangan 
bertanya Mutia. 


Gladis tersenyum tipis sambil mengelus kepala kedua 
adiknya dengan sayang, "Kakak ketemu Mama dulu, ya. 
Kalian jangan keluar. Disini aja. Inget, ya!" 


Kedua adiknya menggeleng, "Jangan, kak." Ucap mereka 
barengan, "Mama seram." Sambung Fatah. 


Gladis tersenyum menenangkan, "Siapa coba yang bikin 
Mama jadi seram?" Tanya Gladis lembut. 


"Aku, kak. Maaf. Maafin aku, kak. Seharusnya aku enggak 
dapat nilai lima puluh. Seharusnya, aku dapat nilai seratus." 
Racau Fatah semakin menangis. 


Gladis memeluk adik laki-lakinya itu, "Sstt.. Fatah. Kalau 
nangis terus, nanti Mama denger. Udah, diem ya, dek." 
Fatah menggeleng-gelengkan kepala dalam pelukannya. 


TOK.. TOK.. TOK.. 


Mereka bertiga terlonjak kaget mendengar gedoran pintu 
yang sangat kuat itu. 


"Fatah! Mama tau kamu didalam! Keluar!" Teriak Nisa, 
"Gladis! Jangan pernah kamu bantuin orang yang bersalah!" 
Sambungnya. 


"Dek, kalian disini aja. Kalau kakak udah keluar, kalian kunci 
pintunya, Ngerti?" Tanya Gladis tergesa. Kedua adiknya 
mengangguk serempak. 


Gladis perlahan keluar dari kamarnya dan menutup kembali 
pintu kamar. Saat ia mendengar suara 'cklek' dari dalam 


Kamar, 

Saat itu juga ia tahu, dia memang tidak punya pilihan. 
daa 

"Gladis!" 


Gladis berdecak dan menghentikan langkahnya saat ada 
seorang cowok-- 


tinggi, putih, ganteng menghadangnya. 
Geez, Gladis gak punya temen cowok seganteng ini. 


Gila, matanya warna hijau! Cantik banget, Gladis terpesona 
sepersekian detik. 


"H-hai?" Sapa cowok itu tersenyum kikuk. 


Gladis memiringkan kepalanya ke kanan dan tersenyum 
ceria, "Hallo." Balasnya, "Aku kayaknya enggak kenal deh 
sama kamu." Lanjutnya meringis. 


"Kita belum sempet kenalan kemarin, soalnya kamu buru- 
buru banget perginya abis narik aku." Jelasnya. 


Gladis bergumam 'Ohh' sambil mengangguk-anggukan 
Kepalanya, "Gitu, ya?" Tanyanya. 


Cowok itu tersenyum lebar, "Iy- 


"EH BENTAR, DEH!" Gladis menutup mulutnya yang sudah 
kelewat batas mengeluarkan suara, "Kamu salah satu cowok 
yang kemarin aku tarik?!" Tanyanya membulatkan mata. 


"Iya, kenapa? Kamu harus tanggung jawab dong karna udah 
narik aku seenaknya." 


Bahu Gladis merosot, "Yah, maaf dong. Aku ga punya duit 
buat ganti rugi." 


Cowok didepannya terkekeh, lalu menarik hidung pesek 
Gladis. "Cukup inget nama aku. Adris Syahputra. Dan, ingat 
wajah aku baik-baik. Sampai ketemu, lagi!" Ujarnya 
meninggalkan Gladis yang terkejut di tempatnya. 


"Aduh, hidungku sakit banget. Dasar Aris gak punya hati!" 
Racaunya. 


Eh? 


Gladis terdiam sebentar, "Siapa tadi namanya?" Gumam 
Gladis. 


KKK 


"Sakit, Maura!" Pekik Gladis sambil merengek-rengek. "Pira, 
Sintya lepasin tangan aku, ih!" 


"Diem, atau aku tekan ini memarnya." Desis Maura kejam. 


Gladis mencebikkan bibirnya kesal, saat istirahat tiba, ia 
langsung diseret oleh ketiga sahabatnya ke UKS, "Udah aku 
bilang, temen-temen. Aku itu sehat dan kuat!" Celoteh 
Gladis sok meyakinkan. 


"Iya karena Mama memberi--" Safira terdiam. 


"Sakatonik ABC!" Potong Gladis terkekeh, lalu ia meringis 
karna Maura menekan memar dipunggungnya. 


"Kalian kok bisa tau, sih?" Tanya Gladis benar-benar 
penasaran. Pasalnya, memar diseluruh badan sudah pasti 
tertutupi karna sekolah mereka itu sistem syariat islam. Dan 


memar diwajahnya sudah ia lapisi dengan tebal pakai bedak 
My Baby. 


Namun, Gladis tidak mendapat jawaban. 


Selesai mengobrak-abrik badan Gladis, sebagai sentuhan 
akhir Maura mengobati ujung bibir Kiri Gladis yang 
membuat Gladis meringis, "Jangan kira kamu bisa begoin 
kita dengan nutupin ini memar pakai bedak My Baby yang 
harganya gak seberapa itu, Dis." Jelas Maulida. 


Gladis yang sudah paham  mengangguk-anggukan 
kepalanya, "Iya, sih aku percaya kalau masih kelihatan 
padahal udah aku lapisin tebel banget, soalnya sasaran 
tangan kanan yang enak kan pipi Kiri, jadi pipi Kiri ku 
banyak pengalaman deh semalam. Hehe," 


Maura berdecak dan memeluk Gladis, diikuti kedua 
sahabatnya yang lain. "Kita tahu, pasti kamu enggak mau 
cerita." Ujar Maura, "Tapi, coba sesekali percaya sama Kita, 
Dis. Bagiin rasa sakitnya sama-sama." Sambungnya, 
diangguki kedua sahabatnya yang lain. 


Gladis nyengir, "Iya, tapi jangan erat-erat meluknya. Sesak 
napas adek, bang." la tergelak melihat ketiga sahabatnya 
langsung melepaskan pelukan dan menatapnya tajam, "Iya- 
iya, peace! Aku janji, nanti kalau aku udah engga sanggup 
nahannya, aku bakalan bagiin sama kalian. Jadi, sekarang 
kalian jangan ngeremehin aku gitu dong! Yang jelas aku 
masih bisa ketawa, kan?" 


Ketiga sahabatnya menghela nafas lalu mengangguk 
pasrah. 
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Gladis selalu menekankan dalam hatinya. Bahwa, 


Gladis tidak boleh marah, 
Tidak boleh marah, 

Boleh marah, 

Marah. 


Tidak, ia tidak boleh marah. Bagaimana pun sosok itu 
adalah ibunya, yang telah melahirkan dirinya. Yang telah 
mempertaruhkan nyawa untuk menghadirkannya. 


Tapi, Gladis masih boleh melenceng sedikit dari jalur, kan? 


Gladis boleh kesal, iya boleh. Asalkan sedikit saja, jangan 
banyak-banyak. 


Maka dari itu, ia sudah memastikan Raja pulang setelah 
mengantarnya ke Gedung IPSI--Ikatan Pencak Silat 
Indonesia--dirinya langsung keluar dari halaman Gedung 
itu. 


Kemana saja, ia ingin sendirian. 


Kemana saja, tempat dimana ia bisa berteriak sekencang- 
kencangnya. 


Tin! 


Gladis terlonjak kaget mendengar klakson dari arah 
belakangnya, sontak saja ia menatap heran cowok yang tadi 
pagi menyapanya didepan gerbang. Tapi gadis itu tidak 
mengatakan apa-apa, malah melanjutkan langkahnya. 


"Cantik, udah jadi gembel, ya, sekarang?" Tanya cowok itu 
kalem sambil mengikuti Gladis dengan motor matic nya 
yang ia bawa dengan tempo yang sangat pelan. 


"Hampir." Jawab Gladis tak kalah kalem. 
Adris tergelak, si Gladis ini imut sekali, pikirnya. 
"Udah makan, Glad?" Tanya Adris. 


Gladis terdiam, entah kenapa ada sengatan aneh saat 
cowok itu memanggil namanya seperti Raja memanggilnya. 
"Udah." Gumamnya lalu melanjutkan langkah. 


"Terus ngapain jalan dipinggir jalan sendirian? Mau kemana? 
Gak takut diculik?" Tanya Adris memberondong. 


"Ribut deh kamu, pergi sana." Jawab Gladis cepat, yang 
membuat Adris lagi-lagi tergelak. 


Adris menahan pergelangan tangan Gladis dan tersenyum 
hangat, "Sensi banget sih, Glad. Ikut aku, yuk." 


"Males!" Pekiknya menarik kembali tangannya, tapi Adris 
malah menggenggamnya lebih erat, "Sakiit.." ringis Gladis 
yang membuat Adris spontan melepaskan tangannya. 


Lelaki itu terkejut melihat ekspresi wajah Gladis yang 
hampir menangis sambil mengusap-usap pergelangan 
tangannya yang terbalut hands shok. "Kenapa, Glad?" 
Refleks nya cepat melihat pergelangan Gladis, "What the 
hell?" Tanya nya shock melihat pergelangan tangan Gladis 
yang memar berbentuk setengah lingkaran. 


Ini yang tidak Gladis ingin kan. Berkontak fisik dengan 
orang lain selain sahabatnya akan menimbulkan masalah 
bagi Gladis. 


Setelah ini, pasti akan banyak muncul pertanyaan yang 
sangat malas Gladis dengar, apalagi menjawab. 


Setelah ini, Gladis pasti mendapat tatapan kasihan seperti 
yang ketiga sahabatnya berikan. 


Seharusnya Gladis bisa cepat menjaga jarak seperti didepan 
Raja hari ini, tapi Gladis nggak bisa baca situasi saat Adris 
menahan tangannya tadi. 


Setelah ini, pasti Adris nggak mau lagi berteman sama 
Gladis. 


"Naik." Perintah Adris lembut sambil menatap Gladis dengan 
tatapan tegas dan- 


Hangat. 

Tidak ada tatapan mengasihani. 
Tidak ada pertanyaan. 

Dan, Adris tidak pergi. 


Hanya itu, tapi Gladis yakin dia akan baik-baik saja. Asalkan 
bersama Adris. 


Kira-kira, Raja bakalan kayak Adris gak, ya? Pikir Gladis. 
Tbc 


5. Speechless 
Kau tau? Diamku, membuat mu tampak lebih menakjubkan. 


Gladis menatap jalanan dibawahnya dengan tatapan 
Kosong. Tadi Adris membawanya ke atas toko yang sedang 
mencari penyewanya. Lumayan, Gladis bisa cuci mata dari 
atas sini saat ada cogan lewat. 


Sudah dua jam yang telah mereka lewati dengan bisu. 


Gladis melirik Adris yang berjarak kurang dari satu meter 
disampingnya, lelaki itu sedang memainkan hp nya. 


Tadi sebelum kesini, Adris membelikan Gladis banyak 
eskrim. Tapi sekarang sudah habis, soalnya udah Gladis 
makan semuanya. 


Gladis melirik jam yang melingkar dipergelangan 
tangannya. 
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"Dingin, ya." Celetuk Gladis. 


Adris menoleh, ia tersenyum tipis dan mengangguk. "Mau 
pulang?" 


Gladis menggeleng cepat, "Enggak." 
"Kenapa?" Tanya Adris hati-hati. 
"Takut." Jawab Gladis nyengir. 


"Hm? Takut kenapa?" 


Air muka Gladis berubah, ia menggeleng pelan, "Enggak, 
nanti dirumah sendirian. Takut ada kunti anak." 


Adris menaikkan sebelah alisnya, "Yakin?" Tanyanya 
memastikan. 


"Iya." Jawab Gladis dengan pandangan yang lurus ke depan. 


Adris menghela nafas pelan dan juga menatap lurus 
kedepan, "Terkadang manusia memang butuh menyimpan 
privaci nya sendirian. Tapi, bukan berarti dia harus selalu 
berpura-pura baik-baik saja." Adris memandang wajah 
Gladis dari samping, "Buat kamu, aku cuma mau ingetin. 
Puncak rasa sakit yang paling akhir adalah saat kita tidak 
lagi merasakan apa-apa, alias mati." 


Gladis melotot. 


"Setelah mati, cuma badan kamu aja yang enggak 
ngerasain apa-apa lagi. Tapi ruh kamu bakalan disiksa kalau 
punya dosa, apalagi kalau banyak dosa." Lanjut Adris, "Jadi 
intinya, rasa sakit yang engga diungkapin juga bisa 
membuat kamu mati." 


"Ck! Jangan ngomong yang enggak-enggak deh, kamu." 
Komentar Gladis sinis. 


"Trust me, sesekali, coba kamu ungkapin rasa sakit itu. 
Kamu juga butuh pengalihan." Saran Adris tersenyum 
hangat pada Gladis yang terkesima menatapnya. 


Gila, kapan nih Raja bisa bijak gini? Pikir Gladis. 
Gladis berdecak pelan, ia menggeleng samar. 


Kok Raja, sih? 


"Hey!" Tegur Adris, "Ngerti, gak?" Tanyanya. 


Gladis menatap Adris dan mencebikkan bibirnya kesal, 
"Kamu pikir aku anak kecil yang harus berulang-ulang 
dibilangin?" Tanyanya sewot. 


Adris mengedikkan bahunya cuek, "Aku kan belum kenal 
kamu, jadi, mana ku tau." 


"Itu kode ya, supaya kamu bisa kenalan sama aku?" Tanya 
Gladis curiga. Ia sudah belajar sedikit tentang kode para 
cowok, loh! 


"Kita udah kenalan." Jawab Adris, "Tapi, kita belum pacaran." 
Lanjutnya. 


Gladis melipat keningnya, "Pacaran itu dosa." Peringat 
Gladis. 


Adris berdecak "Yaudah, kita ta'aruf aja." 


Gladis membulatkan matanya, "Kamu enggak lagi ngelamar 
aku, kan? Kita baru kenal hari ini, loh. Dan yang jelas kita 
masih sekolah! Aku gak mau!" 


Adris tercengang. 


"Ck! Apaan sih, aku mau ngajak kamu temenan doang, 
elah." Jelas Adris. 


Gladis dengan cepat bergumam 'Ohh' sambil 
menganggukan kepalanya. "Bilang dong yang jelas, jangan 
berbelit-belit." Ungkap Gladis. "Oke, kita temenan. We/come 
to my world." Ucapnya tersenyum lebar sampai 
menampakkan giginya. 


Adris menaikkan sebelah alisnya, "Apa?" 


Gladis nyengir, "Keren gak, sambutan ku? Karna jarang- 
jarang nih ada cogan yang mau temenan sama aku, soalnya 
aku kan buluk." 


Adris tersenyum lebar dan menarik lengan Gladis bangkit, 
"Iya, kamu emang buluk. Ayo, pulang." 


KKK 


"Sayang, sini deh." Panggil Nisa pada putrinya sambil 
menunjukkan baju online shop model terbaru, "Kamu suka? 
Nanti mama belikan." 


Gadis itu menatap Mamanya dengan senyum yang 
dipaksakan, "Enggak. Mama transfer uang ke rekening aku 
aja. Biar aku shopping sendiri." 


"Ajak Mama dong, Na. Biar akrab." Ujar Rama, Papanya. 
"Iya, Pa. nanti-nanti aja ya, Ma." Balasnya malas. 


Nisa tersenyum senang, "Iya sayang, kamu kan juga harus 
belajar. Di SMA 1 itu KKM nya tinggi, kan? Soalnya Gladis 
bilang gitu sama Mama." 


"Iya." 
"Belajar lah sama kakak mu, dia kan pintar." Ujar Rama. 


"Iya, ini aku mau belajar sama dia. Kakak di kamar kan, Ma, 
Pa?" Kedua orang tuanya mengangguk. "Aku keatas dulu." 


daa 
Malam ini Gladis selamat, karna adik tirinya berkunjung. 


Tapi, meskipun dia selamat dari Mama. Belum tentu adiknya 
itu senang dengan kehidupan damainya. 


Gladis tidak tau apa yang adiknya inginkan, pokoknya kalau 
dia sudah berkunjung. Gladis serasa akan didatangi 
bencana mendadak. 


Tapi, itu bisa diatur. Yang menurut Gladis gawat darurat 
adalah, 


Raja marah padanya. 


Karna tadi sore Gladis lupa memberi tahu lelaki itu jika ia 
akan pulang sendiri. Jadinya, Raja menjemputnya dan anak- 
anak disana mengatakan Gladis tidak datang. 


Seharusnya Gladis memikirkan alasan apa untuk 
meyakinkan Raja besok disekolah, tapi pintu kamarnya yang 
terbuka membuyarkan semuanya. 


Disana, diambang pintu kamarnya berdiri gadis cantik yang 
tingginya setara dengan dirinya. 


Ilyana Ghaini. Adik tirinya. 


Sudah Gladis bilang, kan, jika adiknya pasti mempunyai 
maksud terselubung berkunjung kerumahnya? 


Yana memasuki kamarnya dengan langkah santai sambil 
meneliti isi kamarnya, "Sebulan yang lalu aku kesini, dan ga 
ada yang berubah sama kamar kamu. Membosankan." 
Gumamnya. 


Ketika Yana sampai dihadapan Gladis, ia tersenyum miring. 
"Hai, Kakak tiri." 


Gladis tersenyum, "Hai." Balasnya 


Yana melengos, "Jangan sok polos, deh. Males aku disini 
lama-lama." 


Gladis mengangkat sebelah alisnya, "Aku gak nyuruh kamu 
ke kamar ku." Gladis mengedikkan dagunya pada pintu, 
"Pintu disana fungsinya untuk keluar juga. Keluar, gih." 


Nafas Yana memburu, ia menarik dagu Gladis kasar. "Jangan 
banyak bacot. Aku kesini mau memperingatkan dan 
memberitahu satu hal buat kamu Kakak tiriku." Ada jeda 
sebentar, "Pertama, peringatan. Jangan ikut lomba cerdas 
cermat yang diadain sekolah. Cuma aku yang harus ikut itu, 
dan yang kedua, pemberitahuan. Kamu harus membantu 
aku dibelakang layar. Aku gak akan nanya kamu setuju atau 
enggak. Yang jelas, ini perintah." Jelasnya sambil melempar 
wajah Gladis kesamping. 


Gladis meringis memegangi sisi kedua tulang pipinya sambil 
menatap punggung kecil Yana yang keluar kamarnya tanpa 
menutup pintu. 


Gladis berdecak tidak suka, "Selalu masuk kamar orang 
sembarangan, kalau keluar gak pernah ada inisiatif nutup 
pintu. Dasar adik tiri gak punya perasaan." Omelnya. 


dak 
Dari pagi di diamin Raja tuh engga enak, dasarnya dia ga 


pernah marah tapi harus marah, ini adalah situasi terakhir 
yang Gladis ingin kan. 


Intinya, Raja gak akan ngasih maaf kalau Gladis diem aja. 


Jadi, disini lah Gladis dan Raja sekarang, di kebun belakang 
sekolah. 


Iya, tadi Gladis maksa mau ngomong empat mata sama 
Raja. Karna kasihan setengah jengkel mungkin, ya. Raja 
mau. Tapi,sekarang Raja lagi main hp disebelahnya. 


"Rajaaa!" Panggil Gladis kesekian kalinya, yang cuma di 
jawab gumaman. Dan muka Raja datar banget dari tadi, 
kayaknya dia beneran marah. 


"Raja-Raja-Rajaa!" Panggil Gladis lagi. 


"Ck! Mau ngomong atau enggak? Kalau enggak, yaudah." 
Raja bangkit dari duduknya hendak pergi. Cepat-cepat 
Gladis tahan lengannya. 


"Maaf deh, Raja. Aku salah." Cicitnya. 


Raja menatap Gladis dan memasukkan tangannya ke saku 
celana. "Salah apa?" Tanyanya. 


"Salah. Ya salah." Jawab Gladis. 


Raja menaikkan sebelah alisnya, "Kalau engga ada salah, ya 
jangan dibuat-buat salahnya." la hendak berbalik tapi 
dengan cepat lagi Gladis tahan. 


"Iya aku salah. Udah ga datang latihan, kabur gak bilang- 
bilang. Yang jelas lupa ngasih tau kamu kalau aku pulang 
sendiri.. dan selamat. Puas?" 


Raja memasang ekspresi semakin datar, "Enggak." 


"Kok enggak? Itu salahku semua. Enggak di buat-buat." Ujar 
Gladis. 


"Pergi sama siapa kamu?" Tanya Raja enteng. 


Gladis menahan napasnya. "Aku.. anu- pergi e.. pergi sama-" 
jeda sebentar, "SENDIRILAH!" Pekiknya sambil nyengir. 


Raja memicing curiga, malas berdebat, ia hanya menghela 
nafasnya pelan. "Glad, jangan lagi." 


"Hah?" 


Raja memegang kedua bahu Gladis, "Jangan bikin aku 
khawatir, lagi." Jelasnya dengan wajah frustasi. "Kamu ga 
tau sepanik apa aku kemarin." 


Gladis nyengir, "Wah, makasih, loh. Mama ku aja enggak 
sekhawatir itu kayaknya." Jujurnya, 


Alis Raja terangkat, "Mama kamu gak tau, kalau dia tau 
kamu ilang, pasti dia lebih khawatir dari aku." 


Gladis mengangguk sekali, "Jadi, maafin aku, ya?" Ia 
mengerjap-ngerjapkan mata bulatnya. 


Raja tergelak dan mengusap kepala Gladis, "Iya." 


Gladis memekik tertahan dan mencubit kedua pipi Raja 
bersamaan, "Gitu, dong! Kan makin ganteng." 


Raja speechless mendengarnya. 


Tbc 


Pemberitahuan 
Jadi, disini aku mau kasih tau. 
Aku ubah judul cerita. 
Dari yang awalnya "Why not You?" Jadi "REKORD" 


Oke, jadi aku ambil judul baru ini dari bahasa S/ovak yang 
artinya Catatan. 


Kenapa? Karna aku suka aja. 
Oke sekian, terima kasih. 


Salam. 
Adistya Oktiani si penulis amatir. 


6. Kode 
Di dunia ini semua hal adalah fana. 
Terutama tentang Rindu dan Kebahagiaan. 


Kamu boleh saja seharian ini dipenuhi Bahagia, tapi jangan 
membanggakan perasaan itu. 


Karna, selalu ada saat bahagia itu lenyap. 


Tidak usah jauh-jauh, saat kamu tertidur, disana rasa itu 
akan lenyap tak bersisa. 


Ataupun, ketika kamu sedang Rindu, 
Ya sudah, saranku, tidur saja. 


"Etdah! Puisi sialan." Gerutunya, Raja berdiri dari duduknya, 
"Woy! Siapa nih yang buat kata kata gak bermutu?! Gak ada 
amanat, gak ada kerjaan!" Teriaknya sambil menunjukkan 
kertas selembar bertuliskan jejeran tulisan yang seperti 
cakar ayam. 


Gladis yang mendengar teriakan menggelegar itu terusik, ia 
mendongak melihat keributan didepan kelasnya. Lalu bola 
mata coklat madu yang sayu itu menangkap kertas 
bertuliskan jejeran aksara. la membulatkan matanya. 


"Itu punya aku!" Teriak Gladis sudah berkacang pinggang 
didepan Raja, "Kenapa, hah? Masalah buat kamu?!" Gladis 
semakin mendekati Raja, ia ingin merampas kertas tersebut, 
namun cepat-cepat Raja simpan tangannya dibelakang 
badan. 


"Ya Allah, Glad. Tulisan kamu kenapa jelek banget gini? Aku 
susah bacanya. Ternyata kamu masih jago ya bikin puisi 
keren kayak gini." Raja nyengir sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. 


Gladis cemberut, "Terus aja terus, awalnya dijatuhin terus 
diangkat ke awan-awan, terus dijatohin lagi!" Omel Gladis 
galak. 


Raja cengengesan, lalu ia nyengir polos, "Btw, Glad. Kamu.. 
mau aku angkat ke awan?" Tanya Raja kalem. 


"Terserah, Ja. Terserah!" Seru Gladis kesal kembali ke tempat 
duduknya dan membenamkan kepalanya dilipatan tangan. 


Sementara didepan kelas, Raja sedang di recoki oleh ketiga 
temannya. 


"Mampus dah, ditinggal." Gumam Arkan 
"Lagi pms kali." Sambung Nicko. 


"Kayaknya dia sakit." Ujar Bisri, yang diam-diam satu 
pemikiran sama Raja. 


Raja langsung nyelonong keluar kelas begitu saja. 
"Eh woy, Ja! Mau cabut gak ngajak-ngajak?!" Teriak Nicko 


"Nicko kawan ku yang paling bau tai, kita lagi gak ada guru. 
Bukan cabut namanya, tolol." Jelas Arkan. 


"Iya, jelas-jelas kalau di ajak cabut beneran situ gak pernah 
mau." Sambung Bisri. 


Nicko hanya nyengir ditempatnya, membenarkan argumen 
kedua temannya. 


KKK 


"Glad." Panggil Raja menyenggol lengan Gladis, "Udah jam 
istirahat. Makan dulu." 


"Jangan di ganggu lah, Ja. Biar aja dia tidur, kecapekan 
dianya itu." Ujar Maura dengan nada tidak suka. 


Raja menatap Safira dan Sintya meminta pertolongan, 
kedua gadis itu saling lirik. 


"Excuseme, gini aja. Sekali lagi kamu bangunin. Kalau dia 
bangun, kami cabut ke kantin. Kalau dia gak bangun, kamu 
yang cabut beliin kami makanan." Safira angkat suara yang 
di angguki oleh Sintya. 


Raja mencibir dalam hati. "O-oke." 


Raja menghela nafasnya pelan, ini kalau Gladis gak bangun 
dia bakalan jadi kacung tiga nenek lampir. "Glad, ada bubur 
kacang ijo, nih. Makan- 


"Mana?" Tanya Gladis sudah mengangkat kepalanya--karna 
mendengar bubur kacang ijo--yang membuat Raja terlonjak 
kaget, sementara ketiga sahabatnya sudah berjalan keluar 
kelas sambil terbahak-bahak. 


"Ngagetin!" Seru Raja melotot, Gladis hanya terkekeh. Gadis 
itu pindah ke tempat duduk Sintya, dan Raja duduk di 
tempat duduk nya. 


"Suapin, gak mau tau!" Suruh Gladis maksa. 
"Gatau malu banget, sih, Glad." Cibir Raja. 


Gladis cemberut, "Biarin, sih." Ia menerima suapan pertama 
dari Raja, "Dari mana dapet kacang ijo?" Tanyanya. 


"Gali tempat sampah." Jawab Raja kalem. 

Gladis mendengus, "Jorok." 

"Aku tau kamu gak jijik sama itu." Jelas Raja. 

"Aku tau kamu suka perhatiin aku." Gladis tidak mau kalah. 


"Najis, lagi sakit-sakitan juga, masih aja kepedean." Balas 
Raja sewot. 


Air muka Gladis semakin keruh. "Aku nggak penyakitan, 
Raja-" rengeknya, "Kepala ku cuma pusing aja." 


Raja menghela napas pelan seraya mengusap lembut 
puncak kepala Gladis. "Yaudah, nanti kita ke dokter." 
ujarnya lembut. 


Gladis terdiam dengan ketenangan yang menghangatkan 
hatinya. 


daa 
Seharusnya seperti itu.. 


Tapi ketika selesai makan Raja menyeret paksa--ralat, 
membawa paksa--Gladis ke Rumah Sakit yang berjarak 
sekitar 500 meter dibelakang sekolahnya, Gladis benar- 
benar tidak tenang. 


Gladis sudah berkata jika UKS sekolah saja cukup untuknya 
istirahat, tapi lelaki itu membantah dengan tegas. 


Alasannya, 


"Di UKS Sekolah gak punya dokter. Gak modal." Ujar Raja 
kalem. 


Gladis cuma bisa menggerutu kesal, ia tahu Raja itu paket 
spesial yang paling bisa bikin Gladis geregetan. 


Tapi, kan gak gini juga caranya. 


"Sus, saya cuma demam. Ini saya mau dibawa kemana?" 
Tanya Gladis heran pada dua Suster yang mendorong 
Brankar tempat tidurnya. 


"Kita masuk ke ruangan praktek dokter aja, ya, dek. Biar 
diperiksa lebih /ntensif." Jawab salah satu Suster itu. 


"Eh-eh, periksa Intensif gimana sih, Sus?" Tanya Gladis 
semakin heran, "Saya gakmau. Lagian, temen saya tadi 
mana?" 


Suster itu membuka tirai hijau tosca disamping mereka. 
Terlihatlah disana Raja sedang berbincang bersama seorang 
Dokter Perempuan. Mungkin terlihat seperti sedang beradu 
argumen. 


"Rajaaa-" Panggil Gladis membuat kedua orang disana 
menoleh. 


Raja menghampiri Gladis, tangan kanannya menangkup pipi 
kiri Gladis, dan punggung tangan kirinya diletakkan 
dikening gadis itu, "Masih panas." Gumamnya, "Glad, 
diperiksa dulu ya?" Tanya Raja. 


Gladis menggeleng, "Periksa apa lagi? Aku cuma demam, 
Raja. Semua orang disini juga tau. Kamu juga tau, kan?" 


"Iya, tapi diperiksa dulu. Badan kamu panas banget." Jelas 
Raja lembut, "Pusing kan kepalanya?" 


Gadis itu mengangguk, "Minta obat aja, deh. Aku pusing, 
mau pulang aja." 


"Iya, Raja. Dia cuma demam." Dokter berusaha meyakinkan, 
"Nanti kalau dia sudah minum obat tapi panasnya tidak 
turun juga, baru akan kita tangani lebih lanjut." 


Raja menghela napas pelan, "Yaudah, kamu menang." 


Gladis tak bisa jika tidak tersenyum sumringah. 


KKK 


Raja itu ... benar-benar Alien yang selalu bisa membuat 
Gladis merasa direpotkan. 


Hanya untuk mengantar Gladis pulang saja dia memaksa 
harus pulang kerumah untuk mengganti motor dengan 
mobilnya. 


Gladis sudah melarang dan mengomel dengan segala 
macam rayuannya agar Raja tidak perlu repot-repot, tapi 
dengan gampangnya lelaki itu berkata, "Nanti kalau 
kedinginan kena angin, terus tambah demam siapa yang 
repot? Pokoknya gausah ngebantah!" 


Jadi, disinilah mereka berdua sekarang. Didalam mobil CR-V 
putih milik Raja. 


"Dari kapan kepalanya pusing?" Tanya Raja membuka 
pembicaraan. 


Gladis bergumam tanpa menatap Raja yang 
memperhatikannya di spion atas, ia sedang memainkan hp 
lelaki itu sambil berbaring dibelakang kemudi. "Dari 
semalam kayaknya. Gak pusing banget, sih, semalam. Tapi 
tadi pagi pas bangun tidur yang pusing banget." 


"Pasti semalam kamu gak ada minum obat kan?" 


"Nggak." jawabnya kalem. 


"Ck! Kenapa gak bilang sama aku? Kan bisa aku beliin obat 
semalam, Gladis." 


Gladis diam saja. Tahu jika berdebat sekarang ia tidak akan 
menang. 


"Kenapa?" tanya Raja lagi, "Kalau boleh aku tebak, kamu 
takut ngerepotin aku?" 


Gladis menghela napasnya. "Hm, iya kayaknya. DOR!," ia 
terkekeh melihat tulisan Game Over di layar hp Raja. "Kamu 
gak ada niat buat jadi orang suruhan aku, kan?" 


Raja menatap tajam. "Bukan orang suruhan. Lebih tepatnya 
aku mau jadi orang yang berguna buat kamu." 


"Oh. Selama ini kamu berguna kok, nyatetin catatan ku, 
anterin makan, anter jemput sekolah sama latihan. Yah, 
meskipun imbalannya alat tulis aku ilang semua, sih." Gladis 
memulai lagi permainannya. "Lain kali ganti, ya. Pulpen satu 
kotak, plis." 


Raja mendengus samar, sebenarnya Gladis itu sedang 
bersyukur atau tidak? Semua kebaikannya hilang hanya 
karna pulpen gadis itu ia hilangkan. 


Tapi, hanya untuk gadis ini ego nya memang selalu kalah. 
"Iya. Nanti aku ganti." jawabnya pasrah. 


Gladis tersenyum cerah. "Gitu, dong! Jangan lupa selipin 
jajan ya, Raja." 


Lagi, leaki itu mendengus tapi tetap menjawab. "Iya, 
sayang." 


Masih dengan senyum manisnya, Gladis berkata. "Raja, 
pulang kerumah nenek aja, ya." Pintanya. 


Raja yang sedang nyetir meliriknya dari kaca spion atas, 
"Kenapa?" 


"Dirumah sendiri nggak enak. Kamu kan tau Mama pulang 
sore, sedangkan adek-adek aku pulang sekolah agak 
siangan. Ini masih jam setengah dua belas." 


"Yaudah. Kamu tidur aja." 
Gladis cemberut, "Gak bisa, ih, kepala ku pusing baget." 


Raja berdecak. "Udah tau pusing masih main hp, sini duduk 
didepan, biar aku pijitin kepalanya." 


"Emang bisa? Kamu kan lagi nyetir." 
"Sini." Panggil Raja menepuk-nepuk kursi sebelah kemudi. 


Gladis bangkit dan menerobos dari sela ditengah kursi, 
"Ternyata muat ya." 


Raja terkekeh, ia menarik kepala Gladis agar bersandar 
dibahu kirinya, lengannya melingkar didepan leher Gladis, 
lelaki itu mengusap dan mimijit lembut kepala gadis itu. 


"Kenapa gak dari tadi sih, Raja?" Tanya Gladis, "Seharusnya 
aku udah ketiduran." 


Raja tersenyum kecil, "Yaudah, tidur." 


Selalu seperti ini, lelaki itu selalu bisa membuat perasaan 
Gladis jungkir balik hanya dalam waktu beberapa menit. 
Raja yang membuatnya kesal, Raja yang membuatnya 
nyaman, Raja si tukang usil, Raja yang perhatian. 


Raja. Raja. Raja. 


Gladis mengulum senyumnya, menyembunyikan rona 
merah yang membuat pipinya panas seperti sekarang. 
"Ehm.." gumamnya, "Raja, tadi aku udah dipermisiin?" 


"Udah." 

"Kamu juga udah permisi, kan?" 

"Udah." 

"Anak-anak ada yang nanyain aku?" 

"Ada." 

"Kamu jawab apa?" 

"Sakit." 

"Terus?" 

"Udah." 

"Udah apa?" Kening Gladis berkerut. 
"Diem." Peritah Raja. 

Gladis cemberut, "Raja, kamu udah makan?" 
"Udah, Glad." 

"Aku tadi udah makan kan, Ja?" Tanyanya lagi. 
"Iya udah, Gladis." 


"Kok aku laper lagi, ya?" 


Raja melirik wajah Gladis yang polos dengan mata tertutup. 
Lelaki itu mengulum senyumnya, gadis ini sudah pintar 
main kode-kodean ternyata. 


"Ayo makan." Ajak Raja tanpa basa-basi. 


Gladis langsung mengangguk semangat tanpa membuka 
matanya, "Ayo!" 


Raja terkekeh melihat kelakuan Gladis yang semakin 
membuatnya gemas. 


Tbc 


Aku benerin ulang part ini. Ada yang ganjal kemarin, 
kurang sreg gitu. 


Semoga suka, ya. 


Salam, 
Adis si penulis amatir. 


25 Mei 2018 


7. Mengalah 


Sesekali, coba kamu lihat dari berbagai sisi. Nyatanya, 
bukan cuma kamu yang merasa kehilangan disini. 


Suasana kantin ramai seperti biasanya, Gladis dan ketiga 
sahabatnya pun bergabung di antara murid-murid lain yang 
ingin mengisi perut kosong mereka. 


"Gladis!" Sapa senior nya, Julian. 

"Hai, bang." Balas Gladis tersenyum ramah. 

"Follback, lah." Ujar Julian. 

"Hah? Follback apa, bang?" Tanya Gladis heran. 
"Instagram." Jawabnya nyengir, "Jangan lupa, ya, Gladis!" 
Ucapnya sebelum bergabung dengan teman-temannya. 
Gladis mengangguk dan tersenyum kecil. 


"Fans, again?" Tanya Maura. 


Gladis menggeleng, "Enggak. Temen baru aja." Jawab Gladis 
celingukan, "Mana yang lain?" Tanyanya. 


"Mereka beli mie disitu, kita beli minum disini." Jawab 
Maura, Gladis mengangguk sekali dan membeli minuman 
untuk mereka berempat. 


"Glad! Woy!" Panggil Raja, ia menyentil pipi tembam Gladis, 
"Beli apa?" Tanyanya. 


"Raja, ih!" Pekik Gladi, "Sakeet, bodoo!" 


Raja terkekeh, ia menarik sebelah jilbab Gladis sebelum 
bergabung dengan temannya dipojok kantin. 


"Raja jelek! Usil!" Pekik Gladis kesal sambil membenarkan 
bentuk jilbabnya. 


Penjual kantin-Bang Bejo--yang menyaksikan mereka 
terkekeh. "Sabar, ya, Gladis. Raja emang suka khilaf kalau 
liat kamu." 


Gladis nyengir dan mengangguk, "Iya, bang. Raja emang 
gila. Makasih, ya, bang." Ucap Gladis sambil memberikan 
uang empat ribu pada Bang Bejo. 


Pemandangan Raja menjaili Gladis memang sudah biasa 
dalam daerah kelas XI Ipa 12 sampai kantin. Raja memang 
selalu melakukan aksi menjaili Gladis kapan pun ada 
kesempatan. Pokoknya bagi Gladis Raja itu bunglon! 
Sekarang jail, satu menit kemudian bisa aja dia jadi baik. 


Dasar Raja aneh! 


Gladis dan Maura berdiri di dinding belakang kelas XI Ipa 8, 
letak kantin mereka memang dibelakang kelas. la melarikan 
matanya kemana saja, ada adik kelas yang bercerita dengan 
begitu heboh, tingkah senior yang menggoda junior cantik, 
pasangan yang ke kantin berdua, sampai-- 


--Adik tirinya sedang tertawa bersama Adris. 
Mereka kenal? 


Dengan cepat Gladis mengalihkan tatapannya saat tidak 
sengaja Adris juga menatap ke arahnya. 


"Lama banget, sih, mereka belinya." Ujar Gladis menutupi 
kegugupannya, ia menatap ke stand penjual mie goreng 
yang ramainya tidak seperti biasa, "Rame banget." 
Gumamnya. 


"Ada cogan Ipa 3, kayaknya." Jelas Maura. 


"XI Ipa 3, maksud kamu?" Tanya Gladis menaikkan sebelah 
alisnya. Maura mengangguk. 


"Emang mereka artis?" Tanya Gladis lagi, belum sempat 
Maura menjawab, sebuah suara menginterupsi. 


"Hai, Gladis." 


Maura menatap dari atas ke bawah cowok tinggi putih yang 
menyapa Gladis, lalu melengos pergi ke tempat Safira dan 
Sintya. "Aku kesana, ya." 


"Eh-Maura!" Gumam Gladis, ia berdiri gelisah dan 
tersenyum kikuk pada lelaki didepannya. "Kenapa, Ris?" 
Tanyanya. 


Adris menggeleng, "Enggak. Cuma mau nyapa." 
Gladis menganggukan kepalanya. "Oh, yaudah." 


Adris tersenyum tipis, "Tadi itu namanya Ilyana, anak kelas 
satu. Adik aku." Jelasnya. 


"Eh?" Gladis mengerjap, "Adik kamu?"  Tanyanya 
memastikan. 


Adris mengedikkan bahunya, "Udah kayak adik sendiri. Dia 
baik soalnya." 


Gladis terkekeh, "Aku gak nanya, sih." 


Adris ikut terkekeh, "Ya, aku jelasin aja. Takut ada yang salah 
paham." 


Gladis menyerngit, "Siapa yang salah paham?" 


Adris mengulum bibirnya, "Bukan. Bukan siapa-siapa." 
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"Kamu cemburu, ya?" Tanya Gladis sambil terkekeh pada 
seseorang diseberang telepon sana. 


"Enggak!" Jawab Raja cepat, malah kelewat cepat. 
Astaga, kenapa Raja bisa semanis ini? 


"Yaudah, kenapa marah aku ketawa bareng Adris tadi di 
kantin?" Tanya Gladis memastikan. 


"Aku gak marah! Ngapain juga aku marah, gak guna." 


Gladis cemberut, "Jahat banget, sih kata-katanya." Dengan 
cepat ia tersenyum geli, "Katanya gak marah, tapi tadi pas 
pulang aku di diemin." 


"Lagi gak mood aja." Alibi Raja. 


"Kenapa? Siklus PMS udah beralih ke cowok, ya?" Gladis 
bisa mendengar dengusan keluar dari seberang telepon, 
saking kesalnya lelaki itu. 


Sejak kapan menggoda Raja bisa semenyenang ini? 


"Kamu dateng jum'at nanti ngeliat Organisasi bikin LDK 
buat murid baru?" Tanya Raja. 


"Enggak." Jawab Gladis tanpa berpikir dahulu, "Jadi, seorang 
Raja udah pinter ngalihin pembicaraan, ya?" Nada 
menggoda itu tidak hilang dari suaranya. 


"Kok enggak?!" 


Gladis merengut, "Ck! Ngapain aku dateng? Aku kan bukan 
anak Organisasi." 


"Ngeliat aku lah, bego." Gumam Raja yang masih bisa Gladis 
dengar. 


Gladis tersenyum geli, "Ngapain aku ngeliat kamu? Bosen 
tau, dikelas udah pernah!" 


"Bukan pernah lagi, sih. Sering kan?" Tanya Raja. 


"Kalo aku bilang sering, nanti kamu kepedean. Dikira aku 
selalu liatin kamu. Padahal kan sebaliknya." Jawab Gladis 
kalem. 


"Sehari aja jadi anak baik bisa gak?" Tanya Raja gemas. 
Gladis membulatkan matanya, "Aku kurang baik apa, Raja? 
Rajin? Iya, suka menolong? Iya, suka senyum? Iya, ramah? 
Jangan ditanya, deh. Yang jelas aku imut lah." 

"Gladis," panggil Raja, suaranya berubah serius. 

"Iya?" Gladis penasaran. 


"Jangan mimpi ketinggian lah." Celetuk Raja 


Gladis mendengus seketika. "Apaan si woy! Ga jelas!" Ia 
mematikan sambungan telepon sepihak dan melempar hp 
nya ke tengah tempat tidur. 


la berbaring dan menatap langit kamar dengan tatapan 
menerawang. Senyum kecil terbit di bibirnya sebelum 
malam membawanya pada rasa kantuk dan bunga mimpi. 


kakak 


Pagi itu, koridor sekolah ramai sekali. 


Di depan Mading sekolah murid-murid yang sudah datang 
pagi itu berkumpul disana. Terutama murid kelas X. 


Saat Gladis mendekat, bisik-bisik tentangnya terdengar. 
Bahkan percakapan mereka tidak bisa dibilang berbisik, 
suara mereka cukup untuk masuk ke gendang telinga 
manusia yang berjarak dua meter dari mereka. 


"Eh, itu kan yang namanya Kak Gladis?" 

"Iya, dia yang dapet dua mendali emas tahun kemarin." 
"Dia kesini." 

"Cantik juga, ya." 

"Dia mau ikutan lomba lagi?" 


Saat Gladis sampai didepan mereka, ia tersenyum ramah. 
"Hai, boleh aku liat ada apa?" 


Mereka langsung mengangguk dan membuka jalan untuk 
Gladis. 


Mata Gladis menatap lurus ke arah Mading Sekolah. 


"PENDAFTARAN LOMBA CERDAS CERMAT BIDANG 
FISIKA" 


Oh. 


Gladis berusaha tidak peduli. la keluar dari kerumunan itu 
dan melanjutkan langkahnya ke tujuan awalnya. Kelas. 


SMA Negeri 1 selalu membuat Lomba Cerdas Cermat setiap 
satu semesternya. Dan, Bidang tiap semester akan berbeda- 
beda. Ada Bidang Astronomi, Matematika, Kimia, Fisika, 
Ekonomi dan Karya Ilmiah. 


Tahun kemarin Gladis sudah memenangkan Bidang Kimia 
dan Karya Ilmiah. 


Tahun ini? la ingin mengalah. 


Tapi, saat ia sudah terang-terangan mengalah ada saja api 
yang menyulutnya untuk egois. Seperti sekarang, saat ia 
melihat seseorang berdiri di depan kelasnya seolah sedang 
menunggu sesuatu. 


"Gladis!" Panggil seorang gadis tinggi di depan kelasnya 
sambil melambaikan tangan. 


Gladis menghela nafas, ia harus membulatkan tekat. 


"Kenapa, Yen?" Ayuna, akrab dipanggil Ayen. Dia anggota 
Osis yang bertugas merekrut para anggota Lomba dan 
Olimpiade 


Ayen tersenyum, "Kamu tahun ini ikut Lomba Cerdas Cermat 
lagi, kan?" Tanyanya semangat, "Ini pelajaran-- 


"Aku gak ikut." Potong Gladis. 


Tangan Ayen berhenti menulis di map yang ia bawa, dahinya 
berkerut. "Ini pelajaran yang kamu tunggu-tunggu dari 
tahun kemarin, loh, Dis." 


"Enggak, Yen." Tekan Gladis. 


Seolah tidak puas dengan jawaban Gladis, Ayen kembali 
meyakinkan. "Ini pelajaran kesukaan kamu, loh, Dis." lya, 
Ayen memang tahu ini pelajaran yang ia sukai. Karna gadis 
itu satu kelas dengannya. 


Tapi tidak, ia hanya tidak ingin lagi membuat semuanya 
menjadi semakin rumit. 


la menatap Ayen serius, "Aku masuk." Ujarnya 
melangkahkan kaki ke dalam kelas. 


Tak apa, sekali lagi, Gladis ingin memberi pada Adik tirinya 
itu. Tentang apa yang katanya sudah Gladis ambil dari 
hidup nya. 


Meskipun disini, nyatanya Ilyana lah yang telah mengambil 
segalanya. 
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8. Luka. 
Gladis marah. 


Semua orang tau itu. Hanya dengan melihat bagaimana 
gadis itu menendang dan memukul samsak diruang latihan 
yang sudah berlangsung hampir satu jam, itu cukup jelas 
membuat mereka mengerti. 


Gladis sangat marah. 


Berita dia menolak Lomba Cerdas Cermat dalam sekejap 
tersebar ke seluruh penjuru sekolah. 


Banyak komentar menyimpang tentangnya setelah itu, 
mengatakan jika ia tidak bertanggung jawab atas 
pencapaiannya, ia tidak punya hati dengan menolak 
mentah-mentah pengrekrutan dari salah satu anggota Osis, 
ia tidak bersungguh-sungguh dengan predikat nya. Bahkan 
ada yang berkata, seharusnya dia tidak pantas mendapat 
dua mendali emas sekaligus. 


Bagus, semua orang benci padanya. 


Raja yang marah karna mendapat alasan tidak jelas dari 
nya. Atau, 


Ketiga sahabatnya yang mendiamkannya karna alasan tidak 
masuk akal yang ia berikan. 


Gladis tinggal menunggu satu orang lagi yang mengetahui 
hal ini, Mama. 


Entah akan jadi macam apa bentuk badan Gladis nantinya 
jika berita sudah sampai ke telinga Mama nya. 


Ini kan, yang Yana inginkan? 
Dari dulu, Yana memang selalu ingin dia terpuruk, bukan? 
Jadi, ini tidak apa-apa. Ini sudah biasa. 


Kalau begitu, mari kita saksikan pelampiasan pukulan dan 
tendangan terakhir dari seorang Gladis. 


Namun, ketika Gladis ingin melayangkan pukulan nya lagi, 
sebuah tangan mencengkeram kepalan tangannya kuat. 
Gladis meringis sambil menatap tangannya, ternyata 
tangannya sudah berdarah-darah. 


"Adris?" Gumamnya. 
"Kamu fight?" Tanya Adris. 
Gladis menggeleng, "Seni Tunggal." 


"Oke anak seni, udah cukup main-mainnya. Gantian lah, 
sama anak yang main berantem." Adris tersenyum simpul. 


Gladis mendengus, "Aku jago peragain semua gayanya 
dengan baik dan benar, kamu kalau gak punya gaya seni 
tunggal mana bisa berantem." Omel Gladis sambil berlalu 
menuju tempat dimana seharusnya ia berada. 


Adris terkekeh, Gladis itu benar-benar... 


"Obatin lukanya!" teriak Adris menggema, membuat 
beberapa pasang mata menatapnya heran sementara Adris 
langsung memulai memukul samsak yang dipakai oleh 
Gladis tadi. 


aaa 


"Gladis, tunggu!" Panggil seseorang di belakangnya. 


Tapi, Gladis tidak peduli. Ia lelah latihan seharian ini, ia 
ingin pulang dan bergelung di kasurnya. Pokoknya malam 
ini Gladis males ngaji, mau tidur aja. 


Langkah Gladis tertahan karna tangannya di tarik 
seseorang, Gladis menarik napas dalam dan 
menghembuskannya perlahan. 


Sabar Gladis, sabar. 
Gladis merapatkan giginya. "Kenapa?" Desisnya. 


"Woho.."-Adris mengangkat kedua tangannya seperti 
penjahat--"Maaf-maaf. Aku cuma mau tanya. Kamu pulang 
sama siapa?" 


"Jangan sok peduli, deh." Ujar Gladis sinis. 


Adris terkekeh, ia melipat tangannya di depan dada. 
"Sebenarnya aku gak peduli. Tapi Raja yang minta tolong 
supaya aku anterin kamu pulang. Dia lagi ada urusan." 


Gladis tertawa miris, salah memang jika ia berfikir bahwa 
saat ini masih ada yang tulus peduli padanya. "Gak perlu." 


"/ know, aku memang payah menipu orang, terutama cewek. 
Btw, bukan Raja yang nyuruh. Tapi aku sendiri yang mau. 
Jelas?"--ia langsung menarik tangan Gladis paksa ke arah 
motornya--"Satu lagi, aku gak terima penolakan." 


Gladis berontak dan menggeplak-geplak belakang kepala, 
bahu Adris dan apa saja yang bisa ia jangkau. "Semua 
cowok emang gila!" Pekik Gladis kesal. 


Adris menyeringai. "Iya-iya sayang, aku emang ganteng." 


Gladis melotot sejadi-jadinya. 


aaa 


Gladis fikir hari ini sudah berapa kali ia mengeluh? 
Sudah berapa kali kesialan menghampirinya? 
Kenapa harus dirinya? Kenapa tidak Ilyana saja? 


"Maaf, ya. Ban motor ku memang suka meledak kalau di 
naikin cewek cantik." Ujar Adris tersenyum masam. 


Iya. Ban motor Adris bocor di tengah jalan. 
"Itu beneran atau penipuan, lagi?" Tanya Gladis jengah. 


"Ya penipuan, lah! Bangkrut dong aku kalau bocor ban terus 
pas lagi bonceng cewek cantik." Jawab Adris cepat dan 
cengengesan. Tapi dengan cepat ia merubah mimik 
wajahnya jadi serius, "Eh, aku cuma mau cairin suasana, 
kok. Canggung banget. Atau, kamu mau aku telfon adik aku 
aja kesini supaya anterin kamu pulang?" 


Gladis gelagapan. "Adik kamu yang mana?" 
Yana. Nama itu seketika melintas di benak Gladis. 


Adris mengotak-atik hp nya. "Yang kemarin itu aku kasih tau 
pas dikantin." 


Dengan cepat Gladis rampas hp lelaki itu. "Gak ... gak usah! 
Kita tunggu motor kamu siap aja, sebentar lagi itu." 


Apa jadinya jika Yana kesini dan mengantar nya pulang? Oh, 
Gladis tidak ingin memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi. 


Adris memandang Gladis heran. "Yaudah, balikin hp ku." 


Cepat-cepat Gladis memberikan hp lelaki itu, malah 
setengah melempar. "Tuh!" 


Adris dengan kaget menangkap hp nya. "Santai, dong, kalo 
jatoh kan aku bakalan dapet hp baru." 


Gantian, Gladis yang menatap Adris dengan tatapan aneh. 
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Gladis terbaring dikamarnya dengan tatapan menerawang. 


Tadi, sebelum Adris mengantarnya pulang, lelaki itu 
membawanya ke rumah sakit untuk mengobati luka di 
punggung tangannya. Saat Gladis bilang, 


"Gak usah sok peduli, deh! Pulang aja!" 


"Emang kamu gak ngerasain sakit? Aku aja yang liat kulit 
kamu terkelupas ngeri." Ujar Adris kalem sambil melihat 
tangan Gladis yang sedang di tariknya. 


"Kalau ngeri ngapain kamu lihat?!" Sentak Gladis kesal. 


Adris berbalik dan memegang kedua bahu Gladis. "Biar 
kamu tau apa pandangan aku sama luka yang kamu biarin 
terbuka. Karna, gak semua orang itu pemikirannya sama. 
Disini aku peduli, ayo obatin luka kamu. Aku temenin." Ucap 
Adris lembut, sorot kehangatan terpancar jelas disana. 


Karna itu, Gladis langsung mengangguk dan jadi anak 
penurut sampai pulang kerumah. 


Kalau ingat itu Gladis pingin nangis aja. 


Lalu, omongan terakhir Adris sebelum lelaki itu pulang, "Ini 
kedua kalinya aku anterin kamu pulang, kalau nanti ada 
yang ketiga kamu harus ngasih nomor hp kamu." 


Tanpa sadar Gladis menarik kedua sudut bibirnya. 
Gladis ingat saat di roftoop toko. 


Adris yang tidak banyak bertanya, ia juga tidak banyak 
berkomentar. 


Lelaki itu akan berbicara jika ia harus. Adris akan diam saat 
seseorang disampingnya butuh ketenangan. 


Lelaki itu mengerti tanpa harus ada pengungkapan. 


Ada rasa hangat di dadanya saat mengingat senyum dan 
tatapan yang di tunjukkan Adris padanya. Juga rasa senang 
kala mengingat kalimat manis Adris yang membujuknya 
untuk mengobati luka. 


Namun, Gladis pikir ada maksud tersirat dari perkataan 
yang tadi sore diberikan Adris padanya, tapi ... apa, ya? 


Tbc 

Aku cinta Adris! 

Ah, enggak. 

Aku sayang Raja juga ternyata. 


Salam, 
Adis yang lagi butuh perhatian. 


9. Baikan 


Kamu tahu saja apa yang membuat ku suka. 


Seperti malam-malam biasanya, meja makan hanya 
membuatnya merasakan sesak itu lagi. Tidak ada sedikit 
pun kehangatan disana, bahkan kedua adiknya yang 
seharusnya bisa berceloteh ria dengan orang tua seperti 
anak kecil pada umumnya hanya menunduk ketakutan dan 
makan dalam diam. 


Gladis suka hening. Tapi hening dirumahnya tidak sekali 
pun membawa ketenangan malah membawa ketegangan. 


Kursi yang berada di tengah meja itu seharusnya ada Ayah 
kandungnya. Bukan Ayah tiri yang sama sekali tidak ia 
harapkan kehadirannya. Ah, bahkan Ayah kandungnya saja 
tak pernah hadir dihadapannya. 


Mama duduk disebelah kirinya, dekat dengan Rama. Kedua 
adiknya ada dihadapannya. 


Nisa berdehem, "Gimana sekolah kamu?" tanyanya 
mencoba bersuara setenang mungkin. 


"B aja." jawab Gladis singkat. 


Nisa mengangkat sebelah alisnya. "Jawaban kamu kurang 
membuat Mama terkesan." ia mengambil gelas dan 
meminumnya, "Ah, ya. Mulai besok kamu keluar dari 
olahraga mu yang gak jelas itu." Jelasnya. 


Gladis tersentak, ia langsung menghentikan kegiatan 
makan malamnya. "Apa, Ma?" tanyanya memastikan, "Aku 
nggak salah denger, kan?" 


Nisa menggeleng santai. "Apa sih, yang kamu banggain dari 
olahraga macam itu?" mata Nisa memicing ke arah Gladis, 
"Mau sok jagoan jadi tukang berkelahi?" tanyanya menusuk. 


Yang benar saja.. 


Gladis bergeming, ia menggenggam sendok nya erat seolah 
dari sana ia mendapat kekuatan. "Aku gak berkelahi seperti 
yang Mama bilang." ia menarik nafas dalam, "Kenapa sih, 
Mama enggak pernah mau melihat tapi langsung menilai?" 
tanyanya dengan suara serak, ia menatap ke atas mencegah 
agar air matanya tidak tumpah, "Disana ada usaha ku yang 
sedikit pun tidak ada campur tangan, Mama. Hidup aku 
bukan Drama yang bisa Mama atur sesuai keinginan 
perfectionis obsesi Mama itu." 


Nisa menarik Gladis berdiri, suara dentingan sendok yang 
beradu pada piring kaca menjadi latar mencekam di ruang 
makan keluarga itu. 


Tangan Nisa bergetar, "Oke, cukup." sentak Nisa, "Mama 
rasa malam ini kamu sudah terlalu banyak bicara." 


Gladis mendongak menatap tepat pada kedua bola mata 
Sang Ibu. "Kenapa, sih, Mama gak adil?" tanyanya lirih. 


Tanpa bisa dicegah, satu tamparan kuat berhasi mendarat 
dengan mulus di pipi Kiri Gladis, gadis itu bisa merasakan 
ada sesuatu yang mengalir dari sudut bibirnya. 


Badan Nisa bergetar, mungkin ia sedang mengontrol 
emosinya. "MASUK KAMAR!" teriaknya. 


Gladis terlonjak kaget, ia menatap ke arah kedua adiknya 
yang menatap nya dan Mama takut-takut. Sementara Rama- 
-Ayah Tirinya--hanya diam menyaksikan pertengkaran 
antara Anak dan Ibu yang sudah kelewat biasa. 


Rasanya Gladis ingin saja mendecih diwajah lelaki itu jika 
sekarang Mama nya tidak menatapnya dengan sorot 
teramat murka. 


"Gak denger kamu?!" bentak Nisa didepan wajah putri 
pertamanya itu, Gladis sampai harus memejamkan matanya. 


Tanpa banyak kata, ia mengusap darah disudut bibirnya 
kasar dan langsung berlari menuju kamar, tak lupa menutup 
pintu dengan membanting. 


la tersiksa, apa Mama nya tidak mengerti? 


Gladis duduk dimeja belajarnya dan mengeluarkan buku 
yang cover nya bertuliskan "Rekord", ia membeli buku lama 
itu di pedagang buku bekas yang ada di sekitar tempat 
tinggalnya. Buku itu unik karna luarnya saja kuno, tapi isi 
semua kertas nya ada berbagai warna dan gambar. 


Gladis mulai merangkai disana dengan kata yang ada 
dibenaknya, berawal dari.. 


Malam ini, aku bersyukur. Karna hanya mendapatkan 
sebuah tamparan. 


Lihat, bukan? Betapa naif nya seorang Gladis. 
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Kedua remaja tanggung itu menyusuri jalan menuju pintu 
gerbang, sesekali si gadis berpipi tembam itu tertawa dan 
tersenyum karna kata-kata lelaki disampingnya. 


Hari ini, ketiga sahabatnya masih diam. la juga tidak ingin 
mengganggu mereka, ia tahu jika minta maaf sekarang bisa 
dipastikan mereka akan menuntut Gladis menceritakan 
semuanya. 


Gladis bukan tidak mau, ini hanya masalah waktu. 


"Nanti sore kamu latihan?" tanya Adris menatap gadis kecil 
disampingnya. 


Gladis mendongak dan menggeleng. "Enggak." 
Dahi Adris berkerut. "Kenapa?" 
"Mau fokus belajar aja." balas Gladis tersenyum kecil. 


"Yah, kalo gitu, aku juga males latihan." ujar Adris membuat 
kerutan di dahi gadis disampingnya. 


Gladis memiringkan kepalanya ke kanan. "Hm, kenapa?" 
"Ga ada bidadari, mana semangat." jawabnya kalem. 


Gladis meninju lengan Adris pelan, lalu mereka berdua 
terkekeh bersama. 


Gladis tidak lagi mendengar suara dari sampingnya, mata 
gadis itu menjelajah isi sekolah yang berhambur keluar 
gerbang. 


Semoga saja ketemu. 
"Kamu pulang sama-- 


"RAJA!" teriak Gladis langsung berlari mengejar motor 
Scoopy merah hitam itu, "Aku duluan, ya, Ris!" jeritnya 
tanpa melihat Adris dibelakang yang mematung. 


Sampai di hadapan Raja, gadis itu tersenyum sumringah. Ia 
benar-benar harus menyelesaikan permasalahannya dengan 
lelaki satu ini. 


"Raja." panggilnya lembut. 


"Apa?!" sentak Raja. 


Gladis nyengir takut-takut melihat ekspresi lelaki di 
depannya. "Gladis mau ngomong," 


"Yaudah ngomong, susah amat." jelas Raja sinis. 
Gladis menggeleng. "Enggak disini." 
Raja berdecak tidak suka. "Cepetan atau aku tinggal!" 


Gladis berlari kecil ke belakang Raja, tiba-tiba ia sudah 
nangkring di bangku motor milik lelaki itu. 


"Raja, ayo jalan." suruhnya. 

Raja mengumpat. "Ngapain?!" tanyanya shock. 

"Jalaan, Rajaa!" rengek Gladis menggoyang-goyangkan tas 
milik Raja. 


"Ck! Gak tau malu banget sih, Glad!" tapi tak urung ia 
menjalankan juga motornya. 


Gladis tersenyum senang dibelakang punggung Raja. 
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Gladis duduk bersila sambil memeluk pagar balkon kamar 
Raja, ia menatap lurus kedepan. la sedang berpikir, 
percakapan apa yang akan ia buka pertama kali pada lelaki 
di sampingnya, karna sejak setengah jam yang lalu mereka 
hanya diam. Gladis dengan pikirannya, sementara Raja 
dengan Hp nya. 


Saat Gladis meminta ke sesuatu tempat untuk berbicara, 
Raja malah seenak jidatnya membawa Gladis kerumahnya. 


Tidak ada siapa pun selain mereka berdua, orang tua Raja 
kerja. 


"Raja, gerimis." telunjuk Gladis mengarah ke depan mereka. 


Raja mendengus. "Kamu pikir aku buta?" ia mengatakan itu 
tanpa menatap Gladis sama sekali. 


Gladis mengulum senyumnya. "Heran deh aku, ini di 
sebelah kamu ada cewek cantik nan imut eh enggak dilirik, 
kamunya malah mantengin hp yang dibuka itu-itu aja. 
Jomblo harus tau diri deh kalau emang gak ada yang chat." 


Raja memiringkan kepala menatap gadis yang duduk 
didepannya. "Kamu ngomong sama aku?" 


Gladis cemberut. "Raja jahat banget." 


Tapi lelaki itu seolah tidak mendengar apapun, dengan kesal 
Gladis merampas Hp milik Raja dan membawanya ke keluar 
pembatas balkon. 


Raja melotot. 

"Hi, dapet juga kamu ya benda nakal." ujar Gladis pada Hp 
Raja yang ia goyang-goyang kan dengan tangannya diluar 
balkon. 


"Gladis, udah gila, ya?!" tanya Raja kesal setengah 
membentak. 


Gladis mengerjap-ngerjap kan matanya memandang wajah 
Raja. 


Ini pertama kalinya Raja benar-benar menunjukkan 
kekesalannya. 


Apa Gladis sudah kelewatan, ya? 


Dengan banyak penyesalan Gladis menarik tangannya dan 
memberikan kembali Hp milik Raja. 


"Maaf. Buat kemarin dan barusan." ia berdiri lalu mengambil 
tas nya, "Aku pulang." 


Raja terkejut melihat perubahan dalam diri Gladis yang 
begitu cepat, padahal baru tadi ia dengan begitu 
semangatnya menjaili lelaki itu. 


Apa ia berbuat salah? 

Gladis marah dia bilang gila? 

"Gladis!" panggil Raja, dengan cepat lelaki itu mengejar 
Gladis yang akan keluar dari kamarnya dan menarik tangan 


gadis itu. "Kamu ... marah?" tanyanya. 


Dahi Gladis berkerut bingung. "Kan Raja yang marah sama 
aku?" tanya gadis itu polos. 


Raja menggeleng cepat. "Enggak! Aku nggak marah sama 
kamu." 


Gladis memiringkan kepalanya ke kanan. "Tapi tadi Raja 
bentak aku, aku keterlaluan ya mainnya?" 


"Nggak. Nggak Gladis. Kamu gak keterlaluan. Aku minta 
maaf udah bentak kamu, itu spontan." jelasnya. 


"Iya, dimaafin. Aku kan baik hati." balas Gladis nyengir 
lebar. 


Raja terkekeh dan mengelus puncak kepala Gladis. "Gausah 
pulang ya? Disini aja, temenin aku." 


Gladis meninju perut Raja pelan. "Buat kamu apa yang 
enggak, si." 


Raja tergelak mendengar kalimat yang Gladis 
padanya. 


Imut sekali gadis ini, pikirnya. 
Tbc 


Kepanjangan gak, si? 


utarakan 


10. Sebuah Rasa 


Dalam bisu ego ku, diam-diam aku mengaminkan namanya 
untuk ku. 


Detik jarum jam terus berjalan, tapi tetap tak ada yang mau 
mengeluarkan suaranya. Hanya suara hujan yang menjadi 
latar keheningan yang mereka ciptakan 


Raja tahu, pikiran gadis di sebelahnya saat ini sedang 
berkelana jauh ke tempat yang sampai sekarang masih 
belum bisa Raja telusuri. 


"Gladis," panggil Raja. 


Gadis yang di panggil tersentak paksa pada dunia 
nyatanya. "Iya, Raja?" 


Raja mengambil kedua tangan Gladis. "Yang kanan di 
perban, sebelah kirinya luka, kamu kenapa, hm?" tanya Raja 
sambil mencium kedua tangan Gladis dengan lembut. 
Kedua tangan ini yang membuatnya penasaran sejak di 
sekolah tadi. 


Gladis menahan napasnya. Entah kenapa akhir-akhir ini 
apapun yang Raja lakukan padanya selalu bisa memporak- 
porandakan hatinya. Gladis malu, tapi .. ia membiarkan saja 
Raja sibuk dengan tangannya karna ia pun mendapat 
kenyamanan disana. 


"Enggak, keasyikan ninju samsak di tempat latihan, jadinya 
gini deh." jelas Gladis tersenyum lebar. 


Raja menghela nafasnya. "Kamu harus lebih hati-hati, Glad." 


Gladis mengangguk, mereka kembali terdiam dengan Raja 
yang menggenggam kedua tangan Gladis. 


"Glad," panggil Raja, lagi. 
"Hm?" 


"Beneran ga ada yang mau kamu ceritain?" tanya Raja 
lembut, hati Gladis menghangat mendengarnya. 


Gladis tersenyum tipis dan menggeleng. Sementara kali ini 
Raja menghela napas berat. 


"Kenapa sih, Glad, susah banget masuk ke hidup kamu?" 
tanyanya frustasi. 


Gladis terkekeh karenanya. "Saat kamu mau masuk ke 
dalam hidup seseorang, kamu harus mastiin dia bakalan 
nyaman atau engga kamu usik hidupnya." 


Sebelah alis Raja naik. "Kamu gak nyaman, ya, sama aku?" 


"Iyalah! Kamu kan nyebelin, usil lagi." jawab Gladis dengan 
wajah sok terganggu. 


Raja membulatkan matanya. "Kamu hina aku, nih?" 
Gladis menggeleng polos. "Enggak, Raja. Itu fakta." 
Oke, Raja harus menguras seluruh kesabarannya sekarang. 


la memegang kedua bahu Gladis dan menatap netra madu 
itu dalam. "Gladis, dengerin aku baik-baik. Apa pun masalah 
kamu, kamu harus pastiin cerita sama aku. Kamu harus 
inget kalau ada aku di sisi kamu." 


Bentar-bentar. 


Gladis berusaha mencerna kalimat yang Raja utarakan 
padanya, dahinya berkerut. "Emang kamu siapa?" 


Ekspresi kaget di wajah Raja sangat kentara. 
Benar juga, emangnya dia siapa? 


Gladis melepaskan kedua tangan Raja dari bahunya lantas 
ia mengubah posisi duduknya ke depan. Matanya fokus 
lurus ke luar balkon menatap hujan yang belum juga reda. 
Tatapan itu berubah kosong dan ... sendu. Raja hanya 
tergugu ditempatnya memandangi ekspresi Gladis yang 
baru kali ini di tunjukkan padanya. 


"Udah lah, Ja, gak usah di pikirin. Mau kamu siapa-siapa 
juga, hidup aku tetap nggak berubah. Nyatanya, hidup aku 
itu engga semulus yang kelihatan. Lagian aku heran deh, 
salahku dimana coba?, kenapa kamu marah sama aku karna 
aku nolak untuk ikut Lomba itu, lagi? 


"Mereka juga. Kemarin, aku sempat mikir. Apa di kepala 
kalian aku sama seperti yang di bicarain anak-anak?, Aku 
gak cocok buat dapetin Predikat dan Mendali Emas di 
sekolah? Bahkan aku nggak layak untuk mendapatkan apa 
pun? Iya? Kamu dan Mereka juga mikir sama seperti anak- 
anak lain, Ja?" 


Tidak ada nada apapun dalam setiap kalimat yang keluar 
dari bibir mungil Gladis, seolah itu dapat menjaga nya. 
Seolah ia selalu menekankan pada dirinya sendiri, ia tidak 
apa-apa. la sudah biasa. 


"Iya, Ja?" tanya Gladis, kali ini gadis itu menatap Raja 
dengan mata merahnya. 


Raja gelagapan. "Enggak, Glad. Enggak. Kamu ngomong 
apa, sih, hm?" lelaki itu merapikan jilbab Gladis yang agak 


berantakan karna tertiup angin. 


Gladis menggeleng. "Kalau enggak, kenapa kemarin kamu 
marah sama aku?" 


Raja diam, ia Kembali memegang kedua bahu Gladis dan 
sedikit mengguncangnya. Meyakinkan gadis itu kalau saat 
ini ia benar-benar tidak ingin ada kesalah pahaman. 


"Please, dengerin penjelasan aku." pintanya memohon, 
Gladis langsung mengangguk patuh. 


"Kemarin, aku sama sekali enggak marah sama kamu, 
Gladis. Aku hindarin kamu karna aku marah sama diri aku 
sendiri, aku ngerasa kayak gak berguna buat kamu. Bisa- 
bisanya hal sebesar ini kamu malah gak bilang apa-apa 
sama aku, malah aku denger berita itu dari anak-anak. Aku 
ga ngerti, kenapa aku nggak bisa jadi tempat buat kamu 
berbagi, Glad. Kamu beneran ngga suka aku-- 


"Semuanya ada alasan, Ja. Semua yang aku lakuin ada 
alasannya." potong Gladis. 


Tatapan tak terbaca hadir dari kedua bola mata Raja. "Apa 
alasan kamu, Glad? Kenapa kamu selalu membatasi diri dari 
aku?" tanya Raja cepat. 


"Sekali lagi aku tanya, Ja. Kamu siapa, hah? Kamu siapa?!" 
balas Gladis tak kalah cepat, napas mereka berdua tak 
beraturan berbarengan dengan suara hujan yang semakin 
bersahutan. 


Dengan cepat Raja membawa Gladis ke dalam 
rengkuhannya, sangat erat, seolah ia tidak ingin kehilangan 
gadis itu. "Aku sayang sama kamu, Glad. Sayang dalam 
artian laki-laki pada wanita nya. Aku sayang sama kamu, 
Gladis. Semustahil apa pun kedengarannya." 


Dalam hening yang membius Gladis, ia 
membalas pelukan Raja tak kalah eratnya. 


aaa 
Tbc 
Raja udah manis belom? 


Salam, 
Adis yg rindu adzan maghrib. 


hanya bisa 


11. Potongan Puzzle 


Tak perlu memberiku teka-teki lagi, aku sudah cukup 
terbiasa dengan kehidupan rumit ini. 


Semenjak kemarin sore perasaan Gladis sangat baik dari 
hari-hari sebelumnya. 


la bisa tersenyum sepanjang malam dan sampai ia tertidur, 
hanya karna memikirkan Raja yang mengungkap kan 
perasaan padanya. 


Gladis rasa, kemarin itu romantis sekali, astaga.. 


Ditemani hujan dan rumitnya permasalahan, kemarin Gladis 
sudah mendapatkan kebahagiaannya. 


Bersama Raja tentu saja. 
Raja bilang, 


"Maaf. Aku ga maksud nembak kamu, Glad. Tapi aku emang 
mau ngungkapin perasaanku. Dua bulan bareng kamu, aku 
jadi ngerti ini perasaan apa setelah liat kamu dikantin sama 
cowok lain dan ... kejadian kemarin, aku minta maaf, aku 
minta maaf." jelasnya penuh penyesalan. 


Gladis menggeleng dan menangkup kedua pipi lelaki itu. 
"Kamu ga perlu minta maaf, Raja. Lagian aku juga nggak 
minat di tembak sama kamu." Raja tercengang sementara 
Gladis terkekeh, "Aku tau, tanpa pacaran pun kita bisa 
membangun komitmen kita sendiri, bener gak?" 


Seperti anak kecil yang diberi saran Mamanya, Raja 
mengangguk patuh. "Iya." 


"Jadi, kamu mau kan berkomitmen sama aku?" tanya Gladis 
penuh harap sementara Raja mengerjap-ngerjapkan mata 
polos di depannya. 


"E-Glad, jadi ... gini ya rasanya ditembak sama cewek. 
Geregetan aku." jawab Raja kalem. 


Gladis tertawa keras. 
Astaga, Raja-ku yang manis.. 
Setelah itu, mereka bersama membulatkan tekad. 


Untuk maksud yang searah, namun dengan tujuan yang 
berbeda. 


aaa 


14:03 


Gladis duduk di tempat duduk yang sering disebut DPR oleh 
anak-anak SMA N 1. Entahlah, Gladis juga kurang tau apa 
artinya, pokoknya bentuk tempat duduknya petak. 


(Sisi miring kiri si pembawa baki itu tempat duduk DPR) 


Gladis menatap ke arah lapangan yang sangat panas karna 
terik matahari, disana terlihat ramai oleh para Senior dan 
ada beberapa Junior yang sudah hadir di acara Latihan 
Dasar Kepemimpinan hari ini. 


Tapi Raja belum bergabung bersama teman-temannya, dia 
disini, tepat di samping Gladis. 


"Kamu udah makan, Sayang?" tanya Raja lembut, lelaki itu 
sedang memainkan jemari Gladis di pangkuannya. 


Gladis mengulum senyum nya, meskipun sudah sering di 
panggil seperti itu, nyatanya situasi sekarang berbeda. 
Jantung Gladis tidak lagi bisa di ajak berdamai oleh sang 
empunya. 


"Hei," panggil Raja lagi, "Udah mam belum, Gladis 
Sayang?," 


"U-udah, Raja. Manggil nya jangan gitu, aku malu." cicit 
Gladis sambil menutup wajahnya dengan sebelah tangan 
yang bebas dari mainan lelaki di sebelahnya. 


Raja tergelak karenanya, astaga manis sekali gadisnya ini.. 


"Yaudah, aku gak manggil gitu lagi, ulang deh." ia 
mengerling genit pada Gladis yang mengintip dari balik 
jemarinya, "Udah makan, Sweetheart?" dan dengan sengaja 
Raja menaikan suaranya. 


Gladis melotot. "Raja!" pekik Gladis shock, ia langsung 
menoleh dan melihat beberapa pasang mata menatap 
penasaran ke arah mereka. 


Gadis itu menatap Raja dengan tatapan memohon. "Raja 
tolongin, masa aku malu nya sendirian, sih." rengeknya. 


Lagi dan lagi Raja tertawa di buatnya. Astaga kenapa 
gadisnya jadi berkali-kali lipat menggemaskan seperti ini? 


Tak lama, ia menghentikan tawanya, wajahnya berubah 
serius. "Glad," panggilnya. 


"Iya?" Gladis juga demikian setelah melihat perubahan 
wajah lelaki di sampingnya. 


"E-nanti aku pasti lama, kamu ... gapapa?" tanyanya 
khawatir. 


"Hm?" Gladis menaikan alisnya, "Kamu serius nanya itu?" ia 
tidak bisa meyembunyikan kekehannya. 


"Iyalah, kalau kamu dilirik cowok lain gimana?!" tanya Raja 
sok kesal. 


"Gapapa dong, itu berarti aku masih cantik, kan?" Raja 
melotot sementara Gladis tertawa keras, "Yaudah, itu urusan 
mata mereka, yang jelas kan aku cuma ngelirik kamu." 


Raja tersipu, ia berdehem kikuk dan menarik hidung pesek 
Gladis. "Bisa aja Gladis-ku ini ngegombal." 


"Aku gak gombal, Sayang." balas Gladis kalem. 
"Gladis!" panggil Raja gemas. 
"Raja!" 


Keduanya menoleh ke asal suara, Raja ingin melihat siapa 
yang memanggil namanya dan Gladis yang penasaran siapa 
yang memanggil miliknya. 


Ah, Raja miliknya, kan? 


"Oi Raya! Kamu dateng?" tanyanya, gadis itu mengangguk, 
"Kenapa manggil?" 


Raya mengedikan dagunya ke arah lelaki tinggi kurus yang 
berdiri di depan aula. "Kamu dipanggil Bisri." 


Raja mengikuti arah pandang gadis itu dan mengangguk. la 
kembali menatap Gladis. "Aku kesana sebentar, ya. Jangan 
kangen!" ia mengusap lembut puncak kepala Gladis, "Titip 
nih bocah ya, Ray!" ujarnya pada Raya, dan gadis itu 
mengangguk singkat. 


"Raja! Aku bukan bocah! Aku juga ga akan kangen kamu!" 
pekik Gladis pada Raja yang dadah-dadah padanya sebelum 
berbalik dan berlari kecil ke arah Bisri. 


Raya terkekeh. "Kalian ... pacaran?" 
Gladis tersenyum tipis. "Enggak, cuma temen." 


Raya mengangguk-anggukan kepalanya. "Awas cinta, nanti 
berabe." yang di balas senyum tipis oleh Gladis. 


Gladis tidak terlalu mengenal Raya, ia berkomunikasi karna 
sewaktu kelas satu di suruh klarifikasi pada guru-guru jika 
mereka tidak kembar. Iya, dulu awal masuk sekolah kami di 
gosipkan kembar, lalu seiring berjalannya waktu gosip itu 
perlahan hilang meskipun masih ada adik kelas yang 
memperbincangkan nya. 


Raya itu cantik, Gladis kagum sama wajahnya. Denger- 
denger mantannya juga cogan sekolah, dan beberapa bulan 
ini dia ada konflik dibelakang layar gitu sama mantannya. 
Sudah Gladis tidak tahu lagi. 


"Raya bukan anak Organisasi, kan?" tanya Gladis mencoba 
basa-basi. 


"Bukan. Aku kesini mau lihat someone." ia mengedipkan 
matanya, "Aku kesana dulu, ya." tunjuk gadis itu ke arah 
samping kanan mereka, disana ada-- 


--Adris dan Yana. 
Hm? 


Raya juga kenal sama mereka? 


KKK 


Tbc 
Aku belum kepikiran kasih cast. 


Jadi, kalian bayangin aja ya gimana wajah Gladis dkk. 


Salam, 


Adis yang lagi kesel karna udah nulis malah ga 
tersave. 


12. Positif Thinking 


Aku fikir, sore itu kamu akan kembali. Nyatanya, seberapa 
lama pun aku menunggu, 
Kamu tak akan kesini. 


Jauh dari jangkauan Gladis, dua orang lelaki sedang berdiri 
berhadapan, yang satu nampak tidak bersahabat dan 
satunya lagi terlihat lebih tenang. 


Raja menatap sengit seorang lelaki di depannya yang 
menyandang sebagai salah satu sahabatnya itu. 


"Perjanjian kita udah selesai." desis Raja tajam. 


Lelaki di depannya menaikan alis mendengar itu. "Oh ya? 
Siapa yang bilang?" 


Raja menarik kerah baju lelaki itu. "Ko mau main-main?!" 


"Woho .. santai, man. Ko gak inget? Perjanjian kita itu ko 
buat itu cewek bilang cinta sama ko di depan aku." 


Raja terdiam. Benar juga.. 
"Brengsek!" makinya menghempas kan kerah baju lelaki itu. 


Lelaki itu terkekeh. "Tenang, masih ada dua minggu lagi. 
Dan kalo ko gak bisa," jedanya sambil melirik ke arah gadis 
cantik di barisan para Junior, "Sheila bakalan jadi milik aku." 
ia berbalik arah dan menjauhi Raja yang terus saja 
mengumpatinya. 


Di tempatnya berdiri, Raja mencari-cari sosok satu-satunya 
perempuan yang tidak tahu apa-apa namun harus terlibat 
drama rumit di hidupnya seperti ini. 


Raja terkekeh miris. 


Siapa yang bilang kalau hidupnya juga berjalan terlalu 
mulus? 


KKK 


Gladis merasakan ada yang mengelus puncak kepalanya, ia 
mendongak lalu irisnya mendapatkan sepasang mata hitam 
jernih yang juga menatapnya lembut, seketika itu juga 
senyumnya mengembang. 


"Raja!" pekiknya senang. 


Raja tersenyum lebar hingga matanya menyipit. "Hai, 
Sayang." 


Gladis tersipu, ia tersenyum malu-malu. "Kamu tadi 
kemana? Aku gak liat kamu dibarisan Senior, aku kan 
kecarian." 


Raja terdiam sebentar, hanya sepersekian detik. Yang luput 
dari perhatian Gladis karna gadis itu masih tersipu. 


Lalu Raja menyeringai jail. "Kenapa? Kamu kangen, ya, hm?" 
tanyanya, "Tadi kamu bilang gak akan kangen sama aku." 


Gladis salah tingkah, ia membuang pandangannya ke 
samping. "E-enggak kok, ih! Raja ge-er." 


Raja terkekeh dan menghadapkan wajah Gladis untuk 
menatapnya, ia tersenyum hangat sambil membenarkan 
jilbab Gladis yang agak tidak beraturan karna tertiup angin. 


"Kamu tuh, ya. Kalau jilbab nya miring-miring gini ya 
dibetulin bukan malah di biarin." nasihat Raja seperti Sang 
Ayah pada Putrinya. 


Gladis nyengir. "Kan ada Raja yang benerin jilbab aku." 
"Ck! Kalo aku ga ada gimana? Kamu biarin aja?" 


"Makanya Raja jangan kemana-mana, di samping aku aja. 
Jadi ada yang benerin jilbab aku, kan lumayan punya 
asisten. Ganteng lagi." cerocosnya diakhiri senyuman manis. 


"Dikira aku babu kamu?" Raja bertanya skeptis. 


Gladis merengut. "Babu kasar banget, Raja." ia memiringkan 
kepalanya, "Kalo pembantu aja gimana?" 


Raja yang sudah selesai membenarkan jilbab Gladis dengan 
kesal meraup wajah gadis itu dengan telapak tangannya, 
membuat gadis itu langsung terpekik kesal. 


"Makan tuh pembantu, Glad!" ujarnya terbahak sambil 
ngacir ke barisan untuk penutupan LDK. 


Gladis cemberut dengan keadaan jilbab yang setengah 
turun di depan wajahnya. 


"Raja! Benerin lagi jilbab aku, gak mau tau!" 
dak 


Tadi saat sedang penutupan LDK untuk hari ini, ada Junior 
perempuan yang tiba-tiba pingsan dalam barisannya. 


Gladis tidak mengerti, kejadiannya begitu cepat sampai- 
sampai Gladis harus mencerna beberapa menit kemudian. 


Karna Junior itu baru saja terjatuh, dan Raja langsung berlari 
lalu menggendong siswi itu ke arah mobilnya yang terparkir 
hanya berjarak 2 meter dari tempat Gladis duduk. 


Gladis bisa menyaksikan dan mendengar dengan jelas 
meskipun jarak mereka masih ditengah lapangan dan bisa 
dibilang jauh, saat para Senior berbondong bertanya, 


"Mau kamu bawa kemana, Raja?" 
Dengan lantang lelaki itu menjawab, 
"KALIAN GAK LIAT DIA HARUS DI BAWA KERUMAH SAKIT?!" 


Setelah membentak teman-temannya, Raja terburu-buru 
berderap langkah membawa siswi itu masuk ke dalam 
mobilnya dan pergi meninggalkan Sekolah. 


Tanpa sedikit pun menoleh ke arahnya. 


Jadi disinilah Gladis sekarang, di depan halte sekolah. 
Sendirian, berharap Raja ingat padanya karna tadi ia pergi 
Ke sana bersama Raja. 


Gadis itu berulang kali menghubungi nomor Raja, dan 
mengirimkan beberapa pesan yang menanyakan 
keberadaan lelaki itu. 


Tapi, nada sambung teleponnya selalu sibuk dan ... tidak 
ada balasan sama sekali. 


Di WA beda lagi, panggilannya di matikan secara sepihak. 
Dan tanda centang dua di dalam room chat nya sama sekali 
tidak berubah warna. 


Gladis tersenyum masam, sedikit banyaknya kejadian ini 
mencubit ulu hatinya. 


Bagaimana tidak? Seseorang yang baru saja 
mengungkapkan perasaan padamu, dengan begitu tiba-tiba 
mengkhawatirkan perempuan lain tepat di depan mata mu. 


Dan kamu ditinggalkan begitu saja dengan orang-orang 
yang bahkan tidak terlalu kamu kenal. 


Seakan masih kurang lengkap, di tambah lelaki itu sama 
sekali tidak menggubris semua notif panggilan dan pesan- 
pesan mu. 


What do you think about that? I guess, this is hurt. 
Tapi, seharusnya tidak seperti ini. 


Gladis harus mendengar penjelasan yang sebenarnya dari 
mulut Raja, kan? Mungkin saja itu hanya salah satu sikap 
kooperatif dari Senior pada Juniornya. Lagi pula Gladis baru 
kali ini melihat Raja latihan, ia bakan belum tahu lelaki itu 
seperti apa dalam Organisasinya. 


Gladis menekankan dalam hati bahwa itu hanya karna 
kepedulian Raja pada semua orang, ingat kan seperti apa 
lelaki itu ketika dirinya sakit waktu itu? 


Lalu masalah semua notifnya yang di abaikan, mungkin saja 
Raja benar-benar sibuk sekarang. 


Dan saat ini, Gladis juga mulai menekankan rasa percaya 
nya, jika Raja akan ingat dan datang menjemputnya. 


Lima menit kemudian, sebuah mobil putih berhenti di 
depannya. Gladis perlahan mendongak dan tersenyum saat 
kaca mobil penumpang perlahan terbuka. 


"Ayo, pulang." 
Dan senyumnya hilang seketika. 


aaa 


Tbc 


Konflik. Konflik. 
Huhuhu.. Gladis-ku yang malang. 


"Ko" itu bahasa "Kamu" untuk para cowok-cowok, ya. Kan 
gak banget kalau cowok berantem ngomongnya Aku-Kamu, 
berasa pacaran kali ah. 


Bocoran, sih, sebenarnya bahasa Di Kota ku itu ada "Aku" 
"Ke" "Ko" "Kau" dan terakhir "Kamu". Banyak, kan? Iya 
emang. 


Salam, 
Adis yang butuh sandaran ... 


tempat tidur. 


13. Senyum Gladis 


Tersenyum saja, mana tahu dengan itu kamu bisa menjadi 
pusat dunia bagi seseorang. 


Seketika rasa sesak itu semakin meluap kala ia dengan jelas 
melihat jika seseorang di balik kemudi itu bukan orang yang 
ia harapkan untuk datang. Sesaat ia menurunkan 
pandangannya untuk meneliti mobil putih itu, tenyata itu 
mobil Avanza, bukan CR-V Hanya warnanya saja yang 
membuat Gladis pikir itu mobil milik Raja. 


"Adris?" panggil Gladis heran. "Kamu belum pulang?" 
tanyanya, ia melihat baju yang dikenakan lelaki itu belum 
diganti. 


Adris yang menatap Gladis dari dalam mobil tidak 
menggubris pertanyaannya, lelaki itu malah melambai- 
lambaikan tangan ke arahnya. 


"Hei! Apa lagi? Masuk cepetan." ujarnya. 


Gladis kebingungan. "Ta-tapi ... aku masih nungguin orang." 
terangnya gugup. 


Adris berdecak. "Ngapain nungguin orang yang nggak 
bakalan dateng?" tanya Adris seraya keluar dari mobilnya 
dan menuju ke arah Gladis. 


Gladis menggigit bibir bawahnya, bingung harus menjawab 
apa karna tak ada jawaban yang terlintas untuk membalas 
pertanyaan lelaki itu. 


Sampai di depan Gladis, Adris kembali berujar, "Dia gak 
bakalan dateng, Glad. Kalau dia inget, dia pasti udah 


dateng. Ini udah satu jam lebih, dari terakhir dia pergi tadi." 
jelasnya yang semakin membuat Gladis bungkam. 


Apa yang di katakan Adris ada benarnya, tapi, menunggu 
beberapa menit lagi tak apa-apa, kan? 


Gadis itu melihat jam di pergelangan tangan kirinya. 
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la menghela nafas berat. "Sepuluh menit lagi aku bakalan 
nunggu dia." 


"Tapi, Glad-- 


"Biarin aku tunggu dia sepuluh menit lagi, Ris. Kamu kalau 
mau pulang yaudah sana." potong Gladis cepat. 


Adris berdecak. "Limat menit." 
"Sepuluh, Adris!" desis Gladis kesal. 


Adris melirik jam tangannya. "Oke, tujuh menit dari 
sekarang." 


Gladis yang entah kenapa tidak ingin membantah hanya 
memberengut kesal tanda ia setuju. 


Sebenarnya Gladis juga sanksi akan kedatangan Raja. Kubu 
dalam hatinya yang menyerukan lelaki itu tidak akan 
datang sangat besar, namun masih ada setitik rasa jika 
harapan Gladis tidak akan berujung sia. 


Pemikiran gadis itu beralih pada jamnya lagi. Sudah lewat 
tiga menit, pikirnya. 


Udara mulai dingin, ia tidak terbiasa berada diluar saat 
malam. Sementara langit sudah gelap, waktu maghrib pun 


hampir terlewat. 


Dirumah, pasti Mama sudah menunggunya pulang. 
Seharusnya, kemarahan Mama lebih penting dari segalanya, 
tapi tidak untuk saat ini. 


Sekarang ia ingin tidak peduli, meskipun rasa takut itu 
mulai menyelimuti. 


Yang ada dipikirannya saat ini hanya satu. 
Raja. 


Setelah Sahabat, kini ia hanya memiliki lelaki itu untuk 
membuatnya tetap percaya. 


Tapi, tepat pada menit ke delapan tangannya ditarik paksa 
menuju mobil oleh lelaki yang sedari tadi masih 
menunggunya. 


Bahkan, Gladis saja sampai lupa jika Adris masih 
bersamanya. 


"Cukup acara tunggu-tungguan nya, aku anter kamu 
pulang." ucap Adris final. 


Gladis diam, menurut saja dengan semua perkataan tegas 
yang Adris katakan padanya. 


Baginya memikirkan rasa es krim lebih nikmat dari pada 
memikirkan pulang ke rumah dan menjadi amukan Sang 
Mama. 


Kenyataannya, hidup tetap menjadi takdir yang hanya 
membuatnya merasa kecewa. 


KKK 


Sepanjang perjalanan pulang Gladis hanya diam, namun 
ketika hampir sampai pada jalan rumahnya ia langsung 
berseru heboh, 


"Adris! Disini aja, Ris!" pekiknya, "Rem! Cepet! rem 
mobilnya!" 


Adris refleks menginjak pedal remnya, yang membuat 
mereka terguncang kedepan. 


Lelaki itu menoleh sama paniknya. "Kenapa, Glad, kenapa?!" 


"Disini aja." ujar Gladis yang membuat kening lelaki 
disampingnya berkerut. 


Gadis itu berdecak tidak sabar, tapi Gladis harus sabar. "Aku 
turun disini, Adris." jelasnya dilembut-lembutkan. 


"Hah? Gak bisa gitu dong, Glad! Aku harus anterin kamu 
sampe rumah dengan selamat, terus jelasin ke orang tua-- 


"Jangan!" pekik Gladis spontan, "Eh- bu-bukan gitu, maksud 
aku- lebih baik aku sendiri aja. Mama itu gak percaya sama 
cowok yang nganter aku selain pulang-pergi sekolah." 


"Yaudah, aku bakalan buat Mama kamu percaya. Emang 
muka aku tampang kriminal kayak si Raja apa?" tanyanya 
kesal. 


Seperkian detik Gladis merubah ekspresinya, yang 
membuat Adris merutuki kebodohannya dalam hati. 


"Kamu gak akan ngerti, Adris. Lebih baik sekarang kamu 
pulang." suruh Gladis. 


"Gak gantle aku masa di depan Mama kamu." 


"Ini nggak lagi di depan Mama aku, ih! Kamu lama-lama 
ngeselin, ya!" 


"Iya-iya aku pulang, tapi," ia mengeluarkan Hp nya dan 
menyodorkan ke hadapan Gladis, lalu ia mengisyaratkan 
lewat mata agar gadis itu mengambil Hpnya. 


"Apa? Kamu mau gade hp? Aku gak punya duit." ujar Gladis 
bingung. 


Adris menghela napas lelah. 


Baiklah. Sebelum Adris ikut-ikutan kesal, ia harus bersabar 
mengingatkan Gladis untuk hal ini. 


"Nganter pulang yang ketiga, kasih nomor hp kamu." 


Oh. 


Gladis mengulum bibirnya entah kenapa rasanya ia ingin 
tertawa. 


Lelaki ini ... ada-ada saja, pikirnya. 


aaa 


Gladis berbaring sambil menatap langit-langit kamarnya, 
tatapannya kosong. Hal yang jarang ia tunjukan diluar 
rumahnya. 


Tadi, setelah masuk ke rumah dan mendapat sapaan hangat, 
"Bagus sekali, putri pertama Mama pulang main jam segini." 


Gladis langsung mendapatkan berkali-kali libasan tali 
pinggang di kaki dan betisnya. 


la terus meraung minta maaf dan meminta Mamanya 
berhenti, tapi seakan tuli Mamanya malah semakin gencar 
mengayunkan tali pinggang itu pada punggungnya. 


Tetapi ... ia tidak menangis. 


Beruntung Ayah tirinya datang karna mendengar jeritannya 
dan membuat Mama berhenti memukulnya. 


Iya, lagi dan lagi Ayah tirinya itu yang menolongnya dari 
amukan Sang Mama. 


Namun, entahlah. Gladis merasakan ada keganjalan dari 
pertolongan itu. Apalagi ketika melihat tatapan yang 
diberikan Rama saat menolongnya. Seakan suatu saat Rama 
akan meminta balasan dari semua itu. 


Dan, setiap dihadapkan pada keadaan itu berhasil 
membuatnya takut melebihi dari mendapat pukulan 
bertubi-tubi dari Mama. 


Sebelum memejamkan mata, ia mengecek Hpnya. Berharap 
ada notif dari seseorang yang membuatnya penasaran. 


Namun, ia hanya mendapat satu pesan dari nomor yang 
tidak di kenal, Gladis hanya membaca pesan itu dengan 
raut wajah bingung. 


082274xxxx: Besok jangan lupa senyum. 

Eh? 

Emangnya Gladis ada ngasih nomor ke orang lain, ya? 

Hm. 

Gladis lupa. 

Tbc 

Hai, readers dapet salam dari Gladis-ku yang pelupa. 
Semoga kalian kangen dia. 


Salam, 
Adis yang sedang meratapi jam dinding. 


14. Mereka hanya Tersesat. 


Setiap orang butuh pertolongan untuk keluar dari 
masalahnya. 

Hanya saja, disini, tak banyak orang yang mau mengulurkan 
tangannya. 


Dari bangun tidur tadi pagi, Gladis tidak bisa beranjak 
sedikit pun dari kasurnya. Tertidur dengan posisi telungkup 
tidak membuatnya nyaman. Tapi jangankan berbaring, 
untuk memiringkan badannya saja ia tidak memiliki tenaga. 


la ingin berusaha bangkit, ingin menyakinkan dirinya 
sendiri bahwa sakit yang di terima tubuhnya sudah biasa. 


Seharusnya seperti itu. Tapi, semakin ia berusaha bangkit 
rasa sakit itu seolah semakin memeluknya erat-erat, 
membuatnya semakin tidak berdaya dan nyaris tidak bisa 
bernapas. Sekuat tenaga ia menahan tangis dan tetap 
terjaga. 


Tak lama seseorang membuka pintu kamar dan berdiam 
disana, lalu terdengar suara isak tangis di ambang pintu 
kamar. Hanya satu detik. Lalu pintu tertutup lagi dan ia 
kembali bersama hening. 


Itu ... suara Mama. 

Tapi, apa benar itu Mama-nya? 

Kenapa? 

Kenapa ... Mama masuk kamarnya dan menangis? 


Dan, untuk siapa ... tangisan itu? 


la ingin berlari mengejar sosok yang hilang dibalik pintu, 
untuk melihat jika benar itu Sang Mama. Hanya untuk 
memastikan satu detik tadi memang bukan ilusi buatannya. 


Hanya untuk mengembalikan percaya diri yang beberapa 
tahun ini menghilang. 


Hal yang selalu ia impikan untuk menggapainya tanpa 
halangan, perasaan yang ingin dia terima meskipun dirinya 
setiap hari di anggap boneka. 


Kasih sayang Mama-nya. 


Tapi, sekuat apapun ia menyangkal bahwa hidupnya baik- 
baik saja. 


Nyatanya, ia benar-benar butuh pertolongan. 


Setelah sekian lama bulir bening itu tidak pernah muncul, 
pagi itu saat ia akan kembali pada kegelapan alam bawah 
sadarnya, air mata berderai melewati kelopak matanya yang 
tertutup. 


la tidak akan pergi sekolah. 


Tidak akan ada kabar, ponsel yang semalam dimatikan. 
Seolah ia ingin tiba-tiba menghilang dari bumi pagi itu. 


Dan semua itu, cukup untuk menjadi alasan suara isak 
tangis bersahutan didalam kamarnya sekarang. 


Ketiga sahabatnya menangis tersedu-sedu bersamanya 
sambil mengobati luka dipunggungnya. 


Menit-menit terlewati, masih tak ada yang membuka 
percakapan dari awal mereka datang. Masuk ke dalam 
kamarnya dan langsung mengibaskan baju yang ia pakai. 


Rasanya perih. 


Tapi lebih perih lagi saat tak lama ia mendengar ketiga 
sahabatnya menangis terisak-isak dibalik punggunya. 


"Kalian ... tau dari mana?" tanya Gladis ketika sudah 
berhasil menguasai emosinya. 


"Ngapain peduli soal itu?!" tanya Maura berang. la kesal 
sekaligus khawatir bukan main mendengar kejadian yang 
menimpa Gladis tadi pagi. 


"Da-dari Mutia," jawab Safira sesenggukan, sementara 
Sintya tetap menangis dalam diam. 


Ah, adiknya si pemberi informasi itu... bagaimana mungkin 
Gladis bisa lupa. 


Gladis terkekeh. "Aku fikir kalian udah gak peduli lagi sama 
aku." 


Maura berdecak. "Masih bisa ketawa ko?" 


Bisa-bisanya ya dia tertawa disaat seperti ini. Gladis itu 
benar-benar... 


Sintya mengelus rambutnya lembut, terisak-isak dia 
berkata. "Jangan ngomong gitu, Dis. Sekesal apapun kita, 
semarah apapun kita, kamu ... tetap bagian yang menjadi 
pelengkap dari kita. Apapun yang kita lakuin, hanya untuk 
membuat kamu berpikir bahwa kami masih ada Dis, kamu 
bisa cerita, kamu bebas berekspresi. Kami siap kapan pun 
buat dengerin kamu." 


Lagi, air mata menetes dengan sendirinya. Dadanya sesak, 
ia kesulitan bernapas ditambah posisi tidur yang tidak 
berubah dari semalam. 


"A-aku mau duduk ... s-sesak na..pas," ucapnya 
sesenggukan. 


Ketiga sahabatnya dengan sigap membantunya bangkit. 
Menyenderkan punggungnya pada sandaran tempat tidur 
yang sudah dilapisi bantal. 


Tapi rasa sakit itu kian menusuk beberapa saat setelah 
punggungnya menempel. la meringis, sekuat tenaga 
menyembunyikan rasa sakit yang luar biasa. 


Karna hanya itu yang bisa ia andalkan. Memakai topeng 
yang meskipun sudah hampir retak sebelahnya didepan 
ketiga sahabatnya. 


Tak apa, yang penting masih utuh setengahnya. la tidak 
ingin melibatkan orang lain menderita jika masuk ke dalam 
masalahnya. 


"Kak Gladis makan dulu." ujar suara gadis mungil yang 
sudah membuat ketiganya bertandang kerumahnya tepat 
saat pulang sekolah, sesaat semua menjadi hening. 


Gladis tersenyum sendu saat melihat Mutia dan Fatah 
mendekat, kedua adik yang membuatnya tegar sampai 
sekarang. Keduanya yang harus Gladis lindungi karna ia 
hanya memiliki dua dirumah ini, tiga ... sama Nenek. 


"Mutia udah pulang sekolah?" tanya Gladis, 


Mutia mengangguk namun wajahnya terlihat murung. "Tapi, 
hari ini gak secerah biasanya, soalnya mataharinya lagi 
sakit, nemenin Kak Gladis katanya." 


"Iya! diluar juga mendung, kayaknya gak bakalan hujan 
kalau Kakak-Kakak disini berhenti nangis." sambung Fatah 
memamerkan cengirannya. 


Semua yang mendengar itu tertawa, Fatah memang adik 
kecilnya yang memiliki selera humor menyenangkan. 


"Udah ketawanya, Kakak makan dulu biar cepet sembuh." 
adik tertuanya menginterupsi, 


"Kakak mau aku suapin?" tanya Fatah semangat. 


Gladis mengangkat sebelah alisnya tak menggubris 
pertanyaan adik kecilnya, ia tidak teliti jika kedua adiknya 
masih memakai seragam lengkap. "Kalian udah makan?" 


"Udah!" 
"Belum!" 


Mutia dan Fatah menjawab bersamaan dengan jawaban 
yang berbeda. 


Gladis terkekeh. "Siapa yang ngajarin kalian jadi anak 
nakal?" 


Mutia tertunduk. "Maaf, kak. Kita ... belum makan." 


Gladis tersenyum hangat menginterupsi keduanya 
mendekat, lalu Gladis mengelus sayang puncak kepala 
mereka. "Ganti baju, terus kalian makan. Salat. Dan jangan 
lupa tidur siang baru boleh main. Seperti biasa. Ngerti, 
sayang?" tanyanya lembut. 


Mereka mengangguk semangat dan mencium kedua pipi 
Gladis bersamaan. "Ngerti, bos!" teriak keduanya sambil 
berlalu keluar kamar, melaksanakan perintah Sang Kakak 
kesayangan. 


"Gila ya, Glad. Dengan keadaan ko sekarat gini aja, masih 
bisa perhatian gitu ama adek-adek ko." komentar Maura 


nelangsa. 


Gadis itu masih sedikit kesal dengan Gladis karna 
keputusan sepihak soal Lomba kemarin, tapi ia juga tahu, 


Gladis ... pasti memiliki alasan yang kuat untuk itu. Karna 
yang ia tahu, Gladis bukan orang yang mengambil 
keputusan tanpa berpikir terlebih dahulu. 


"Plis, Glad. Cerita sama kita." pinta Sintya yang kembali 
sesenggukan saat melanjutkan mengobati memar di 
betisnya. 


Gladis menatap ketiganya dalam. "Dari mana ... aku mesti 
cerita? A-aku udah rahasiain banyak hal dari kalian." 
bibirnya bergetar, ia takut ditinggalkan seperti kejadian 
kemarin. 


"Makanya jangan rahasia-rahasiaan lagi dari kita. Ceritain 
dari awal, Dis. Semuanya..." 


Setelah mendengar itu dari bibir Safira, saat itu juga seluruh 
topeng yang tinggal setengah didepan ketiganya benar- 
benar runtuh. 


la tidak memiliki topeng apapun lagi didepan ketiga 
sahabatnya. 


aaa 


Dua lelaki itu saling berhadapan dengan jarak dua meter 
yang menghalangi mereka. 


Belum ada yang memulai pembicaraan. Hanya menunjukan 
ketidaksukaan yang menguar jelas dari sorot mata masing- 
masing. 


Koridor sekolah sudah sepi. 


Niat Raja ingin pulang terhenti ketika mendapati seorang 
lelaki berkulit putih--yang baginya melebihi perempuan-- 
menghadang jalannya. 


Orang yang dulu pernah dia bangga-banggakan sebagai 
salah satu sahabatnya. 


"Mau apa? Jangan banyak diem, ko bukan cewek yang harus 
minta cowoknya peka." Raja berujar gemas, sudah cukup 
acara diam-diaman dan saling tatap ini. la hanya ingin 
pulang. 


Adris tersenyum mengejek. "Kapan ko bersikap layaknya 
cowok beneran?" tanyanya merendahkan. 


"Maksud ko apa?!" Raja berteriak marah, jadi ... maksud 
Adris itu dia banci? 


Adris terkekeh sinis. "Aku gak ngatain ko banci, cuma, ya- 
kalo ko mikir gitu malah lebih bagus." 


Raja tidak heran lelaki dihadapannya bisa mengetahui isi 
pikirannya, itu semua masuk akal mengingat dulu mereka 
pernah bertahun-tahun berteman, lalu ia tersenyum miring. 
"Ko mau berantem kek cewek adu mulut?" 


Telak. 


Hanya Raja yang berhasil menampar Adris begitu keras 
dengan kata-katanya. 


Lelaki itu mendesis geram mendengar pertanyaan Raja yang 
menyudutkannya. "Berhenti dari permainan nyakitin hati 
Gladis." jeda, "Kalo ko mau dapetin Sheila lagi, berjuang!" 


"Ini aku lagi berjuang." balas Raja kalem. 
"Bukan dengan nyakitin Gladis, tolol!" 


Raja mengangkat dagu angkuh. "Kenapa? ko gak terima 
Gladis cinta sama aku?" 


Adris menipiskan bibirnya. "Gak malu dapetin cewek yang 
ko sayang dengan cara sampah?" 


Mata Raja berkilat nyalang. "Apa bedanya sama kau?! Ko 
juga nyari pengalihan dari Raya dengan cara yang lebih 
sampah!" teriaknya murka, ia mengacungkan telunjuknya di 
wajah Adris, "Ko ... yang buat segala sesuatu lebih hina dari 


sampah, jangan sok nyeramahin orang seakan-akan ko suci, 
anjing!" 


Adris terdiam. 


Sekuat apapun Adris menghadang Raja, berdiri dihadapan 
Raja, dan mengucapkan kalimat tidak pantas yang dulu 
pernah satu sama lain lontarkan dengan canda tawa. 


Kenyataannya, mereka memang tidak akan bisa berdamai 
pada waktu semenjak hari itu. 


Tbc 

Udah di revisi. 

"Kau" itu di daerahku dibaca: "Ka-u" gitu, ya! 
Gitulah pokoknya. 

Yaudah segini aja. 


Salam, 
Adis yang tadi salah masuk ke lokal mant#n. 


.. curhat. 


25 Mei 2018 


15. Dia berbeda 


Aku tak pernah menyangka, perbedaan mu itu, membuat 
kamu memiliki ruang tersendiri di hati ini. 


Ini hari senin, dua hari kemarin ia habiskan hanya tiduran di 
kamar dengan ketiga sahabatnya yang meminta menginap. 


Hari ini Gladis sengaja datang lebih pagi. 

Agar tidak ada yang melihat langkah pincangnya. 

Agar tidak ada yang mendengar ringisan ngilu setiap kali ia 
berjalan di tempat yang naik turun, seperti tangga. Atau 
Koridoor sekolah daerah depan yang membuatnya harus 


lebih tinggi mengangkat kakinya dari langkah yang terseok- 
seok. 


Atau, tidak ada yang menatapnya penasaran sehingga dia 
tidak harus berpura-pura baik-baik saja. 


Namun, Raja ada di ujung jalan sana, sejajar dengannya. 
Entah dari kapan. 


Gladis menegakan punggungnya cepat dan berusaha 
berjalan senormal mungkin. Namun, ngilu itu sampai 
merambat ke kepala dan membuat telinganya berdenging. 


Ini benar-benar sakitt.. 
Satu. Dua. Tiga. 


Dilangkah yang ke empat Gladis tidak sanggup. la jatuh 
terduduk, dan memekik keras saat semua memar dikakinya 
membentur lantai. 


Kakinya tidak lagi sanggup menopang berat tubuhnya. 


Raja tersentak kaget, refleks ia berlari menghampiri Gladis, 
mata gadis itu menatap lantai. Kosong.. 


Hanya tatapan itu yang bisa Raja pahami. 
Bahwa sekarang Gladis tidak baik-baik saja. 


"Kalau kenapa-napa itu gak usah sok gakpapa. Dasar 
cewek." terselip nada kesal dari gumaman lelaki itu. 


Raja menyelipkan tangannya di bawah lutut dan bahu gadis 
itu, menggendong nya menuju UKS. Tempat yang Raja fikir 
tidak bermodal dan harus dimusnahkan. 


Gladis terkejut. Namun dia memilih bungkam, sekuat 
mungkin ia tahan air dari matanya yang memanas. 


Kilasan kejadian Raja yang meninggalkannya beberapa hari 
lalu berputar dalam kepalanya. 


"Raja." gumam Gladis membenamkan wajah pada dada 
bidang lelaki yang sedang menggendongnya. 


Raja balas bergumam. 


"Raja.. sakitt.." adunya. Entah sakit apa yang dimaksud 
gadis itu, yang jelas Raja berpikir ada dua kemungkinan. 
Sakit karna terjatuh tadi atau sakit karenanya. Atau juga 
dua-duanya. 


Raja meringis mengingat insiden dua hari lalu, dengan hati- 
hati ia membaringkan tubuh Gladis, namun gadis itu 
menggeleng cepat. 


"Gakmau-gakmau. Aku gak mau tidur,"  racaunya 
mencengkeram kemeja Raja kuat. 


Raja bingung. "Kenapa?" 


Gladis tetap menggeleng, semakin kencang sampai 
jilbabnya tidak lagi beraturan. 


"Yaudah-yaudah, duduk aja." saran Raja yang ingin 
mendudukan gadis itu, namun lagi-lagi Gladis menolak 
keras. 


Raja menatapnya heran. 
Gladis ini, sebenarnya kenapa? 
"Bediri! Aku mau berdiri aja, turunin aku Raja. Sakitt.." 


"Apanya yang sakit? Mana sini aku lihat." tanya Raja panik 
melihat wajah gadis itu yang merah padam. 


Gladis melotot, menutup muka dengan kedua tangannya. 
"Enggak! Raja jangan grepe-grepe, berdosa, YaAllah! Aku 
lagi pms jadi sakit peruuut. Berdiri! Aku mau berdiri! 
Sakittt.." 


Gladis berbohong, tentu saja. 


la tidak ingin Raja bertanya lebih jauh perihal sakit yang ia 
dera. 


Bahunya sakit sekali dengan tangan Raja yang membalut 
erat disana. Rasanya ia ingin berteriak histeris. 


ini ... sakit sekali. 


Tapi, Gladis sadar jika sakit ditubuhnya tak sebanding 
dengan apa yang sudah ia lewati dari beberapa tahun 
belakangan. 


Raja meringis saat tau ia salah bicara, "Aku kan gak tau kalo 
yang sakit perut kamu." 


"Makanya nanya dulu sebelum bilang mau lihat. Aku kan 
malu." gadis itu mengintip dari sela jari, "Turunin Raja, 
HUA!" 


Gladis hampir saja gila, ia benar-benar nyaris tidak bisa 
menahan lebih lama lagi rasa sakit yang tertekan oleh 
lengan Raja itu, biar saja lelaki itu menganggapnya tidak 
Waras, yang penting ia bisa turun dari gendongan Raja. 


Selama disamping Gladis, baru kali ini gadis itu bersikap 
seperti ini. Raja jadi kebingungan. "Tapi tadi kamu jatoh." 


"Itu aku lagi jalan terus jatoh, ini aku mintanya berdiri 
bukan jalan. Lagian, aku bisa pegangan meja." ia menunjuk 
meja disamping mereka. "TURUNIN CEPET!" teriaknya. 


Raja meringis lagi, untung saja sekolah sepi karna masih 
terlalu pagi, ia tidak bisa membayangkan apa yang akan 
terjadi pada dirinya jika orang-orang datang karna teriakan 
menggelegar Gladis barusan. 


Raja mengangguk, dengan hati-hati lelaki itu 
menurunkannya. "Hati-hati." 


Gladis langsung tersenyum sumringah. "Aku cuma berdiri 
bukan mau berpetualang, Raja, gak perlu ngucapin hati- 
hati." ujarnya terkekeh. Bebas sudah luka di bahunya walau 
masih saja nyut-nyutan. 


"Obat apa yang kamu minum buat sakit perut itu? Ada disini 
gak obatnya?" tanya Raja sambil meneliti nama obat-obat 
dan fungsinya dilemari khusus UKS. 


"Ehm- aku gak minum apapun, cuma minum air putih 
hangat aja." 


"Oke," lelaki itu beralih menghangatkan air di dispenser, 
lalu memberikannya pada Gladis. 


Gladis menerima gelas itu. "Makasih." 
"Hm.." 


Dari balik gelas ia melihat wajah lelaki di depannya yang 
sedang meneliti ruangan UKS ini, Raja memang tidak 
pernah masuk kesini. Ini mungkin pertama kalinya. 


Memandang Raja dengan jarak terpaut satu meter seperti 
ini, munafik, jika ia mengatakan perasaannya sudah tidak 
apa-apa pasca insiden kemarin. Tapi, mau bagaimana lagi, ia 
tidak ingin Raja meninggalkannya karna ia kekanakan. 


Asalkan Raja sudah di hadapannya, ia berusaha baik-baik 
saja. 


Sudah cukup pada takdir yang selalu membuatnya menjadi 
pihak yang di tinggalkan, ia tidak ingin lagi. 


Meskipun Raja dua hari lalu meninggalkannya, tak apa jika 
sekarang lelaki itu ingin kembali dan menatapnya. Akan 
dengan senang hati ia membuka lembar kesempatan untuk 
lelaki itu berbagi penjelasan. 


Merasa diperhatikan Raja menatap Gladis dan membawa 
tubuhnya mendekati gadis itu, hingga jarak mereka tinggal 
beberapa centi, Raja meraih wajah Gladis agar mendongak. 
Gladis mengerjap, Raja .. mau ngapain? 


Hingga Raja yang membuka jarum pentul dijilbab gadis itu, 
baru Gladis tersadar lalu tersenyum. 


Raja, membenarkan jilbabnya ternyata. Seperti biasanya.. 


"Raja suka banget emang jadi babu aku, hehe." ujar Gladis 
terkekeh canggung. Jarak seperti ini jika dilihat oleh orang 
lain bisa bahaya, apalagi mereka hanya berdua di ruangan 
ini. 


Kedua mata Raja menyorot pedih kala gadis di depannya ini 
berusaha baik-baik saja meskipun ia sudah menyakitinya. 
"Maaf," 


Gladis menarik lepas kedua sudut bibirnya. Hingga kedua 
matanya menyipit. 


Lagi, Raja tidak pernah sekalut ini, melihat gadis yang 
sudah ia sakiti masih bisa tersenyum lebar hanya karna satu 
kata yang keluar dari mulutnya. 


"Raja gak perlu minta maaf sebenarnya. Aku percaya kok 
sama Raja. Raja gak mungkin sengaja nyakitin aku. Iya, 
kan?" 

Raja mengangguk kaku. 


Benar.. ia tidak sengaja, bukan? 


Semua kejadian kemarin diluar akal sehatnya. Hanya insting 
yang mempermainkannya. Meskipun pada akhirnya ia tidak 
mendapat apa-apa. 


"Yaudah. Tapi aku mau introgasi Raja dulu, boleh?" ujar 
Gladis nyengir. 


Raja tersenyum kikuk, takut ditanya macam-macam ia 
menjawab ragu. "Boleh." 


"Raja kemana dua hari ini gak ngehubungin aku? Raja gak 
khawatir sama aku?" 


Gladis cemberut. 

Raja kira ia akan mendapat pertanyaan seputar, 
"Kenapa Raja ninggalin aku demi cewek itu?" 

Atau, 

"Kenapa Raja gak balik lagi buat jemput aku kemarin?" 
Apapun. 


Pertanyaan rumit apapun yang biasanya seorang gadis 
tanyakan ketika miliknya lebih memilih wanita lain. 


Tapi Gladis berbeda. 


Raja masih terkesima dalam tatapan penuh cinta dan rasa 
bangga di hadapannya ini. 


Pertanyaan sederhana itu belum mendapat jawaban di 
dalam kepala Raja. 


Dan di depannya Gladis menunggu dengan sabarnya. 
Tbc 
Aku gak tau apakah feel-nya dapet? 


Aku pengen bikin part yang isinya dari perasaan Raja 
dan sudut pandang Raja sebenarnya. 


Tapi.. 


AKU GAK PUNYA TEMEN COWOK BUAT DI TANYAIN 
TENTANG ISI HATINYA. 


Soalnya maaf, kalau aku itu ... jomblo. 


Bukan maksud mau curhat, aku cuma mau cerita 
doang, dikit. 


Jadi, yaudah. 

Mana tau nanti aku dapet seorang cowok yang mau 
menjabarkan isi hatinya tentang seseorang yang dia 
sayangi. 

Jadi, 


Salam, 
Adis yang sedang bimbang. 


16. Sebuah Ketulusan 


Berbohong memang tak selamanya menjadi yang terbaik. 
Tapi, anggap saja aku menjanjikan apapun yang terbaik 
untuk kita. 

Aku hanya tidak ingin kembali mengingat luka, apa itu 
salah? 


"Aku- aku bukan nggak mau hubungin kamu, Glad. Tapi- 
tapi.." 


Ucapan lelaki itu menggantung saat Gladis nyengir sambil 
menggeleng kecil. "Raja takut aku marah, ya?" 


Raja terkejut tentu saja, saat mengetahui gadis di depannya 
ini berhasil menebak isi hatinya. Tapi ia sebisa mungkin 
mengontrol ekspresi wajahnya dengan tenang. 


"Iya." 


Gladis tersenyum lebar. "Raja takut aku marah?!" tanyanya 
dengan binar mata yang cerah. 


Raja bingung harus menjawab apa. 
Benarkah ia takut? 
Atau, ia hanya diliputi rasa bersalah saja? 


Tidak ingin mengecewakan kebahagiaan gadis ini, ia 
mengangguk saja. "Iya, Gladis." 


Binar mata itu semakin kuat terpancar dari kedua bola mata 
madunya. "Beneran Raja takut?" 


Raja tersenyum kecil sambil mengelus puncak kepala gadis 
itu. "Iya, sayang. Aku takut kamu marah. Jadi, aku mau 
minta maaf. Maafin aku, oke?" 


Gladis tidak bisa menyembunyikan tingkah malu-malunya. 
"Kan aku udah bilang, Raja gak perlu minta maaf." 


Dahi Raja berkerut. "Aku kan salah karna udah ninggalin 
kamu." 


Raja menangkapnya, saat binar mata itu sempat meredup, 
namun kedua mata madu gadis itu dengan cepat kembali 
cerah dan sang empunya tersenyum teramat lebar di bibir 
merah mudanya. 


Seolah apa yang tadi ia lihat hanyalah ilusi. 


"Raja nggak ninggalin aku, kok. Raja kan nolongin orang, itu 
perbuatan terpuji loh, aku gak mungkin bisa marah. Apa lagi 
marah sama Raja." 


Raja terkekeh mendengar kalimat terakhir yang sangat 
polos itu, terkadang Raja bertanya-tanya, kenapa Gladis 
memiliki banyak sekali ekspresi? 


"Beneran nggak bisa marah sama aku?" 


Gladis mengangguk semangat. "Iya dong! Asal ditraktir es 
krim nanti pulang sekolah!" 


Lagi, tawa Raja berderai karenanya. 
Sejak kapan bersama Gladis bisa jadi semenyenangkan ini? 


Dan, sejak kapan ia mulai memikirkan kebahagiaan gadis di 
hadapannya ini? 


"Iya, nanti pulang sekolah aku beliin es krim." ujarnya 
mengelus kepala gadis itu, lagi. "Kamu ... gimana kemarin?" 


"Hah? Gimana kemarin apanya?" tanya Gladis bingung. 


"Ng, itu ... pas aku ninggalin kamu disekolah. Kamu 
pulangnya sama siapa?" 


Gladis mengangguk-angguk sambil ber-oh ria. "Aku pulang 
sama Adris, soalnya dia ngasih tumpangan, hehe. Kan gak 
boleh nolak rezeki, bener, Raja?" 


Rahang Raja mengetat, entah kenapa ada bagian dalam 
tubuhnya yang terasa terbakar mendengar penuturan 
Gladis, tapi ia tetap memaksakan senyum. la ingin tahu, 
seberapa khawatir Gladis padanya. "Pulangnya jam 
berapa?" 


Tubuh Gladis tampak tegang tapi Raja tidak 
memperhatikannya."Heum? Ah, aku langsung pulang, kok. 
Pasti Raja gak sukak kalau aku di luar sendirian, kan?" 


Benar. 


la tidak suka gadis itu di luar rumah namun jauh dari 
jangkauan nya. 


la juga tidak berkilah bahwa dirinya benar telah 
meninggalkan gadis itu sendirian. 


Tapi, ia cepat-cepat menyangkal jika gemuruh di dadanya 
adalah sebersit dari rasa kecewa karena lagi-lagi mendengar 
pengakuan Gladis yang tak sejalan dengan ekspetasinya. 


Raja memilih tidak menjawab omongan terakhir Gladis, lalu 
ia berdehem. "Kamu nanti upacara? Kayaknya bentar lagi 
anak-anak di suruh baris ke lapangan." 


Gladis menatap ke atas, berfikir. "Ng, kayaknya nggak. Aku 
mau disini aja." 


Cepat juga gadis ini melupakan pembahasan tadi, pikir Raja. 
Kedua alisnya terangkat. "Dengan berdiri doang gini?" 
Gladis mengangguk polos. 


Raja berdecak. "Kenapa gak duduk aja? Tiduran kalau 
perlu." 


"Iya, nanti kalau udah capek pasti aku duduk atau aku 
bakalan tiduran. Raja tenang aja. Mendingan Raja pergi, 
deh, liat keadaan. Gabung sama anak PKS lain buat patroli 
kayak biasanya." 


"Gapapa aku tinggal?" nada khawatir itu membuat Gladis 
mengulum senyum malu. 


"Nggak lah! Aku bukan anak nakal yang harus selalu di 
awasi kok." ia membentuk jari peace sambil nyengir 
menatap Raja gembira. 


Raja tersenyum kecil, lalu menyentil kening Gladis pelan 
namun cukup untuk membuat Gladis terpekik kaget. "Anak 
pintar." 


Gladis cemberut. "Rajaa!" pekiknya. 


Lagi, dan lagi Raja tergelak, sebelum keluar dan menghilang 
dari balik pintu UKS. 


Meninggalkan senyum cerah yang tak henti-hentinya Gladis 
pamerkan, meskipun dalam heningnya ruangan. 


KKK 


Ke empat remaja laki-laki dengan baju khas polisi namun 
berwarna putih itu, berjalan menyusuri halaman belakang 
sekolah mereka, sedang mengecek masih adakah murid- 
murid nakal yang suka cabut saat upacara sedang 
berlangsung. 


Sesekali mereka terlibat percakapan ringan khas remaja 
kebanyakan. Dan tidak jauh-jauh dari pembahasan cewek- 
cewek cantik di sekolahnya. 


Sampai salah satu dari mereka bertanya, 
"Ah ya! Ko udah baikan sama Gladis, Ja?" tanya Arkan. 
"Udah." jawabnya acuh. 


"Hah? Kapan minta maafnya?" tanya Bisri, sementara Nicko 
hanya diam mendengarkan. 


"Tad j NI 


"Tadi, kapan?! Emang ko jumpa tuh cewek dimana?" kali ini 
Bisri lagi angkat suara. 


"Tadi pagi, botak." jawab Raja ketus, ia sering kesal dengan 
teman-temannya yang susah menangkap perkataannya 
dengan jelas. "Di UKS." 


"Lah, kenapa cepet banget baikan nya? Gimana cara ko 
minta maaf?" tanya Arkan, penasaran. 


"Yaudah, tinggal bilang 'maaf' selesai." 
"Langsung dimaafin gitu?" tanya Arkan, lagi. 


"Iya. Banyak bacot ko, ah." 


"Dih, ya wajar lah aku heran, soalnya ya, kalo ko sendiri 
yang liat gimana itu cewek nungguin ko ampe maghrib, ga 
nyangka aja aku, dia bakalan cepet maafin ko. Cewek aku 
aja-- 


Air muka Raja menengang. "Apa? Nungguin aku ampe 
maghrib? Siapa?" 


"Dasar, goblok! Ya si Gladis lah, tolol." 

"Goblok atau tolol?" tanya Bisri geram. 

Arkan berdecak. "Dua-duanya!" 

"Bego." umpat Bisri pada Arkan yang menatapnya tajam. 


Arkan mendengus dan kembali mebgoceh. "Kadang ya aku 
heran sama ko, Ja. Ngeliat gimana ketusnya Gladis dulu pas 
awal-awal ko dekatin, ampe sekarang bisa jadi sok malu- 
malu kucing tiap ko perhatian. Hahaha, kayaknya taruhan 
kalian berhasil." 


"Iya, asal jangan ampe Raja yang malah melenceng dari 
jalur." sahut diantara mereka yang sedari tadi hanya diam. 


Bisri tersentak. la melirik dua dari tiga sahabatnya. "Taruhan 
itu ... udah sejauh mana?" 


Tapi Bisri tidak mendapat jawaban. 


Lain hal dengan Raja, pikirannya menerawang jauh pada 
seorang gadis--yang sedang terlelap dan sesekali meringis 
karna sakit di seluruh badannya--di UKS Sekolah. 


Pendengarannya tidak mungkin salah saat gadis itu bilang 
bahwa ia langsung pulang karna Raja tidak suka ia di luar 
sendirian. 


Tapi, kenapa ... Gladis berbohong padanya? 
Tbc 
Selamat menikmati: ) 


Salam, 
Adis yang pengen es campur. 


17. Mereka adalah Paket Lengkap 


Hey, ayo berjalan di sampingku. 

Kita buat kenangan yang membuat satu sama lain terkesan. 
Biar tidak ada yang membuat mu melupakan ku, begitu pun 
sebaliknya. 

Jadi, apakah kamu bersedia? 


Di barisan murid X Ipa 1 saat upacara, dua siswi sedang 
berbincang dengan suara pelan. 


"Ternyata aku tau kenapa si Gladis deket sama Bang Raja, 
itu anak cuma di jadiin bahan taruhan." ujar siswi mungil 
dengan sorot puas. 


"Hah? Masa, sih, Bang Raja kayak gitu? Aku tau banget, dia 
cowok baik." sanggah siswi yang lebih tinggi darinya. 


"Ko gak percaya banget sama aku. Emang ko gak sakit 
ngeliat Bang Raja deket sama cewek lain?" 


"Ya, sakitlah. Tapi mau gimana lagi. Eh, tapi ko tau dari 
mana Bang Raja jadiin Kak Gladis bahan taruhan?" 


Si gadis mungil menerawang. "Tadi aku baru keluar dari 
toilet anak kelas 2, niat hati mau liat Bang Adris, tapi malah 
denger hal yang di luar dugaan. Sebenarnya tadi aku nggak 
mau peduli sama Bang Raja dkk -nya. 


"Tapi, karna pas aku mau keluar dari koridor toilet Bang 
Arkan nyebutin nama si cewek sialan itu. Jadinya, yah, 
penasaran. Dapet informasi, deh. Mereka juga kayaknya gak 
sadar disana ada orang." ia tertawa meremehkan. 


"Terus rencana ko apa?" tanya si gadis tinggi penasaran. 


"Yang jelas aku gak mungkin diam aja dengan kesempatan 
ini. Dan ko sebagai temen harus bantuin aku." ucapnya 
final. 


Gadis itu mengangguk. "Aku ikut ko aja." 


Setelah mengakhiri perbincangan, keduanya sama-sama 
tersenyum misterius dan saling pandang seperkian detik 
sebelum kembali pada upacara yang sedang berlangsung. 


aa 


Raja membawa Gladis memenuhi janjinya untuk mentraktir 
gadis itu ice cream sepulang sekolah. 


Setelah mereka sudah berganti baju biasa, tentu saja. 


Jadi, mereka berhenti di depan Ber-Ice cafe. Cafe bernuansa 
elegan yang cocok untuk tongkrongan anak-anak remaja ini 
memiliki tempat-tempat duduk melingkar dengan meja 
bundar di tengahnya dan di atasnya di payungi payung 
besar berwarna-warni. Sekilas kita seperti sedang berada di 
pantai yang sudah di koreografi menjadi Restaurant. 


Raja membukakan pintu penumpang untuk Gladis, 
sementara gadis itu tersenyum kecil tampak malu-malu. 
"Ayo, Gladis." 


Gladis tetap berdiri ditempatnya, ia ingin meminta sesuatu. 
Tapi, ia malu. 


Karna Gladis tahu, ia tidak sanggup jika harus berjalam 
tanpa penopang, tubuhnya remuk redam namun ia tetap 
mempertahankan senyum manisnya. 


Sadar diperhatikan oleh lelaki di hadapannya, Gladis 
berdehem. "A-ayo, Raja." 


Raja mengangguk lalu berjalan duluan. Gladis menatap 
punggung lebar itu untuk mencari kekuatan sebelum 
melangkahkan kakinya. 


la harus kuat! 
Satu. 


Gladis menggigit bibir bawahnya merasakan ngilu di setiap 
memar yang ada ditubuhnya. 


Dua. 


Gladis memejamkan matanya. Nyeri kedua membuat 
kepalanya berdenging sakit. la menarik nafas panjang. 


Tiga. 


Gladis meringis saat kakinya sudah bergetar dan ia nyaris 
terjatuh jika lengan seseorang tidak meraih bahunya. 


"Kamu gapapa?!" 
Gladis membuka mata dan tersenyum kecil. "Hai, Raja." 


Raja melotot mendengar sapaan bebas itu. "Kamu sakit?!" 
lelaki itu panik, Gladis tahu itu. 


Maka dari itu Gladis mencoba kuat, sekali lagi. Untuknya. 
Untuk Raja-nya. 


"Nggak. Aku oke, Raja. Tadi sakit perutnya datang tiba-tiba 
aja." jelasnya cengengesan sambil berdiri dengan benar 
kembali. 


"Are you seriously, babe?" nada khawatir itu sangat jelas, 
membuat Gladis hampir terpekik bahagia jika tidak ia tahan. 


Tapi, ia lebih suka memastikan. 
"Raja khawatir sama aku?" tanyanya tersenyum semangat. 


Raja kaget melihat binar bahagia dari dalam kedua mata 
madu di hadapannya ini, yang entah sejak kapan 
menghadirkan debaran aneh pada jantungnya. 


Raja memicingkan matanya. "Kamu sebenarnya sakit, kan? 
Kenapa jadi senyum-senyum gini? Mau bikin aku gila, ya?" 
tanyanya cepat dan Gladis sedikit membuka mulutnya. 


"Hah?" gadis itu cemberut, "Siapa juga yang mau bikin Raja 
gila, Raja 'kan emang gila, ya? Aku cuma memastikan kalo 
Raja khawatir sama aku ato nggak!" 


"Kamu bilangin aku gila?" tanya Raja kesal. 
Gladis menggeleng polos. "Enggak! Kapan aku bilang?" 
"Itu tadi kamu bilang!" balas Raja semakin kesal. 


Gladis menaikan dagunya angkuh. "Mana-mana? Punya 
buktinya gak?! Udah deh, bilang aja kalau Raja mau 
ngalihin pembicaraan. Raja nggak khawatir lagi sama aku, 
'kan?!" 


Raja menyentil kening Gladis sampai gadis itu terpekik 
kaget. "Ya khawatirlah! Dasar bego." 


Gladis tidak peduli dibilang bego yang penting ia sudah 
tahu kalau Raja benar-benar khawatir padanya. "Oh. 
Baguslah, itu berarti Raja beneran sayang sama aku." ia 
menyengir lebar yang membuat kepala Raja nyaris meledak. 


"Jadi beli es krim, gak?!" tanyanya ketus. 


"Jadi, dong! Kan ditraktir, mana boleh aku nolak rezeki." 
jawabnya kalem. 


"Yaudah, ayo!" sungutnya kesal menyambar telapak tangan 
Gladis dan menggenggamnya erat. Ia hanya takut Gladis 
terjatuh, lagi. 


Gladis tersenyum meskipun wajah Raja cemberut dan 
menatap lurus ke depan, tidak mau melihatnya. Yang 
terpenting permintaannya terkabul tanpa harus malu-malu 
meminta. 


Gladis tidak bisa jika tidak tersenyum bahagia, ia balas 
menggenggam tangan Raja erat untuk mendapat kekuatan 
berjalan meskipun langkahnya tertatih. 


Raja memang cowok pengertian! 


Diam-diam Raja tersenyum kecil melihat senyum bahagia 
yang menguar dari wajah Gladis, tapi tak lama sikap usilnya 
kembali. ia memutar otak agar bisa membuat Gladis kesal 
lagi. 


"Glad, kamu bilang yang sakit perut, kenapa malah kaki 
kamu yang pincang?" tanya Raja masih menatap lurus ke 
depan. 


Benar saja, senyum Gladis menghilang dan digantikan 
dengan bibir cemberut. "Raja jangan tanya yang aneh-aneh, 
deh! Ini tuh kontraksi dari perut ke kaki." 


Raja menyembunyikan tawanya, ia memandang Gladis 
curiga. "Masa, sih, ada yang begitu?" 


"Makanya PMS dulu biar Raja tau!" 


Raja hanya bisa terdiam mendengar perkataan Gladis yang 
tidak masuk akal. 


Mana bisa cowok PMS?! 

Tbc 

Gladis: Raja, aku di chat mantan! 
Raja: Jangan di bales! 


Gladis: Tapi, nanti aku dikatain sombong, Raja- (pasang 
wajah polos) 


Raja: (berusaha tidak terpengaruh) kalau kamu bales, aku 
belah dua hp kamu. 


Gladis: (bersorak girang) bales, ah. Biar dapet hp baru. 
Asik. Raja baik! Gladis makin cinta! 


Raja: (menatap nanar Gladis yang sudah chat-an sama 
mantannya) 


Gladis: Raja- aku kan gak punya mantan. Kamu gimana, 
sih?! 


Raja: (tercengang menyadari kebodohannya) Ohiya ya, aku 
lupa. 


Di lanjut nggak, sih? 


Aku nulis part ini buat JinaniKimMaulidaAndr Holla, 
plend! 


Dan buat silfiarahmi0l makasih karna udah bikin 
perasaanku campur aduk gara gara kamu 
membeberkan sesuatu yang gak bisa ku sebutin 
sama cerita ini: ( 


Part selanjutnya kayaknya bakalan lama up. Ada 
kesalahan teknis dikit. 
l'm sorry. 


Salam, 
Adis si penulis amatir banget. 


Perkenalan Tokoh 


Oke, karna konsentrasi ku nulis agar buyar. Jadi aku putusin 
buat nyari cast yang cocok buat cerita ini. 


Dan ternyata bener, 

Nyocokin tokoh sama cerita kita itu ... susah, guys. 
Jadi, langsung aja! 

1. Raja Hayu Samudra 


Nama cast nya cari tau sendiri aja ya, wkwk. 


2. Adris Syahputra 


3. Gladis Maylinda 


Buat cast Gladis, aku gatau mau bilang apa. 
Intinya ngga ada cewek berjilbab yang cocok dalam 
bayangan aku buat dia. 


Jadi, si cewek ini yang agak cocoklah. 


Anggap aja lagi di rumah, jadi si Gladis gak pake 
jilbab, ya. Haha 


Buat cast yang lain aku belum dapet. Dan aku males 
nyari. 


Yang lain tokohnya di imajinasiin aja, ya. 


Salam, 
Adis yang sudah ngantuk. 


18. Menjadi Sandaran 


Setiap kebersamaan biasanya selalu menghitung maju 
masa depan. 

Tapi, bersama mu seolah aku sedang menghitung mundur 
waktu perpisahan. 


Raja menatap Gladis khidmat dalam diamnya. 


Gadis itu sedang memakan satu Cup Ice Cream Pot 
berukuran sedang, dengan tiga Cup lagi di meja yang 
menunggu giliran. 


"Ra, stop ngeliatin aku." ujar Gladis kalem sambil terus 
memasukan suapan Ice Cream ke dalam mulutnya. 


Raja membulatkan mata mendengar panggilan Gladis 
untuknya. "Heh, gendut. Asal aja manggil orang, minta di 
kempesin ya?" 


Gladis tergelak. "Jangan-jangan ada maksud terselubung? 
Kamu mau minta es ku, ya?! Makanya liat-liat dari tadi." ia 
melindungi semua Ice Cream di atas mejanya. 


Gantian, Raja yang tertawa. "Aku liat kamu, kok. Aku 'kan 
punya es sendiri, nih." ia mengangkat Ice Cream nya. 


Gladis menoleh santai pada Raja. "Jadi, ngapain liat-liat? 
Nanti kalo kamu makin jatuh cinta gimana?" tanyanya 
melotot sambil mengacungkan sendok di depan wajah Raja. 


Raja mengedikan bahunya. "Yaudah, kan bagus asalkan 
kamu juga makin cinta." balasnya lebih kalem sambil 
memakan Ice Cream miliknya. 


Gladis salah tingkah. "A-apaan! Siapa juga yang mau makin 
cinta sama Raja, nanti kalau Raja ninggalin aku 'kan repot 
akunya." ceplosnya asal. 


Raja terdiam sebentar lalu tersenyum kecut, seolah 
membenarkan perkataan ceplos Gladis barusan. 


Gladis menoleh, lagi. "Raja, kok diem?" 
Raja menggeleng pelan. "Enggak." 


"Raja nggak akan ninggalin aku, 'kan?" tanya Gladis 
penasaran. 


Raja sempat menahan napasnya. la kira, Gladis akan seperti 
biasanya yang dengan cepat melupakan pembahasan yang 
sempat terpotong olehnya. 


Tapi, kali ini tidak. 


Seolah gadis itu menegaskan secara tidak langsung bahwa 
ia tidak boleh meninggalkannya. 


Ingin menenangkan, Raja mengusap lembut puncak kepala 
Gladis. "Nggak, Gladis. Nggak akan." 


Gladis mengangguk-angguk meskipun jawaban Raja 
terdengar ambigu tapi cukup untuk membuatnya berdecak 
kagum. "Bagus! Jawaban Raja sangat mengesankan. 
Padahal aku becanda tadi." ujarnya sambil nyengir lebar. 


Raja ikut terkekeh melihat cengiran manis di wajah Gladis. 
Entah dari kapan, kebersamaan mereka terasa 
menyenangkan bagi Raja. 


Beberapa menit kemudian mereka kembali menciptakan 
hening di antara keduanya. Pikiran Raja bercabang, ia ingin 


sekali bertanya pada gadis ini. 


"Glad, aku mau nanya, boleh?" tanya Raja, pelan, takut 
Gladis keberatan. 


"Tanya aja, Raja. Bebas." 


"Gimana kalau seandainya kamu ... kehilangan orang yang 
kamu sayang?" 


"Ng, mati?" 


Raja terkekeh kecil. la pikir gadis ini tidak akan seringan itu 
menjawab pertanyaannya. "Meninggal, Gladis." koreksinya. 


"Nah, itu dia maksudnya, hehe." 


"Tapi, maksud aku bukan meninggal. Kayak- dia masih ada 
di sekitar kamu, tapi kalian bakalan jadi dua orang asing 
padahal pernah saling mencintai." 


Raja tidak bisa tidak merutuki kebodohannya atas 
perkataan yang barusan dia keluarkan dari mulutnya. 
Seolah ia sedang membuka gerbang kematiannya sendiri. 


"Gaktau." jawab Gladis acuh, "Coba kamu tes kayak gitu, 
trus liat deh aku kayak gimana. Tapi, JANGAN berani-berani 
buat yang beneran!" 


Raja meringis ketika merasakan dadanya sesak luar biasa 
mendengar semua perkataan Gladis. 


Sungguh. Ia benar-benar membuka gerbang kematiannya. 
"Ng, yaudah. Kalau seandainya aku hilang gimana?" 


Mata Gladis berbinar. "Raja punya kekuatan?!" ia spontan 
berteriak, "Wah, kamu hebat!" ia tertawa sambil bertepuk 


tangan dua kali. 


Raja menyentil kening gadis itu. "Gelas gendut kebanyakan 
baca novel fantasi, dasar dodol. Aku nanya seriusan, bego." 
desisnya geram. 


"Aku juga serius kok sama Raja, tenang aja." ia mengedip 
genit pada Raja, jelas saja Raja meraup wajanya dengan 
telapak tangan. 


"Raja!" pekik Gladis kaget, ia mencebikan bibirnya melihat 
Raja tertawa. "YAUDAH ngilang coba, aku pengen liat." 


"Bener? Nanti kalo aku beneran hilang gimana?" godanya. 


Gladis menaikan sebelah alis dan dagunya menantang. "Aku 
cari sampe ketemu." 


"Kalo udah ketemu?" 


"Aku matiin kamunya biar ilang beneran!" Gladis tertawa 
jahat sambil mengacungkan sendok Ice Cream nya lagi di 
hadapan Raja. 


Raja melotot mendengarnya. "Kamu mau bunuh aku?!" 


Gladis tergelak melihat ekspresi Raja, tapi sedetik kemudian 
ia berubah cemberut. "Kenapa bahasnya jadi ginian? Aku 
nggak suka, Raja." cicitnya memalingkan muka ke arah lain. 


Raja menghela napas pelan, ia mengusap lagi puncak 
kepala Gladis. "Aku mau nanya satu, lagi. Janji." 


Gladis mengangguk. "Hm, oke." 


"Kayaknya tadi pagi di UKS ada yang bilang jum'at kemarin 
nggak nungguin aku. Tapi di halte sekolah ampe maghrib." 


Itu bukan pertanyaan. 
Raja salah milih kata. Tapi, itu bukan masalah. 
Yang jadi masalah, kenapa Raja bisa tahu ia berbohong?! 


"Napas, Glad, napas. Hey!" panggil Raja sambil menepuk 
pelan pipi Kiri Gladis. 


Gladis tersadar tenyata ia menahan napasnya, gelagapan, ia 
mengambil napas sebanyak-banyaknya. "Raja! Kamu 
hampir bikin aku mati muda, tau gak?!" 


"Nggak." balas Raja polos. 


Gladis mencubit pinggang Raja sampai lelaki itu memekik 
histeris. "Lebay! Kamu mau cari mati nyindir-nyindir aku?" 


"Sakit, Sayang." ringisnya, "Cowok emang selalu salah, ya?" 
tanya Raja dramatis. 


Gladis melirik Raja tajam. "Raja, maaf banget, tapi aku jijik." 


Raja tergelak, meskipun omongan Gladis ketus tapi Raja 
bisa melihat tatapan gelisah dikedua bola mata madu itu. 
"Maaf, Glad, karna udah buat kamu kecewa sore itu." 


Gladis hanya bergumam menanggapinya. 


Raja hanya diam, ia menatap Gladis dalam. Raja tahu gadis 
ini kecewa, dan entah kenapa hatinya berteriak ingin 
menebus apa yang sudah ia perbuat pada Gladis. 


Tubuh itu terlihat rapuh, Raja tidak pernah tahu luka apa 
yang di sembunyikan Gladis. 


Gadis ini menyimpannya terlalu rapi. 


Hanya dengan tersenyum, semua orang seolah bisa melihat 
nya memang baik-baik saja. Seolah tak pernah ada luka 
menganga yang sulit disembuhkan dalam hidupnya. 


Raja ingin melindungi gadis ini untuk beberapa waktu lagi. 
"Gladis, aku pengen minta satu hal, boleh gak?" 


Gladis mencebikan bibirnya. "Tadi nanya satu lagi, sekarang 
minta satu hal. Dasar gak konsisten! Mati aja deh kamu." 


Raja menyeringai lebar. "Boleh nih aku mati?" 
Gladis menggeleng polos. "Nggak." 


Raja tersenyum lembut sambil meraih kedua tangan Gladis, 
ia menggenggamnya erat. "Apa boleh aku jadi tempat kamu 
bersandar disaat kamu terluka, Gladis?" tanyanya tepat 
menatap dalam netra madu gadis itu. 


Gladis terdiam beberapa saat untuk mencerna maksud 
pertanyaan Raja. Lalu kedua matanya menatap Raja dengan 
binar cerah, ia mengangguk semangat tanpa pikir dua kali 
ia menjawab, "Boleh, Raja!" 


Raja tidak pernah merasa sesenang ini melihat senyuman 
seorang perempuan padanya. 


Seolah ia benar-benar menjadi cahaya bagi hidup 
seseorang. 


Seolah ia telah memberikan pada Gladis makna sebenarnya 
dari kebahagiaan. 


Di ujung senja sore itu, Gladis dan Raja sama-sama 
melempar senyum bahagia. 


Hanya itu, namun cukup untuk menjadi penutup hari 
mereka berdua. 


Tbc 
l'm come back. 
Acu seneng ada yang nungguin Raja sama Gladis:') 


Salam, 
Adis yang lagi pen marah-marah. 


19. Raja Cemburu 
Cemburu itu hadir tanpa kata tunggu, Gladis. 


Gladis menelungkupkan wajahnya dibalik lipatan tangan. 
Sekarang jam kosong surga bagi murid-murid yang bosan 
dengan siklus bangun pagi lalu pergi sekolah, dan Gladis 
adalah salah satunya. Guru-guru sedang mengadakan rapat 
dadakan untuk Lomba di akhir ujian pertengahan semester 
nanti. 


Terhitung sudah tiga hari terlewati dari hari dimana Gladis 
dan Raja duduk bersama di Ber-Ice, dan setelah hari itu pula 
Gladis menyembuhkan luka di seluruh badannya. 


Dibantu oleh ketiga sahabatnya yang mengantarkan ia 
bolak-balik datang ke rumah sakit untuk mengobati dan 
mengecek sejauh apa keparahan seluruh luka di badannya. 


Syukur-syukur saja, karna kata dokter ia tidak mendapatkan 
luka yang fatal. 


la menghela nafas pelan. Seharusnya kemarin adalah 
jadwalnya menjenguk Nenek, tapi karna kemarin adalah hari 
terakhir pengobatan lukanya ia harus menunda. Padahal ia 
sudah sangat rindu dengan perempuan tua yang dari kecil 
merawatnya itu. 


"Glaaad, ada yang nyariin." teriak Rima di depan kelasnya. 
"Siapa?" tanya Gladis tanpa mengangkat wajahnya. 


Diam-diam Raja yang duduk dipojok kelas sambil main 
MOBA langsung memasang telinganya tinggi-tinggi. 


"Cowok, tuh, diluar." jawab Irma mengedikan dagu keluar 
kelas. 


Raja mendecih dan langsung berteriak dengan lantangnya. 
"GLADIS GAK ADA!" 


Gladis menegakan punggungnya melotot ke arah Raja. 
"Raja buta, YA?! Ini aku segede gini kamu bilang gak ada?!" 


Raja tampak mengacuhkan Gladis, ia menatap keluar kelas. 
"PERGI AJA WOY! GLADIS GAK MAU KETEMU SAMA KO!" 


"MAU, KOK!" Gladis balas berteriak dan berlari ke arah pintu. 
Raja juga melakukan hal yang sama, tapi ia langsung 
menarik ujung belakang jilbab Gladis. "Mau kemana anak 
nakal?" 


"Enyah, Ra!" teriak Gladis mundur teratur. 


Raja melotot. "Gelas! Apa-apaan panggilannya?!" 


"Heh, RARA! Lepasin jilbab aku dasar sakit jiwa!" 
"JANGAN KETEMU COWOK LAIN!" 


Gladis terdiam, sementara Raja membulatkan mata karna 
tidak menyangka ia akan berteriak dengan kalimat seperti 
tadi. 


Raja langsung mendorong paksa punggungnya. "Sana, 
pergi! Hus! Kalo perlu pas ngelangkah mati aja sekalian!" 
ujarnya cepat. 


"RAJA!" 


Suara tawa membahana teman sekelasnya mengalun 
dengan indah di pendengaran keduanya. 


Gladis melotot pada teman-temannya yang membuat ia dan 
Raja jadi tontonan, sebelum mengambil satu langkah ke 
depan. "Aku gak mati, kok. HAHA Raja kesian!" 


Raja berdecak tidak suka saat melihat Gladis sudah ada di 
hadapan cowok yang mencarinya di depan kelas. 


"Malu." gumamnya mengusap wajah kasar. 


Sementara Gladis di depan kelas sudah memasang wajah 
panik karna yang ingin menemuinya anak satu gedung Silat 
dengannya. 


"Kenapa, Al?" tanyanya. 


Aldi menggaruk tengkuknya salah tingkah. "Anu- Glad, 
Pembina nanyain kamu. Udah seminggu nggak kelihatan di 
gedung." 


"Aduh, gimana juga aku jelasinnya ya, Al. Aku ... ada 
masalah sedikit yang mengharuskan aku gak ikut Silat lagi. 
Sampein maafku sama Pembina, ya." 


Aldi menyerngit. "Iya, tapi 'kan tahun depan terakhir kali 
kita buat lomba O2SN dari sekolah, Glad. Tahun depan juga 
Pelaksanaan Popda, Iho." ia mengingatkan, rasanya sayang 
sekali orang yang memiliki bakat seperti Gladis harus 
berhenti di akhir perjuangannya. Ini perlombaan terakhir di 
SMA, dan pengalaman terakhir Gladis bisa menjadi Peserta 
sebagai anak Sekolahan. Karna kalaupun di masa depan, 
Gladis akan bertemu perlombaan di lingkungan mahasiswa 
bukan lagi anak-anak sekolah. 


Gladis tersenyum kecil. "Nggak apa-apa, Al. Aku udah 
mikirin ini dari semingguan kemarin, kok. Jadi, keputusan ku 
udah final." ia menepuk bahu Aldi, "udah ya, Al. Kamu liat 
cowok tengil yang ngawasin kita dipojok kelas ku sana? Dia 
lagi cemburu dan aku gak mau kena omelannya." 


Aldi mengikuti arah pandang Gladis dan tertawa renyah 
ketika melihat Raja menatap mereka tajam, yang membuat 
teman-temannya dengan indah memaki lelaki itu karna 
tidak melanjutkan permainan MOBA -nya dan membuat 
kekalahan menghampiri kelompok mereka. 


"Setan, dasar Raja! Goblok! Gara-gara Gladis kita kalah!" 
Arkan menoleh ke arah Gladis yang melihat ke arah mereka 
juga bersama Aldi, "heh, Geladis! Ko suruh Aldi pigi cepet! 
Kita-kita mau maennn, woy!" teriaknya heboh, sementara 
Raja langsung melempar wajah Arkan memakai tas Valdi 
yang mangap yang ada di atas meja. 


“Goblok, Raja! Masukin lagi isi tas aku!" gerutu Valdi melihat 
semua isi tasnya berceceran di lantai. 


Dan suara tawa kelas XI Ipa 12 mengalun dengan kerasnya. 
Raja berdecak. "Suruh aja si Gelas, ini 'kan salah dia!" 


Tentu saja, siapa lagi yang bisa membuat seorang Raja 
cemburu seperti ini jika bukan Gladis? 


Tbc 
Huhuhu. 
Raja-ku yang manis. 


Ini gak tau kenapa ada yang spasinya kelebihan 
padahal udah aku atur ulang bulak-balik. Jadi, maaf 


kan kalau kurang enak dipandang. 


Aku up duaaa, baik 'kaaan? 
JinaniKim 


Salam, 
Adis si pemikir yang lagi males mikir. 


20. Canda dan Tawa 


Hanya dia yang tersenyum di balik lukanya, cuma dia yang 
tulus dengan apa yang ada di sekitarnya. 


- Gladis - 


Untuk kedua kalinya Raja dan salah satu dari ketiga 
sahabatnya berhadapan di jalan sepi antara kebun belakang 
sekolah dengan toilet. 


Seperti biasa, mereka berdua hanya diam dan menunggu 
siapa yang duluan membuka suara. 


"Jangan kira aku nggak tau beberapa hari lalu ko duduk di 
Ber-Ice bareng Gladis." ujar sahabatnya tenang, namun Raja 
tau ada emosi dalam suara itu. 


Raja mengangkat alisnya. "Terus?" 


Lelaki di depan Raja menyeringai. "Waktu ko genggam 
tangan dia, aku tau tatapan apa yang ko kasih buat dia, Ko. 
Udah. Cinta. Dia." ia menekankan di kalimat terakhir. 


Raja mendengus. "Gak mungkin! Dia cuma taruhan dan aku 
gak mungkin cinta sama dia." 


"Tadi ko cemburu sama dia," jelasnya lagi. 
"Ko tau, Ko. Itu cuma formalitas aja di depan Gladis!" 


"Jangan ngelak, Ja. Kalo udah kalah akuin aja. Biar aku lebih 
leluasa milikin Sheila. Jangan egois, ko bisa bersenang- 
senang dengan Gladis sementara aku harus jagain Sheila. 


Ko pikir aku bisa diam aja kalau sekarang ko cinta sama 
barang taruhan kita?!" 


"Ini semua salah ko, anjing. Ngapain ko dekatin mantan 
sahabat ko sendiri? Jelas-jelas Gladis dulu suka sama kau, 
tapi ko campakin gitu aja rasa suka dia. Dan dengan 
sialannya ko targetin aku buat bikin Gladis jatuh cinta cuma 
karna perjanjian tolol ko itu!" 


Sahabat Raja tertawa. "Tapi ko setuju, 'kan dengan 
perjanjian ini? Nyatanya ko mau-mau aja buat Gladis jatuh 
cinta demi ngambil Sheila lagi dari aku. See? Siapa yang 
tolol sekarang?" 


Emosi Raja tersulut, tapi ia diam saja. Apa yang sahabatnya 
katakan ada benarnya. 


Jadi, siapa yang tolol disini? 


"Masih ada satu minggu lagi. Jadi, jangan ngancurin rencana 
yang udah aku susun." jelas Raja sambil berlalu dari 
hadapan sahabatnya. 


Lelaki itu menatap punggung Raja tajam. "Oke, kita tunggu 
aja tanggal mainnya." 


KKK 


Kalau Gladis mengingat-ingat, kapan terakhir kali ia 
mengunjungi perpustakaan? 


Ah, yang jelas sejak Raja datang dalam hidupnya 
perpustakaan bukan lagi tempat menarik yang akan ia 
kunjungi. Padahal Gladis suka sekali menatap banyaknya 
buku di rak-rak perpustakaan dan memilih-milih buku apa 
yang ingin dia baca di sana. 


Dapat. 


la mengambil satu buku cetak Fisika kelas XI, dan duduk di 
bangku membaca. Perpustakaan sepi, hanya ada dirinya 
dan penjaga. Karna sekarang jam istirahat anak-anak lain 
pasti menghabiskan waktu dikantin. Terutama Raja, 
mungkin. 


"Sendirian?" tanya seseorang yang membuat Gladis 
berjengit kaget. 


Gladis menatap Adris tajam. "Bayangan ku ngikutin, kok. 
Terus ada malaikat juga di kanan sama kiri, kamu pasti gak 
liat." 


Adris tertawa. "Emang kamu ada liat malaikat yang ngikutin 
aku?" 


"Nggak. Tapi aku gak seidiot itu nanya 'Sendirian?' sama 
orang yang jelas-jelas emang duduk sendiri." 


Lagi, tawa Adris berderai karenanya. "Boleh gabung?" 


"Kalau aku bilang nggak, kamu tetap duduk disini, 'kan?" 
tanya Gladis menyindir. 


"Yaiyalah, emang ada undang-undang yang menghukum 
orang yang mau duduk bareng temennya?" tanya Adris 
tertawa garing. 


Gladis ikut tertawa saja. "Kamu ngapain?" 


"Hm? Mau jualan aku, kamu mau beli? Satu kertas sobekan 
lima ribu." ia menunjuk buku Fisika yang ada di tangannya. 


Gantian, tawa Gladis berderai. "Kamu yakin mau nyobekin 
itu buku? Nanti di suruh ganti minta duit orang tua. Mahal, 


loh." 


"Ya nggak lah. pertama, kertas di buku ini gak ada yang beli. 
Kedua, kalau aku sobek sayang duit aku lah buat ganti rugi 
soalnya 'kan gak ada yang beli." 


Gladis tercengang mendengar penuturan lelaki yang sudah 
duduk di sampingnya ini. "Haha, iya-iya serah kamu lah mau 
ngomong apa." ia kembali melanjutkan membaca buku di 
hadapannya. 


Adris menatap wajah Gladis yang menunduk dari samping. 
"Kenapa sms aku gak pernah di bales?" 


Gladis mengangkat wajahnya. "Sms kamu?" 


Adris mengangguk semangat. "Iya. Abis aku nganterin kamu 
waktu itu aku ada sms, tapi kamu gak pernah balas." 


Gladis mencoba mengingat-ingat. "Ng..." lalu ia menepuk 
jidatnya keras sampai Adris yang menyaksikan itu meringis, 
pasti sakit, "Oh! Yang ingetin aku senyum, ya?" tanyanya 
riang. 

Adris nyengir salah tingkah. "Iya," jawabnya pelan. 

"Hm. Nanti, deh, aku bales." ujar Gladis kalem. 


Adris menyerngit. "Ngapain lagi? Gak usah, aku aja nanti 
yang sms lagi." 


"Yaudah kalo gi-- 
"Bang Adris!" pekik seorang gadis mungil riang. 


"Heh! Jangan tereak-tereak." peringat bapak penjaga 
perpustakaan, yang membuat gadis itu meringis dan 
meminta maaf. 


Gadis itu menghampiri Adris dengan tersenyum lebar. "Hai 
Abang! Hai--" senyumnya hilang ketika melihat wajah Gladis 
yang ada di samping Adris. 


Dia Yana. 
Seseorang yang sangat membenci Gladis. 


Adris yang mengerti suasana belum saling mengenal antara 
Gladis dan gadis yang menyapanya ini langsung angkat 
suara. "Ah, ya. Kalian belum kenal 'kan? Ayo kenalan." 


Gladis tersenyum lalu mengulurkan tangannya. "Hai, aku 
Gladis." bukan basa-basi, ia memang ingin seperti ini. Dulu 
perkenalannya dengan Yana sangat tidak mengesankan 
seperti sekarang. 


Gadis itu menyambut uluran tangan Gladis hanya seperkian 
detik. "Yana." balasnya seadanya lalu dengan semangat lagi 
mengambil tempat duduk di sisi kanan Adris yang kosong. 
"Abang jadi, 'kan?" tanyanya riang. 


Sangat berbeda dengan nada yang ia berikan pada sang 
Kakak. 


Adris mengangguk. "Jadi, kamu lama banget dek. Abis dari 
mana?" tanya Adris. 


"Ng, dari toilet aku sakit perut tadi. Sama Sheila kok nggak 
sendirian!" jelas Yana cepat saat tahu wajah protes dari 
Adris, ia senang sekali Adris mengkhawatirkannya karna 
toilet cowok dan cewek sebelahan. Jadi, Adris sudah pernah 
bilang ia takut ada hal-hal yang tidak di inginkan jika Yana 
Ke toilet sendirian. 


"Yaudah, ayo belajar." 


"Ayo, dong. Aku 'kan mau menangin 'Lomba'," ujarnya 
menekan kata terakhir sambil melirik Gladis. 


Gladis yang dari tadi hanya mendengarkan keduanya 
tersenyum. "Wah, kamu ikutan Lomba Fisika tahun ini, ya?" 
tanyanya ramah. 


Yana menatap Gladis dengan pandangan risih. "Iya." 


"Aku juga mau, kok, kalau ngajarin kamu Fisika. Kali aja 
kamu mau." saran Gladis. Memang ini yang ia inginkan 
sebagai sang kakak pada adiknya, bukan di manfaatkan 
tanpa tahu bagaimana perasaannya. 


"Yayaya." jawab Yana malas. la tahu itu hanya sikap Gladis 
untuk cari muka di depan dirinya dan Adris. Jadi, Yana tidak 
akan termakan muka polos tapi busuk milik Gladis. 


Tidak akan! 


Adris menyentil hidung Yana pelan. "Yang sopan, dong. Kak 
Gladis itu pinter, dia aja dapet dua mendali emas tahun 
lalu." 


Yana yang mendengar itu tersenyum miring sambil menatap 
Gladis meremehkan. "Iya, tapi 'kan dia udah di cap gak 
pantes dapetin dua mendali itu karna dengan 'angkuh' nya 
menolak pengrekrutan anggota Osis." jelas Yana mendecih. 


Adris tersenyum tidak enak dengan keramahan Gladis yang 
dibalas semena-mena oleh Yana. "Maaf, ya. Dia emang nakal 
kalo sama orang baru, tapi kalo udah jadi temennya enak, 
kok." jelasnya pada Gladis, gadis itu hanya tersenyum 
maklum dan mengangguk. 


Yana cemberut. "Abang-" rengeknya yang membuat Adris 
tertawa lalu mengacak rambut Yana gemas. 


Gladis tersenyum kecil melihat itu, andai saja Yana mau 
berdamai dengannya. Pasti mereka sangat cocok jika 
berkolaborasi dalam canda dan tawa. 


Tbc 


Heyho! 
Aku up lagiii. 


Salam, 
Adis yang lagi bete. 


21. Jangan 
Loving can heal, 
Loving can mend your soul 
And it's the only thing that I know. 


Tidak ada yang bisa membuat senyum Gladis mengembang 
sejak dua puluh menit yang lalu dalam perjalanan bersama 
Raja, jika bukan karna Raja yang menawarkan akan 
menemani Gladis mengunjungi rumah Neneknya. 


Raja pun yang melihat senyum cerah itu tak ingin mengusik 
Gladis hingga mereka sampai di depan pintu rumah satu 
tingkat berwarna biru yang tampak sederhana dan terawat 
itu. 


"Assalamualaikum, every body! Nenek! Cucu kesayangan 
dataang-" teriak Gladis dengan semangat 45 


"Waalaikumsalam," jawab seseorang dari dalam rumah, 
tepat ketika pintu di buka Gladis langsung meraih tubuh 
neneknya dan mendekapnya erat. "Adek May," panggil 
Nenek mengelus sayang rambut sang cucu. 


Gladis mengangguk dan melepaskan pelukannya. "Maaf, ya 
Nek, adek telat main kesini kemarin." 


Nenek tersenyum lembut. “Gak papa, sayang. eh? Siapa 
ini?" tanyanya penasaran ketika melihat remaja laki-laki 
yang berdiri di samping Gladis. 


Dengan sopan Raja menyalami tangan ringkih Nenek. 
"Assalamualaikum, Nek. Nama saya Raja, teman Gladis." 
ucapnya lembut agar menjaga tatakrama. 


"Waalaikumsalam. Oh Raja, ya? Yaudah, kalian ayo masuk. 
Duduk dulu ya Raja, biar Nenek buatkan teh." nenek berujar 
ramah sambil menunjuk sofa tua di ruang tamu yang masih 
terlihat layak dan ingin berlalu ke arah belakang. 


Gladis mengejar. "Nenek! May aja yang bikin teh, nenek 
temenin Raja aja ngobrol-ngobrol." 


Nenek tersenyum hangat. "Nanti tangan May kena air panas 
kayak dulu lagi, gimana?" 


Gladis cemberut dan mengajak nenek duduk di samping 
Raja. "Nenek- itu May masih kelas satu Smp, ini May udah 
Sma, udah kelas dua lagi." 


Nenek terkekeh. "May udah bisa bedain gula sama garam, 
'kan?" tanyanya ketika Gladis ingin beranjak ke dapur. 


"Nenek- May udah besaar." rengeknya. 


"Iya badannya besar." celetuk Raja yang membuat nenek 
tertawa renyah dan Gladis berteriak. 


"RAJA!" 


Selepas Gladis menghilang dibalik gorden biru sebuah pintu 
di belakang mereka Nenek berdehem. "Nak Raja, teman satu 
sekolah May?" tanyanya. 


Raja mengangguk sopan. "Iya, Nek. Temen sekelasnya juga." 


Nenek tersenyum ramah. "May baru pertama kali bawa 
teman laki-lakinya kesini. Biasanya teman perempuan 
semua. Kamu ... beneran cuma temenan sama May?" 


Raja gelagapan tidak tahu harus menjawab bagaimana, 
hingga suara tawa Nenek membuyarkan pemikirannya. 


"Nggak apa-apa kalau nggak di jawab, cuma May gak 
pernah dekat sama laki-laki dari dulu. Jadi nenek takut dia 
kenapa-napa. Kamu ... bisa jagain May, 'kan?" 


Dahi Raja berkerut. "Kenapa nenek bisa percayain saya buat 
jagain Gladis? Kalau saya beneran gak ada apa-apa sama 
dia, gimana?" tanyanya heran. 


Lagi, senyum Nenek mengembang. "Mata kamu saat 
menatap, May, yang membuat Nenek menilai. Sebenarnya, 
Nenek nggak percayain kamu jagain, May. Lebih kepada 
kamu harus bisa jagain May. Banyak luka yang sudah dia 
coba sembunyikan serapi mungkin, dan Nenek gak sanggup 
kalau dia terluka lagi karna laki-laki." 


Setelah penjelasan panjang lebar dari Nenek yang belum 
sempat Raja balas itu, Gladis datang dengan wajah 
berserinya menghentikan perbincangan keduanya. Mereka 
bertiga lalu memulai waktu untuk mengobrol bersama, 
dihiasi oleh celoteh panjang Gladis dan berakhir tawa dari 
Raja dan Nenek. 


KKK 


Raja mengamati seorang gadis yang duduk lesehan 
dirumput belakang rumah Nenek. Setelah berbincang tadi, 
Nenek langsung pamit untuk istirahat membiarkan mereka 
berdua melihat-lihat rumah, terutama Raja. 


Disana Gladis, sedang mendongak keatas dengan mata 
terpejam dan kedua tangan menyangga badannya. Gadis 
itu menikmati matahari sore yang terpapar langsung di 
wajahnya. 


"Kamu suka?" tanya Raja mengambil tempat duduk di 
sebelah Gladis. 


Gladis mengangguk singkat tanpa membuka mata. "Iya, 
suka. Tapi silau," 


"Kalo silau kenapa suka?" 


Gladis terkekeh. "Gak ada yang enak buat mencari 
kehangatan, Raja. Ya gini kayak aku, pejam mata baru bisa 
dapet kehangatan dari matahari." 


Raja memperhatikan wajah Gladis dari samping. “Itu ... 
omongan kamu ada artinya, 'kan?" 


Senyum kecil terbit dari bibir mungil Gladis yang tak luput 
dari pandangan Raja. "Artinya, kalo aku mau bahagia aku 
harus pura-pura bego, kali, ya? Mungkin." 


Mendengar itu seakan ada yang menghimpit dada Raja, 
lelaki itu kesulitan mengambil oksigen di sekitarnya. 


Raja memejamkan mata. 

la kenapa? 

"Kenapa ngomong gitu?" suara Raja rendah, dan tersekat. 
Gladis mengedik bahu. "Itu kemungkinan." 


Perlahan, sesak Raja teredam. la kembali bisa mengambil 
napas normal. "Glad," 


"Hm?" 


Raja juga menatap keatas, pada matahari yang bersinar 
terang menyilaukan mata. la ingin mencoba berbeda 
dengan Gladis, jika Gladis terpejam maka Raja harus bisa 
tetap membuka matanya untuk menatap matahari di atas 
sana. 


"Kamu pilih mana? Melupakan atau dilupakan?" 


Dalam pejam matanya dahi Gladis berkerut. "Raja nanya 
aku?" 


"Iyalah, jadi siapa? Hantu?" Raja bertanya gemas membuat 
Gladis terkekeh kecil. 


"Yang namanya melupakan itu gak pernah ada, Raja. Kita 
sebagai manusia cuma bisa berhenti memikirkan hal-hal 
yang memang harus kita simpan rapat-rapat. Bukan berarti 
saat kita mencoba menyimpan ingatan itu, kita udah 
melupakannya. Ya nggak." jelas Gladis. 


Benar juga.. 


"Kalau kamu hilang ingatan, itu berarti kamu berhasil 
melupakan, 'kan?" 


Gladis mengangguk. "Benar. Tapi itu beda lagi ceritanya, 
dan hilang ingatan juga bisa kembali sewaktu-waktu. Kecil 
juga memungkinan ada orang yang hilang ingatan 
selamanya." 


Lagi, Raja membenarkan perkataan Gladis yang masuk akal. 
"Kalo ini, kamu pilih menyakiti atau disakiti?" 


Kali ini Gladis membuka sebelah mata kirinya untuk 
mendapatkan jika iris hitam jernih Raja sedang menatapnya 
dengan pandangan yang sulit Gladis baca. "Kenapa kamu 
nanya gini terus?" 


Raja terkekeh dan mengacak jilbab Gladis. "Nggak. Biar bisa 
sharing aja sama kamu. Biar tau banyak." 


Benar, Raja hanya ingin mengenalnya. Begitu pikir Gladis, 
jadi ia tersenyum lagi dan kali ini sepenuhnya menoleh 


pada Rajanya. "Aku pengen pilih nyakitin, tapi gak tau 
caranya Raja." akunya. 


Raja risih diperhatikan, ia membawa kepala Gladis ke 
bahunya. Membirkan Gladis mengambil posisi nyaman 
disana, karna ditatap oleh Gladis membuat jantungnya 
berdetak tidak wajar dan ia benci itu. "Nanti aku ajarin." 


Gladis tertawa. "Nanti aku praktekin juga sama Raja." 
Alis Raja terangkat. "Oke, coba aja kalo bisa." 
"Pasti bisa!" ujar Gladis semangat. 


Raja tersenyum melirik Gladis dengan mata terpejam 
dibahunya. "Satu lagi, Glad. Kamu pilih menghilang atau 
menyakiti orang yang kamu sayang?" 


Tanpa pikir dua kali Gladis menjawab. "Menyakiti." 
"Hm? Kenapa?" tanya Raja sungguh penasaran. 


"Aku 'kan gak punya kekuatan menghilang, Raja. Mana bisa 
pilih itu." 

Raja mendengus keras membuat Gladis tertawa karenanya. 
"Kalau Raja pilih apa?" 

"Kenapa malah nanya aku?" tanyanya sewot. 


Tangan Gladis langsung bermain dipinggang Raja, membuat 
lelaki itu terpekik. "Dari tadi aku aja yang jawab, kamu 
nggak." 


"Kan aku yang kasih pertanyaan, kalau kamu mau aku jawab 
ya kasih pertanyaan lah." 


Gladis mengangguk-anggukan kepalanya. "Raja sayang 
sama Gladis?" 


Setelah mendengar pertanyaan itu tubuh Raja menegak, ia 
diam tak berkutik. 


Sungguh, dari banyaknya pertanyaan, kenapa Gladis 
bertanya seperti itu? 


Dan dari semua jawaban yang ia punya, seharusnya 
menjawab pertanyaan Gladis ada diluar kepalanya. Tapi, 
kenapa tenggorokannya terasa kering dan suaranya 
mendadak menghilang? 


"Sa..yang." 


Hanya itu, namun cukup untuk membuat gerak refleks 
Gladis memeluk Raja dari samping dan bergumam 
didadanya. 


"Aku juga sayang, Raja. Jangan tinggalin aku, ya, Raja." 
Tbc 
Fm again, and again. 


Salam, 
Adis yang lagi senggugut ( 


22. Dua Sisi 
If | could take away the pain 
And put a smile on your face 
Baby, I would. 


Gladis melangkah hati-hati seperti biasa ketika masuk ke 
dalam rumahnya. 


la tersenyum kecil ketika mengingat kebersamaan dengan 
Raja dirumah Nenek tadi. 


Bagaimana bisa Raja semanis itu memperlakukannya? 


Meskipun tidak bisa di pungkiri hatinya agak sedikit aneh 
ketika mengingat perbincangan mereka yang lagi-lagi 
membahas tentang masalah kehilangan. 


Jujur, Gladis tidak ingin kehilangan Raja. la tidak ingin 
kembali merasakan kehilangan. Untuk sekali ini saja ia ingin 
egois tentang hal memiliki. 


Karna, semenjak Raja menyatakan perasaannya. Gladis 
tidak pernah mau berfikir akan jadi bagaimana dirinya jika 
hal kehilangan itu terjadi padanya dan Raja. 


la tidak ingin memikirkan hal itu, tapi semua percakapan 
bersama Raja lagi-lagi menariknya untuk berpikir. Namun, 
sekarang bukan waktu yang tepat untuk menguras otak 
dengan hal yang berhubungan dengan Raja. 


Ada yang harus ia pastikan. 


Brak! 


Gladis terlonjak kaget mendengar suara seseorang yang 
memukul meja dengan sekuat tenaga ketika ia memasuki 
ruang keluarganya. 


Disana ada Mama, Papa, dan Yana. 


Papa yang barusan membuat meja terbelah dua dengan 
kepalan tangannya berdiri di hadapan Yana dengan napas 
memburu. 


Ini ... ada apa? 


Ketika ia ingin menghampiri Mama yang berdiri disamping 
Papa, dan bermaksud bertanya. Suara teriakan Papa 
menghentikan seluruh sistem kerja tubuhnya. 


"BUAT APA LAGI KAMU MINTA UANG, HAH?! MINGGU LALU 
SUDAH PAPA TRANSFER LIMA JUTA DAN SEKARANG KAMU 
MINTA LAGI?! DALAM SEMINGGU KAMU NGABISIN UANG 
SEBANYAK ITU UNTUK APA, ILYANA GHAINI?!" 


Wow. 
Gladis terperangah mendengarnya. 


Lima juta habis dalam satu minggu dan malah minta uang 
lagi? Yana ngeganja, gitu?! 


Gladis menggeleng samar untuk mengeyahkan pikirannya 
tentang uang lima juta habis dalam satu minggu. la sibuk 
mengamati Mama yang sedang menenangkan Papa dan 
Yana yang menundukan kepalanya. Entah dorongan dari 
mana ia berkata. 


"Pa, Yana udah jelasin dia kemanain seluruh uangnya?" 
tanya Gladis lembut. 


Rama menatap Putri tirinya sendu. "Kamu tanya aja sama 
dia, Papa capek nanya tapi dia seperti orang bisu," ia 
menatap Putri kandungnya, "seharusnya kamu bisa 
mencontoh kakak mu. Dia rajin, pintar, dan yang pasti tidak 
menghambur-hamburkan uang orang tua." ucapnya pelan, 
namun Gladis tahu Rama kecewa pada adik tirinya itu. 


Mama menggiring Papa menuju kamarnya dan berhenti di 
sampingnya untuk menepuk bahunya dan berkata, "kamu 
makan malam sendiri, ya. Dan bawa adikmu ke kamar, coba 
ajak dia bicara." 


Gladis tersenyum lebar. "Iya, ma." 


Selalu seperti ini, lewat perantara Yana sikap Mama selalu 
berubah 180 padanya. Tapi tak apa, baginya sudah cukup 
seperti ini ketika Mama masih mau berbicara seperti Ibu 
normal lainnya pada darah dagingnya. 


Lalu, dengan itulah ia menyeret Yana memasuki kamarnya 
yang dikomentari membosankan oleh adik tirinya itu. 


Namun, ia tidak peduli. 


"Kenapa ko gak mati aja, sih?!" tanya Yana sambil melempar 
semua bantal yang ada di tempat tidur ke arah Gladis yang 
duduk di meja belajar samping tempat tidurnya. 


Gladis tidak mengelak dari lemparan itu dan ia tertawa 
mendengar pertanyaan Yana. "Coba tanya sama Tuhan, 
kenapa dia gak matiin aku aja?" ia bertanya kembali dengan 
kalem. 


Yana mendengus. la terbaring di atas kasur Gladis dengan 
pola bintang. "GLADIS-GLADIS-GLADIS! SEMUA ORANG 
NYEBUTIN NAMA GLADIS! SEHARUSNYA AKU MATIIN AJA YA 


BIAR NAMA KO LENYAP!" teriaknya lantang dengan mata 
menerawang menatap langit kamar kakak tirinya. 


Gladis suka bercanda dengan semua orang. Siapapun. 
Dimanapun. 


Tapi, Gladis tahu omongan Yana sama sekali tidak ada unsur 
candaan. Ia hanya tersenyum menenangkan adik tirinya. 
"Kenapa? Kenapa kamu benci banget sama aku? Apa yang 
salah dari aku?" tanya Gladis menatap wajah Yana dari 
samping. 


"Salah ko cuma satu," ia menoleh menatap Gladis yang 
menatapnya menunggu, "kenapa ko gak mati aja?" 


KKK 


Selama perjalanan menuju rumah, Raja tidak henti-hentinya 
memamerkan senyum lebar meskipun hanya ada 
keheningan di dalam mobilnya. 


la memikirkan Gladis. 


Bagaimana senyuman Gladis, wajah cemberut Gladis, 
marahnya Gladis, wajah melas Gladis, wajah damai Gladis, 
tatapan cinta dari Gladis, saat Gladis tersipu, Gladis yang 
malu-malu, Gladis yang seperti singa betina, Gladis yang 
menggemaskan, Gladis yang ceria. 


Gladis. Gladis. Gladis. 
Dipikirannya hanya ada nama Gladis. 
Hanya Gladis. 


Hingga ia berpikir kesenangannya itu akan berlangsung 
maksimal sampai besok pagi saja. 


Tapi, lagi-lagi takdir tidak membiarkanya berlama-lama 
memikirkan gadis itu. Karna di ruang tamunya duduk semua 
keluarga yang sangat ia benci. 


Raja langsung menarik kerah baju seorang lelaki yang 
sebaya dengannya dan mendesis. "Siapa yang nyuruh ko 
sama keluarga ko nginjakin kaki dirumah ini?!" 


"Raja!" panggil sang Bunda melerai putranya, "sudah, 
sayang. Biarkan mereka, mereka hanya ingin berkunjung, 
nak." 


Raja kalut, ia meninju wajah lelaki dihadapannya dan 
membuat semua orang yang ada diruangan itu memekik 
kaget. "SEHARUSNYA SATU PUKULAN GAK CUKUP BUAT 
KELUARGA YANG UDAH NGAMBIL AYAH, MA!" teriaknya 
murka dan kembali keluar rumah lalu menghilang dengan 
mobil putihnya. 


Meninggalkan sang Bunda yang menatap sendu kepergian 
putranya. 


daa 
Raja seperti mayat hidup. 


Satu kalimat itu yang ada di kepala Gladis saat melihat Raja 
yang duduk di bangku Taman Bambu Runcing sendirian. 


Suasana sepi, mungkin karna masih malam Sekolah jadi 
tidak banyak orang-orang yang mengunjungi Taman ini. 


Tadi, Raja tiba-tiba menelpon ingin menjemputnya. Tapi 
Gladis berujar cepat jika mereka ketemu di luar saja. Gladis 
takut ketahuan Mama jika ada laki-laki yang menjemputnya 
malam-malam seperti ini. Beruntung ia punya alasan untuk 


mengantar Yana pulang ke kost-an nya. Jadi, setelah itu ia 
bisa menemui Raja di sini. 


"Raja.." panggil Gladis lirih lalu duduk di sebelah Raja yang 
masih bergeming, "cerita sama aku, Raja." ucapnya lembut 
sambil merapikan rambut Raja yang acak-acakan. 


Raja menahan tangan Gladis, menggenggamnya erat. Lalu 
membawa sebelah tangan mungil itu ke dadanya, mencoba 
memberi isyarat agar Gladis mengetahui irama jantungnya 
yang menggila. 


Gladis merasakannya, detak jantung itu ada diatas telapak 
tangannya. "Raja ... kenapa?" 


Raja bersumpah, ia ingin meneriaki gadis ini agar jangan 
pernah bertanya perihal ia kenapa? 


Tapi, Raja tidak sanggup kembali menyakiti hati Gladis lagi. 
Raja yang membuat Gladis ada disampingnya sekarang, dan 
Raja tidak ingin Gladis meninggalkannya hanya karna 
dirinya berlaku kasar. 


"Aku mau peluk kamu, boleh?" tanyanya pelan. 
Gladis tersenyum. "Raja belum mandi, ya?" tanyanya geli. 
Gladis ini benar-benar.. 


Saat Raja ingin protes karna kelakuan Gladis yang 
menghancurkan suasana, dua tangan mungil sudah 
melingkar di pinggangnya dan menepuk-nepuk 
punggungnya. "Boleh, kok. Raja kalau kenapa-napa cerita 
sama Gladis. Aku bakalan jadi pendengar yang baik buat 
Raja." 


Benar, hanya kalimat itu yang bisa membuat pertahanan 
Raja luruh. 


Hanya Gladis yang bisa membuat Raja menundukan 
kepalanya pada bahu Gladis yang mungil itu. 


"Mereka ... udah ngambil Ayah, Gladis." 


Dan hanya kalimat itu yang membuat Gladis mengeratkan 
pelukannya pada Raja. 


Tbc 


Ehm.. cek satu dua tiga. 
Ada yang nunggu gak, ya? 


Aku mau kasih view 
Bambu Runcing Kota Langsa 


Pintu Gerbang 

Tugu Taman Bambu Runcing 
Air mancur dan Musholla 
Footpath dan Pepohonan 
Lukisan Plakat 

Tempat Duduk 


Ini tulisan nya panjang, pas malem lampunya hidup. 
Aku syuka. 

Tulisannya itu: 

TAMAN BAMBU RUNCING Langsa 


Yang terakhir bonus. 


Semoga kalian suka sama Kota Langsa! 


Salam, 
Adis si imut nan jelita. 


23. Mereka berdua Sama saja 
Mencari kebahagiaan itu mudah 
Karna, hidup tidak harus selalu 
Meratapi segala kesedihan dan penderitaan. 


Jika ada yang bertanya tentang bahagia, Gladis akan 
menjawab dengan gamblang: 


Lakukan saja hal-hal yang membuat mu senang, asalkan 
tidak merugikan orang lain. 


Kamu tidak perlu cemas perihal apapun yang orang lain 
pikirkan, yang jelas apapun yang bisa membuat mu tertawa 
jalani saja. 


Kamu hidup 'kan bukan selalu ingin membuat orang yang 
ada di sekitar mu terkesan. 


Seperti yang Gladis lakukan sekarang. 


Gladis terlihat serius dengan Hp dan Game My Talking Tom 
kebanggaannya. Sesekali ia berkata dan si Tom mengulangi 
perkataannya, lalu ia tertawa terbahak-bahak karna suara 
yang Tom keluarkan sangat cempreng. 


Tidak lihat keadaan jika seluruh teman kelasnya 
memandangnya heran. Ia tertawa saja sambil berkata, 


"Woy! Gak cocok banget Tom laki masa suaranya cempreng. 
Hahaha." 


Mari kita deskripsikan bagaimana keadaan Gladis di 
kelasnya. 


Pertama, Ia mengusir Sintya bersama dua sahabatnya ke 
kursi belakang kelas. 


Kedua, Ia mencuri satu kursi sahabatnya dan menyusun 
rapat bergabung dengan dua kursi di meja miliknya. 


Ketiga, Ia mengambil tas paling bagus milik Raja dan 
memasukan semua baju olahraga anak-anak laki kelasnya, 
dan berkata. 


"Biar empuk, kayak bantal hotel. Pinjeeem, jangan pelit!" 


Keempat, la tiduran di kursi dengan nyaman dan lutut 
tertekuk ke atas sambil main Game. 


Kelima, 


"Glad, ini sampe mana aku nyatetnya?" tanya Raja berdiri di 
depan mejanya. 


Iya, yang kelima Raja nyatetin catatan Gladis. 
"Sampe cape, Raja." 


"Serius?" Gladis hanya mengangguk singkat. "Yaudah." Raja 
meletakan buku Gladis. 


"Udah siap?" tanya Gladis tanpa melihat Raja. 
"Belom." 


Dengan refleks Gladis menatap Raja. "Trus kenapa gak di 
siapin?" 


"Tadi kamu bilang sampe aku cape, yaudah- aku udah cape." 
jelas Raja. 


Gladis bangkit dari tidurannya. "Oh.. nggak jadi, deh. Ralat. 
Sampe siap aja ya, Raja." ia berkata dengan manis dan 
memberikan bukunya ke tangan Raja, "nih, tulis lagi." 


Raja hanya terdiam sambil memandang wajah polos Gladis 
yang kembali tiduran santai di kursi nya dan berdecak 
pelan. "Jadi babu beneran ini." gumamnya lalu kembali ke 
kursi nya dan menyelesaikan catatan milik Gladis. 


Gladis yang sudah kembali hanyut pada Game nya 
berdecak kesal saat masuk notif pesan yang menutupi 
wajah Tom-nya. 


08227 4xxxx: Hai 


Gladis mengkerutkan dahi menatap nomor yang tidak ia 
Kenali itu, lalu dengan cepat mengetikan balasan. 


Gladis: sp y 
082274xxx: Astaghfirullah, belum di save juga nmr ku? 
082274xxxx: Ini aku Adris. 


Gladis ber'oh' ria sambil mengangguk-anggukan kepalanya 
membaca pesan itu. Dengan senyum licik ia membalas. 


Gladis: Adris itu pengemis yang tadi pagi minta makan di 
depan rumah ku, bukan? Yang ku lempar tai itu. 


082274xxxx: Gladis! Jorok. 
Gladis tertawa. 


Gladis: Hih, sapa suruh kamu ganggu aku Igi maen game 
Tom ku haa?! Liat Tom ku minta mandi. Pergi sana. 


Lima menit berlalu. 


Gladis pikir tidak akan ada balasan lagi dari Adris. 


Namun pikirannya meleset saat lagi-lagi wajah Tom nya 
tertutupi oleh satu pesan balasan yang menjawab 
pikirannya tentang Adris yang lama membalas pesan nya. 


082274xxxx: Jalan, yuk. 


Setelah berhasil mencerna dua kata itu Gladis membulatkan 
matanya, ia langsung menengadah untuk menatap Raja 
yang ada di seberang mejanya. 


"RAJAAA! AKU JALAN SAMA COWOK, BOLEH?!" teriak Gladis 
yang membuat perhatian satu kelas tertuju padanya. 


Raja melotot pada Gladis. "E NGGAK!" 
Gladis mencebikan bibirnya. "RAJA PELIT!" 


Gladis kembali menarikan jemarinya di atas keyboard Hp, 
tanpa mempedulikan larangan Raja padanya tadi. 


Gladis: Yuk. Bayarin tapi. Jng bales Ig, klo kmu bis kita g jd 
jalan. 


Benar saja, pesan Gladis tidak ada balasan dan ia kembali 
bermain Game dengan tenang. 


Sementara Raja menyelesaikan catatan Gladis dengan 
perasaan was-was sambil sesekali melirik gadis itu. 


daa 
Kapan terakhir kali Raja terlihat sekalut ini? 


Rasanya ia ingin langsung pergi dan sampai ke tempat 
tujuan dengan secepat kilat. 


Setelah Raja pikir-pikir, ternyata terakhir kali ia seperti ini 
saat ingin membawa Sheila kerumah sakit beberapa minggu 
lalu. Dan sekarang alasannya pun sama, namun dengan 
tujuan yang berbeda, ketika ia mendapat satu pesan dari 
seseorang. 


08135 3xxxx: Raja, bisa kita ketemu sekarang? Ada yang 
mau aku omongin. Di cafe biasa, ya. 


Raja tidak mungkin lupa itu nomor handphone siapa. 
la melihat jam di pergelangan tangannya. 
19:28 WIB 


Maka dari itu Raja langsung melesat pergi meninggalkan 
rumahnya dan menuju Cafe Kanasha, tempat biasa mereka 
menghabiskan waktu bersama dulu. 


Dalam perjalanan isi kepalanya terus bertanya-tanya 
tentang apa yang ingin dia sampaikan? 


Pembicaraan apa yang akan dia bicarakan? 


Hal apa yang membuat dia mau bertemu Raja secara 
mendadak? 


Semua pertanyaan itu bercokol di kepala Raja, bagai kaset 
rusak yang terus memutar ulang pertanyaan yang sama. 


Sampai Raja lelah berfikir dan mencari jawabannya sendiri. 
la harus cepat sampai disana. 


Raja tidak ingin salah paham lagi, ia harus segera kesana 
dan meluruskan segalanya. 


Tepat pada sepuluh menit kemudian, Raja berhasil sampai di 
hadapan gadis cantik yang sampai sekarang masih 


mempunyai tempat istimewa di hatinya. 


"Sheila.." panggil Raja lembut saat gadis itu bertemu 
pandang dengannya. 


Tbc 

Aku ingin kejang-kejang tulis ini. 

Gatau juga kenapa jadi hiperbolis haha. 
Okelah. 


Salam, 
Adistya Oktiani 


24. Rencana yang gagal 
Aku belajar bahwa hidup ini menyenangkan, 
Kalau kita melihat dari sudut pandang yang tepat. 
Bahagia cuma akan menjadi rumit, 


Kalau kita terlalu tinggi berharap. 


Gladis menatap Adris dari ujung rambut sampai ujung kaki 
dengan mulut yang sedikit terbuka, lalu ia kembali menatap 
wajah Adris dengan mengerjap-ngerjapkan matanya. 


"Kamu ... rapi banget?" Gladis tertawa geli, lihat saja 
bagaimana rapinya Adris saat ini. Memakai kemeja kotak- 
Kotak merah, jeans hitam, sneakers merah perpaduan 
hitam, dan jangan lupakan rambut klimis nya. 


Mau tahu bagaimana pemampilan Gladis? 


Baju kaos pink, jilbab pink, celana kulot hitam, oh jangan 
lupakan wedges sponge dengan bulu-bulu merah yang 
menghiasinya. 


Adris berdecak kesal melihat Gladis yang mesem-mesem 
tidak jelas sambil meneliti penampilannya. "Apa salah nya 
sih sama ini?" ia menunjuk badannya. 


Gladis tertawa lalu menggeleng. "Nggak ada yang salah. 
Cuma kalau kita jalan sampingan, nanti aku dikira jalan 
sama anak majikan." 


Adris langsung tertawa lepas sementara Gladis nyengir 
pepsodent. Mereka berdua lalu masuk ke dalam mobil milik 


Adris. 


Gladis memperhatikan wajah bagian kiri Adris dibawah 
terangnya lampu mobil. "Abis berantem sama siapa? Kok 
pipinya ungu? Sakit?" tanyanya ingin menjangkau wajah 
Adris, namun di tahan oleh lelaki itu. 

Gladis menunduk malu. "Ehm, maaf." gumamnya 


Adris tersenyum kecil. "Mama kamu mana?" tanyanya 
mengalihkan sambil menghidupkan mesin mobil dan melaju 
santai bergabung dengan kendaraan di jalanan. 


"Tidur. Jangan sebut-sebut Mama, nanti dia denger." Gladis 
nyengir polos sementara Adris terkekeh. 


"Udah bilang 'kan kalau aku ngajak kamu jalan?" tanyanya 
seraya menjalankan mobil. 


Gladis mengangguk. "Udah, kok." 
"Kamu bilangnya gimana?" tanya Adris penasaran. 


"Aku bilang, 'Ma nanti Kakak mau keluar sama temen, ya' 
gitu." jelas Gladis seperti anak kecil yang sedang bercerita 
pada Ayahnya. 


"Mama kamu gak marah?" 
Gladis nyengir. "Mama diem aja, aku artiin jawabannya iya." 
Sebelah alis Adris terangkat. "Emang selalu gitu?" 


Gladis menggeleng bak anak kecil. "Nggak. Kadang-kadang, 
hihi." 


Adris berdecak. "Kamu tuh, ya. Raja tau kita jalan?" 


Gladis langsung menepuk lengan Adris refleks. "Ye, kamu 
malah nanya itu. Kalau Raja tau kita gak bakalan satu mobil 
sekarang." 


Adris menatap Gladis horor. "Di bunuh itu rasanya gimana, 
sih?" tanyanya sok bingung. 


"Kenapa naya gitu?" Gladis balik bertanya heran. 


"Ya, mana tau besok aku di bunuh Raja. Jadi udah bisa 
bayangin gimana rasanya." jelas Adris cuek. 


Gladis ber'oh' ria sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Aku sih bodo amat, mau kamu di bunuh ampe mati juga 
oke." ia tertawa jahat, lalu mengaduh kesakitan saat 
dahinya di sentil keras oleh Adris. 


"Yang namanya di bunuh itu pasti mati, Gladis." ujar Adris 
gemas. 


Gladis melotot. "Kamu nyentil aku lagi, ku bunuh nanti." 


Adris hanya tertawa garing menatap wajah Gladis yang 
sama sekali tidak cocok saat mengancam Ingin 
membunuhnya. 


"Ini, Kita mau kemana?" tanya Gladis melihat sekeliling, 
mereka dari tadi hanya keliling kota saja. 


"KUA, gimana?" tanya Adris dengan tersenyum jail. 


Gladis menoleh cepat ke arah Adris. "Hah? Ngapain ke 
KUA?" 


"Pemanasan buat masa depan, tapi?" ia menaik turunkan 
alisnya. 


Gladis mendengus. "Kamu Adris bukan, si? Kok aku ngerasa 
lagi satu mobil ama pasien rumah sakit jiwa, ya?" 


Lagi, Adris tergelak karenanya. "Kita ke Cafe Fury aja, ya?" 
lagi, ia mengalihkan pembicaraan. 


Gladis menggeleng dengan bibir cemberut. "Gak mau, 
sempit. BW Cafe aja, kita koro-koro." 


"Gak mau!" bantah Adris cepat. "Fury aja, enak." 


"Nggak! Aku mau koro-koro, Adris! Room Hello Kitti nya 
cantik banget tau ga, aku betah. Pokoknya kita harus 
kesana!" 


"Fury!" 

"Bw!" 

"Yang bawa mobil siapa?" tanya Adris pongah. 
"Kamu." Gladis menjawab dengan wajah polosnya. 
"Yang punya mobil siapa?" 


"Orang tua kamu lah! Kamu mana punya duit buat beli 
mobil!" 


Pletak! 


"Adris! Aku bunuh kamu!" pekik Gladis mengusap 
keningnya yang lagi-lagi di sentil keras. 


Sementara Adris tertawa lepas melihat wajah merah padam 
Gladis di bawah cahaya lampu mobilnya. "Oke, jalan 
tengahnya. Kita ke Kanasha." 


aaa 


Bagi Raja ada hal yang tidak bisa di deskripsikan oleh suara 
apa lagi kata-kata. 


Hal itu indah tanpa di perindah. 
Nyata, dan Raja mengaguminya setiap saat. 


Ketika gadis yang Raja sukai membalas sapaannya dengan 
senyum hangat seperti dulu. 


Lalu dengan menggemaskannya berkata, "udah aku pesenin 
makanannya, kamu masih suka menu yang dulu, 'kan?" 


Dan saat Raja menjawab. "Iya," dia kembali berkata dengan 
malu-malunya. 


"Yaudah, sebelum ngobrol kita makan dulu, ya. Aku lapar, 
hehe." 


Hanya itu. 


Hanya itu yang bisa membuat Raja memakan makanan 
dengan lahap bersama senyum yang terus terpatri di 
bibirnya ketika ia menatap ke depan, pada gadis cantik 
yang sampai sekarang masih memenuhi hatinya. 


"Ehm, kamu ketahuan ngeliatin aku." tegur Sheila dengan 
senyum malunya. 


Raja tersadar dan mengerjap, lalu ia tertawa. "Iya, aku 
ketahuan ternyata." ia nyengir salah tingkah. 


Sheila menatap Raja malu-malu. "Selalu ya cepat banget 
makannya." ujarnya menatap piring Raja yang sudah bersih. 


Raja nyengir sambil berpangku dagu dengan kedua 
tangannya. "Kan biar bisa konsentrasi ngeliatin kamu 
makan." akunya. 


Sheila terkekeh dengan anggunnya. "Masih aja kayak dulu." 


Senyum Raja otomatis mengembang, hatinya menghangat 
mengetahui bukan hanya dirinya yang mengingat 
bagaimana kebersamaan mereka dulu, tapi Sheila juga. 


Gadis ini juga menyimpan dirinya dalam kepingan yang 
dinamakan kenangan. 


"Makanan kamu udah mau habis, ngomong terus, dong. Aku 
penasaran." ujar Raja menatap makanan Sheila yang tinggal 
beberapa suap. 


Sheila tersenyum kecil. "Eum, kamu masih gak sabaran 
ternyata. Bentar-bentar," ia memasukan semua suapan 
makanan ke dalam mulutnya hingga kedua pipinya 
menggembung lucu. 


Raja terkekeh melihat Sehila yang masih saja belepotan jika 
makan dengan tergesa. Lalu seperti seorang lelaki gantle, 
Raja mengambil tissue dan mengelap bibir Sheila yang 
menempel beberapa nasi disana. 


Sheila terkekeh sementara Raja semakin mengembangkan 
senyumnya. Setelah selesai membersihkan bibir nya, Raja 
memberikan minuman milik gadis itu yang di sambut malu- 
malu. 


Betapa manisnya gadis ini. 


Sedang sibuk menatap Sheila tiba-tiba handphone Raja 
yang ada di sisi kiri mejanya bergetar dua kali, menandakan 
ada satu pesan masuk disana. 


Raja berdecak dan mengambil Hpnya, lalu ia membuka 
pesan itu. 


GG: Hai, Raja. Lagi dinner ama cewek, ya? 


Raja membulatkan matanya ketika membaca isi pesan itu, ia 
celingak-celinguk mencari seseorang. Raja yakin, sosok itu 
ada di sekitarnya. Namun, karna tidak menemukan orang 
yang di kenalnya, ia membalas pesan tersebut. 


Raja: Kamu dimana?! 


Raja berusaha setenang mungkin kala menunggu balasan 
dari seseorang di seberang sana. Ketika mendapat balasan, 
langsung saja ia membukanya. 


GG: Di jepang aku. 


Tiga kata itu Raja asumsikan sebagai tanda bahaya. 
Seharusnya Raja langsung pergi dari sini jika rencana nya 
ingin berjalan dengan mulus. 


Tapi, Raja tidak bisa. 
Bukan, bukan tidak bisa. Raja tidak ingin. 
Raja: Kamu lagi di luar? Kenapa gak ngabarin? 


Tidak perlu menunggu lama ia mendapat balasan dari 
pertanyaannya. 


GG: Hih, emang kamu ada ngabarin? 


Raja terdiam membaca pesan itu dengan segala pikiran 
yang berkecamuk dalam benaknya. 


Setelah ini, bisa dipastikan rencananya akan gagal total. 


Tbc 


Hai, aku balik lagi. 
Suka gak? 


Ini ada beberapa dari nama Cafe yang ku sebutin di 
atas. 


Kanasha 


BW Cafe 


Aku gak dapet foto Fury Cafe, because.. ga dapet 
view yang ku inginkan. Jadi, itu aja. 


Btw, Cafe Fury, BW Cafe, dan Kanasha itu jaraknya 
deketan yaaa- 


Oke, segitu aja. 


Salam, 
Adis yang lagi senyum-senyum. 


25. Si Pemilik Ketenangan 
i just can't read your mind 
ificould make a better way 
so you could see a better day. 


Gladis masih melempar perdebatan dan tawa pada Adris 
ketika melangkah memasuki Cafe. 


Namun, lagi-lagi kesenangan memang tidak ingin 
mendekapnya lama. 


Tawa itu buyar, senyum itu hilang saat Adris berkata, "Eh, 
itu Raja, bukan?" tanyanya sambil menunjuk sebuah meja di 
tengah ruangan. 


Senyum Gladis pudar, tergantikan dengan senyum kecut 
ketika menyaksikan secara /ive interaksi dua manusia di 
meja itu. Bagaimana tawa anggun si gadis, pipi gembung 
karna makanannya, bibir belepotannya, Raja yang 
membersihkan bibir gadis itu. 


Hingga tatapan kedua bola mata Raja. 
Gladis tidak pernah mendapatkan tatapan manis seperti itu. 
Sudah cukup. 


Gladis tidak ingin melihat yang lebih jauh lagi, ia menarik 
Adris kembali memasuki mobilnya yang ada di parkiran. 


Tapi, mengusili sedikit tidak masalah, bukan? Maka dari itu 
Gladis mengambil Hpnya dan mengetikan sesuatu disana. 


Adris di sebelahnya menatap pergerakan Gladis dalam 
diam. "Ng, Glad, are you okay?" tanyanya hati-hati. 


Gladis tidak menjawab, tidak juga memandang Adris. 
Namun, ia kembali mengulas senyum kecut di bibirnya. 


Dan, Adris melihatnya, lantas ia memilih mengalihkan 
pertanyaan. "Ini kita kemana jadinya?" 


Gladis tetap diam dan hanya menatap layar Hpnya. 


Adris berdecak. "Diem doang gini di mobil? Glad, aku 
lapar-" rengeknya. 


Gladis menoleh sekali lalu melengos kembali untuk 
menarikan jarinya di keyboard Hp. 


Adris menatapnya takjub, gadis ini benar-benar. 


Dengan pasrah, ia akan menahan sedikit lagi rasa laparnya 
hanya untuk menunggu Gladis selesai dengan kegiatannya. 


Selesai! 


Adris hampir bersorak kegirangan saat Gladis memasukan 
Hp nya ke dalam kantong celana. 


Namun, tatapannya berubah sendu ketika mendengar tawa 
dari bibir mungil gadis itu. Gladis menatapnya dengan 
senyum mengembang. "Ayo, kita cari tempat lain. Tempat 
yang terbuka aja, aku pengen liat langit." 


Otomatis Adris mengangguk patuh ketika mengingat tawa 
yang Gladis keluarkan dengan nada getir di dalamnya. 


Adris pikir, Gladis tidak baik-baik saja. 


aaa 


Mata mereka tertuju pada objek yang sama. Namun, dengan 
pikiran yang berbeda. 


Semula, Adris kira keindahan yang tercipta di hadapan 
mereka dapat memberi kenyamanan. Tapi, ketika melihat 
sinar redup dari kedua bola mata madu di sampingnya, 
ketenangan hati Adris lenyap. 


Lagi-lagi tatapan sendu lelaki itu kembali. 


Mereka berada dilantai paling atas Cafe Resto yang berada 
tidak jauh dari Kanasha, sesuai permintaan Gladis yang 
ingin melihat langit malam. 


Selesai makan, dari tempat duduknya, ia dan Gladis sedari 
tadi hanya diam sambil menatap satu bulan sabit di antara 
banyaknya bintang di langit malam. 


"Bulan nya cantik, ya." ujar Adris ingin menghilangkan 
suasana canggung diantara keduanya. 


"Iya, kayak aku." balas Gladis kalem tanpa melepaskan 
sedetik pun tatapannya pada langit. 


Adris langsung menoleh dengan tatapan horornya. "Sekalem 
itu kamu ngomong?" tanyanya sewot. 


Gladis menanggapi dengan tertawa, sementara Adris 
melihat ke arah berlawanan dari tatapan yang Gladis tuju. la 
menatap jalanan dibawah sana. "Kalau kamu mau cerita, 
aku bisa jadi pendengar yang baik." sarannya lembut. 


Gladis terdiam, tatapannya terlihat semakin murung. 


Kalimat itu, pernah ia utarakan pada Raja. Mungkin, 
perasaan Raja malam itu seperti yang Gladis rasakan 
sekarang, atau mungkin lebih. 


"Kamu ... kenal cewek itu?" suaranya tercekat ketika 
melontarkan pertanyaan ini. 


Adris sudah menduga pertanyaan apa yang akan ia 
dapatkan, lantas ia tersenyum kecil sambil mengusap 
puncak kepala Gladis. "Kenal. Kamu mau tau dia siapa?" 


Gladis menggeleng cepat. "Nggak. Aku gak tau sanggup 
atau enggak dengernya." tatapannya menerawang, "karna 
ngeliat gimana excited nya wajah Raja memperlakukan 
cewek itu, aku bener-bener gatau ini bentuknya udah kayak 
gimana." ia terkekeh sambil meremas baju bagian dadanya, 
sesuatu yang berdegup dengan ritme cepat disana sangat 
menyiksanya. 


Adris melihatnya, bagaimana sorot terluka yang ada dibola 
mata madu Gladis. "Kamu bener-bener cewek yang naif 
banget, ya?" ia ikut terkekeh, jika Gladis bisa menangkap 
seharusnya ia tahu ada nada getir dalam setiap kalimat 
yang keluat dari perkataan Adris. 


Namun, Gladis tidak cukup peka untuk itu. 


"Kenapa? Karna masih berusaha menutup mata sama 
kenyataan yang udah jelas ada di depan mata?" tanya 
Gladis santai. 


Otak Adris mencerna layaknya si pemikir handal, ada yang 
tidak beres dari pertanyaan Gladis. Dan, ia harus 
memastikannya. "Kamu ... udah tau?" tanyanya pelan. 


Gladis tertawa. "Seharusnya aku yang nanya. Kamu tau 
sesuatu?" 


Oke, sekarang Adris merasa dipermainkan oleh seorang 
gadis. "Kamu ngomong apa, sih?" 


Lagi, tawa Gladis berderai. "Hei, aku ada di belakang kamu 
saat kamu nguping pembicaraan Raja dan Nicko di hari LDK 
itu." 


Adris gelagapan, kalimat yang Gladis katakan kali ini belum 
cukup cepat di cerna oleh akal sehatnya. 


"Waktu Raja gak ada dibarisan senior, aku bingung mau 
nanya sama siapa. Pas ngeliat kamu aku inisiatif manggil. 
Tapi, kamu gak denger malah nempel dibalik dinding. 


"Aku penasaran jadi ngikutin kamu, dan so surprise. Aku liat 
Raja sama Nicko berdebat dan cuma denger sedikit tentang 
Raja yang punya perjanjian ngebuat cewek itu bilang cinta 
di depan Nicko. Udah, terus aku pergi dari sana." jelas 
Gladis tersenyum kecil menatap Adris yang tercengang. 


"Glad," panggil Adris serak, suaranya seakan hilang setelah 
mendengar penjelasan dari Gladis barusan. 


Tatapan Gladis kembali menerawang. "Kira-kira cewek itu 
siapa, ya? Terus apa alasan Raja ngelakuin itu sama si cewek 
itu?" senyum Gladis mengembang. 


Katakan Adris gila, tapi saat ini yang ingin dia lihat bukan 
senyuman di bibir Gladis, minimal gadis itu harus memaki 
atas apa yang sudah Raja lakukan padanya. 


Astaga, bahkan saat tau ia di permainkan, Gladis masih saja 
berpura-pura bodoh atas segalanya. 


Sebenarnya hati Gladis terbuat dari apa? 


"Kamu tau, Glad? Seharusnya kamu gak perlu pura-pura 
kuat di depan aku. Kalau kamu malu aku ngeliat air mata 
kamu," ia menjeda dan menarik kepala Gladis bersandar di 
dadanya, "aku punya ini, untuk gak liat air mata kamu, tapi 


tetap bisa jadi tempat buat air mata kamu jatuh." jelasnya 
lembut. 


Gladis tertegun dengan apa yang Adris lakukan dan apa 
yang lelaki itu katakan. 


Untuk pertama kalinya, ada orang lain yang mengerti Gladis 
selain ketiga sahabatnya. 


Untuk pertama kalinya, seseorang memberi tempat untuk 
Gladis menumpahkan segala tangis selain sahabatnya. 


Dan untuk pertama kalinya, Gladis terisak hebat dalam 
pelukan memenangkan yang selama ini ia cari dalam 
keadaan dimana ia benar-benar terluka. 


"T-terima ka-sih, Adris.." 


Terakhir kalinya, untuk Adris si pemilik ketenangan, dengan 
tidak sadar Gladis mengaminkan namanya untuk kembali 
membuatnya merasakan jika bahagia itu bukan hanya 
topeng kepalsuan. 


Tbc 

Acu lelah. 

Aku minta maaf gak dapet view Cafe Resto yang 
paling atasnya. Jadi maaf keun. Di bayangin aja ya 


gimana, hehe. 


Salam, 
Adis yang banjir keringat. 


26. Lagi-lagi karna Raja 
Aku terdewasakan oleh perihnya luka, 
Bukan suka. 
-Gladis- 
"..Raja, kamu dengerin aku, 'kan?" tanya Sheila menepuk 
pelan lengan Raja yang memegang handphone di atas 


meja, ia melirik sekilas nama siapa yang ada di layar benda 
pipih itu. 


Raja tersentak dan langsung menyimpan handphone nya. 
"Eh- gimana tadi? Maaf, aku kurang fokus." 


Sheila tersenyum kecil. "Kak Gladis ya?" tanyanya. 
Raja mengangguk sekali. 


"Kok kamu buat namanya GG?" tanya Sheila penasaran dan 
melenceng dari topik pembicaraan mereka. 


Raja menggeleng. "Gladis Gendut lengkapnya, udah jangan 
bahas dia. Nggak penting." 


Mata Sheila berbinar seketika. "Apa aku masih penting buat 
kamu, Raja?" 


Raja berdehem kikuk, tiba-tiba tenggorokannya terasa 
kering. la meminum sedikit juice yang ia pesan. "Ma..sih," 
cicitnya. 


Sadar akan Raja yang salah tingkah, Sheila bersemu. "Raja," 
panggilnya pelan. 


Sebelah alis Raja terangkat menangkap semburat merah di 
pipi gadis itu. "Kenapa, Shei?" 


Sheila menunduk dan memilih jarinya. "Aku- aku mau 
ngomong." 


Raja mengangguk. “Itu juga alesan aku disini, Sheila. 
Dengerin omongan kamu, iya 'kan?" 


"Iya," cicitnya malu. "Raja, kita kan- kita berpisah itu karna 
kesalahan dari pihak masing-masing yang nggak mau 
mengalah pada hal sepele sekali pun. Tapi- tapi," ia 
menjedanya dan mengambil napas dalam-dalam. 


Raja memperhatikannya penasaran. "Tapi apa, Sheila?" 


"Tapi, aku sadar aku gak bisa tanpa kamu, Raja. Aku sayang 
sama kamu. Dan aku tau ini telat banget, tapi aku baru 
punya keberanian sekarang. Apa lagi semenjak kamu dekat 
sama Kak Gladis. Aku- aku cemburu, Raja.." jelasnya 
panjang lebar. 


Lagi, tenggorokan Raja tersekat. la tidak menyangka 
pembicaraan ini yang akan Sheila bawa. "Ja..di?" 


Sheila menggeleng kecil. "Aku kesini ... aku cuma ngasih 
penawaran buat kita lanjut, Raja. Tapi semua keputusan ada 
di dalam hati kamu." ia bangkit membuat Raja mendongak, 
"Hubungi aku apapun jawaban kamu, Raja. Aku tunggu. | 
love you." ia mengecilkan suaranya di kalimat akhir dan 
berlalu dari hadapan Raja yang masih sibuk mencerna apa 
yang gadis itu katakan. 


Setelah sadar atas semua kalimat Sheila tadi, seharusnya 
Raja senang, seharusnya Raja tersenyum bahagia, 
seharusnya Raja tidak perlu waktu untuk memikirkan 
jawaban apa yang akan ia berikan pada Sheila. 


Dan, seharusnya Raja bangga karna sebelum ia memulai 
rencana--yang akan mematahkan hati seseorang disana--ia 
sudah mendapatkan Sheila kembali di sisinya. 


Namun, meskipun begitu tetap saja akan ada hati yang 
patah nantinya. 


Tapi, sejak kapan Raja peduli? 


"Raja, setan! Ngapain ngelamun?!" teriakan tepat di 
telinganya itu menarik paksa Raja dari alam kenangan 
semalam nya. 


"Ngagetin, sialan!" Raja mendelik kesal pada Arkan dan dua 
sahabatnya lagi yang tertawa keras menatapnya. Suasana 
kelas masih sepi membuat tawa ketiganya menggema 
dipenjuru ruangan. 


Setelah tawa ketiganya reda, Arkan angkat suara. "Salah 
siapa sepagian gini ngelamun, nyari kesurupan?" tanyanya 
tersenyum geli. 


Bisri menjentikan jarinya. "Aku tebak, lagi ada masalah 
sama Gladis?" 


Tepat sasaran. 
Raja bungkam di buatnya. 


Nicko menyeringai sinis. "Gimana, udah nyerah?" tanyanya 
meremehkan. 


Raja balas menatap Nicko tajam, ia tidak mungkin 
menceritakan tentang Sheila yang mengajaknya balikan, 
jika Nicko tau sebelum Raja menjawab 'Iya' sudah bisa Raja 
prediksi lelaki itu akan menghasut Sheila dan menyusun 


rencana apapun agar Raja tidak akan mendapatkan Sheila 
lagi. 


"Gak akan. Calm, sebentar lagi aku pastiin Sheila bakal balik 
lagi ke pelukan aku." balas Raja ketus. 


Nicko tertawa keras. "So? Gimana hati Gladis yang udah ko 
mainin?" 


Arkan dan Bisri saling tatap dalam diam. 


Raja mendengus. "Sejak kapan aku harus mikirin itu cewek? 
Gladis cuma barang taruhan, berapa kali harus aku bilang?" 


Bisri menelan ludahnya sambil menatap lurus di ke depan. 
"Ja, Ko." tegurnya. 


"Tapi-- 


Arkan juga tidak tinggal diam untuk mencegah perkataan 
tak ladzim lainnya yang akan dikeluarkan Nicko, ia 
menepuk keras punggung kedua sahabatnya. "Liat kanan, 
setan!" desisnya panik. 


Raja dan Nicko hampir mengumpat jika kepala mereka tidak 
langsung di palingkan paksa ke arah kanan mereka, dan 
saat itu juga bibir mereka berempat terkatup rapat. 


Raja berani bersumpah jika tadi kelas mereka masih sepi 
dan ketiga sahabat Gladis belum datang. 


"Mau..ra?" panggil Raja masih dalam alam kagetnya. 


"Coba ulang omongan sialan ko tadi?!" 


KKK 


Beberapa sabar yang ia lewati selalu berhasil tanpa 
percobaan menahan perasaan apapun. 


Sesering apapun ia mencoba mengerti semua keadaan, ia 
selalu melewatinya tanpa paksaan. 


Dirinya bahagia ketika bisa menciptakan hal-hal yang 
membuat orang lain juga bahagia. 


Namun, untuk pertama kalinya ia harus berjuang keras dari 
semalam agar bisa menahan gejolak rasa sakit yang 
berkecamuk di dalam hatinya. 


Untuk pertama kalinya, ia harus merasa sulit mencoba 
mengerti keadaan yang membuat seseorang bahagia. 


Raja-nya. 


Bahkan, Gladis malu menyebut Raja dengan embel-embel 
belakang 'nya', seolah lelaki itu benar-benar miliknya. 


Rasanya hari ini ia tidak sanggup pergi Sekolah dan 
bertemu secepat itu dengan patah hatinya. 


la belum sanggup bertemu Raja dan menampilkan senyum 
baik-baik saja miliknya. 


Tapi, sedikit lagi perjalanan menuju kelas ada di depan 
matanya. Maka dari itu, saat ia sudah sampai di depan pintu 
kelas, ia berhenti sebentar untuk menarik napas dalam- 
dalam dan mencoba meyakinkan diri sendiri bahwa ia bisa 
kuat seperti biasa. 


Dengan penuh tekad ia melangkahkan kakinya memasuki 
kelas, dan tepat di langkah ketiganya ia mendapatkan 
sapaan, 


"Coba ulang omongan sialan ko tadi?!" sentak Maura 
dengan tangan bersedekap di depan dada sambil menatap 
Raja garang. 


Otak Gladis sibuk bertanya-tanya dalam diamnya menatap 
sebagian teman kelasnya memusatkan perhatian pada meja 
Raja dkk dan disana juga ada ketiga sahabatnya. 


Ini ... ada apa? 


Saat ia ingin bertanya pada teman yang lain, suara Maura 
kembali menginterupsi perhatian. "Budeg, ya? Ulang apa 
yang barusan ko bilang?!" teriak Maura benar-benar murka. 


Raja naik darah di permalukan seperti itu. la bangkit dan 
menggebrak meja kuat, membuat Maura dan semua yang 
ada disana terkesiap. Dengan gerakan perlahan ia 
mendekatkan wajahnya ke hadapan wajah Maura membuat 
semua orang disana menahan napasnya. "Gladis cuma alat 
supaya aku bisa dapetin cewek yang aku sayang, kenapa?" 
tanyanya santai menatap tepat di manik mata Maura. 


Sebagian yang mendengar itu menganga tak percaya, 
sementara sebagian lagi yang berusaha tidak peduli 
terperangah. 


Termasuk Gladis. 


Maura dan kedua sahabatnya berdecih. "Cowok brengsek ini 
yang bisa dapetin hati ko, Dis? Yakin?" tanya Maura melirik 
kearah pintu. 


Semua orang mengikuti arah pandang Maura dan semakin 
tidak bisa mengeluarkan sepatah kata apapun. Lidah 
mereka kelu. 


Termasuk Raja. 


Gladis tersenyum kecil menanggapi pertanyaan Maura. 
"Iya." jawabnya lalu menatap Raja tepat di netra hitam 
jernih itu, "Raja ... bisa kamu jelasin semua kejadian ini?" 
tanyanya pelan, namun cukup untuk masuk ke gendang 
telinga semua orang di ruang kelas senyap itu. 


Tapi, Raja tidak menjawab dan berlalu secepat kilat dari 
kelasnya tanpa sedikit pun menatap Gladis. 


Senyum Gladis mengembang melihat ketiga sahabatnya 
memberikannya tatapan kasihan. "Aku oke, kok." ucapnya 
riang dan mengambil duduk dikursinya. 


Nyatanya, sudah sejak lama tekad yang ia kumpulkan 
dengan segenap tenaganya luruh tak bersisa. 


Lagi-lagi karna Raja. 
Tbc 
Gimana sih part ini? 


Salam, 
Adis yang sedang kelaparan. 


27. Jawaban Raja 
Catatan Tentang Hujan, 
Tanpa perlu ku pinta, 
la datang dengan sendirinya. 
Seolah semesta sudah menentukan, 


Siapa teman menenangkan yang aku butuhkan. 


Mata coklat madu itu menatap gamang genangan air hujan 
yang terus jatuh didepannya, seolah itu adalah satu-satunya 
hal yang menyenangkan. Bahkan cipratan hujan yang 
membuat seragam batiknya kotor pun tidak ia 
permasalahkan. Yang jelas ia ingin sendirian, seperti ini 
sebentar lagi saja. 


Sudah satu jam dari jadwal pulang Sekolah, tapi Gladis 
masih betah duduk sendirian dihalte depan Sekolahnya. 


Untuk sehari ini saja lagi, ia tidak ingin pulang kerumah. 


Karna, semenjak ia remaja, Rumah bukan lagi tempat yang 
ia nantikan untuk Pulang. 


Gladis teringat saat Raja pergi dari kelasnya tadi pagi, dan 
setelah itu Raja tidak kembali. Lelaki itu bolos sampai 
pulang sekolah. Entah kemana, Gladis tidak bisa menebak 
tempat apa yang menjadi tujuan Raja hari ini. 


Gladis terkekeh miris, sebegitu tidak inginnya kah Raja 
melihatnya? Sampai-sampai membolos seharian dan 


meninggalkannya bersama perih, saat ia sama sekali tidak 
diberikan sedikit pun tatapan oleh Raja. 


Gladis menunduk menatap sepatunya yang semakin basah 
oleh cipratan air. Hujan semakin deras, ia tidak ingin 
menyesal karna tidak menerima ajakan pulang dari ketiga 
sahabatnya tadi. 


Hanya saja ... ia kesepian. 


Cairan bening itu menggantung di pelupuk matanya, 
hingga suara seseorang menarik paksa genangan air 
matanya yang memang belum siap untuk tumpah. 


"Kamu mau tau fakta tentang anak hilang? Kamu sama anak 
hilang itu mirip." 


Gladis dengan cepat menoleh kesamping kanannya, dan 
membulatkan matanya. "Astaghfirullah!" Pekiknya teredam 
suara derasnya hujan. 


Lelaki itu menatap Gladis dan tersenyum kecil, "Hai." 
"Adris!" Seru Gladis masih shock. 


Adris baru selesai rapat Organisasinya, dan saat ia keluar 
malah mendapatkan seorang gadis duduk di halte Sekolah 
karna itu ia menghampiri Gladis dengan bermodalkan satu 
payung saja. 


"Jangan kaget gitu, ah." ia mengangkat alisnya, "Kamu mau 
tau apa yang ada dipikiran orang-orang ngeliat cewek 
sendirian saat hujan didepan halte sekolah sambil nunduk?" 


Gladis tercenung, lalu ia nyengir. "Kamu ngira aku setan, 
ya?" 


Adris mendengus, "Menurut lo?" 


"Ih, jangan pake bahasa lo-gue gitu, ah. Aneh 
kedengerannya." Ujar Gladis. 


"Suka-suka gue, dong." 
"lya, tapi gak cocok. Gak usah sok Jakarta deh, kamu." 


Adris berdecak, "Terserah, yang jelas, kenapa udah jam 
segini kamu belum pulang?" 


Gladis mengedikkan dagunya kedepan, "Kamu liat?" 
Tanyanya. 


"Hah? Apa?" 
"Ujan, begoo." Jawab Gladis kalem. 


Kening Adris berlipat, "Seingat aku, jam pulang sekolah tadi 
belum hujan." Ujarnya. 


Gladis menyeringai, "Jemputan aku ga ada yang kosong. 
Jadinya aku males naik, deh." 


Adris membulatkan matanya, "Kamu kira angkutan umum 
itu punya kakek kamu?" 


"Yah, enggak, sih. Cuman kan, mana tau supir nya baik hati 
sama aku, jadinya angkotnya dikosongin. Soalnya aku lelah 
dempet-dempetan." Gladis tersenyum lembut, "Boleh, kan? 
Boleh, bilang!" Paksanya. 


"Kamu belum dapet hidayah, ya?" Tanya Adris polos. 
Air muka Gladis berubah datar, "Kamu kira aku manusia 


yang bergelimang dosa?!" Tanyanya sinis, "Gini-gini kalau 
aku mau buat dosa milih-milih kali!" kali ini ia terkekeh. 


Adris mengulas senyum tipis lalu memilih diam, entah 
dorongan dari mana ia ingin mengelus kepala gadis itu. 


Gladis mengerjap-ngerjapkan matanya heran. Sejak kapan 
sapuan lembut Adris di kepalanya menjadi penenang? 


Dengan senyum kecil milik Gladis, ia membiarkan Adris 
memberi kehangatan di puncak kepalanya sambil kembali 
memandangi air hujan, dan lagi-lagi Raja datang di dalam 
kepalanya. 


Sementara Adris menatap wajah damai Gladis dari samping. 
Gladis itu ... benar-benar mencengangkan jika kita ingin 
mengenalnya lebih dalam. 


Adris ingat kejadian tadi pagi saat ia mengikuti gadis ini 
hingga ke kelasnya, bagaimana wajah nelangsa Gladis saat 
mencoba relax di depan pintu kelas. 


Jangan lupakan hal apa yang tersaji di depan mata Adris 
saat menatap ke dalam ruang kelas Gladis. Adris tersenyum 
kecut mengingat setelah kepergian Raja yang tidak sedikit 
pun menatap Gladis tapi gadis ini tetap memasang wajah 
ceria nya. 


Dan saat ini, Adris ingin membawa Gladis keluar dari Zona 
amannya. 


Tak lama lelaki itu terkekeh sendiri, ia menarik dan 
mendorong paksa Gladis ke bawah derasnya air hujan. 


Gladis terkejut. "Adrisss!" spontan ia terpekik kesal karna air 
hujan dengan cepat membuatnya basah kuyup, sementara 
Adris tertawa terbahak-bahak. 


Setelah itu, bagaimana derasnya air hujan mengguyur 
tubuh Gladis, saat itu juga semua air matanya luruh dan 


bergabung dengan genangan air yang mengalir di tanah. 


Dan Adris mengetahuinya, saat melihat kedua bola mata 
madu itu memerah. 


KKK 


Dadanya bergemuruh hebat, seharusnya cuaca saat ini 
memiliki atmosfer yang dingin, namun tidak untuk Raja. 


Matanya menyorot nyalang pada pemandangan yang tersaji 
di depannya. 


Dua anak adam di halte Sekolah yang terpisah beberapa 
puluh meter jarak dari mobilnya, berhasil membuat amarah 
Raja naik ke puncak ubun-ubunnya. 


Raja membuat ruangan PKS menjadi tempat bolosnya hari 
ini, dan setelah selesai rapat tadi ia menatap dari parkiran 
ada seorang gadis sendirian di halte Sekolah dan Raja 
sangat yakin itu adalah Gladis. 


Padahal sedikit lagi mobilnya akan keluar dari parkiran dan 
menemui gadis itu. 


Tapi lagi-lagi takdir tidak membiarkan Raja untuk menuju 
Gladis-nya. 


Raja berdecak, bahkan ia tidak pantas menyebut Gladis 
miliknya. 


Tapi, sebenarnya kemarahan Raja karna interaksi keduanya 
yang terlihat romantis di bawah derasnya hujan. Atau, 


Raja marah karna gadis itu harus bersama dengan anak dari 
seseorang yang sudah mengambil Ayahnya? 


Tapi tidak, lupakan alasan yang pertama. Karna alasan 
kedua lebih masuk dalam akal sehatnya. 


Raja mendengus, menguap sudah keinginannya untuk 
membawa Gladis pulang. 


Raja pikir, setelah ini Gladis tidak lagi membutuhkannya. 


Raja pikir, Gladis akan baik-baik saja jika ia 
meninggalkannya. 


Sudah pasti akan ada lelaki lain yang akan menjaga gadis 
itu selain dirinya. 


Raja terkekeh, sejak kapan ia menjaga Gladis? 


la mengambil Handphone nya dan mengetikan sesuatu 
disana. 


Jawaban itu harus ia berikan sekarang juga. 
Raja: Ayo kita lanjutkan, Shei. 


Percayalah, pesan itu terkirim setengah jam kemudian, saat 
hujan sudah reda dan netranya tidak lagi menangkap dua 
anak adam di halte Sekolah. 


Tbc 


Hari ini panas banget, cuy. Beda ama cuaca di tempat 
Raja dan Gladis HAHA. 


Ah, aku mau ngucapin sesuatu buat someone. 


Happy birthday to you bestie acuu MaulidaAndr 
P 


okoknya ntar sore kita pesta, wkwk. 


Salam, 
Adis yang sedang lelah. 


28. Alasan Klise 
Lucu ternyata, 
saat ku kira kamu berjuang untukku. 
Namun, nyatanya aku hanya perantara mu berjuang, 
untuk orang lain. 
-Gladis- 
Ini sudah hari kedua ia tidak lagi mendapatkan sorot jail dan 
lembut yang menenangkan itu menatapnya. 


la tidak lagi mendengar suara rengekan seseorang yang 
biasanya meminjam pulpen, pensil, tipe-x padanya. 


Tidak ada lagi kalimat-kalimat drama yang biasanya di 
lontarkan seseorang padanya. 


Seseorang itu tidak lagi berjalan menujunya. 
Raja menjauh. 


Itulah alasan kenapa sekarang Gladis mengikuti Raja 
setelah bel pulang Sekolah berbunyi. 


Raja pasti tidak tahu jika dari tadi Gladis mengikuti setiap 
irama langkah kakinya dari belakang, pikir gadis itu. 


Gladis memiringkan kepalanya ke kanan, bertanya-tanya 
tempat mana yang akan Raja tuju untuk kedua kalinya saat 
lelaki itu tidak lagi pulang bersamanya. 


Otomatis Gladis berhenti ketika matanya menatap Raja 
yang berhenti di depan kelas X Ipa 1, dan menyambut 
dengan wajah sumringah seorang gadis cantik yang keluar 
dari sana. 


Gadis itu ... yang bersama Raja di Kanasha. 


Raja masih tidak sadar akan kehadiran Gladis, maka dari itu 
ia berinisiatif memanggil. 


"Raja.." 


Suara itu pelan, namun cukup untuk membuat Raja spontan 
berbalik dan menatapnya dengan pandangan tidak suka. 
"Ngapain ngikutin?!" tanyanya ketus. 


Gladis tersenyum. "Raja gak ngajak aku pulang bareng?" 
tanyanya polos. 


Sebelah alis Raja terangkat. "Emang ko siapa? Gak liat nih 
aku pulang ama siapa?" ia mengedikan dagunya kearah 
Sheila dan merangkul gadis itu. 


"Raja." tegur Sheila lembut menatap Raja sambil 
menggeleng kecil. 


Gladis meringis, adik kelas ini orang baik, pikirnya. 


Raja berdecak geram. "Denger ya, Gladis. Dia Sheila, cewek 
aku. Jadi jangan harap ko bisa pulang bareng aku, lagi." ia 
mengecilkan volume di kata terakhir, entah kenapa ada 
bagian yang menyesakan di dalam tubuhnya ketika 
menatap mata gadis ini, kedua mata itu selalu menatapnya 
penuh cinta, dan ia benci itu. 


Gladis mengerjap tak percaya atas pengakuan di 
hadapannya. "Raja ... terus kita gimana?" tanyanya 


mencicit, tenggorokannya kering. Setelah ini ia tidak yakin 
bisa bersuara lagi atau tidak. 


Saat itu juga, Sheila meringis dan memandang Raja dengan 
tatapan memohon untuk tidak mempermalukan Gladis di 
depan siswa-siswi lain yang berlalu lalang ingin pulanng di 
sekitar mereka, yang di balas Raja dengan elusan lembut di 
puncak kepalanya. 


Lalu kekehan sinis keluar dari bibir Raja ketika menatap 
wajah Gladis. "Hey, kita itu gak pernah ada. Jadi, cari aja 
kebahagiaan ko sama cowok lain, karna aku udah dapetin 
kebahagiaan aku." ia berbalik memunggungi Gladis, 
sebelum berjalan ia kembali berkata, "Ah, ya. Btw, makasih." 


Setelah itu, lagi dan lagi Raja meninggalkan Gladis. 
Makasih? 
Buat? 


Gladis mencoba tersenyum, ia tidak pernah berfikir kalimat 
yang Raja keluarkan akan sesakit ini. Seharusnya ia sudah 
menyiapkan hati dari jauh-jauh hari. 


Namun, apapun tentang Raja memang selalu berhasil 
membuat hatinya porak-poranda. 


Kejadian itu pun tak luput dari kedua bola mata Yana karna 
ia satu kelas dengan Sheila. Gadis itu menghampiri Gladis 
sambil menyeringai. "Gimana, rasanya orang yang ko 
sayang di ambil orang lain?" tanyanya dengan nada 
mengejek. 


Gladis bergeming dengan senyum kecil di sudut bibirnya 
menatap lurus ke dalam bola mata adik tirinya. 


Yana terkekeh sinis saat pertanyaan nya tidak mendapat 
jawaban. "Gimana, rasanya orang yang ko sayang ninggalin 
ko sendiri?" tanyanya lagi, kali ini dengan sorot nyalang 
menatap manik mata kakak tirinya. 


Senyum Gladis sirna, tapi ia tetap bungkam. 


Seakan tidak peduli dengan kebisuan kakak tirinya, Yana 
kembali mengoceh. “Ga enak, 'kan? Sakit hati, 'kan? Itu juga 
yang dulu aku rasain saat Papa lebih milih tinggal sama 
keluarga barunya dari pada tinggal sama aku, Gladis. AKU 
anak kandungnya sendiri. Dan, ko memang pantas di 
tinggalin sama Raja, karna barang taruhan gak akan pernah 
bisa jadi berlian." ia berdecih sebelum ikut berlalu 
meninggalkan Gladis yang menjadi bahan tontonan adik- 
adik kelasnya. 


Gladis terperangah mendengar pengetahuan adik tirinya 
tentang permainan taruhan itu. 


Secepat itu pula otaknya bekerja, jika kepergian Raja pasti 
ada sangkut paut nya dengan Yana. 


Dada Gladis berdegup cepat memikirkan itu, organ di dalam 
sana berpacu dengan gemuruh yang membuatnya sesak. 


Gladis tidak bisa berpikirjernih. 


Sampai tangan seseorang mengelus kedua pipinya dan 
menggenggam erat tangannya, membuat Gladis menatap 
iris hijau di depannya yang membuatnya tenggelam. 


Adris menghapus air matanya. 


"Ayo pulang, Gladis. Jangan nangis disini, 'kan udah aku 
bilang aku punya sesuatu buat nampung air mata kamu." 


lelaki itu tersenyum lembut dan membawa Gladis berjalan 
di sisinya. 


Gladis tertegun, bahkan ia tidak sadar setelah mendengar 
kalimat yang Adris utarakan barusan, air matanya malah 
tumpah semakin deras dalam diamnya. 


Adris bukan Raja, yang akan membiarkannya mencari 
kekuatan sendirian. 


Dan itu alasan paling klise, yang membuat Gladis membalas 
genggaman Adris sama eratnya. 


Tbc 
Hattcciyuuu.. 


Aku ngantuk banget pas nulis ini wkwk. 


Salam, 
Ades unyu. 


29. Pengakuan dan Perlindungan. 


Aku bukan si pemberi perlindungan dengan kekuatan yang 
ada di dalam cerita fantasi. 


Tapi, aku dengan rasa yang meskipun baru tumbuh ini, 


Ingin menyelamatkan seorang gadis yang berhasil 
mengenalkan, 


Jika mencintai, harus siap menerima akan tersakiti. 
-Adris- 
Adris kalut. 


la tidak sanggup jika lebih lama lagi mendengar isak tangis 
gadis di sampingnya, ia ingin memberikan ketenangan 
untuk gadis ini. Isak tangis itu entah sejak kapan membuat 
ulu hatinya berdenyut ngilu. 


Adris langsung menepikan mobilnya di pinggil jalan 
belakang Sekolahnya, disana terlihat sepi. Lalu dengan 
cepat ia membawa Gladis ke dalam rengkuhannya, 
membenamkan kepala Gladis di dada bidangnya, 
membiarkan seragamnya basah oleh air mata. 


Kepala Gladis di penuhi oleh pertanyaan 'Apakah Adris 
mendengar perkataan Yana padanya tadi?' atau 'Apakah 
Adris melihat semua kejadian tadi dari awal hingga akhir?' 


Pertanyaan itu terngiang di kepala Gladis dan membuatnya 
frustasi. 


Siapapun tolong, berikan ia jawaban untuk itu. 


"Kamu liat semuanya?" tanyanya sesengukan yang teredam 
di dada Adris. 


Dan Gladis pun mendapat semua jawaban dari 
pertanyaannya saat ia merasakan Adris mengangguk dua 
kali di puncak kepalanya. 


la luluh pada si pemberi kekuatan dan ketenangan yang 
saat ini sedang mendekapnya erat. 


Maka dari itu tangisnya kembali pecah. 


Gladis mencengkram seragam belakang Adris dan terus 
mendesakan wajahnya di dada lelaki itu. "Yana. Yana itu 
adik tiri aku." akunya. la merasa bersalah sudah 
membohongi lelaki baik seperti Adris. 


Tapi, Adris hanya mengangguk singkat dan menjawab. "Aku 
tau." lirihnya. 


Gladis tidak mendengar suara Adris, isak tangisnya 
memenuhi mobil itu. 


Karna tidak mendapat balasan, seolah Adris membiarkan 
Gladis menumpahkan segala rasa sakitnya, maka dari itu 
akan Gladis lakukan. Dengan deru tangisnya ia mulai 
berkata. 


"Yana selalu di sayang sama Papanya, Mama ku juga sayang 
sama dia. Dulu waktu SMP Mama gak pernah ke sekolah aku 
buat ngambil Raport, yang Mama tau aku pintar. Udah. Tapi, 
Mama dateng ke sekolah Yana buat ngambilin Raport-nya. 
Sampai kelas dua SMP aku gak pernah iri sama Yana, yang 
baru dua tahun jadi anak tiri Mama tapi udah dapet kasih 
sayang begitu besarnya." 


Adris mencoba menjadi pendengar yang baik di setiap kata 
yang Gladis utarakan, dan sesekali menepuk punggung 
gadis itu. 


"Karna saat itu aku masih tinggal sama nenek, dari kecil aku 
sama nenek, masih ada yang nyambut saat aku pulang ke 
rumah bawa peringkat satu. Tapi, tiba-tiba di kenaikan kelas 
tiga SMP, Mama ngambil aku gitu aja dan di bawa 
kerumahnya. Saat aku dateng kesana, tiba-tiba juga Yana 
minta nge-kost, terus gatau kenapa Papa dan Mama 
ngizinin. Tapi setelah itu Yana jadi benci banget sama aku. 
Padahal dari awal kita ... nggak pernah dekat. 


"Pas Yana masuk SMA, dia di belikan motor sama Mama. 
Sedangkan aku kemana-mana selalu naik angkot. Aku gak 
berani minta, karna rasanya aku gak berhak minta apapun 
sama Mama. Setiap minggu Yana di transfer uang sama 
Mama buat beli baju-baju baru dan mahal, tapi aku disuruh 
di rumah belajar-belajar-belajar." 


Pelukan Adris mengerat, saat tangisan Gladis semakin 
menjadi-jadi. 


"Yana juga sering dateng ke rumah buat nyuruh aku 
ngerjain semua PR-PRnya, dan karna itu aku gak fokus sama 
tugas sekolah yang buat aku ada di peringkat kedua, dan 
buat Mama kecewa. Dia manfaatin aku, tapi aku selalu 
terima apapun perlakuannya. Karna ... Yana gak perlu pintar 
untuk ngebuat Mama sayang sama dia, tapi buat aku, pintar 
dan penurut gak cukup buat Mama bangga." 


Gladis menarik napasnya dalam-dalam, luka ini sudah lama 
ia tutup rapat selama bertahun-tahun. Bahkan ketiga 
sahabatnya, hanya ia berikan cerita dalam garis besar nya 
saja. 


Tapi untuk sekarang, Gladis rasa ia tidak lagi sanggup 
menahannya. 


Gladis pikir, ia mengungkapkan segalanya kepada orang 
yang tepat. 


"Yana nyuruh aku jangan ikut Lomba, aku turutin. Dia 
nyuruh aku bantuin dia nanti di belakang layar, aku ga 
nolak. Dia buat cerita jelek tentang aku sama adik-adik 
kelas, aku diemin. Bahkan, dia hina aku di depan kamu 
waktu itu aku terima. 


"Aku selalu nanya, apa salah aku sama Yana. Dan dia selalu 
bilang aku udah ngambil semuanya. Padahal disini ... dia 
yang ngambil semuanya. Tapi- tapi, terakhir kali Yana bilang 
salah aku itu cuma satu," 


Kalimat Gladis terjeda karna tangisannya semakin kencang, 
ia merasakan sakit hati yang luar biasa mengingat kata-kata 
Yana malam itu. Dan malam itu juga, tanpa mengingat perih 
di hatinya, Gladis malah menjadi penampung tentang 
masalah Raja. 


Adris mengelus kepala belakang Gladis, menenangkan. 
"Sstt.. kalau nggak sanggup, jangan di paksa, Gladis." 
sarannya lembut. 


Gladis menggeleng. "Yana bilang, salah aku itu 'Kenapa aku 
gak mati aja?' dia- dia bilang gitu sama aku. Awalnya aku 
buat bercanda kata-katanya, tapi saat dia ngomong gitu 
sambil natap aku benci, aku sadar dia bener-bener pengen 
aku mati, Adris." 


"Udah, Gladis. Tenangin diri kamu." tapi, sapuan dan 
perkataan lembut itu sama sekali tidak membuat Gladis 
berhenti. 


"Pasti- pasti dia juga yang ngerencanain Raja ninggalin aku, 
Adris. Kenapa Yana jahat? Kenapa, Adris? Kenapa? Dia 'kan 
adik kamu." racaunya sambil meronta ingin melepaskan diri 
dari pelukan Adris. 


Adris menangkup wajah Gladis. "Hey, tenangin diri kamu. 
Oke?" 


Gladis mematung saat merasakan sesuatu menempel di 
keningnya. 


Adris menciumnya. 


"Denger, aku gatau dari kapan perasaan ini tumbuh buat 
kamu, Gladis. Tapi, sekali ini aja. Biarin aku yang jagain 
kamu, kamu gak perlu lagi seorang Raja yang udah 
ninggalin kamu dengan begitu teganya. Bisa?" ia 
menggenggam kedua tangan Gladis, dan sorot matanya 
memancarkan permohonan. 


Gladis shock. 


Bibirnya terkatup rapat, ia tidak tahu jawaban apa yang 
akan ia berikan pada lelaki ini. 


Akhirnya, Gladis bungkam hingga Adris mengantarnya 
pulang. 


Sungguh. Gladis ingin meralat pemikirannya yang 
menganggap Adris adalah orang yang tepat. 


Setelah ini, tunggu saja masalah baru apa yang akan 
menunggu Gladis di hari mendatang. 


KKK 


"Kakak kamu itu menderita, Yana!" seru Adris kesal. 


Yana menatap Adris nyalang. "Gak! Aku gak percaya sama 
Abang! Mama sama Papa itu selalu sayang sama dia, Bang! 
Papa aku selalu bangga-banggain Gladis! Gladis pintar- 
Gladis pintar-Gladis pintar! Aku itu bodoh di mata Mama 
sama Papa. Gladis pasti lebih banyak kasih sayang karna dia 
serumah sama orang tuanya! Aku gak percaya sama semua 
omongan, Abang!" 


Adris terperangah, tidak percaya dengan apa yang Yana 
katakan padanya. Adris sudah menjelaskan semua yang ia 
dengar dari mulut Gladis siang tadi pada Yana, tapi dengan 
mudahnya Yana menganggap seakan-akan Adris 
merekayasa semuanya. 


"Mau sampai kapan kamu menutup mata sama semua yang 
udah Gladis korbanin buat kamu, Yana? Dia itu tersiksa 
sama sikap kamu, bahkan Ibu kandungnya sendiri." Adris 
sudah menerangkan dengan gamblang, tapi di balas 
dengan decihan sinis. 


Yana benar-benar tidak mempunyai sopan-santun. 


"Jangan bilang kalau Abang suka sama cewek ganjen itu!" 
teriaknya menggema di dalam kamar kost Yana. 


Adris menatap Yana murka, Yana tertegun. Ia tidak pernah 
mendapatkan tatapan itu dari mata Adris. 


Perlahan Adris mendekatkan diri pada Yana, tetap 
memberikan sorot kemarahan di kedua bola mata hijaunya. 
"Iya, kalau aku suka sama Gladis, kenapa?" tanyanya 
mendesis. 


Yana membulatkan matanya. "ENGGAK! Gak boleh!" ia 
memundurkan tubuhnya, memberi jarak, "Abang harus 
inget, tujuan Abang dekatin Gladis buat bantuin aku 


misahin dia sama Raja! Dan bikin Gladis sama menderitanya 
kayak aku!" 


Adris mengangguk mengerti. "Tapi, disini yang lebih 
menderita itu Gladis bukan kamu!" ia mengacak rambut 
frustasi, "Raja juga udah ninggalin Gladis sebelum aku 
misahin mereka. Itu pasti ada campur tangan kamu juga, 
'kan? Sheila itu 'kan sahabat kamu!" tuding Adris 
membentak Yana. 


Mata Yana tertutup menerima bentakan pertama yang di 
berikan Adris padanya. Dengan bergetar tapi tak mau kalah, 
ia menjawab. "Masalah Sheila sama Raja itu, aku ga tau apa- 
apa! Abang jangan asal nuduh! Lagian, abang gak becus, 
sih." 


Lagi, Adris terperangah mendengar ucapan kurang ajar Yana 
padanya. "Seharusnya aku gak setolol itu mau bantuin 
orang kayak ko, Yana." ia berdesis geram sebelum berbalik 
hendak pergi. 


"Abang mau kemana?!" teriak Yana menghalangi jalan Adris 
dengan merentangkan kedua tangan di depan pintu. 


"Mau ngerebut hati Gladis lah! Minggir!" balas Adris tak mau 
kalah. 


"Nggak! Jangan berani-berani Abang suka sama Gladis. 
Karna, aku cinta sama Abang!" 


"Terserah, Yana! Aku gak peduli. Mau ko cinta, jungkir balik, 
mati sekalian buat aku, terserah. Manusia gak punya hati 
kayak ko gak pantes di bales perasaannya." dengan mudah 
ia mendorong Yana ke samping dan membuka kenop pintu. 


Sebelum Adris memasuki mobilnya Yana berteriak dengan 
lantangnya membelah keheningan malam itu, tidak peduli 


penghuni lain yang terganggu dengan suaranya. 


"TUNGGU AJA GLADIS DAPET BALESANNYA DARI AKU! DAN 
SEMUA PENJELASAN BULSHIT ABANG TENTANG 
PENDERITAAN GLADIS, BAKALAN AKU BUKTIIN KALO 
SEMUANYA CUMA TIPU MUSLIHAT MULUT SAMPAH, GLADIS!" 


Adris hanya melirik Yana yang menangis dan membanting 
dengan sekuat tenaga pintu kost-nya, dan ia benar-benar 
pergi dari sana. 


Terserah, Yana. Sebanyak apapun balesan yang ko beri buat 
Gladis, aku pastiin Gladis aman dalam perlindungan aku. 
Batin Adris berujar tegas. 

Tekadnya sudah bulat, ia ingin menyelamatkan Gladis-nya. 
Tbc 


Part ini gimana? 


Salam, 
Adis 


30. Tentang Dua Sosok Berbeda. 
Lagi dan lagi, 
Di depannya, 
Aku tidak bisa berpura-pura untuk baik-baik saja. 
-Gladis- 
Kantin dan segala makanannya. 


Itu yang ada di dalam kepala Gladis dari perjalanan menuju 
sekolah sepagian tadi, dan sekarang ia sudah menyantap 
mie goreng pedas di hadapannya. 


la lapar, sungguh. 


Dari semalam ia mengurung diri di dalam kamar, beralasan 
dengan 1001 cara agar sang Mama tidak mencurigai anak 
pertamanya, akhirnya ia bisa terbebas dari malam yang 
menegangkan. 


Karna, semalaman Yana ada di rumahnya. Entah apa yang 
adik tirinya itu rencanakan, ia tidak mau tahu. 


Yang jelas, bencana yang Gladis hadapi kedepannya tidak 
akan lagi seperti biasa. 


Ting! 


Dengan malas ia mengeluarkan ponsel dari sakunya, dan 
membaca dua pertanyaan disana. 


Maura: Dimana?! Udah dateng belom?! 


Alisnya terangkat naik, tumben nanya, pikirnya. 


Gladis: Kantin. 


Singkat, padat, jelas. Biarkan sahabatnya itu 
menghampirinya. 


Tak ingin melamunkan tentang masalah Maura yang 
mencarinya sepagi ini, ia kembali makan dengan lahapnya. 


Sampai satu menit kemudian, ketenangannya di renggut 
paksa. 


"Gladis!" 


Gladis terperanjat kaget hingga tersedak mie goreng 
pedasnya saat Maura menggebrak kasar meja kantin yang ia 
tempati, tertatih ia mengambil air dan meminumnya. "Cari 
mati, ya?!" 


Maura menggeleng kuat. "Kamu harus liat! Sekarang!" ia 
menarik lengan Gladis bangkit. 


Gladis tidak tinggal diam, ia kembali duduk dan melahap 
semua makanannya. "Sabar, Maura! Mie-nya belum abis, 
rugi dong aku!" 


"Gak ada waktu buat mikirin makanan, Dis! Ini gawat!" ia 
menoleh kanan-kiri, mengira-ngira apa kerugian dan 
keuntungan jika orang lain mendengar perkataannya. 


Ah, sepertinya hanya ada kerugian. 


"Sabaar!" pekik Gladis dengan satu suapan yang ingin dia 
masukan ke dalam mulutnya. 


"Raja sama Adris berantem, Gladis!" seru Maura gemas dan 
menjitak kepala Gladis. 


Gerakan Gladis terhenti. 


Setelah itu hanya seperkian detik Gladis sudah berlari 
menjauhi kantin, meninggalkan Maura yang menatapnya 
tercengang. 


Tak lama, Gladis membalik badannya dan berteriak. "EH, 
DIMANA MEREKA BERANTEMNYA, BODOH?!" 


Tak lagi khawatir, Maura malah tertawa karenanya. 


KKK 


Sesampainya di kebun belakang Sekolah Gladis terperangah 
menatap adegan mengerikan di depan matanya. 


Jantungnya berdegup cepat. 
Bukan jatuh cinta, ia ketakutan. 


Matanya membulat kaget, bibirnya terkatup rapat. Perlahan, 
ia mengambil napas dalam-dalam dan berteriak. 


"Stop!" tidak di gubris. 


Dengan langkah panjang dan badan mungilnya, ia berhasil 
menerobos di antara lengan kedua laki-laki yang sedang 
melayangkan pukulan bertubi-tubi dari kepalan tangan 
keduanya. 


Lalu, dengan segenap tenaga dan usaha ia mendorong dada 
bidang Adris hingga mundur beberapa langkah ke belakang. 


la menatap Raja yang ada di depannya, dan mendekat. 
Bugh! 
Satu pukulan mulus diterima oleh perut Raja. 


"Sakit!" erang Raja terbatuk-batuk. 


Gladis melengos, tidak peduli. 


Gantian, ia berbalik dan berjalan ke arah Adris yang 
cengengesan dengan semua luka lebam di wajahnya. 
Dengan satu kali sentakan di belakang lututnya, Adris 
tertekuk di hadapan Gladis. 


"Tinggi banget sih kamu," desisnya kesal. 
Plak! 


"Adoh!" jerit Adris memegangi luka di wajahnya yang 
semakin panas karna pukulan tangan mungil Gladis. 


Maura dan dua sahabatnya menganga. 


"Ke UKS sekarang!" teriak Gladis murka, "atau aku yang 
seret kalian berdua ke UKS." 


Adris mengangguk patuh dan berjalan duluan dengan 
langkah pelannya. 


Sementara Raja mendecih. "Siapa ko berani-berani merintah 
aku?" 


Gladis terdiam menatap Raja. Tatapannya kembali sendu, ia 
lupa jika mereka telah selesai. "Raja," 


"Jangan manggil-manggil!" sentak Raja berjalan 
memunggungi Gladis. 


Gladis memandang punggung tegap milik seorang Raja 
yang berhasil sampai sejauh ini mengambil hatinya. "Aku 
keterlaluan, ya?" tanyanya lirih yang dengan cepat di bawa 
pergi oleh angin. 


Tiba-tiba, sebelah tangannya di raih dan di genggam erat, 
hangat. Itu yang Gladis rasakan. 


Adris berdiri disampingnya dengan tersenyum kecil. "Ayo, 
masih ada aku yang bisa kamu obatin, kok. Anggap aja aku 
Raja." 


Gladis balas mengenggam tangan hangat itu dan 
menggeleng kecil. "Kamu bukan Raja. Kamu Adris, dan 
kalian gak akan pernah bisa aku anggap sama." ia menarik 
tangan lelaki itu, "ayo, aku obatin luka kamu." 


Adris tersenyum miris. la dan Raja tak akan pernah sama di 
mata Gladis. 


Sebegitu dalamnya kah nama Raja di hati gadis ini? 
Adris dan Gladis terus berjalan menjauh. 


Meninggalkan ketiga sahabat Gladis yang menatap kedua 
nya tak percaya. 


"Ini, kita beneran di kacangin gitu?" tanya Maura shock, 
yang di jawab anggukan polos kedua sahabatnya. 


KKK 


"Untung aja gak ada guru yang liat, kalo ada gimana coba, 
hah?!" 


Untung juga, dasar Indonesia. Batin Adris mencibir. 


Tapi, Adris tidak membalas dan terus saja meringis kesakitan 
lalu merengek meminta Gladis menghentikan kegiatannya. 


Tapi, Gladis tidak peduli. 


"Sakitt~" lagi, ia tidak di pedulikan, “Gladis, udah!" 
desisnya. 


Satu. Dua. Tiga. 


"Arrghh!" jerit Adris tertahan karna Gladis dengan beringas 
tiba-tiba menekan kuat lebam di wajahnya. 


Seringaian muncul dari bibir mungil Gladis. "Sakit?" 
tanyanya pelan dan mendapat anggukan polos dari Adris, 
"pas nonjok orang sakit gak?" tanyanya sinis. 


"Nggak." 


"Terus kenapa sok jagoan nonjokin orang kalau di obatin gini 
aja hampir nangis?!" 


"Aku 'kan gak nangis!" bantah Adris cepat. 
"Hampir." tekan Gladis menatap Adris sinis. 


"Yayaya. Cowok selalu salah dan cewek selalu benar." 
gumamnya, "obatin, nih! Tekan sepuasnya, gak bakalan aku 
protes lagi. Cepet!" ia menyuruh paksa. 


Gladis menghela napas pelan dan mulai mengobati wajah 
Adris sehalus mungkin. "Siapa yang mulai duluan?" 


Bentar-bentar. 


Adris mencoba ketingkatannya dalam berpikir, dan kalau ia 
tidak salah, pasti Gladis bertanya 'Siapa yang mulai ngajak 
berantem?' 


Mungkin. 
Bisa jadi-bisa jadi. Maka dari itu ia menjawab. 
"Aku, dong." ia berujar bangga. 


Alis Gladis naik dan terkekeh. "Ada masalah apa kamu sama 
dia?" tanyanya penasaran, karna sejauh pandangan Gladis, 
Adris itu laki-laki yang lembut dengan semua orang. 


Adris mengedikan bahu cuek. "Entah, pengen nonjok dia aja 
rasanya." 


Otak Gladis berputar pada kejadian-kejadian yang menimpa 
nya. Dimana Raja dan Adris termasuk ke dalam kejadian 
tersebut, dan secepat itu pula ia mengambil kesimpulan. 
"Kamu ngajak dia berantem karna aku?" 


Katakan Gladis gila Karna ia sudah bertanya dengan begitu 
percaya diri. 


Tapi, sungguh. la saja ingin langsung kabur dari ruangan 
yang tiba-tiba atmosfer-nya berubah menjadi panas ini. 


Adris menatapnya dengan pandangan yang sulit di artikan, 
dan saat ini dia benar-benar berdoa agar khayalan 
seseorang yang mempunyai kekuatan menghilang ada di 
dalam dirinya. 


"angan liatin aku kayak gitu!" dengan kasar ia 
memalingkan wajah Adris kesamping, hingga lelaki itu 
terkekeh. 


"Blushing, hm?" tanyanya mengelus pipi tembam Gladis 
yang bersemu. 


Gladis menepis kasar tangan Adris dan gantian ia yang 
memalingkan mukanya. "Jangan pegang-pegang! Jangan 
liatin aku! Jangan senyum!" ia berlagak kesal lalu menutup 
wajahnya dengan tangan, "Aku pengen kabur, biarin aku 
pergi, please." 


Sontak tawa Adris memenuhi seluruh ruangan, ia meraih 
kedua tangan Gladis dan menggenggamnya. Membebaskan 
wajah polos dengan segala topeng kebahagiaan itu bisa ia 
tatap jelas. 


"Gak papa kalau kamu nggak bisa ngeliat aku seperti kamu 
menatap Raja. Mungkin belum." ia menjeda, "gak papa 
kalau aku harus menunggu dan berjuang juga, setidaknya 
aku ingin buktiin kalau aku layak menerima tatapan yang 
pernah kamu kasih buat Raja. 


"Kamu gak perlu risih dan ngerasa bersalah karna secara 
nggak langsung udah nolak perasaan aku. I'm fine, asal 
kamu tetap ngizinin aku ada di samping kamu. Karna, 
keinginan aku sekarang cuma mau memberi kamu 
perlindungan dan kekuatan di saat aku harus." 


Katakan Adris kurang ajar, karna di setiap kata yang ia 
berikan untuk seorang Gladis, selalu berhasil membuat air 
mata yang selalu bisa Gladis tahan selama bertahun-tahun, 
lagi dan lagi dengan mulusnya meluncur jatuh. 


Mulai hari itu Gladis sadar, ia memang tidak bisa menatap 
Adris sama seperti Raja. 


Karna, setiap menatap Raja ada banyak rasa sakit dan luka 
yang ia sembunyikan lewat bahagia. 


Namun, bersama Adris dan menatap iris hijau itu. Ia 
mendapat bahagia tanpa harus menyembunyikan semua 
beban di hidupnya. 


Tbc 

Ehem, ehem. 
Yang ini gimana? 
I love you, 


Yang sudah mau membaca sampai sejauh ini:') 


Salam cinta, 
Adis 


31. Luka yang Berbaur dengan Tawa 


Saran saia baca dulu part 30, agar nyambung sama 
part ini. 


tapi kalau ngga mau, saia ga maksa. soalnya part ini 
kelangkahan publish ehehe 


Aroma buku perpustakaan tidak sedikit pun membuat Gladis 
mengalihkan perhatiannya dari Diary kesayangannya. 
Bahkan beberapa buku cetak yang ia bawa dari kelas pun 
tidak berarti apa-apa baginya. 


Jemari gadis itu dengan lihai menggerakan penanya di atas 
lembar kertas kosong halaman bukunya. 


Itu saja sudah bisa membuatnya menentukan titik fokus 
sendiri dalam hidupnya. 


-Hari ini, Raja pergi lagi. Raja-ku, tidak ingin lagi bersisian 
dengan ku. Mungkin aku sudah jelek, hehehe- 


Kejadian pagi tadi tanpa sadar kembali menuntunnya untuk 
merasakan sengatan perih itu lagi. 


Lucu sekali, bahkan Raja saja tidak peduli. 


Bersiap pada kenyataan yang harus Gladis hadapi, ia 
berkemas. Ketiga sahabatnya pasti sudah menunggu untuk 
mengajaknya ke kantin. Sengaja memang, saat-saat jamkos 
berlangsung Gladis tidak ingin di dalam kelas. 


Tidak usah bertanya kenapa, Gladis serasa sangat 
menyedihkan jika harus menjelaskan lebih detail, lagi. 


Sungguh, Gladis yakin saat berjalan keluar pintu 
perpustakaan ia melangkah tidak terburu-buru, tidak 
tergesa, dan tidak rusuh. Tapi, kesialan lagi-lagi 
menghampirinya. 


Gladis yakin, tabrakan ini bukan sebuah kebetulan. 


Gladis mendongak, ingin mengetahui sosok apa yang sudah 
menabraknya dan dengan kurang ajarnya hanya berdiri di 
hadapannya tanpa pergerakan berarti. 


Dan, saat itu pula jantungnya mencelos dari tempatnya. 


Dia, Raja. Dengan wajah dinginnya dan tatapan bencinya 
memandang Gladis seolah hama. 


Maka dari itu, dengan tergesa Gladis membereskan buku- 
buku yang berserakan di lantai dan segera pergi dari sana. 


Gladis tidak sanggup menerima tatapan seperti itu dari 
orang yang ia cintai. 


Setelah agak jauh Gladis berjalan, ia menoleh kebelakang, 
pada pintu perpus yang menyisakan kekosongan. 


"Hai, Gladis. Lagi ngapain?" tanya seseorang yang membuat 
Gladis berjengit kanget. 


"Lagi lomba joget," ia menjawab sewot, "emang kamu gak 
liat aku cuma bediri disini?" tanyanya galak. 


Adris cengengesan. "Nggak, 'kan aku tuh mau nyadarin 
kamu supaya jangan liatin mantan mulu, nanti jadinya 
pengen flashback." ia menyisir rambut dengan jarinya ke 


belakang, "mending liatin aku, gak nyesel. Soalnya 
ganteng." 


"Siapa juga yang liatin mantan, dih!" lalu Gladis 
memperagakan gaya seperti ingin muntah. "Kamu ganteng? 
Ember mana ember?" tanyanya dengan tampang jijik. 


Adris tertawa hambar, takut ketahuan jika ia menguntit 
Gladis. "Emang kamu butuh ember?" jari telunjuknya 
mengarah pada wajahnya, "ini muka aku deket." 


Akhirnya, mengganti topik adalah pilihannya. 


"Hm, aku muntah di muka kamu boleh berarti, ya?" tanya 
Gladis pedas. 


Kali ini, tawa tulus Adris berderai, ia merangkul bahu Gladis 
dan membawanya ke arah kelas. "Nanti pulang sekolah 
jalan, yuk." 


Gladis menggeleng. "Ada tugas." 

Adris bedecak. "Bisa di buat malem, 'kan tugasnya?" 

Lagi, Gladis menggeleng tegas. "Nggak," ia mencubit 
pinggang Adris hingga menjerit kaget, "singkirin tangan 
kamu jauh-jauh, nanti anak kelas aku ngeliat." 

Dengan pasrah ia menyingkirkan tangannya. "Kenapa, sih? 
'Kan kamu udah putus juga sama si Raja siala Aduh!" ia 
mengusap pinggangnya yang di cubit lagi oleh Gladis. 


"Jangan ngomong yang nggak-nggak ya tentang anak 
orang." peringatnya. 


Adris tersenyum simpul dengan kedua tangan di saku 
celana. "Aku tuh ngomong yang iya-iya, sayang." ia 


mengusap puncak kepala Gladis sekali dan berjalan 
mundur, "yaudah, nanti pulang bareng, ya! Tunggu aku di 
kelas kamu. Jangan kemana-mana. Awas kalo kamu ga 
nungguin aku." jari telunjuknya membuat pola dari kiri ke 
kanan seakan ingin memotong leher, "Dadah.." lalu, 
tangannya melambai dua kali. 


Gladis tersenyum kecil menatap punggung tegap Adris yang 
berjalan menjauhi kelasnya, lelaki itu dengan cengirannya 
membalas sapaan-sapaan singkat para murid yang 
menyapanya. "Omongan Adris kemarin ... serius gak, ya?" ia 
bermonolog sendiri. 


"Dor!" 
"Ayam mamak!" pekik Gladis kaget. "Astaghfirullah, kalian!" 
Ketiga sahabatnya cengengesan. 


"Udah putus juga sama Raja, masih aja gak ngumpul ama 
kita-kita. Sini." ujar Maura menggandeng lengan Gladis. 


"Siapa juga yang pacaran sama Raja." bantah Gladis. 


"Iya, nggak pacaran. Cuma teman rasa pacar yang tiba-tiba 
di tinggal, ups." ledek Safira. 


Sintya terkekeh. "Udah, kalian ga liat tuh senyum Gladis 
terpaksa banget, masih galau dianya." 


"Enggak kok!" 


Ketiga sahabatnya tertawa keras. "Yaiya nggak, udah ada 
yang baru kok. Tadi aja rangkul-rangkulan." sindir Maura. 


Pipi Gladis merona, teman-temannya semakin bisa 
menggodanya. Inilah yang tidak ia inginkan, berada 


bersama mereka dirinya akan di ledeki habis-habisan, 
makanya sebisa mungkin Gladis menjauh dan menghindari 
pembicaraan ini. "Udahlah, aku laper." 


Ketiga sahabatnya saling lirik. "Ayok, kita traktir deh!" ucap 
mereka serempak. 


Mata Gladis membulat kaget. "ALHAMDULILLAH! Akhirnya 
temen aku bagi-bagi rezeki." pekiknya bertepuk tangan dua 
kali seperti anak kecil. 


Lagi, ketiga sahabatnya hanya melampiaskan tawa pada 
kebahagiaan yang di keluarkan secara paksa oleh si gadis 
berbola mata madu ini, sahabat mereka, Gladis. 


KKK 


sungguh, part ini ketinggalan setelah aku cek 
hehehe 


maaf-maaf. 


tbc 


Salam, 


Adistya Oktiani 


32. Pengaruh Seorang Gladis 


ain't nobody hurt you like I hurt you 

But, ain't nobody love you like I do 

I know that there's others that deserve you 

Hal terakhir yang Gladis inginkan adalah bertemu Raja. 


Tapi, kesenangan memang tidak pernah lama-lama berpihak 
padanya. 


Karna, saat Gladis berdesakan di kantin tiba-tiba saja jilbab 
nya tersangkut pada jam tangan seseorang. 


Orang itu Raja. 


Tidak berniat mencari perhatian, ia meraih tangan Raja 
hanya ingin melepaskan benang jilbab nya agar tidak 
tertarik terlalu banyak. "Sorry, sorry. Aku nggak sengaja." 


Tapi, bukan jawaban yang ia dapatkan. Malah sentakan kuat 
di bahu nya yang membuat Gladis mundur teratur dengan 
benang jilbabnya tertarik semakin banyak. 


"Ganjen banget sih, dasar gatel!" 


Mata Gladis terpejam kuat mendengar makian itu mengarah 
padanya. 


Di depannya Yana, menatap nya dengan sorot tidak suka. 
Lalu mencengkram dagu Gladis kasar. “Gak liat nih, ada 
pacar Bang Raja, hah?! Buta?!" ia menunjuk seorang gadis 
mungil di sampingnya, seperti takut, gadis itu hanya diam 
menonton. 


Kejadian itu berhasil mengambil alih seluruh perhatian 
penghuni kantin, dan keterdiaman Gladis membuat ketiga 
sahabatnya maju. 


Maura menolak kasar tubuh Yana dan memelintir tangan 
kanan gadis itu yang sudah menyakiti sahabatnya. "Heh, 
anak kecil! Kita disini gak pernah membesarkan masalah 
senioritas, tapi sedikit aja kasih hormat ko sama kakak kelas, 
dasar kurang ajar!" 


Gladis mencoba menyingkirkan kedua sahabatnya yang 
melindunginya, ia ingin menghentikan Maura. "Maura, 
jangan!" 


Yana yang mendapat penyerangan tiba-tiba, hanya 
meringis. "Sakitt.." rintihnya. 


Raja maju, hendak menolong sahabat kekasihnya, tapi 
dengan cepat Maura angkat suara. "Ko maju, minimal 
tangan ni bocah terkilir, atau patah sekalian!" ancamnya. 


Maura tidak pernah main-main dengan perkataannya. 


Oleh sebab itu, Raja menghentikan pergerakannya, 
sementara Maura tertawa sinis, "dasar pengecut!" 
gumamnya. 


Semua orang disana menahan napas, tapi tidak dengan 
Gladis. la memanfaatkan keadaan dan dengan mudah 
melepaskan Yana dari siksaan Maura. "Udah, Mau. Oke?" 
tatapannya memelas membuat Maura menatapnya tajam. 


Yana yang berada di belakang Gladis tersenyum manis, lalu 
dengan sekuat tenaga mendorong punggung mungil kakak 
tirinya, dan- 


-Gotcha! 


la tertawa keras melihat Gladis tersungkur di lantai kantin 
yang kasar itu, membuat kedua telapak tangan dan dagu 
Gladis mengeluarkan darah karna terbentur. 


Maura kalap. la maju ingin menampar Yana, namun dengan 
sekuat tenaga Gladis bangun dan menghadangnya. "Stop, 
Maura!" 


"Jangan bodoh, Dis! Ini bocah harus dikasih pelajaran!" 
teriak Maura. 


Gladis menggeleng lemah dengan senyum kecilnya. "Biar 
aku aja," 


Maura pasrah saat melihat Gladis sudah membalik badan 
dan menatap Yana dengan bersidekap dada. 


Maura tahu, kesabaran Gladis sudah hampir di ambang 
batas saat ini. 


"Sebesar apa pun kamu membenci saya, saya selalu punya 
hal yang lebih besar lagi untuk membuat kamu sadar, kalau 
saya tidak pernah punya salah sedikit pun dengan kamu," ia 
menjeda dengan senyum yang lebih lebar, "Jadi, jangan 
bertingkah seperti bocah umur lima tahun, kamu sudah 
punya otak untuk berpikir lebih jernih, bukan?" 


Telak. 


Perkataan Gladis berhasil menampar Yana begitu keras dan 
berhasil menciptakan amarah adik tirinya itu berada pada 
puncaknya. 


Yana maju dan melayangkan tangan kanannya menuju pipi 
tembam Gladis, namun, sebelum tangan itu mendarat di 
wajah polos Gladis, sebuah tangan besar menahan tangan 
Yana kuat hingga membuat gadis itu meringis kesakitan. 


"Cukup. Pertunjukan selesai. Ko terlalu membosankan untuk 
menjadi peran antagonis." desis geram lelaki bermata hijau 
itu. 


Dia Adris, dan Gladis tanpa sadar melepaskan senyumannya 
kian lebar. 


Setelah menghempas kasar tangan Yana, Adris menarik 
Gladis menjauhi kantin. 


Mulai hari ini, Adris benar-benar memasukan nama Yana ke 
dalam daftar blacklist nya. 


aaa 


"Gak nyangka banget aku seorang Gladis bisa ngomong 
angkuh kayak tadi sama Yana," celetuk Adris sambil 
memilah-milah alkohol, betadine, kapas dan plester luka lalu 
membawanya ke hadapan Gladis. 


"Tapi keren, 'kan?" tanyanya sombong, "lagian, aku juga gak 
ngerti kenapa bisa ngomong kayak gitu, mungkin kebawa 
suasana." 

Adris tergelak. "Suasana apa? Mencekam atau malu?" 


Bibir Gladis memberengut dan meninju pelan lengan Adris. 
"Malu, lah! Untung aja aku orangnya sabar banget, kalo 
nggak, Yana udah aku matiin kali," 


"Yakin bisa matiin, Yana?" goda Adris. 


"Ya nggak lah! Bodo banget si," sungut Gladis kesal. 


Alis Adris bermain keatas dan bawah, ia tersenyum kecil 
sambil meraih wajah Gladis. "Sini!" 


Gladis melotot. "Mau ngapain kamu?!" ia menepis tangan 
Adris kasar. 


Kening Adris bertaut bingung, ini anak kenapa? 


Lalu, seakan paham ia tertawa. "Kamu ngira aku mau nyium 
kamu?" anggukan polos Gladis semakin membuat Adris 
terbahak, "gak elite banget aku nyium cewek di UKS, luka 
kamu itu ada di dagu Gladis, bego." dengan gemas ia 
menyentil kening Gladis. 


Gladis yang baru tersadar malah menepuk keningnya juga. 
"Oh iya!" dia cengengesan sambil mengangkat dagunya 
tinggi, "abisan lukanya gak terasa sakit lagi, kok." 


Adris langsung mengobati dagu Gladis dan menyeringai. 
"Oh, beda ya sama hati, meskipun sakitnya kecil tapi tetep 
terasa." 


"Kamu nyindir aku nih?" tanya Gladis sewot. 
"Lah, emang kamu ngerasa kesindir?" 

"Ya nggak!" 

"Teros ngapa marah, bocah?" 

"Dasar Adris jelek! Aku bukan bocah!" 


Tawa Adris menggema. "Bocah 'kan suka marah-marah gak 
jelas." 


"Oh, jadi aku gak jelas?" tatapan tajam Gladis membuat 
Adris mengembangkan senyumnya. 


Senyum Adris mengembang. "Jelas kok, dari jauh aja kamu 
bisa bikin aku cinta, apalagi deket gini. Jelas banget aku 
makin Love." 


"Adris!" pipi Gladis bersemu, sebisa mungkin ia menjaga 
mimik wajahnya agar tidak tersenyum. 


"Apa, sayang?" Adris nyengir melihat Gladis 
menggembungkan kedua pipinya. 


Dan Gladis tidak berbohong, perkataan Adris itu seperti 
kembang api, yang membuat Gladis takut terkena percikan 
tapi tetap ingin Gladis pegang, karna itu indah. 


Tapi, Gladis tersadar, ia tidak boleh kembali jatuh cinta. 
Tidak secepat ini. Cukup Raja yang menyiksanya dengan 
perasaan itu. Adris memang baik, tapi tidak ada yang 
mustahil jika di kemudian hari ada yang tidak beres dengan 
seorang Adris. 


"Kok gak siap-siap ngobatin dagu aku, sih?" ia bertanya 
Karna merasa kebas di lehernya, "ini di telapak tangan ada 
dua. Obatin!" 


"Siap tuan putri." jawab Adris seperti dokter yang sudah 
mahir mengobati seseorang, membuat Gladis terkikik geli. 


Namun, pintu UKS yang terbuka menghentikan kegiatan 
mereka dan keduanya menoleh pada seorang murid laki-laki 
yang berdiri di ambang pintu. 


"Raja?" tanya Gladis heran, "ngapain?" 


Raja melengos ke arah lemari obat. "Emang ada larangan 
buat orang lain yang mau ke sini?" tanyanya sinis sambil 
memilah bungkus obat. 


"Ya nggak, cuma 'kan aneh aja, tempat ini 'kan yang paling 
di hindari seorang Raja, tapi malah di masukin." Adris yang 
menjawab dengan santai, sambil melanjutkan olesan 
betadine di telapak tangan Gladis. 


"Kayaknya ko kenal banget dengan seorang Raja," ia 
mendengus, "ngefans, sampe segitunya jadi stalker aku?" 


"Cih! Amit-amit, mending jadi stalker Gladis, ada hikmah 
nya." 


"Adris!" pekik Gladis dan memberi pelototannya. 
Adris terkekeh geli. "Apa lagi, sayang? Kangen?" 


Gladis yang mendengar perkataan Adris hanya menggeplak 
pelan kepala lelaki itu, sementara Adris semakin tertawa 
keras. 


Dalam dua meter jarak di samping mereka, Raja 
menyaksikan keromantisan dua sejoli itu mengeraskan 
wajahnya. Dadanya tiba-tiba memanas, ia pun tidak 
mengerti kenapa bisa melangkah menuju tempat yang 
paling ia benci di sekolah ini. 


Adris mengetahui itu dari lirikan ekor matanya, bagaimana 
wajah Raja sedang menahan amarah. Jika sudah begitu, 
sedikit saja pergerakan Adris pasti akan menjadi boomerang 
bagi seorang Raja. 


"Aduh!" 


Tepat. 


Nol koma sekian detik dari pekikan yang Gladis keluarkan, 
Adris sudah terpental ke dinding dan mendapat satu 
bogeman mentah dari Raja. 


"TOLOL YA KO! UDAH TAU TANGAN GLADIS LUKA KENAPA KO 
TEKAN, SIALAN?!" 


Gladis mematung dengan matanya yang membulat kaget. 
Sementara Adris terkekeh geli. 


Karna, Feeling Adris tidak pernah salah, jika Raja 
mengkhawatirkan Gladis-nya. 


Tbc 
Huhuhu 
Raja-ku yang pemarah 3 


Salam, 
Adis si penulis amatir. 


KENA TAG 


Udah dihapus. Gabisa stalking, nah, rasain. 


33. Satu Hari Penuh Emosi 1 


"TOLOL YA KO! UDAH TAU TANGAN GLADIS LUKA, KENAPA 
KO TEKAN, SIALAN?!" 


Gladis mematung dengan matanya yang membulat kaget. 


Tapi, dengan cepat ia tersadar dan bangkit untuk 
menjauhkan Raja dan Adris hingga beberapa meter. "Eh eh 
eh, malah main tonjokan." ia menatap Raja, "kamu ... 
kenapa?" 


Raja tidak menjawab, ia hanya melemparkan cup botol kecil 
pada Gladis, yang dengan sigap gadis itu tangkap. "Olesin 
ke luka ko. Jangan lupa." ucapnya ketus. 


Setelah itu, Raja berlalu dari sana. 
Gladis masih tertegun dengan apa yang Raja lakukan, 
Meninju Adris hanya karna menekan lukanya? 


Berbicara ketus, tapi memberinya obat? Tidak tanggung- 
tanggung, Raja menyuruhnya mengolesi luka dan di tambah 
dengan kata 'Jangan lupa' 


Itu apa maksudnya?! 
"Woi, budeg!" 


Gladis yang terpaksa sadar dari lamunannya membulatkan 
mata di panggil seperti itu oleh Adris yang berjalan di 
samping kanannya. Mereka menuju mobil Adris di parkiran 
Sekolah. "Kamu manggil aku apa?!" 


"Budeg!" semprotnya, "Abisan, di panggilin kagak nyaut. 
Aku di sini, kamu malah ngelamun. Ngelamunin siapa?!" 


Gladis memalingkan wajahnya ke kiri dan berkata dengan 
sangat lirih. "Raja," 


Sesaat Adris diam lalu tersenyum dan mengacak pelan 
jilbab Gladis. "Disini ada aku, kalau mau ngelamunin cowok 
lain, bilang." 


Gladis menoleh, heran. "Kenapa?" 
Namun, Adris malah tertawa. "Soalnya ada yang cemburu." 


Kedua sudut bibir Gladis berkedut, jadinya ia 
menggembungkan kedua pipinya, lalu dengan cepat Gladis 
kembali memalingkan wajah ke arah kirinya lagi dan 
tersenyum dengan lebarnya. 


"Glad," panggil Adris pelan. 

Gladis berdehem sebelum menoleh. "Iya?" 
"Dada aku deg-degan, deh." 

"Kenapa, lagi?" alisnya bertaut bingung. 


Adris tersenyum misterius. "Barusan ngeliat bidadari 
senyum." 


Gladis langsung berdecak keras sambil mencubit lengan 
Adris. "Dasar jail! Usil! Receh! Modus!" pekiknya di selingi 
tawa. 


Lalu, tawa mereka berdua berbaur dengan udara yang 
mereka hirup. 


KKK 


Seharusnya Gladis sudah pulang, tapi karna tingkah si bayi 
besar alias Adris yang merengek kelaparan, impian Gladis 
tidur di kasurnya musnah. 


Gladis menatap dalam diam Adris yang sedang memakan 
satu porsi Burger ukuran jumbo di tangannya dengan 
bertopang dagu. Burger miliknya sudah habis satu menit 
yang lalu, dan entah mengapa memandangi Adris itu adalah 
keinginan dalam hatinya. 


Pikiran Gladis menerka-nerka, ia ingin bercerita pada Adris 
apa yang terjadi di rumahnya beberapa malam ini. Tapi, 
masih ada keraguan di dalam hatinya. 


Namun, ia ingin sekali mengoceh di depan Adris, dan dari 
tadi batinnya meneriakkan jika lelaki itu harus 
mendengarkannya. Melihatnya. Bukan malah sibuk sendiri 
dengan Burger jumbo yang tidak habis-habis ia makan di 
genggamannya! 


"Adris.." panggil Gladis pelan. 


"Hm?" Adris hanya bergumam tanpa melihat lawan 
bicaranya yang memberengut kesal. 


"Aku takut, deh." ujar Gladis menahan gejolak panas di 
dadanya. 


"Kenapa?" 


Matanya menerawang. "Ng, itu ... Yana," ia menggantung 
kalimatnya. 


"Kenapa, Yana?" tanyanya masih belum menatap gadis di 
depannya. 


Gladis menarik napas panjang, tiba-tiba kekesalannya ingin 
meluap. "Kenapa sih, ngeliat muka kamu bikin aku pengen 
cerita apapun?!" 


"Lah?" kali ini Adris menoleh dan terkekeh, "mana aku tau, 
Jaenab." 


"Adris!" 
"Apa, cinta?" ia melanjutkan suapan di mulutnya. 


"Jangan asal manggil nama aku! Tadi Jaenab sekarang cinta. 
Maunya apa?!" 


"Kamu." bibir Adris mengerucut maju dengan pipi yang 
penuh. 


Lucu. 
Gladis diam memandang Adris dalam-dalam. 


"Kenapa ngeliatin aku kayak gitu?!" sentak Adris salah 
tingkah sendiri. 


Gladis menggeleng. "Kira-kira enaknya ngebunuh kamu itu 
pake cara apa, ya?" 


Sontak Adris tertawa garing. "Kurang lucu, Glad. Ayo, coba 
lagi." 


Dan, hilang sudah keinginan Gladis untuk kembali bersuara. 


KKK 


Gladis melangkah gontai menuju pintu utama rumahnya. 
Melirik jam di pergelangan tangan dan mendesah pelan. 


17:05 WIB 


la ingin ganti baju, mandi dan yang jelas kasur untuk tidur. 
Gladis lelah! 

"Udah pulang anak Kesayangan Mama-Papa?" 

Tapi, tidak sedikit pun ketenangan menghampirinya. 


Gladis tersenyum kecut memandang adik tirinya yang 
bersidekap dada dan duduk di sandaran sofa. "Kalo belum, 
aku ga bediri disini." 


Yana emosi, tapi sebisa mungkin ia tidak terpancing. 
"Gimana satu mobil sama cogan?" 


"B aja," 

Yana menganga. 
Apa tadi katanya?! 
B aja?! 


Kali ini, Yana geram setengah mati dengan sikap Gladis, 
dirinya saja sudah senang bukan main bisa satu mobil 
dengan orang yang ia cintai. 


Ah, Yana lupa, jika Gladis hanya mencintai Raja. 


Senyum jahat Yana mengembang. "Aku kesini cuma mau 
main, kok." 


Gladis terdiam. 


Main dalam kamus Yana itu berarti perangkap. Dulu, Yana 
pernah mengajaknya bermain, permainannya itu jika Gladis 
tidak mau mengerjakan semua tugas sekolah milik Yana, 
akan ada yang terluka. 


Jelas, diawal waktu itu Gladis tidak menggubris lelucon yang 
Yana bawa. 


Tapi, permainan itu berakhir dengan kedua adiknya masuk 
rumah sakit. Tidak jelas mengapa, yang ia tahu kedua 
adiknya hanya pingsan, namun dari sana Gladis sadar. Jika 
Yana sangat licik untuk ukuran remaja di usianya. 


Maka dari kejadian itu, Gladis mau saja membuat semua PR 
milik adik tirinya ini. 

"Apa yang kamu mau, Yana?" tanya Gladis pelan. 

Tawa dan tepuk tangan Yana menggema di ruang tamu 
rumahnya. "Pintar banget, sih, kak!" pekiknya girang dan 
berjalan menghampiri Gladis, "Aku tau ko masih cinta sama 
Raja, jadi ini gak akan sulit. Ko harus jauhin bang Adris, 
kalau nggak," 

Sengaja. 

Yana pasti sengaja menggantung kalimatnya. 

Gladis mendesis geram. "Kalau nggak, apa?" 


"Calm, kakak tiriku. Jangan buru-buru, santai saja dan 
nikmati setiap sensasinya." 


Gladis mendecih. Yana benar-benar sudah gila. Dan, Gladis 
heran mengapa hari ini ia sangat mudah terpancing emosi. 


"Udah emosi?" tanyanya lembut, "tau gak? Aku tuh heran 
banget, karna baru kali ini orang kayak ko bisa terpancing 
gini emosinya." ia terkikik geli. 


"Gak usah banyak basa-basi, Yana! Bilang!" 


Lagi, tawa Yana menggema keras. "Oke-oke." ia tersenyum 
geli, "Kalau ko gak jauhin Bang Adris, lihat apa yang akan 
terjadi sama keluarga kecil dan bahagia milik ko ini." 


Gladis bergeming. 


"Dan, satu lagi. Kayaknya nanti malam aku pengen 
mencoba peruntungan di depan Mama ko tercinta." 
lanjutnya lalu berjalan ke arah kamar yang di sediakan 
untuk Yana dirumah itu. 


Kepala Gladis rasanya ingin pecah dengan segala macam 
tingkah abstrak Yana yang selalu merugikan dirinya. 


Tbc 
Tunggu next part nya, ya. 
Abis lebaran kayaknya. 


Oiya, bentar lagi lebaran. Aku ngucapin nya 
sekarang aja deh. 


Minal Aidin Wal Faidzin, Mohon maaf lahir dan batin, 
semuanya!: ) 


Salam, 
Adis 


Tantangan 


Sudah kadaluwarsa. 


34. Satu Hari Penuh Emosi 2 


Ini part terpanjang. 


Perhatian! 


Part ini mengandung adegan kekerasan, dan mature 
content, jadi sudah tidak termasuk dalam genre 
teenfict. 


Bijak lah jika membaca. 
Bismillah, semoga feel nya dapet. 
Happy reading! 3 


Adris menatap setiap langkah Gladis yang akan memasuki 
gerbang rumahnya. Langkah itu terasa berat, pasti Gladis 
kelelahan karna sepulang sekolah langsung ia ajak makan di 
luar tanpa pulang dahulu. 


"Sorry, udah bikin kamu kecapean seharian ini, Glad." 
ucapnya lirih, dan Adris tidak menyangka jika Gladis 
mendengarnya. 


Gladis berbalik dan tersenyum menatap Adris yang berdiri 
di belakangnya. "Aku nggak cape, kok. Aku cuma takut, 
Adris." 


Rasa bersalahnya berganti jadi penasaran. "Kenapa?" 


Terlihat, Gladis menghembuskan napas kasar sambil 
menatap kedua ujung sepatunya. "Dua malam ini, Yana ada 
dirumah. Dan, ntah kenapa perasaan aku ga pernah tenang 
karna itu." 


Adris melangkah maju ke hadapan Gladis dan mengusap 
peluh yang mengalir di dahi gadis itu. "Gak apa-apa, 
percaya sama aku. Yana gak akan bisa sentuh kamu." 


Gladis tersenyum kecil. "Oke, aku masuk, ya. Kamu ... 
Jangan kangen." ia terkikik geli. 


Adris langsung melepaskan tawanya. "Besok 'kan ketemu di 
Sekolah, ngapain kangen. Bisa telpon juga." 


Gladis mengulum senyumnya dan mengangguk singkat, 
"Dadahh.." ia melambaikan tangannya dan berlari menuju 
pintu utama. 


Meninggalkan Adris yang menatap punggung mungil dan 
rapuh milik Gladis. 


Drrrtt.. Drrrttt.. 

Getar panjang dari benda pipih di samping Adris 
membuyarkan lamunannya. la meraih Hp nya dan menatap 
nama si pemanggil yang tertera di layar. 


Ilyana is calling.. 


Kedua alis Adris bertaut heran, kenapa bisa kebetulan 
sekali? 


"Hallo?" 
"Walaikumsalam, Abang!" sapa ceria dari seberang sana. 
Adris mendengus. "Assalamualaikum. Kenapa?" 


Yana terkikik. "Walaikumsalam lagi, deh. Aku kangen, 
emang gak boleh nelpon?" 


"Nggak." 


"Ish! Galak banget, sih. Dulu juga gak pernah gini." 
"Itu dulu, sekarang beda." 


"Iya, sih. Gara-gara si Gladis ganjen itu pasti, 'kan? Paham 
lah aku tuh." 


"Jangan bertele-tele, Yana. Dengan kamu bawa-bawa nama 
Gladis, aku udah paham kalau ini ada sangkut pautnya 
sama dia." 


Adris bisa mendengar Yana bergumam, seakan 
mempermainkan lelaki itu. "Ternyata abang pintar nya sama 
yah kayak si Gladis ganjen," ia menjeda, "gini sih, waktu itu 
abang jelasin ke aku kalau Mama aku kecewa 'kan sama si 
Gladis karna dia dapet ranking 2. Dan itu gara-gara Gladis 
ngerjain semua tugas aku, betul?" 


Adris hanya menjawab dengan gumaman. 


"Nah itu dia!" pekik Yana riang, "aku mau liat, apa reaksi 
Mamakalau tau haha gak jadi aku bilang, deh. Surprise aja 
buat Abang. Yaudah, bye Abang-ku sayang yang udah di 
ambil sama Gladis sialan. I love you!" 


"Yana! Jangan 
Tut tut tut.. 


Adris memandang layar Hp nya yang berubah hitam. "Sial!" 
makinya. 


la menatap jam yang ada di atas nakas samping tempat 
tidurnya. 


19:02 WIB 


"Baru siap maghrib! Sial! Pasti ga dikasih keluar sama 
Bunda! Arrghh!" gerutunya kesal lalu menyambar handuk 
dan masuk ke dalam kamar mandi. 


KKK 


Yana makan dalam diamnya di kelilingi dengan sebuah 
keluarga kecil yang selalu ia lihat sangat bahagia ini. 


Dadanya terasa panas, ia sedang memutar otak untuk 
melancarkan aksinya. 


Setelah ini, pasti Mama Gladis semakin kecewa pada anak 
pertamanya itu. Lalu, ia akan menjadi anak yang di 
banggakan oleh Papa nya sendiri, bukan lagi Gladis si 
perempuan bermuka polos tapi menyimpan topeng busuk 
dan palsu di depannya ini. 


Kalau begitu, mari kita mulai drama yang sudah Yana atur 
dengan begitu indahnya. 


"Ma, Pa. Yana ikutan Lomba Cerdas Cermat di sekolah, 
acaranya setelah selesai Ujian Semester, berarti satu bulan 
lagi, lah." jelasnya 


Semua yang ada di sana menatap Yana heran, hingga Nisa 
tersenyum hangat dan mengelus rambut putrinya. "Bagus, 
dong, sayang. Kak Gladis juga ikut pasti, 'kan? Kamu bisa 
belajar bareng sama dia." 


Rama berdehem. "Iya, benar." 


Yana tersenyum sendu menatap Mama dan Papanya. "Tapi, 
Ma, Pa." ia melirik Gladis yang memasang wajah tegang, 
"Kak Gladis, 'kan gak ikut Lomba itu, tapi Kakak bilang dia 
mau kok ngajarin aku." 


Bibir Nisa membentuk garis lurus. "Ohya? Kakak kamu gak 
ikutan Lomba?" 


Yana mengangguk dua kali. "Iya, emang Kakak gak bilang 
sama Mama?" tanyanya pada Gladis, tanpa sempat Gladis 
menjawab, Yana kembali berujar, "Ng, Kakak juga nolak 
mentah-mentah pengrekrutan dari anggota Osis loh, Ma. 
Terus, padahal Kakak Osis itu udah mohon-mohon sama Kak 
Gladis tapi Kak Gladis nya tetep gak mau." 


Yana benar-benar licik. 


Nisa tertawa paksa. "Iyaya? Yaudah, mungkin Kakak kamu 
bosan. Dan pengen adik nya yang jadi pemenang." 


Semua yang ada di sana termasuk Yana sudah merasakan 
hawa mencekam dalam atmosfer ruang makan keluarga itu. 


Namun, seakan tidak merasa bersalah Yana tersenyum 
mengejek menatap Gladis. Seolah mengumumkan dengan 
jelas malam itu adalah malam kemenangannya. Dan, Gladis 
telah benar-benar ia kalahkan. 


Yana tidak mengerti setelah ini apa yang akan Gladis 
dapatkan, Yana tidak paham jika pengungkapannya menjadi 
rasa sakit bagi Gladis, Yana tidak peduli apa-apa bentuk 
tersirat dari setiap luka yang bertahun-tahun Gladis 
samarkan. 


Yang Yana tahu, Gladis akan tersingkir, dan Yana lah yang 
berhak menggantikan posisinya. 


Sampai suara dering ponsel Yana mengambil alih perhatian 
seluruh keluarga. 


Yana meringis menatap nama si pemanggil di Hpnya. 


Adris sayang is calling.. 
Sepertinya seru. 


"Kayaknya panggilan penting, deh. Aku izin keluar buat 
angkat ini, ya." dan tanpa mendengar persetujuan siapapun, 
Yana langsung keluar dari ruang makan keluarga itu. 


Tanpa sedikit pun peduli dengan tatapan nanar Gladis yang 
menatap punggung kecilnya. 


"Hal- 


"Kamu dimana, Yana?! Aku di depan kost kamu, dan 
kosong!" 


Yana membulatkan matanya. "Segitu kangennya sama aku 
sampe nyamper tiba-tiba?!" pekiknya girang. 


"Gak usah kepedean! Kamu dimana? Biar aku kesana 
sekarang!" 


"Eh, eh, eh, jangan-jangan. Biar aku yang kesitu. Tunggu 
aku ya, sepuluh menit lagi nyampe. Dadah.." 


Dengan cepat Yana mematikan sambungan teleponnya 
sepihak lalu masuk ke rumah dan berpamitan dengan 
alasan 'Ada teman yang sudah di kost aku dan ngajak aku 
belajar bareng.' 


Sungguh, alasan klise yang dengan cepat membuat kedua 
orang tuanya mengizinkan gadis itu pergi. 


aaa 
Izinkan waktu berhenti. 


Bila perlu ambil saja nyawa Gladis sekarang juga, Tuhan. 


Air mata Gladis terus mengalir dalam diamnya. 


Hanya tiga menit setelah kepergian Yana, rambutnya 
langsung di tarik dan ia di seret paksa ke dalam kamarnya 
oleh Mama. 


Adik-adiknya menangis histeris melihat keadaan kakak 
kesayangan mereka lagi dan lagi di perlakukan seperti 
binatang oleh sang Mama. 


Lalu Ayah tirinya, Rama. Menenangkan kedua adiknya 
dengan susah payah dan mengantar mereka ke dalam 
kamar masing-masing di lantai dua. 


Kamar Gladis di lantai satu, dan ia tidak perlu merasa sakit 
akibat seretan kasar di anak-anak tangga. 


Plak! 
Satu tamparan. 


"Bagus sekali kamu sekarang, ya! Susah payah tahun lalu 
saya berkorban untuk kamu, agar kamu ikut Lomba di 
Sekolah! Dan kamu sia-sia 'kan itu semua!" 


Plak! 


"Saya memperjuangkan itu, agar di kelas dua ini Kamu bisa 
ikut OSN! Agar kamu mendapat sertifikat Lomba di luar 
Sekolah! Dan bisa mendapat undangan di Unversitas yang 
bagus! Itu untuk kamu Gladis!" 


Plak! 
Empat. Lima. Enam tamparan. 


Darah segar mengalir dari kedua sisi bibir Gladis dan kedua 
hidungnya, lalu hanya lelehan air mata yang menjawab 


semua sakit yang Gladis rasakan. 
Tidak ada isak tangis disana. 


Lagi, rambut Gladis di jambak sekuat tenaga dan dengan 
paksa ia disuruh bangkit dari duduknya di lantai. 


"Dasar anak tidak tahu di untung! Tidak tahu diri!" racau 
Mamanya. 


Nisa menyeretnya ke kamar mandi lalu membenamkan 
wajah Gladis ke dalam bak. 


Perih. 
Sakit. 


Semua darah yang mengalir dari bibir dan hidung nya 
bercampur dengan airjernih itu. 


"Seharusnya kamu membuat saya bangga! Bukan membuat 
saya murka, anak kurang ajar!" 


Tepat. 


Setelah itu, perut Gladis di tendang hingga ia terpental lalu 
punggung dan belakang kepalanya membentur dinding 
kamar mandi. 


Ini ... sakit sekali. 


Sebanyak apapun Gladis membuat Mamanya bangga, ia 
tetap tidak akan mendapat sambutan hangat, pelukan 
sayang, tatapan cinta dari seorang Ibu. 


Percuma... 


Darahnya berdesir hebat, ia di seret lagi ke bawah shower 
dan Nisa menghidupkannya hingga air mengguyur tubuh 
rapuh Gladis. 


Seluruh badannya remuk redam dan Nisa meninggalkannya 
disana. 


Tubuh Gladis merosot jatuh, dan Gladis menangis tersedu- 
sedu. Kepalanya pusing, matanya berkunang-kunang. 
Sekelilingnya membayang. 


la pikir, Nisa sudah benar-benar meninggalkannya. Tapi, 
Mama nya itu kembali dengan tali pinggang dalam 
genggamannya. 


"Seharusnya kamu sadar apa kewajiban kamu di rumah ini! 
Memperbanyak Prestasi dan semakin menjadi pintar! Itu 
sebabnya kamu saya bawa kerumah ini!" 


Cetass! 

Satu libasan. 

"Arrghh!" teriak Gladis kesakitan. 

"Sakit? Ini akibatnya jadi anak pembangkang! Kamu pikir 
murid Ranking 2 mana yang bisa ikut Lomba?! Ingat! Maura, 


teman mu itu sudah menjadi korban! Dan kamu dengan 
gampangnya melarikan diri dari tanggung jawab!" 


"G-gladis nggak ma-u i-itu, Ma. Mama j-jahat!" 


Itu kalimat pertama yang Gladis keluarkan, dan bibir Gladis 
langsung ditampar sekuat tenaga oleh Nisa, hingga rasanya 
seperti bibir dalamnya di sayat-sayat. 


Dua libasan. Tiga. Empat. 


"Pintar sekali mulut kamu bilang saya jahat! Kamu pikir 
untuk siapa saya lakukan ini, hah?!" teriak Nisa. 


Plak! 


Kali ini, tamparan yang Gladis dapatkan hingga kepalanya 
terantuk sekuat tenaga dengan dinding kamar mandi, dan 
Gladis bisa merasakan suatu cairan kental yang mengalir 
dari sana. 


Cetass! 


Lagi, libasan tali pinggang kembali menyakiti seluruh 
tubuhnya. Hingga Gladis tidak bisa menghitung sudah 
berapa kali libasan yang ia dapatkan. 


Tangisannya kian kencang. 


Pukulan bertubi-tubi ini seakan ingin menghancurkan 
tubuhnya, menghentikan segala sel sarafnya, dan 
mematikan raganya. 


Sudah segala rasa sakit yang pernah Gladis rasakan, namun 
kali ini terasa seperti nyawanya di cabut secara paksa 
dengan segala darah yang mengalir dari tubuhnya. 


Kenapa Mama begitu tega pada nya? 
Kenapa Mama tidak pernah menyayanginya? 


Kenapa di setiap kesalahan, Gladis harus mendapat 
perlakuan seperti ... ini? 


Siapapun, tolong.... 
Tolong Gladis. 
"ALLAHU AKBAR, NISA!" 


Itu teriakan ayah tirinya, Rama. 


Dan untuk sakit yang terakhir kali, Gladis merasakan libasan 
tali pinggang itu terkena di kepalanya. 


Sakit ini, benar-benar belum pernah Gladis rasakan 
sebelumnya. 


Hingga kegelapanlah yang mengambil alih segalanya. 


Malam itu, di tengah darah dan air yang mengalir dari 
tubuhnya, tepat di bawah alam sadarnya Gladis mengingat 
omongan Adris padanya. 


"Gak apa-apa, percaya sama aku. Yana gak akan bisa 
sentuh kamu." 


Memang. 

Tapi, Mama berhasil menyentuhnya bahkan menyiksanya. 
daa 

Adris terheran menatap rumah minimalis di hadapannya. 


Saat selesai menelpon Yana perihal keberadaan gadis itu 
yang tidak ada di kost nya, otak Adris langsung memutar 
ulang percakapan nya dengan Gladis tadi sore. 


Jika Yana selalu ada di rumah Gladis beberapa hari ini. 


Oleh karena itu, tanpa menunggu Yana kembali, Adris 
langsung melupakan niatnya yang ingin menanyakan 
rencana apa yang Yana lakukan. 


Adris langsung melesat menuju rumah Gladis. 


Lima belas menit terlewati, hingga ia bisa berdiri di sini. 


Tapi, yang Adris dapatkan hanya kekosongan. 
Rumah Gladis seperti tidak berpenghuni. 


Seluruh pesannya tidak di baca, apalagi di balas. Berulang 
kali juga panggilannya tidak di angkat oleh Gladis. 


Hingga, Adris di paksa pulang karena mendapat telepon dari 
sang Bunda. 


"Penyakit Papa mu kumat, Bang! Ke rumah sakit, sekarang!" 


Perasaan Adris kacau, seperti ada yang mengganjal. Tentang 
Gladis, tentang Papa. Namun, secepat mungkin ia 
mengeyahkan pikiran aneh di kepalanya. 


Adris sadar, Bunda, Papa dan Gladis sama-sama berharga di 
hidupnya. Jadi, malam ini Ayah akan menjadi prioritasnya. 


Lalu, Adris hanya tinggal menunggu esok hari dan 
memastikan segalanya. 


Jika Gladis-nya pasti baik-baik saja. 


Tbc 


Salam, 
Adistya Oktiani 


35. Penyesalan dan Harapan 


Ayo, lirik mulmed sedikit buat refresh hati dan otak sebelum 
membaca. 


Untuk segala penyesalan, 


Kata maaf, ku rasa tidak cukup untuk 
mengembalikan segalanya. 


Tapi, hanya itu yang bisa terucap walau terbata. 
Dan, sebagai bentuk pengharapan. 

Aku, ingin meminta pada sang pemilik semesta, 
Semoga, segalanya baik-baik saja. 

Aroma rumah sakit membuat Adris tersiksa. 


Sebisa mungkin ia berjalan meskipun dengan langkah 
terseret-seret mengikuti lorong yang akan membawanya 
pada ruangan ICU, tempat di mana Papa nya terbaring. 


Sengatan rasa sakit itu membuatnya seperti mayat hidup. 
Adris ingin jujur, jika ia membenci tempat ini tapi ia tidak 
memiliki pilihan untuk memantapkan hatinya agar terus 


membenci, karna hidupnya juga bergantung pada tempat 
ini. Pada orang-orang di dalam sini. 


Jika Papa pergi, akan jadi seperti apa hidupnya? 


"Ma," panggilnya pada wanita cantik yang terduduk di kursi 
tunggu, Ratna, Mamanya. 


Ratna bangkit, meraih dada bidang putranya untuk 
menumpahkan tangis. "Abang," panggilnya lirih, "Papa .... 
koma." 


Hanya dua kata yang bisa membuat jantung Adris seperti di 
tikam belati. "Fania, dimana, Ma?" adiknya, Fania, ia juga 
mengkhawatirkan gadis kecil itu. 


Tangisan Ratna kian sesak. "Dia, dia Mama suruh pulang 
sama sopir, Bang." 


Kalau sudah seperti itu, Adris tahu dari mana bencana ini 
berasal. "Mama sama Papa ngapain ke rumah itu?!" 
pertanyaannya mendesis, Ratna tahu putranya sedang 
menahan emosi. 


Ratna mengusap air matanya lalu mengelus sayang rambut 
putranya. "Abang, tenang dulu," jedanya, "Papa baru pulang 
dari pekerjaan bisnis nya yang panjang, dan dia merindukan 
putranya, Bang. Mama tidak bisa menahan, karna Mama tau 
bagaimana rasanya merindukan darah daging sendiri." 


Setetes air mata jatuh dari bola mata hijau Adris. "Tapi, Ma. 
Dia bukan darah daging, Papa. Dia bukan anak kandung 
Papa, Ma." Ujarnya dengan kilat benci. 


Wajah Ratna terlihat tidak terima. "Mama tidak pernah 
mengajarkan Abang untuk menganggap rendah orang lain, 
bagaimana pun juga Raja tetap anak Papa kamu, Nak." 


daa 
Luka itu nyata, jeritan tangis itu bukan ilusi semata. 


Mereka hadir, dalam tautan tangan dan hangat pelukan di 
depan ruangan operasi, sekarang. 


Maura dan Safira saling berbagi pundak untuk meluapkan 
kekesalan juga ketakutan. 


Sintya memberi ketenangan untuk Nenek Gladis yang tak 
henti-hentinya memanjatkan doa dalam deraian air 
matanya. 


Rama memberi kekuatan untuk Nisa dalam pelukan 
hangatnya, agar sang Istri bisa menjalani takdir yang sudah 
di tetapkan. 


Mereka semua, sedang menunggu jalan takdir sang 
penguasa semesta untuk menggantung harapan. 


"Anakku anakku baik-baik saja kan, Mas?" tanya Nisa seperti 
merintih kesakitan. 


Putrinya sedang merenggang nyawa karna dirinya, dan ia 
bisa merasakan dosa luar biasa besar jatuh di atas 


punggungnya. 
la juga kesakitan. 

Rama menepuk pelan punggung Nisa. "Anak kamu anak kita 
pasti baik-baik saja, Sayang. Dia Putri kita yang kuat." ia 
mencoba menenangkan, karna harapan pun kadang tidak 
sejalan dengan takdir yang akan terjadi ke depannya. 

la juga ragu. 


Maura meremas kedua tangannya dengan isakan pilu. 
"Gladis harus baik-baik aja." katanya tegas dengan lelehan 
air mata yang tak henti-hentinya keluar. 


Safira mengangguk. "Harus." 


Sementara Sintya memejamkan matanya, merasakan 
sejenak bagaimana tidak melihat apa-apa. Kembali pada 
masa-masa persahabatan mereka yang meskipun kurang 
interaksi tapi tetap bersama, mereka tidak pernah saling 
meninggalkan. 


Matanya terbuka kembali dan langsung menatap sepasang 
suami istri Mama dan Papa tiri Gladis dan seketika hatinya 
merasakan ngilu yang teramat sangat. 


Saat membayangkan bagaimana seorang Ibu kehilangan 
jiwa lembutnya dan tergantikan pada raga ambisius yang 
sewaktu-waktu dapat membahayakan nyawa seseorang 
contohnya seperti Gladis sekarang. 


Hati mereka semua hancur saat mendapat kabar Gladis 
sekarat. 


Nisa meracau. "Aku aku harus pergi, Mas. Aku harus pergi." 
katanya lirih, sebelum kegelapan mengambil alih raganya. 


Rama panik dan menepuk-nepuk pipi Nisa sambil 
menggumamkan nama Istrinya, lalu tanpa kata lagi, ia 
menggendong Nisa dan berlari menuju IGD. "Tolong, jaga 
Gladis!" teriaknya sebelum hilang di telan belokan lorong. 


Sintya menghela napas panjang, ia ingin mengajukan 
pertanyaan. "Nek," panggilnya membuat Nenek 


menatapnya dengan simbahan air mata di wajah, "Aku aku 
mau nanya, boleh?" 


Nenek tersenyum lalu mengangguk. "Boleh, Sayang." 


Wajah Sintya menyiratkan keseriusan yang mendalam. 
"Sebenarnya ... kenapa Gladis bisa seperti ini, Nek?" 


Saat itu juga, senyuman Nenek hilang. 


KKK 


Dalam hening kamar bernuansa abu-abu yang menyekap si 
pemilik di dalamnya itu, hanya menyisakan hembusan 
napas kasar. 


Tatapan bola mata hitam jernih itu hampa, menerawang 
jauh hingga tak tahu arah. Jiwanya terombang-ambing 
mendengar nyaring tangisan sang Bunda di dalam 
kamarnya. 


Bunda, kecewa pada putranya, Raja. 


Memori ingatannya berkelana, pada takdir yang sudah 
terjadi di belakang sana, juga pada takdir apa yang akan 
terjadi di kemudiannya. 


Segala kenyataan yang sudah ia lewati seolah menjadi 
momok ampuh untuknya tidak lagi berani menoleh ke 
belakang, dia Raja, ketakutan dalam diamnya. 


Lain hal nya pada masa depan, membuat Raja memilih 
tutup mata atau menunduk saja. la ragu, segalanya masih 
tabu di depan sana. la tak ingin menerawang, tak ingin 
memikirkan apa pun yang segalanya masih dalam lingkup 
fana. Dia Raja, tidak mengerti perasaan apa yang sedang 
merudungnya saat ini. 


Tentang keluarga. Tentang kedua Orang Tua. Tentang 
perjodohan Mama dan Papa. Tentang pengkhianatan 
Papanya. Tentang pilu tangis sang Bunda. Tentang hadirnya 
yang menjadi sebuah kesalahan. 


Raja mendesah, kini ia terkurung pada jurang penuh 
penyesalan. 


Seharusnya Raja diam saja melihat Papa di dalam 
rumahnya. Seharusnya Raja hanya menutup mulutnya. 
Seharusnya Raja berpura-pura tidak melihat apapun. 
Seharusnya Raja tidak memarahi Papa. Seharusnya Raja 
tidak membentak Papanya. 


Bagaimana ... jika terjadi sesuatu dengan Papanya? 


Kenapa tadi raja tidak ikut mengantar Papanya ke rumah 
sakit? 


Kenapa tadi Raja melarang Mama nya ikut? 
Kenapa ... Raja bodoh sekali, Tuhan? 


Pikiran Raja berkecamuk, perasaannya kalut pada emosi 
yang tidak pernah cukup untuk di keluarkan. 


Untuk kali ini, pikiran Raja benar-benar tertuju pada satu 
nama 


Gladis. 
Gladis-nya. 


Raja menatap buku milik gadis itu yang ia temukan di 
depan pintu perpustakaan beberapa hari lalu, tertinggal 
oleh pemiliknya mungkin karna ingin menghindarinya. 


Dari sampulnya Raja tahu itu buku apa, namun ia belum 
berani membukanya. Ia tidak ingin lancang, ia tidak mau 
membaca segala isinya. Tapi 


Raja penasaran. 


Raja mengusap wajahnya kasar. "Aku butuh kamu, Gladis." 
ujarnya lirih, "Aku aku, rindu." lanjutnya dengan tawa 
hambar. 


Saat itu Raja tahu, jika ia sudah salah langkah. 


KKK 


"..Nisa juga mencintai putrinya, anakku mencintai anaknya. 
Gladis. Kalian jangan membenci Mama Gladis, dia sudah 
berusaha menjadi seorang Ibu, hanya saja ... ia gagal." 


Penjelasan Nenek Gladis membuat ketiga gadis remaja di 
depannya terdiam, merenung, dan mencoba mencerna baik- 
baik segala hal yang di sampaikan oleh wanita lansia di 
hadapan mereka ini. 


Ternyata, bukan hanya Gladis yang tersiksa. Mama Gladis 
juga tersiksa secara batinnya. 


Lamunan mereka buyar ketika di ujung tiga jam malam itu 
pintu ruang operasi terbuka, Dokter datang menghampiri 
Nenek yang kembali mengeluarkan air matanya. 
"Bagaimana keadaan cucu saya, Dok?" tanya Nenek. 


"Ayo, Bu, kita bicara di ruangan." ajak Dokter wanita itu. 


Maura, Safira dan Sintya bangkit. "Kita boleh ikut, Dok?" 
tanya mereka serempak, lalu saling berpandangan. 


"Kita janji nggak bakalan rusuh," ujar Maura. 
"Kita juga nggak bakalan ribut, Dok." sambung Safira. 


"Kita cuma mau tahu keadaan sahabat kita, Dok. Boleh, ya?" 
tanya Sintya mengakhiri pertanyaan ketiganya. 


Dokter itu tersenyum kecil dan mengangguk, lalu berjalan 
memasuki ruangan pribadinya. 


Saat semuanya sudah duduk tenang, Dokter wanita itu 
menghela napas pelan. "Pasien mengalami pendarahan luar, 


yang berarti bagian dalam tubuhnya telah terluka. 
Beruntung ia cepat di tangani, jika tidak mungkin meregang 
nyawa sudah terjadi. Semua luka di tubuhnya juga saya 
akui cukup parah karna libasan tali pinggang itu, saya tidak 
bisa mendeskripsikan segala luka yang pasien terima. Kalian 
bisa melihatnya sendiri nanti. 


"Lalu, pasien mengalami beberapa benturan hebat di 
kepalanya, karna kami mendapatkan gumpalan darah yang 
membeku di tengkorak belakangnya." Dokter itu menjeda 
seraya mengambil napas, "Saya belum bisa menjanjikan 
apapun dengan keadaan pasien yang sekarang, tapi, ayo 
kita berdoa untuk kesembuhannya. Semoga keadaan ini 
tidak akan berdampak buruk untuk otak dan tubuhnya. 
Untuk sekarang pasien mengalami koma, dan semoga 
pasien cepat sadar." 


Penjelasan itu, membuat keempat orang yang 
mendengarnya menghela napas panjang, ada lega juga 
kecewa. 


Mereka tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi jika 
Gladis terlambat di tangani. 


Lalu, masih ada harapan tinggi yang ingin di amini. 
Semoga Gladis baik-baik saja. 

A/n 

Segalanya telah berubah. 

Tapi, tenang. Kesuraman belum habis. 
Siksaan mereka semua baru start, ehehe. 


Nggak. Becanda. 


Pokoknya, readers yang setia tungguin terus, ya. 


Ada yang ingat tentang beberapa hal di part 
belakang tentang part ini? Tidak? Yasudah. Ehehe 


Perhatian: 


Satu voment kalian sangat berharga buat hati, otak, 
pikiran, dan jempol saia *nyengir garing 


Untuk sejauh ini, yang punya kritik dan saran bisa 
dm, atau komentar disini, atau di wall, atau 
mungkin nggak ada. (Yaudah) 


Untuk siders, gapapa. Aku tetep saiyang kalian 
meskipun gak nunjukin tangan*muka sok imut 


Tapi, kalo kalian tunjuk tangan pasti aku tambaaah 
saiyang (ehehe) *godain siders biar mucul 


Salam sayang, 
Adistya Oktiani 


36. Kebohongan dan Kekacauan 


"Lirik mulmed dikit. 
Abang Adris lagi pusing, Adek-adek." 


I don't need nothing else but you 

At times I wonder why I fool with you 

But this is new to me, this is new to you 
Initially, | didn't wanna fall for you 

Gather my attention it was all for you, so don't 
Take advantage, don't leave my heart damaged. 


Waktu terus bergulir seperti biasa pada porosnya, peluh 
keringat kini sudah terganti oleh air mata. 


Sudah tiga hari terlewati, tapi Gladis sama sekali belum 
membuka matanya. Kata Dokter, seharusnya tidak perlu 
selama ini untuk mengembalikan kesadaran gadis itu. 


Tapi, terkadang kehendak Tuhan berbeda dengan doa-doa 
hambanya. 


Maura, Safira dan Sintya seperti biasa akan mengunjungi 
Gladis saat pulang Sekolah, lalu mengganti seragam 
Sekolah dengan baju biasa yang mereka bawa dari rumah. 


Waktu siang mereka selalu penuh untuk menjaga 
sahabatnya. 


Maura menggenggam tangan Gladis, dia yang selalu banyak 
bercerita di saat Gladis masih berada di alam bawah 
sadarnya. "Dis," panggilnya pelan. 


Kedua sahabatnya hanya terdiam menyaksikan dan 
mendengarkan dengan tatapan sendu. 


Selalu seperti itu. 


"Badan kamu masih sakit, gak?" tanyanya yang di balas 
keheningan, "luka di badan kamu banyak banget soalnya, 
belum kering. Kamu gak capek tidur terus? Ayo, main 
bareng kita." tatapan itu sangat menyiratkan permohonan 
yang ingin segera tersampaikan. 


Maura mengusap rambut Gladis lembut. "Kepala kamu 
masih sakit?" tanyanya menatap perban yang melilit kepala 
mungil itu, "ayo, cerita sama kita gimana pengalaman kamu 
bisa dapetin semua luka ini. Kita belum tahu, tapi Mama 
kamu udah pergi aja." 


"Kita semua nunggu kamu bangun. Aku, Pira, Sintya, Nenek, 
Mama-Papa kamu, bahkan kedua adik-adik kamu, Gladis. 
Kamu nggak rindu sama kita semua?" genggamannya di 
tangan Gladis menjadi remasan kecil untuk menahan segala 
sesak di dalam dadanya. 


Perlahan, air mata Maura mengalir melewati pipinya. "Ayo... 
bangun. Buktiin sama kita-kita kalau kamu beneran kuat 
kayak yang selalu kamu bilang waktu kita lagi ngobatin luka 
kamu." perlahan tangis itu berubah menjadi isakan pilu. 


Mereka bertiga bungkam, menatap Gladis yang masih 
tertidur tanpa pergerakan dan ditemani isak tangis 
ketiganya. 


Posisi berubah ketika Safira menginginkan tempat Maura, 
lalu Safira mulai menggenggam erat tangan Gladis. "Dis, 
kamu harus tau gimana wajah tersiksanya si Adris sama 
Raja," ia memulai sambil tertawa hambar, "Yang satu 


khawatir secara terang-terangan, sementara yang satu lagi 
diem-diem khawatir, Dis." 


Senyuman Safira mengembang dengan aliran air matanya 
yang terus keluar. "Raja khawatir sama kamu, Dis." jedanya, 
"Gak percaya? Nih, tanya aja Maura sama Sintya, gimana 
muka melas Raja waktu nanyain keberadaan kamu sama 
kita-kita. Bukan cuma Adris yang cinta sama kamu, tapi 
pasti Raja juga. Aku yakin." 


Perlahan pandangan Safira berubah sendu, senyumannya 
langsung hilang. "Tapi, kita terpaksa bohong sama mereka 
soal keberadaan kamu. Pasti kamu juga gak mau 'kan 
mereka liat kamu yang lagi kayak gini?" tanyanya retorik 
sambil menghela napas pelan, "Kita tahu jalan yang kita 
pilih buat bohong itu salah besar. Seharusnya seharusnya 
kita bisa satuin kamu dan Raja karna kejadian ini, tapi kita 
juga tahu... itu gak adil buat Adris." 


Mereka bertiga saling bertatapan. Lalu mengangguk 
serempak. "Ayo... bangun, Gladis." Ucap ketiganya pilu. 


KKK 


Adris kacau. 


Sudah belasan kali Adris bolak-balik datang ke rumah Gladis 
dalam tiga hari ini, namun yang ia dapati hanya kosong. 


Sudah ratusan kali notif panggilan dan pesan yang ia 
kirimkan menuju nomor Gladis. Namun, Gladis seakan 
hilang. Lenyap begitu saja tanpa jejak. Meninggalkan tanda 
tanya besar di kepala lelaki bermata hijau itu. 


Selama tiga hari juga ia bertanya pada ketiga sahabat gadis 
itu, tapi yang ia dapat hanya jawaban 'Tidah tahu.' 


Sial! Adris hampir saja hilang kewarasan. Bermacam pikiran 
bersatu di dalam otaknya, hingga ia merasa pusing yang 
amat menyiksa. 


Tentang Papa. Tentang Mama. Tentang Gladis. Tentang Raja. 
Rute yang ia tempuh selama tiga hari ini pun, itu-itu saja. 
Rumah Sekolah Rumah Sakit Rumah Gladis. 


Sampai Adris berfikir, jika lebih lama lagi ia tidak melihat 
wajah Gladis, rasanya ia ingin mengambil rute baru, yaitu 
Rumah Sakit Jiwa. 


Tapi, tentu saja Adris masih cukup waras untuk tidak 
melakukan hal itu. 


Adris menutup wajahnya dengan kedua telapak tangan, 
menenangkan diri sejenak di taman rumah sakit yang sepi 
pun, nyatanya tidak membuahkan hasil. 


la butuh Gladis-nya. 


"Kemana aku harus nyari kamu, Gladis?" tanyanya pada 
udara hampa dan keheningan. 


Seseorang mengusap bahunya lembut. "Abang," 


Adris menoleh, tersenyum dan membawa Fania adiknya 
duduk di atas pangkuannya. "Fania kapan dateng? Kok tau 
Abang disini?" 


Wajah Fania tampak berfikir. "Tadi. Pokoknya waktu aku 
dateng Mama lagi nangis meluk Papa, Bang." 


Adris terkejut, ingin bangkit namun di tahan Fania. "Jangan 
kesana, aku aja di suruh kesini sama Mama. Papa nyebutin 
nama Bang Raja terus." 


Adris tertegun. 

Sebesar itukah kerinduan Papa pada Raja? 
"Fania, mau temenin, Abang?" 

Fania mengerutkan dahi. "Kemana?" 


"Jemput, Anak emas. Ayo!" Adris langsung menyambar Fania 
dalam gendongannya. 


Fania mengangguk, lalu menjewer telinga Adris. "Aku mau 
jalan sendiri, Abang! Aku udah besar, ih." Pekiknya. 


Adris terkekeh. "Oke, hati-hati." baru saja Adris menurunkan 
adiknya itu, Fania langsung berlarian di koridor rumah sakit 
yang sepi dengan begitu semangat. "Ayo, Abang. Kejar aku 
kalau bisa!" teriaknya sambil menjulurkan lidah. 


"Pasti bisa." balas Adris tertawa kecil lalu melangkah lebar 
agar Fania tidak mudah ia tangkap. 


Fania tertawa, lalu tanpa sempat mengerem ia menabrak 
seorang gadis yang baru saja keluar dari ruang rawat inap 
disana. 


Disaat Fania terduduk di lantai dan meringis kesakitan, Adris 
malah terpaku di tempatnya. 


Sementara gadis itu itu menatap Adris dengan ekspresi 
terkejut yang kentara. 


"Kamu... ngapain disini?" 
Saat itu juga, wajah gadis itu pucat pasi. 


KKK 


A/n 
saia ingin bertanya, 


Apakah alur Rekord ini sangat lambat? 


Saia butuh liburan, wkwk. 


Salam, 
Adistya Oktiani 


37. Beragam Rasa Yang Mereka Punya 


Tidak usah bermain perasaan, 
Jika tak ingin terbawa rasa. 


Menyesal, hanya menjadi pilihan akhir untuk mereka 
yang pernah lupa jalan yang lurus. 


Hari-hari Raja suram. 


Untuk kasus di hari pertama dan kedua, Raja berhasil 
mencari alasan atas segala kegalauan yang ia rasa. 


Tapi, di hari ketiga, rasa egois nya luluh lantak. 
Raja benar-benar mengkhawatirkan Gladis-nya. 


Untuk segala tawa Gladis yang pernah ia terima, senyum 
Gladis yang diberikan untuknya, tatapan cinta yang ia 
dapatkan dari Gladis-nya. 


Raja merindukan semua itu. 


Raja memicingkan matanya pada gadis yang duduk di 
hadapannya. 


Gadis itu tersenyum sambil menggoyangkan kanan-kiri 
telapak tangannya di depan wajah Raja. "Raja?" panggilnya 
lembut. 

Seketika Raja mengerjap. "Gladis?" tanyanya kaget. 


Tiba-tiba, senyum gadis di depannya sirna. 


Sepertinya, Raja akan mendapat masalah. 


"Apa? Gladis? Jadi, dari tadi kamu mikirin Gladis, Raja? 
Bagus. Bagus sekali." gadis itu bangkit sambil bertolak 
pinggang di hadapan Raja. 


Raja tercengang, ia ikut bangkit dan meraih bahu pacarnya. 
"She-Sheila, bukan. Aku-aku nggak mikirin Gladis, kok." 
jelasnya tergagap. 


Dengan kasar Sheila menepis tangan Raja di bahunya. 
"Udah ketangkep basah, masih mau ngelak juga?! Kamu, 
suka sama dia?!" tanyanya murka mengundang tatapan 
heran dan risih dari pengunjung lain di Cafe itu. 


"Nggak, Sheila, nggak. Aku gak mungkin suka sama dia, 
pacar aku 'kan kamu." 


"Kamu bohong!" pekik Sheila, menyambar tasnya di atas 
meja lalu berlari keluar Cafe. 


Raja diam saja memandang punggung kecil milik pacarnya. 
la pikir, dirinya butuh berpikir. 


KKK 


Sintya celingak-celinguk samping kanan, kiri, dan belakang, 
berlagak tidak tahu kejadian apa yang membuat atmosfer di 
antara mereka menjadi tegang. 


Safira menyenggol lengan Maura, lalu mengedikan dagu 
pada seseorang yang sedang bersidekap dada di depan 
mereka. "Ladenin, tuh." 


Maura berdecak. "Apa sih, kok aku?" ia menatap Sintya yang 
menjadi penyebab semua ini, "Woi, ngomong sana." 


Sintya cemberut. "Nggak, ah. Salah ngomong, mati aku." 


"Emang. Seharusnya ko mati sekarang juga." desis Maura 
Kesal. 


"Dih, salahin itu orang dong yang berkeliaran di sini, kayak 
nggak ada tempat lain aja." tentu saja Sintya sedang 
melindungi dirinya sendiri sambil menunjuk cowok di depan 
mereka. 


Safira menampol lengan Sintya. "Ko kira, nih rumah sakit 
punya nenek ko?" 


"Jelasnya, ini rumah sakit tercipta karna di bumi ada Adam 
dan Hawa. Berarti iya, punya nenek aku juga." balas Sintya 
asal. 


Maura memijat kepalanya gemas. "Diem gak, kalian?" 
sontak saja Safira dan Sintya bungkam sambil tolak-tolakan 
saling menyalahkan. 


"Udah?" cowok di depan mereka angkat suara, membuat 
ketiganya salah tingkah di tempatnya. Maura yang biasanya 
pemberani saja, bisa pusing di tempatnya. 


"Ad-Adris, ko ngapain di sini?" tanya Maura basa-basi. 


Adris membentuk garis lurus di bibirnya. "Mau nyabut 
nyawa kalian satu-satu." jawabnya asal. 


"Ih, Abang!" Fania memukul lengan Adris, "Mana bisa gitu, 
emang abang suci kayak malaikat?" 


Ketiga gadis di depannya mengangguk serempak 
membenarkan ucapan gadis kecil itu. 


Adris mengeluarkan dompetnya dan memberikan selembar 
uang hijau untuk Fania. "Adek, jajan di kantin dulu, bisa? 


Abang ada urusan sebentar sama kakak-kakak ini." dagunya 
mengarah pada Maura dkk. 


Ketika Fania menoleh kearah mereka, sontak saja Maura, 
Safira dan Sintya menggeleng abstrak, sambil 
menggumamkan bahasa isyarat Jangan mau-jangan mau.' 


Tapi, tentu saja tangan kosong kalah untuk merayu seorang 
anak kecil. 


Adris menyeringai ketika melihat Fania berlari dengan 
riangnya menuju kantin Rumah Sakit, sementara bahu 
ketiga gadis di depannya merosot lemas. 


"Sekarang, aku butuh penjelasan dan kebenaran dari kalian, 
wahai tiga wanita pengibul." 


"Kurang ajar!" desis ketiga gadis itu sinis. 


Sebelum mereka memberi tahu segalanya, Maura menatap 
Adris serius. "Saat ko tau, Raja juga harus tau." 


Adris bungkam, tiba-tiba hatinya meragu, entah untuk apa. 


Ketika tiga gadis itu mulai mendekati ruang rawat yang tadi 
Sintya keluar dari sana, jantung Adris berdetak hebat karna 
melihat pergerakan mereka yang sangat berhati-hati. 


Maura dan Safira masuk terlebih dahulu, sementara Sintya 
bertolak pinggang dan menatap Adris tajam. "Ko gak mau 
berubah pikiran jadi males masuk ke sini, gitu?" 


Hilang sudah image gadis pendiam yang Adris tahu di 
dalam diri Safira. "Nggak." balasnya. 


Sudah, itu saja. Lalu Safira benar-benar hilang di balik pintu 
coklat di depannya. 


Kini, Adris sedang berperang dengan batinnya. 


Saat Adris berhasil masuk ke dalam ruangan itu, matanya 
langsung terpaku pada seorang gadis yang terbujur kaku di 
atas bankar Rumah Sakit dan ditemani selang di tubuhnya. 
Dengan baju pasiennya. Alat bantu pernapasan untuk 
membantu pertahanan hidupnya. Electrocardiogram yang 
mendeteksi jika masih ada secuil kehidupan di dalam 
raganya. 


Apa ini kejutan yang Yana katakan di telepon waktu itu? 


Hatinya lagi-lagi seperti ditikam oleh belati tak kasat mata. 
Tapi bukan saatnya untuk bergalau ria. 


Keinginannya untuk menyeret si Anak Emas alias Raja ke 
Rumah Sakit ini, sangatlah besar. 


Karna Adris tahu, peran Raja akan sangat besar di sini. 


Yana menatap iba sahabatnya yang tiba-tiba saja datang ke 
kostnya dengan simbahan air mata di wajah manisnya. 


Sheila sudah menyelesaikan ceritanya. Namun, Yana masih 
tidak tahu harus menanggapi bagaimana. 


la juga sedang di rudung gelisah. 


"Jadi, ko emang sengaja balikan sama Raja buat misahin dia 
dari Gladis?" 


Sheila mengangguk. 


"Dan, ternyata sekarang baru ketahuan kalau sebenarnya 
Raja juga suka sama Gladis?" 


Sheila mengangguk, lagi. 


"Yaudah. Lepasin aja Rajanya." 


Yana berbicara seperti itu bukan tidak ada maksudnya. Ia 
sedang di rudung rasa bersalah. 


Sheila langsung menatap Yana tajam. "Aku udah jatuhin 
harga diri, demi balikan sama Bang Raja. Dan, ko malah 
ngasih saran kayak gitu?" 


"Lah, aku 'kan udah pernah bilang, kalau urusan misahin 
Gladis sama Raja biar jadi urusan ku. Kenapa ko ikut-ikutan 
tanpa bilang?" tanya Yana, sewot. 


"Ya, gimana. Waktu itu ko bilang, ko nggak akan diem aja. 
Tapi nyatanya ko sama Adris lambat banget kerjanya. Lama. 
Keburu Raja sama Gladis pacaran." 


Yana terdiam. 
Rasa sakit itu kembali mengalir di hatinya. 


Segala niatnya ingin menjatuhkan Gladis, malah berakhir 
dengan patah hatinya. 


Adrisnya berubah haluan. Adrisnya berjalan menuju Gladis. 
Adris... benar-benar mencintai Gladis. 


"Kenapa diam?" tanya Sheila, ketus. 


Yana mengacak rambutnya pelan. "Diamlah! Aku lagi 
pusing, Shei. Jangan nambahin beban, deh." 


Sheila menyerngit. Yana tidak pernah berbicara seperti ini 
jika ada masalah, gadis itu selalu memiliki kesenangan yang 
luas untuk mengusir apapun yang mengganggu harinya. 


"Sorry." ucap Sheila pelan. 


Hening menyelimuti mereka beberapa menit ke depan. 
Hingga Yana mengambil sebuah koper dan menumpahkan 
segala isinya. 


Mata Sheila membelalak. "Dari mana anak SMA kayak ko 
punya duit sebanyak ini, Yana?!" 


"Minta sama bokap." 
"Buat apa?" tanya Sheila, masih tak percaya. 


"Buat nyingkirin, Gladis." jeda sebentar, "Aku seambisius itu 
untuk bikin dia menghilang, Shei." jelas Yana, sementara 
Sheila menggeleng tak percaya. 


Bagaimana bisa seorang siswi kelas satu SMA bisa 
memikirkan hal gila seperti itu?! 


"Tapi, semua berubah setelah nyokap tiri aku pergi." Yana 
melanjutkan, "Kata Papa, nyokap berobat dan Gladis ikut 
nemenin. Aku nggak pernah tau nyokap sakit apa. Tapi," 


Yana berhenti bicara. 
"Tapi, apa?" tanya Sheila tidak sabaran. 


Yana menatap Sheila tepat di bola matanya, lalu menghela 
napas panjang. "Tapi, beberapa malam ini aku ngunjungin 
Papa di rumahnya, aku fikir Papa kesepian. Jadi, maksud aku 
mau nemenin dia. Tapi, Papa nggak pernah ada di rumah, 
Shei." 


Sheila mendengarkan dengan seksama. 


"Terus, semalam aku ngikutin Papa. Ternyata, Papa ke 
Rumah Sakit Umum. Papa masuk di salah satu kamar 
perawatan. Dan," ia menjeda, lagi. 


"Dan, di sana... ada Gladis." 
A/n 
Part ini begimana, yak? 


Masih ingat tentang Yana menghabiskan uang 5 juta 
dalam seminggu dan malah minta, lagi? 


Ini kuota terakhir saia. 
Sebelum habis, saia ingin up part ini. 
Sampai bertemu minggu depan:" 


Salam, 
Adistya Oktiani 


38. Ketakutan Yang Membara 
What if we run away? 
What if we left today? 
What if we said goodbye to safe and sound? 
And, what if we're hard to find? 
Satu Halaman Tentang Raja. 


Raja tertawa hambar membaca judul pertama dari buku 
milik Gladis yang kali ini berani ia buka. 


Sudah semuanya Raja baca. Dan, ini adalah judul yang 
sangat menyiksanya. 


Raja.. 


Terima kasih untuk segala bahagia yang pernah kamu 
berikan untuk saya. 


Untuk kebersamaan kita. Untuk ungkapan cinta kamu 
yang begitu romantis bagi saya. Untuk canda tawa 
yang pernah kamu ukir. Lalu, untuk rasa sakit 
pertama hingga yang rasa sakit terakhir kalinya. 


Terima kasih, Raja. 


Dalam catatan ini, saya ingin bertanya meskipun 
tidak akan pernah mendapat jawabnya. "Apakah 
kamu pernah berfikir tentang sakitnya hati saya, 
Raja?" 


Raja mengatupkan rahangnya kuat-kuat. 


Apakah ia pernah berfikir untuk tidak menyakiti gadis ini? 
Ya, pernah. Saat ini. 
Tidak, ya? 


Mungkin, hanya saya yang terlalu mendalami peran 
sebagai 'Orang yang Kamu Cintai' hingga saya lupa 
jika ini semua cuma permainan yang kamu buat dari 
awal. 


Saya sudah tahu, bahkan sebelum segalanya 
terungkap. 


Apakah kamu tidak melihat segala ketegaran yang 
sudah saya perlihatkan? 


Raja tersentak. 
Jadi, Gladis sudah mengetahuinya dari awal? 


Kamu tahu bagian mana yang paling sulit dan sangat 
menyakiti hati saya? 


Saat kamu berkata. "Apa boleh aku jadi tempat kamu 
bersandar disaat kamu terluka, Gladis?" 


Raja menahan napasnya. 

Kamu ingat, Raja? 

Atau, kamu lupa? 

Tidak apa, biar saya ingatkan sekarang. 

Untuk segala omong kosong yang kamu berikan 


untuk saya, saya harus siap kembali menyayat hati 
yang sudah tidak terbentuk ini. 


Saya harus membuang jauh-jauh segala tentang 
kamu yang akan meninggalkan saya demi perempuan 
lain. 


Saya harus tersenyum dibalik luka yang saya 
dapatkan. 


Saya harus terluka dibalik senyum yang kamu 
berikan. 


Tapi, yasudah. Nyatanya, saya bertahan sampai akhir. 


Raja kesulitan bernapas, paru-parunya seakan terhimpit 
oleh dinding tak kasat mata. 


Matanya berkaca. 


Raja tidak tidak pernah berfikir jika rasa sakit yang Gladis 
simpan bisa sedalam ini. 


Tapi, Raja.. 


Bagian mencintai mu saya sudah tahu jika akhirnya 
memang harus sesakit ini. 


Tapi lagi-lagi, hati saya masih saja merasa tersakiti. 


Untuk semua topeng kepura-puraan yang saya 
bangun di depan kamu, segalanya hampir runtuh. 


Saya hampir tidak bisa tersenyum lagi. 


Namun, seperti kamu yang bisa mencari tawa mu lagi 
dengan gadis lain. 


Ternyata, saya juga bisa, Raja. 


Dan, untuk tanya yang tak pernah terjawab terakhir 
kalinya. "Apakah suatu saat kamu akan menyesal 
telah melanjutkan langkah meninggalkan saya, 
Raja?" 


Tidak? 
Yasudah. 


Bait isi hati Gladis sudah berakhir. Gadis itu menorehkan 
kalimat di sana seakan-akan ia benar-benar berbicara oleh 
seseorang yang ia tuju. Raja-nya. 


Kini tatapan Raja menerawang pada pertanyaan terkrahir di 
dalam tulisan itu. 


Apakah Raja menyesal meninggalkan, Gladis-nya? 
Iya? Tentu saja. 


Raja tahu kata terlambat mungkin sudah kadaluarsa untuk 
dirinya, namun mencoba memperbaiki segalanya tidak 
masalah, bukan? 


Maka dari itu, Raja menyambar kunci mobilnya dan segera 
berlalu meninggalkan rumah. 


Raja harus mencari Gladisnya. 


aaa 


"Beres?" tanya seorang remaja laki-laki pada seseorang di 
seberang telepon sana, dengan senyum misteriusnya. 


"Beres, Bos." balas suara di seberang sana.. 


"Bagus." ucapnya sebelum panggilan ia putus sepihak. 


Tak lama, dua anak buahnya menghampirinya dengan 
membawa seorang laki-laki yang sebaya dengannya. 


"Ko udah gila, Nick?!" 
Belum berbicara. Nicko sudah di sembur saja. 
Benar-benar menggelikan. 


Nicko menyeringai sambil memusatkan tatapan penuh pada 
remaja sebayanya yang berdiri murka di depannya. 
"Gimana? Mau bergabung, Adris?" tanyanya santai. 


Adris berdecih. "Gak akan." jeda sebentar, "Aku bakal 
ngelaporin ko ke polisi." lanjutnya. 


Nicko tertawa keras. "Ko lupa, kalau bokap aku Komandan?" 
Sial, Adris mengumpat dalam hati. 


Bahkan, ia tidak tahu sudah sebanyak apa ia mengumpat 
dari setengah jam yang lalu saat dirinya di seret paksa oleh 
dua orang yang tidak ia kenal ke hadapan Nicko. 


Niatnya, malam ini Adris akan menyeret Raja ke Rumah 
Sakit, tapi ia harus berurusan dengan seseorang bertopeng 
Singa. 


Ternyata gerak-geriknya sudah lama di intai. 
Dan, kejadian ini tidak pernah Adris prediksi. 


Saat Adris berbalik, ingin keluar dari rumah tua itu yang 
berada jauh dari kota ia di hadang oleh empat orang 
suruhan Nicko. 


Entah ada berapa orang suruhan yang Nicko bawa di tempat 
ini. 


Adris mendecih. Nicko benar-benar psikopat gila. "Minggir. 
Jangan halangi jalan saya." la berucap dingin pada bapak- 
bapak berkepala botak di depannya. 


Terdengar tawa Nicko dari balik tubuhnya. "Mau kemana, 
Adris?" tanyanya pelan, "Jangan harap ko bisa keluar dari 
sini tanpa aku manfaatin." lanjutnya sambil memberi isyarat 
pada anak buahnya agar menjalankan perintahnya. 


Adris memberontak saat lengannya di seret paksa oleh dua 
anak buah Adris. "Sialan! Licik! Jangan ngajak aku kalau ko 
mau pergi ke neraka, Brengsek! Nicko, bajingan!" racaunya. 


Nicko tertawa sinis, lalu berujar lirih. "Salahin saudara tiri ko 
yang udah ngerebut Sheila dari aku." 


kakak 


"Jadi, ko baru nyadar sekarang?" tanya Bisri jengah pada 
Raja yang tertunduk lesu di sampingnya. 


Raja sudah selesai bercerita tentang segalanya pada Bisri 
yang selalu mendengarkannya. 


Ini yang tidak Bisri inginkan dari awal, sahabatnya terjebak 
pada lingkaran permainan yang seolah biasa, namun 
menjerumuskan mereka ke dasar perasaan yang paling 
kelam. 


Sebut saja begitu, meskipun terlalu kelam untuk di hayati 
kalimatnya. 


Karna, perasaan seorang gadis sedang di permainkan di sini. 
Dan, Gladis harus terkena imbas oleh keadaan yang 
seharusnya tidak ada sangkut paut dengan gadis itu di 
dalamnya. 


Kini tugas Bisri hanya membuka pikiran bolot seorang Raja. 


Raja mengangguk, "Aku tau, pasti Adris tau dimana Gladis 
sekarang. Tapi 


Memorinya mengulang perkataan sang Bunda tadi siang. 
"Raja lahir bukan karena sebuah kesalahan. Raja hadir karna 
ikatan cinta Mama dan Papa. Papa Raja, bukan Papa Bram." 


Dari kalimat itu Raja sadar, jika ia sudah salah paham 
selama ini. 


"Mama dan Papa Bram di jodohkan karna Papa Raja sudah 
pergi duluan dari dunia ini sebelum mengetahui, jika kamu 
telah hadir, Raja. Papa Raja udah tenang di sana, Raja mau 
Papa Bram juga ikut nyusul Papa Raja?" 


Raja bukan anak kecil yang tidak mengerti apa maksud 
perkataan sang Bunda. 


Itulah sebabnya ia di namai Raja, Mama dan Papanya hanya 
ingin mengenang seorang Ayah yang sudah menghadirkan 
Raja di dunia ini karna cinta. Bram hanya ingin menjalankan 
perannya untuk merawat Raja sebagai anaknya, tanpa 
memikirkan perasaannya pada wanita lain. Hingga akhirnya 
Bram tidak bisa membohongi suara hatinya lagi. 


"Tapi?" suara Bisri menarik Raja kembali pada realita. 


"Tapi, saat aku mutusin nanya tentang Gladis sama si Adris, 
itu gak nutup kemungkinan kalau Adris bakalan nyuruh aku 
ketemu sama Papa. Dan, dan salah aku terlalu banyak sama 
Beliau. Aku malu, Bis." 


"Seharusnya, dari fakta yang udah ko tau sekarang, bisa 
bikin ko berdamai dengan masa lalu, Ja. C'mon, dude. Don't 
waste every second that God has given you." 


Bisri benar. 


Tiba-tiba, ponsel Raja berbunyi nyaring, ia meraih benda 
pipih itu dan menatap nomor tidak di kenal yang tertera 
sebagai pemanggil di layar. 


Bisri menatap Raja seolah bertanya. Siapa? 


Namun, Raja hanya mengedikan bahunya dan mengangkat 
panggilan tersebut. "Hallo?" sapanya. 


"Hai, bro! Masih inget aku 'kan, Sahabat?" ujar suara di 
seberang sana. 


Raja menyerngit. "Nicko?" 
Di sebelahnya, Bisri membulatkan mata, kaget. 


Terdengar suara tawa menyeramkan milik Nicko. “Gimana, 
udah puas balikan sama Sheila? Puas nyimpan rahasia di 
belakang aku?" 


Tenggorokan Raja tersekat. "Dari mana ko tau?" 


"Ko pikir aku setolol itu, bisa ketipu sama kebohongan ko 
yang payah?" 


"Nick, bukan gitu 


"Shut up, Ja. Tutup mulut omong kosong ko itu mulai 
sekarang. Mendingan jemput saudara tiri ko di tempat aku, 
aku tau selama ini ko nggak benar-benar benci dia. Dan, ini 
akan jadi pertemuan terakhir yang mengesankan, bukan?" 
ada jeda sebentar, "Dan setelah ko hilang, Sheila bisa jadi 
milik aku sepenuhnya." 


"Apa-apaan, Nick?!" teriak Raja, geram. 


"Bakalan aku kirim alamatnya. Dalam lima belas menit aku 
tunggu ko datang, atau nggak sama sekali." 


Panggilan mati. 


Raja menatap Bisri sebentar. Ia panik. "Nicko, jebak aku 
dengan nyandera, Adris. Aku bakalan aktifin GPS, tengah 
malam aku nggak balik segera hubungi polisi. Tolong aku." 


Setelah mendapat anggukan kaku dari Bisri, Raja melesat 
menuju ke alamat yang sudah Nicko berikan. 


Sialan, bisa-bisanya Nicko berbuat sejauh ini. 


Pada ketakutan yang membara. Untuk pertama kalinya, Raja 
mengkhawatirkan saudara tirinya. 


A/n 

Pengen cepet tamat! 

Tapi ga rela! 

Tolong, saia. 

Part selanjutnya bikin saia gak rela update! 
/mau nangis aja rasanya 


Salam, 
Adis 


39. Semoga Masih Ada Harapan 
The pain is everywhere. 


-Someone- 


"...Dalam lima belas menit aku tunggu ko datang, atau 
nggak sama sekali." 


Derik serangga menyatu pada suara tawa gila Nicko setelah 
mematikan sambungan teleponnya yang menggelegar di 
dalam rumah reyot kayu itu. 


Apa tadi Nicko, bilang? Lima belas menit?! 


Sedangkan, jalan menuju ke lokasi ini saja harus menempuh 
waktu tiga puluh menit! 


Adris berulang kali mengumpat dalam hati karna mulutnya 
di plester oleh Nicko. 


Hilang sudah derajatnya di sandera seperti ini. Nicko, 
memang sialan. 


"Jebakan yang aku suruh, udah beres?" tanya Nicko pada 
tiga anak buahnya. 


"Beres semua, bos." Jawab satu diantara ketiganya. 


Nicko mengangguk-angguk. "Bagus. Awasi target terus. Dan 
ko," ia menunjuk satu anak buahnya yang berdiri di dekat 
Adris, "Jaga itu anak." matanya melirik pada Adris yang 


terikat mengenaskan di lantai, lalu menyeringai. "Setelah 
Raja selesai, dia yang kita bikin tutup mulut. Ngerti?!" 


Mulut aku udah ko tutup, Nicko sialan! Batin Adris berteriak 
kesal. 


Seperti patung pajangan, semua anak buahnya 
mengangguk patuh dan menjawab. "Ngerti, bos!" 


Nicko dan dua antek-anteknya pergi, meninggalkan Adris 
bersama satu orang bapak-bapak di ruangan pengap itu. 


Adris mengira-ngira, setelah Nicko selesai menghubungi 
Raja tadi, mungkin sekitar lima menit terlewati. 


Hanya lima belas menit untuk Raja harus sampai ke tempat 
ini. Dan, Adris harus keluar dari sini secepat mungkin. 


Tangannya di borgol di belakang tubuhnya. Kalian punya 
cara agar Adris bisa terbebas dari borgol sialan itu? 


Tidak? 
Tapi, tentu saja Adris punya. 


Perlahan, Adris menekan kulitnya pada lingkaran sempit 
borgol yang hanya cukup untuk melilit pergelangan 
tangannya itu. Sedikit, sedikit. Hingga rasa perih mengalir 
akibat kulit tangannya yang lecet dan terkelupas akibat 
tarikan paksa yang Adris lakukan. 


Adris mengerang dalam hati. Sial, ini sakit sekali. 


Berhenti sebentar untuk memikirkan langkah selanjutnya-- 
setelah tangannya terbebas. Ada kursi rongsokan di pinggir 
dinding. Posisi Adris ada di tengah, kira-kira tiga detik untuk 
menjangkaunya. 


Oke, tidak ada waktu. Semuanya harus selesai secepatnya. 
Karna, Raja harus ia selamatkan. 


Tidak ada kata perlahan lagi untuk Adris menarik paksa dua 
tangannya yang terkait borgol. Kulitnya terkelupas semakin 
lebar, daging merah mulai menampakan wujudnya, kulit 
putihnya berubah kemerahan, rasa perih dan panas 
menjalar perlahan dan menuntunnya pada pejaman mata 
yang semakin kuat. Hingga akhirnya erangan keluar dari 
mulut Adris yang tertutup ketika kedua tangannya berhasil 
terbebas. 


Anak buah Nicko menoleh. Tiga detik menjadi begitu cepat 
berlalu ketika kursi rongsokan itu menghantam wajah pria 
bertubuh besar di hadapan Adris. 


Pria itu tumbang. Adris menggunakan waktu sebaik 
mungkin ketika ia keluar lewat jendela reyot yang terlihat 
oleh matanya. "Sial!" umpatnya pelan karna perih di 
tangannya sambil terus berlari. 


Sudah berapa menit yang Adris lewati? 


Adris yakin, kegaduhan yang ia ciptakan tadi sudah 
memancing Nicko untuk menyuruh anak buahnya mengejar 
Adris. Tapi, Adris tidak peduli. Sendal Eiger yang 
menyulitkan geraknya ia buang sembarang arah. Larinya 
sekuat tenaga, tidak peduli duri tajam menusuk kakinya, 
dan batu-batu kecil menambah pedih penderitaan telapak 
kakinya. Ia harus segera sampai dijalanan beraspal. 


la menuju ke arah datangnya orang dari kota. Semoga 
masih sempat menemukan mobil CR-V putih milik Raja 
melintas di depannya. 


Entah memang firasat Adris saja, atau memang benar jika 
aspal yang baru saja ia tapaki ini terasa licin sepanjang 


jalan, seperti di siram minyak. Bau minyak oli pun semerbak 
memasuki indera penciumannya. 


Ada apa ini? 


Menit terlewati tidak terhitung lagi, jantung Adris mencelos 
ketika dari kejauhan ia melihat mobil putih melaju ke 
arahnya dengan sembarangan. Ketidak seimbangan yang 
membuat mobil itu nyaris menuju jurang kematian yang 
terbentang di sisi kanan dan kiri mereka. Beberapa kali si 
pengemudi mengelak kanan-kiri demi terhindar oleh 
mautnya sendiri. 


Tanpa pikir panjang Adris berlari lebih dekat, untuk 
memastikan jika itu adalah Raja. Saudara tirinya. Kakinya 
terseret aspal, sekuat mungkin meraih kenop pintu mobil 
yang terus melaju dan bergerak sembarangan. "Rem, 
sialan!" teriaknya. 


"Semua bannya pecah karna paku sialan di tengah jalan! 
Dan, aspalnya licin! Nggak berhenti meskipun ku rem, 
tolol!" balas suara dari dalam mobil. 


Itu suara Raja. 


Bisa di perkirakan kejadian ini karna kecepatan tinggi yang 
membawa Raja begitu cepat sampai di tempat ini. 


Dan, detik itu Adris sadar, jebakan ini... adalah ulah, Nicko 
bangsat. 


Pegangannya di kenop pintu nyaris membuat Adris terseret- 
seret di aspal. Sebisa mungkin ia mengimbangi laju mobil 
Raja yang tergelincir dengan modal berlari dari dua kaki 
panjangnya. 


Kaki Adris berdarah-darah, telapak kakinya nyaris penuh 
cairan merah. Lemas di tangannya yang terluka dan kakinya 
yang tidak berdaya tidak ia hiraukan demi membuka kenop 
pintu mobil dan berhasil melompat masuk ke dalamnya. 


Sesulit ini untuk menyelamatkan saudaranya. 


"Lompat, Ja! Biar aku yang bawa ini mobil!" teriak Adris 
memenuhi seisi mobil. 


"ko gila?!" balas Raja teriak tak kalah besar. 
"Gak ada waktu, Ja! Cepet, sialan! Lompat!" 
"Terus ko mati di dalam sini?! Enggak, Ris!" 


Adris maju menatap begitu dekat manik mata Raja. "Gladis 
butuh ko, Ja. Dia di rumah sakit. Jaga dia." 


Tepat. Adris berhasil menjangkau kenop pintu di samping 
Raja, dan saat itu juga, Raja ia tolak keluar dan terlempar ke 
jalanan. 


Adris berteriak. "Lari, Ja! Pulang!" sebelum mobil yang ia 
kendarai ditelan jurang dan hilang dalam pekatnya malam. 


Selamat tinggal, Raja. 


Raja terguling-guling di aspal sambil menatap nanar tempat 
dimana mobilnya dan Adris menghilang. Dengan tertatih ia 
menopang tubuhnya dengan kedua tangan dan berlari 
mendekati jurang dimana Adris hilang di dalamnya lalu 
dengan sengaja menggulingkan tubuhnya di sana. 


Raja, ingin menyusul saudara tirinya. 


KKK 


Ledakan dari arah dalam hutan itu membuat Nicko dan 
semua anak buahnya menuju ke sumber suara. 


Beberapa anak buahnya yang sudah di tempat memasang 
wajah datar yang nyaris membuat kepala Nicko ingin pecah. 
"Mana dua anak sialan itu, brengsek?!" 


Salah satu yang duluan berada di sana menunjuk ke arah 
ledakan tadi berasal. "Dua-duanya masuk ke sana, bos." 
cicitnya, sementara temannya yang lain diam ketakutan. 


Nicko mengacak rambutnya frustasi. "Tolol! Kalian, beresin 
semuanya! Jangan sampai ketahuan. Dan, jangan lelet!" 
perintahnya, sebelum memasuki mobil dan berlalu pergi. 


Dalam hati Nicko berujar. Maaf. 


Entah untuk siapa. 


aaa 


Alat electrocardiogram yang mendeteksi detak jantung milik 
Gladis tiba-tiba berbunyi cepat dan nyaring. 


Di atas bankar nya, Gladis kejang-kejang dengan napas 
pendek-pendek yang tersenggal. 


Nenek, yang setiap malam selalu menjaga Gladis sendirian 
kelimpungan sendiri memencet tombol peringatan dengan 
tangisan yang memekakan. "Tolong, Dokter! Suster! Tolong, 
cucu saya!" teriak Nenek berusaha memeluk Gladis yang ia 
kira agar bisa berhenti berkejang. Namun nihil, Gladis tetap 
berada pada situasi membahayakan. 


"Tolong! Siapa pun cepat berikan pertolongan!" pekik Nenek 
histeris sambil berulang kali memencet tombol merah di 
atas bankar cucunya. 


Dokter dan Perawat berdatangan dengan langkah-langkah 
panjang dan tergesa. Salah satu Perawat menggiring Nenek 
keluar dari kamar perawatan gadis itu, dan di dalam sana 
sang Dokter langsung memberikan pertolongan pertama 
untuk pasiennya. 


Semoga, masih ada harapan. 

A/n 

Saia ingin pingsan. 

Dan, ngetik ini sambil merem melek. 


Waktu adegan Adris ngelepas borgol saia 
ngebayangin film movie Marinir. 


Film... apa ya, hollywood lah pokok nya^^ 


KEREN BANGET SUAMINYA LAGI DI BORGOL SAMA 
PENJAHAT, MALAH NARIK GITU AJA TANGANNYA DEMI 
ISTRINYA YANG MAU DI BUNUH! 


Aaaaaaaaaa (edisi baper) 
#plak! 


Salam terluka, 
Adis 


40. Selamat Tinggal 
All you have to do is stay a minute 
Just take your time 
The clock is ticking, so stay 
All you have to is wait a second 


Bisri mungkin tau dia akan terlambat jika menunggu tengah 
malam tiba untuk menyelamatkan Raja. 


Tapi, ia tidak pernah menyangka hanya dalam kurun waktu 
kurang dari satu jam ia sudah seterlambat itu. 


Ketika mendengar suara ledakan dari kejauhan Bisri dan 
para polisi yang bersamanya langsung mendekati posisi 
suara. Dan, saat itu juga raganya seperti dihempas sejauh 
mungkin dari tubuhnya. 


Segerombol orang-orang berkepala pelontos mengelilingi 
mobil putih yang terakhir kali ia lihat di kendarai oleh Raja 
untuk pergi menjemput Adris itu langsung di tangkap oleh 
para polisi. Sedangkan, mobil itu sudah hangus di depan 
matanya. 


Dan, mata Bisri berkaca-kaca ketika berjalan lebih dalam 
memasuki hutan. 


Dua sejoli sedang berpelukan dengan darah yang menaungi 
seluruh tubuh mereka. Mungkin darah itu lebih banyak 
keluar dari salah satunya orang yang sedang terkapar dan 
kepalanya di peluk oleh dua lengan besar yang satunya lagi 
sambil terisak-isak pilu. 


"Raja..." lirih Bisri. 


Raja mendongak. Wajahnya  menapilkan seberapa 
amburadul keadaannya sekarang. Dengan peluh kotoran, 
darah, dan air mata, Raja tersenyum lebar yang tampak 
lemah. "Hai, Bis." sapanya tak kalah lirih, "Selamatin, 
selamatin Adris. Please..." 


Itu permintaan terakhirnya, sebelum jiwanya pun ikut pergi 
bersama kegelapan. 


KKK 


Yana membisu, seluruh tubuhnya kaku. 


Sepuluh menit yang lalu, baru saja ia menyaksikan kakak 
tirinya nyaris meregang nyawa, Gladis nyaris kehilangan 
kesempatan hidupnya. 


Nyaris. 


Dan, untung Tuhan masih berbaik hati untuk menghadirkan 
detak jantung Gladis kembali, di iringi acara kejut jantung 
bersama alat-alat yang sekarang Yana sebut gila. 


Otak Yana terputar ke belakang, saat Papa meneleponnya, 
dan mengatakan. "Ilyana, maafkan, Papa. Kesini, ke rumah 
sakit, nak. Kakak kamu Gladis sedang kritis, ayo, kita berdoa 
untuk dia." 


Untuk satu kabar itu, sudah membuat hati Yana hampir 
tidak berbentuk lagi. Rasa bersalahnya kian besar ketika 
mendengar cerita yang mengalir dari bibir sang Papa 
tentang bagaimana bisa Gladis berada di rumah sakit ini. 


Baru saja ia berpikir akan memperbaiki keadaan. Kini, la 
harus menerima fakta yang baru saja Bisri kirimkan. 


"Please, kalo ko tau dimana Gladis, bilang sama dia, Raja 
dan Adris kecelakaan!" jelas Bisri di seberang telepon lima 
menit yang lalu. 


Hati Yana meluruh kontan. Tidak tersisa. Remuk bagai 
pecahan atom yang tidak terlihat jika hanya di tatap oleh 
mata telanjang. 


Gladis juga baru saja melewati saat-saat ia nyaris 
kehilangan nyawanya. 


Lantas, tanpa di komando, Yana segera berlari menuju ruang 
IGD. 


Anggap saja ia yang menggantikan Gladis mereka. 


aaa 


Degup jantung mereka di ibaratkan seperti lari marathon 
yang tidak kunjung di selesaikan. Peluh keringat dan air 
mata menyatu pada suara tangis Ibu Adris yang sedang di 
peluk oleh Bunda Raja. 


Raja selamat tapi, bukan berarti lelaki itu baik-baik saja. 
Raja sedang dalam masa koma untuk beberapa jam ke 
depan itu kata Dokter. 


Jika, Raja yang di duga oleh polisi hanya terguling dari atas 
jurang bagaimana kondisi Adris yang di duga ada di dalam 
mobil dan terjerumus ke dalam jurang? 


Itu sebabnya mereka semua ada di sini, di kursi tunggu di 
depan ruang operasi. 


Mereka ingin secepatnya melihat lampu merah menyala 
yang ada di atas ruangan itu meredupkan warnanya. Dan, 


ingin segera mendapatkan jawaban yang sudah mereka 
tunggu-tunggu. 


Di dalam sana, semoga, Adris bisa di selamatkan. 


Hembusan napas panjang melingkupi seluruh orang yang 
menyaksikan lampu merah itu mati dan disusul keluarnya 
Dokter dari dalam sana. 


Wajah Dokter itu menggambarkan penyesalan. Hingga, Yana 
tak kuasa menahan segala rentetan spekulasi di dalam 
otaknya. 


Baru saja Yana ingin menyerah atas segala yang 
menyangkut Adris untuk kehidupan lelaki itu, baru saja ia 
ingin membunuh perasaannya agar tidak membebani Adris 
dan Gladis, baru saja ia ingin menyuruh Adris berjuang demi 
Gladisnya. Baru saja. Semuanya baru saja ia pikirkan. 


Tapi, perkataan dokter saat sampai di hadapan mereka, 
tidak bisa Yana terima. 


"Maaf, pasien sudah pergi..." 
A/n 
Saia kuat. 


Maaf, saia ngetik ini sambil ngebayangin mantan saia 
meninggal. Tapi nyatanya belom meninggal dia, masi 
napas. “curhat 


jahat 'kan saia? 
Jadi, apakah Feel-nya, dapet? 
Nggak? 


Ydh:" 


Salam terluka, 
Adistya Oktiani 


41. Waktu Merubah Segalanya 


Saying I love you is not the words I want to hear from 
you 


Its not that I want you not to say but if you only 
knew 


How easy it would be to show me how you feel 
More than words is all you have to do 

To make it real then you wouldn't have to say 
That you love me cause I'd already know 


Bumi berputar seperti biasa sesuai porosnya, fajar dan senja 
tetap menjalankan perannya, setiap waktu juga tetap 
berputar melewati angka-angka yang berjejer rapi. Dan kini, 
seminggu sudah terlewati. 


Kepergian Adris begitu banyak pengaruhnya bagi semua 
orang yang bersangkutan. 


Untuk tersangka pertama adalah Nicko. Lelaki itu mengaku 
jika dirinya hanya ingin mencelakakan Raja tanpa berniat 
menghilangkan nyawa seseorang. Dan, dengan pangkat 
tinggi Ayahnya di kalangan Polisi ia pikir, itu akan cepat 
terselesaikan. Setidaknya, Raja hanya cacat. Dan, Sheila 
akan meninggalkan Raja demi dirinya. 


Tapi, segala arahan rencananya gagal total. Malah, Ayahnya 
sendiri yang membawa lelaki itu masuk pada kamar yang 
berlapis sel jeruji besi. Meskipun, Nicko sekarang tinggal di 
tempat rehabilitasi tetap saja anak itu sudah menjadi 
narapidana atas apa yang ia lakukan. 


Dan, itu cukup untuk menghancurkan hidup dan pendidikan 
Nicko setahun ke depan. 


Untuk Yana, gadis itu tidak terlalu banyak berbicara. 
Kehilangan membuatnya hampir seperti mayat hidup 
berjalan jika tak ada Sheila yang menemaninya membagi 
luka dan meraih semangat hidupnya kembali. 


Ah, Sheila. 


Nama itu yang membuat Raja duduk diam di sebuah Cafe 
sekarang, dengan mata dan jari-jari yang fokus pada satu 
benda ponselnya. 


Ini, hari pertama Raja sembuh total dan keluar dari Rumah 
Sakit. Hari pertama, untuk Raja memperbaiki segala yang 
hancur di belakang sana. 


Hari pertama, Raja bertukar pesan pada orang yang dulu 
pernah ia sia-siakan, sembari menunggu kedatangan calon 
mantan pacarnya. 


"Raja," suara selembut beludru itu membuat Raja 
mendongak dan tersenyum tipis. 


Panjang umur sekali gadis ini. "Duduk, Shei." ucapnya 
sembari menyimpan ponselnya di sisi meja. "Udah aku 
pesenin, Milkshake Strawberry seperti biasa." lanjutnya 
berbicara seperti pegawai waitress. 


Tawa Sheila mengalun lembut. "Jangan sok bikin kesan baik 
gitu, deh, di saat-saat terakhir kita pacaran." 


O-ow. 


Belum to the point saja, Raja sudah di skak duluan benar- 
benar memalukan. 


Raja mengulum senyum malunya. "Kebaca banget, ya?" 
tanyanya meringis kecil. 


Senyum Sheila mengembang, ia mengangguk-angguk kecil. 
"Iya, kebaca. Soalnya 'kan aku titisan cenayang." 


Raja nyengir dan menggaruk tengkuknya salah tingkah. 
"Padahal, aku mau bilang gitu setelah kita ngobrol-ngobrol, 
Shei. Nanya kabar, atau 


"Ngapain nanya kabar? Seminggu aku jenguk dan ngurusin 
kamu, masih perlu basa-basi begituan emang?" tandas 
Sheila memotong omongan Raja. 


Raja cengengesan. Calon mantan pacarnya ini semakin 
pintar saja membuatnya tidak bisa berkata-kata. "Yaudah, 
kayaknya aku udah bisa nebak kamu tau dari mana soal hari 
ini. Kamu nguping obrolan aku sama Bisri, 'kan?" tuduhnya. 


Sheila menggeleng tidak terima. "Aku nggak nguping. Cuma 
nggak sengaja denger, ya!" 


Lagi-lagi, Raja tidak bisa membalas. Lelaki itu terdiam 
dengan mata yang berkeliaran. "Ng, Shei..." panggilnya 
pelan. 


Sheila meminum Milkshakenya sebelum menjawab. "Udah, 
deh, Ja. Jangan sok awkward gitu, mual aku." Ia terkekeh 
saat melihat Raja melotot padanya, "Nggak-nggak. To the 
point aja langsung, kamu tau 'kan aku masih cinta sama 
kamu? Jangan sampai karna kelamaan kamu ngomong, aku 
malah nggak mau pisah." 


Mampus, Raja. 


Raja gelagapan. Lalu berucap dalam satu tarikan napas. 
"Yaudah. Kita putus, ya." 


Nol koma sekian detik wajah gadis itu tampak menyiratkan 
kekecewaan, tapi langsung sirna dengan lengkungan yang 
tercipta di wajah manisnya. 


Raja tertegun. Senyuman itu melempar Raja pada senyum 
seorang gadis di UKS sekolah, dulu. 


Senyum itu, menyiratkan kesakitan yang terpendam. 


Rasa bersalah kepada dua gadis langsung menyeruak di 
dalam dada Raja yang seolah terhimpit batu besar tak kasat 
mata. "Shei, sorry..." lirihnya. 


Sheila menggeleng. "Nggak. Kayaknya aku yang harus 
minta maaf." 


Kedua alis Raja bertaut bingung. "Kenapa?" 


"Karna, aku balikan sama kamu waktu itu sengaja, buat 
bikin kamu sama kak Gladis pisah, Raja." 


KKK 


Terik matahari menyelinap dari balik jendela kamar yang 
tirai gordennya tertutup setengah itu, ingin mengintip sang 
pemilik kamar yang sudah kembali menempati kamar itu 
sejak beberapa hari yang lalu. 


Dia, Gladis. 


Gadis yang nyaris menghembuskan napas terakhirnya 
seminggu yang lalu tapi, pagi itu Gladis berhasil melewati 
masa komanya, dan terbangun dengan keadaan linglung 
selama beberapa jam. 


Sekarang, luka di tubuhnya sudah mulai mengering, dan 
Gladis meminta untuk dirinya rawat jalan di rumahnya saja. 


Kata Nenek Mama sedang berobat, dan Gladis akan 
mendapat penjelasan saat dirinya benar-benar sembuh, jadi 
ia ingin di rumah dan menampilkan semua keceriaan yang 
ia punya agar Nenek cepat percaya jika dirinya sudah 
sembuh total. Dan, itu akan Gladis tagih nanti. 


Gladis, rindu Mamanya. 


Namun, selama dirinya yang katanya sadar dari koma 
selama lebih dari tiga hari, selama itu pula ia tidak 
mendapati wajah si pemilik mata hijau atau pun mantan 
gebetannya, Adris dan Raja. 


Ingin berfikir positif, tapi segala pikiran negatif malah 
merajalela memenuhi pemikiran polos Gladis tentang apa- 
apa yang membuat keduanya tidak sekalipun menampakan 
diri dalam /ist orang-orang yang menjenguknya. 


Bertanya pada ketiga sahabatnya pun, ia hanya 
mendapatkan jawaban 'Tidak tahu.' 


Banyaknya notif panggilan dan pesan Adris yang sudah 
lebih dari seminggu yang lalu pun sudah Gladis baca dan 
balas. 


Tapi, ia tidak pernah mendapat balasan dari beberapa hari 
yang lalu ketika mencoba menghubungi nomor lelaki itu. 


Apa Adris marah 
Drt.. drt... 


Gladis dengan segenap tenaga menyambar ponselnya yang 
sedari tadi hanya ia pandangi saja. Satu pesan masuk di 
sana. Dan, ketika melihat si pengirim pesan, senyum Gladis 
otomatis mengembang. 


Adris: Apa kabar, Glad?:) 


"Aaaaaaa!" spontan Gladis berteriak kegirangan. "Aku udah 
baikan! Kamu kenapa baru nongol, Adris kampreeet!" ia 
cengengesan sambil mengetikan balasan, "Lupa, kalo dia 
nggak bisa denger." ucapnya pelan menatap balasannya 
yang baru saja terkirim. 


Gladis: Baik. Kamu kemana aja? Kamu tau nggak kalau aku 
masuk rumah sakit kemarin? Tau keadaan aku gak? Kok 
kamu nggak nemenin aku sampe sadar? Terus, kenapa 
nggak jengukin aku? KATANYA KAMU SUKA SAMA AKU. 
DASAR, COWOK BULLSHIT. 


Gladis terkikik geli membaca ulang pesan yang ia kirimkan 
pada Adris. Ah, kenapa ia lucu sekali? Batinnya memuji diri 
sendiri. 


Tak lama ia kembali mendapat balasan dari Adris. 
Adris: Aku cinta sama kamu, Glad. Bukan suka aja. 


Gladis cemberut membaca pesan Adris yang hanya 
membalas tentang perasaan lelaki itu saja. 


Gladis: Aku ngetik panjang-panjang. Banyak nanya. Dan 
kamu cuma bales itu? Oke, fix aku tersakiti. 


Gladis: Kamu dimana? Jenguk aku, SEKARANG! 


Adris: Aku lagi nggak di Langsa, Glad. Lagi ada urusan di 
tempat rahasia. Cepet sembuh, sayang. 


Adris: Tunggu aku pulang, ya. I love you, Gladis: “ 


Gladis mengambil bantal dan menenggelamkan dalam- 
dalam wajahnya di sana. "hhhhhmmm! Gila, gila. Kok aku 


deg-degan?! Kok, kok pipi aku panaaas?!" ia berteriak heboh 
di dalam kamar sebelum kembali membalas pesan Adris. 


Gladis: Iya, jangan lama. Dasar, raja gombal! 


Gladis tertawa menatap balasannya. Namun, sedetik 
kemudian ia baru sadar jika dalam di kalimatnya terdapat 
kata 'raja'. 


Adris marah tidak, ya? Atau, mungkin cemburu? 


Gladis menggeleng. Tidak mungkin hanya karna hal sepele 
seperti itu, Adris marah padanya. 


Gladis melirik ponselnya lagi, sudah lewat dua menit namun 
ia tidak lagi mendapat pesan masuk dari Adris. 


Ya sudah, mungkin memang tidak dibalas. 


Tertatih, Gladis bangkit dari tempat tidur dan mengecek isi 
tas sekolahnya ia bosan, dan ingin menorehkan kalimat 
puitis lagi di buku kesayangannya. 


Tapi, di tas sekolah tidak ada. Ah, mungkin di tumpukan 
buku-buku tulisnya. 


Tidak ada juga. Mungkin, terselip di tumpukan buku cetak 
dan serakan buku LKSnya. 


Lagi, tidak ada juga. Gladis, mulai panik. Seluruh buku- 
bukunya ia bongkar demi menemukan satu buku sakral 
miliknya. Namun, nihil. Tetap tidak ada. 


Ketika, Gladis mendengar suara pintu kamarnya di ketuk 
dan bunyi pintu yang bergesekan dengan lantai ia yakin, itu 
Nenek atau ketiga sahabatnya, atau Papa, atau siapa pun 
itu. 


Lantas, ia berbalik dan langsung berteriak panik. 


"LIAT BUKU DIARY PUNYA GLADIS, NGGAK?! Covernya ada 
tulisan Re 


Perkataan Gladis terhenti. Mata gadis itu seketika membulat 
kaget. 


"Astaghfirullah! Demi apa, KAMU, BISA MASUK?!" 
"Demi kamu, Glad." 

xk 

A/n 

Lah kok, lah? 

Kok Adris masih ada sih? 

Ntah. Aku aja bingung. 

Wkwk. 

Tapi, tebak aja sebebasnya. 

Itu tu siapa yang ngagetin, Gladis? 
Ntah. 


Tebak aja sendiri: v 


PENGUMUMAN! 


BESOK SEKOLAH! 
//nangis kejer 

/nggak mau pigi sekolah 
//masi mau liburan 


Chapter depan akan up di waktu yang tidak di 
tentukan: " 


Saya butuh beradaptasi kembali menjadi anak 
sekolahan yang akan ..., 


Kalian taulah anak sekolah itu gimana ceritanya: v 
Oke, see you at an unspecified time, guys! 


Salam manis, 
Adistya Oktiani 


42. Ada Sesuatu 
Hening. 


Sudah berapa detik yang Gladis lewati dengan sia-sia hanya 
Karna mencerna perkataan gila yang keluar dari mulut Raja? 


Apa tadi katanya? 
Demi kamu, Glad 
Heee?! 

Raja, lagi nge-joke gitu? 
Kok garing, ya? 


Namun, percayalah, dalam diamnya, Gladis sedang 
berusaha tenang di saat jantungnya berdetak tidak karuan. 
Gadis itu sedang berusaha bersikap biasa saja, di saat 
hatinya berkata sebaliknya. 


Ada sorot luka saat ia kembali menatap wajah laki-laki di 
hadapannya. Masih ada rasa sakit yang berusaha ia 
sembunyikan walau masih saja terlihat samar. 


Percayalah, lagi. Dalam menyembunyikan segala duka, 
Gladislah ratunya. 


"Ehm, masuk." ujar Gladis kikuk sambil berjalan ke tempat 
tidurnya dan duduk bersila di sana. 


Raja menggaruk tengkuknya lalu memasukan kedua 
tangannya di saku celana dan berjalan mendekati Gladis. 


"Eh, eh, eh, stop! Di situ aja! Jangan deket-deket!" pekik 
Gladis tiba-tiba sambil menunjuk-nunjuk Raja. 


"Kenapa?" tanya Raja, heran. 


Gladis melirik ke arah pintu kamarnya. "Nanti pacar Raja 
tiba-tiba masuk, terus salah paham." 


"Hah? Ngomong apa, sih?" 
"Raja ke sini sama, pacar Raja, 'kan?!" tanya Gladis gemas. 
Raja menyerngit. "Siapa pacar, aku?" 


Gladis tersenyum kecil. "Oh, Raja lagi mau bikin drama ya? 
Kalau ke sini tuh, jenguk aku yang lagi sakit. Bukan drama. 
Sana, pulang aja!" 


"Loh, kok ngusir? Ini aku mau jenguk kamu, Glad." 
"Kenapa sendiri? Mana pacarnya?" 


Raja memulai langkahnya pelan-pelan. " Siapa pacar, aku, 
Glad?" 


"Itu... anu, si itu." 
"Siapa?" 


Gladis melotot ketika Raja sudah berdiri menjulang di 
hadapannya. "Aku bilang 'kan, jangan deket-deket, Raja!" 


Raja menunduk. Mensejajarkan wajahnya dengan wajah 
Gladis. "Kamu, mau aku ke sini bawa pacar?" tanyanya 
perlahan tidak menggubris protesan Gladis. 


Gladis menahan napasnya. Melirik pintu yang untung saja di 
biarkan terbuka, lalu kembali menatap netra hitam jernih 
yang begitu dekat jaraknya dengan mata coklat madunya. 
"Ng iya." jawabnya kaku dengan mata yang berkeliaran. 


"Coba tolong, mundur dikit. Kayaknya di belakang kamu 
masih luas tempatnya buat jaga jarak." 


Raja melirik ke belakang Gladis. "Di belakang kamu juga 
luas, enak lagi. Empuk. Kenapa nggak kamu aja yang 
mundur?" 


Gladis langsung memicing kesal menatap Raja. Lalu dengan 
segenap usahanya, gadis itu mendorong perut Raja hingga 
lelaki itu mundur teratur. "Yang deketin aku duluan 'kan 
kamu! Kenapa aku yang di suruh mundur?!" 


Raja tertawa, tawa hambar yang menyesakkan, dan Gladis 
melihat itu. "Aku brengsek banget, ya? Selalu nyuruh kamu 
mundur di saat aku duluan yang ngedeketin." 


Gladis terdiam. 
Ini kok Raja jadi baperan? 


Melihat keterdiaman Gladis, Raja kembali mendekat. 
Berjongkok di depan gadis itu dengan kedua tangan bertaut 
yang di tumpukan di pahanya. "Glad, aku... banyak salah 
sama kamu, 'kan, ya?" 


Gladis menunduk, dan memilin-milin jarinya. Berpikir keras 
harus ia jawab apa pertanyaan sederhana yang dilontarkan 
Raja padanya. Tapi, akhirnya, Gladis menghela napas keras 
sebelum membuka suara. "Kenapa baru nyadar sekarang, 
Raja?" tanyanya lirih. 


Raja menipiskan bibirnya. "Aku udah telat, ya?" meskipun 
nadanya bertanya, tapi itu Raja lakukan agar dirinya tahu 
dari mulut gadis itu sendiri, dan untuk kembali menjelaskan 
secara terang jika dirinya sudah kalah. 


Tapi, Gladis tidak kunjung mengeluarkan suaranya. Gadis 
itu mendadak bungkam. Tidak mengerti pembahasan 
bagaimana yang ingin Raja bawa. Dari pada berbicara dan 
semakin memperburuk keadaan, sepertinya Gladis lebih 
baik diam. 


"Kamu, udah mendingan sakitnya?" tanya Raja. Mungkin 
mengalihkan pembicaraan lebih baik, dan mungkin juga, ini 
belum saatnya. 


Gladis tidak berpikir banyak. Jadi, gadis itu hanya 
mengangguk dua kali saja. 


Lalu, hening. 


"Raja, nggak bawa apa-apa?" tanya Gladis dengan wajah 
polosnya. 


Raja tersentak sebelum meringis kecil. Ini semua karena 
Sheila yang mengakui kesalahannya, dan membuat Raja 
langsung menancap gas ke rumah Gladis tanpa memikirkan 
harus membeli apa. 


Akhirnya, dari segala kesalahan yang sudah Raja lakukan, 
kali ini ia ingin menyalahkan Sheila saja. "Nggak." jawab 
Raja polos, "bego banget ya, aku? Jenguk orang sakit tapi 
dengan tangan kosong." katanya dengan nada tidak enak. 


Gladis melengos pasrah. "Nggak niat banget jengukinnya!" 
"Raja, lupa. Maaf." 


Gladis mengerjap ketika menatap sorot teduh yang terlihat 
merasa bersalah khas milik Raja yang berada tepat di 
depannya. Gadis itu menunduk untuk berusaha menahan 
senyumnya. "Raja, jangan sok imut. Yang imut itu 'kan, 
aku!" lirihnya yang kini membuat Raja tertawa. 


Bahkan, mereka belum saling maaf-memaafkan, bukan? 


"Iya-iya, maaf ya kali ini aku nggak bawa apa-apa. Next time 
aku bakalan beliin sesuatu buat kamu." 


Belum sempat Gladis membalas, tiba-tiba, handphone Raja 
berdering. Lelaki itu mengambil ponselnya dan menatap 
layar sebentar. 


"Kenapa?" tanya Gladis penasaran. 


Raja menggeleng dan tersenyum kecil. "Alarm. Hari ini 
jadwal aku nginap di rumah sakit, jagain Papa." 


"Papa kamu... yang pernah kamu ceritain ke aku itu?" 


Raja menjawab dengan anggukan singkat, sambil bangkit 
berdiri. 


"Sakit apa?" tanya Gladis penasaran. 


"Serangan jantung," Raja mengulurkan tangannya untuk 
mengusap rambut Gladis, "Cepet sembuh ya, Glad." 
ucapnya sebelum berbalik dan berjalan keluar kamar gadis 
itu. 


"Raja...," panggil Gladis yang membuat langkah Raja 
terhenti. "Aku, mau jenguk Papa, kamu." lanjut gadis itu. 


daa 
Orang sakit, tapi malah menjenguk orang sakit? 


Itu adalah fakta yang menggelikan, juga mengesankan. 
Kapan lagi Gladis melakukan hal-hal langka seperti ini? 


Di dalam kamar rawat itu, di tempati olehnya, Raja, Bram 
dan Ratna Ibu Adris, itu kata Raja. Tapi, pusatnya hanya satu 


ketika dari dua menit yang lalu berada di sana bersama 
mereka interaksi antara ayah dan anak di depannya ini. 
Bram masih sibuk dengan segala tanya perhatiannya pada 
anak laki-lakinya, hingga tidak menyadari ada kehidupan 
lain di sana, ada napas lain yang berhembus seperti dirinya. 
Sampai, Ratna menegur. 


"Mas, ada tamu itu." ucap Ratna memberitahu. 


Gladis tersenyum canggung, setelah menyalami Ratna 
sebagai tanda sopan santun, gadis itu beralih mencium 
punggung tangan Bram. "Sore, Om." 


Kedua alis Bram terangkat penasaran, ia memicing pada 
anak lelakinya. "Siapa, nih?" tanyanya dan terselip nada 
jahil di sana. 


Raja mendengus samar. "Ini, Gladis, Yah." 


"Oh!" seru Bram refleks, lalu pria paruh baya itu tertawa. 
"Jadi, Gladis ini yang kamu dan Adris rebutin, Ja?" tanyanya 
yang mengingat tentang curhatan anak lelakinya tempo 
hari lalu. 


Sudah bisa dipastikan, jika ekspresi semua orang di dalam 
kamar itu berbeda-beda. Gladis mengerutkan dahi heran, 
dan Ratna seketika memasang wajah seolah wanita paruh 
baya itu baik-baik saja, seolah nama yang disebutkan Bram 
tadi tidak membawa pengaruh apa-apa baginya. 


Raja dan Bram terdiam kaku, jika Raja merasa was-was 
terhadap Gladis yang berada di antara mereka, Bram malah 
merasa bersalah sembari menatap sendu istrinya. "Na, maaf 


"Ayah...," Raja memanggil, seolah memberi peringatan lewat 
tatap mata jika perkataan Bram tidak boleh dilanjutkan. 


Ratna yang mengerti kondisi mulai bersuara. "Tidak apa- 
apa." katanya gemetar, "Mama, mau pulang dulu buat 
ngecek Fania." 


Gladis yang sama sekali tidak mengerti kondisinya hanya 
diam memperhatikan saat Ratna pamit dan mulai 
melangkah keluar, saat daun pintu terbuka, Gladis terheran 
melihat apa yang ada di ambang pintu sana. Dengan rasa 
penasarannya, gadis itu berkata. 


"Papa?" 
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43. Puzzle Yang Belum Selesai 


selamat malam jum'at, saya membawa sajian untuk 
kalian. semoga menyenangkan. 


aaa 


"Papa?" ulang Bram seraya menatap Gladis dan Rama 
bergantian. 


Gladis mengangguk, menatap Rama yang mulai 
melangkahkan kakinya memasuki kamar rawat Bram. "Iya, 
Om. Ini papa saya."katanya, namun seketika dahi gadis itu 
berkerut, "Papa, kenal sama Om Bram?" tanyanya pada 
Rama. 


Rama hanya mengangguk dengan seulas senyum kecilnya 
pada Gladis, sebelum bersalaman singkat pada temannya. 
"Gimana? Udah sehat?" 


Bram tersenyum, senyum yang Rama tahu terselip sesuatu. 
"Seperti yang kamu lihat," katanya, lalu mata lelaki itu 
mengarah pada Gladis. "Jadi, ini anakmu?" 


Bibir Rama membentuk satu garis lurus. "Ya. Gladis, 
anakku." 


"Berarti, nama ibumu Nisa, nak?" kali ini Bram bertanya 
pada Gladis langsung, yang dibalas tatapan kurang 
bersahabat oleh Rama. Sementara Raja, yang 
memperhatikan keduanya memicing curiga, entah kenapa. 


"Iya. Om, kenal juga sama, Mama?" Gladis, gadis itu balik 
bertanya dengan nada cerianya. Entah kenapa, mendengar 


suara Bram bisa begitu menyenangkan di telinganya. 


Setelah mendengar perkataan yang keluar dari mulut 
Gladis, Bram terdiam. Lelaki paruh baya itu tidak bisa 
berkata-kata. Lelaki itu, tidak bisa mengeluarkan seluruh 
Kosa katanya. 


Rama berdehem. Menghilangkan sejenak gemuruh aneh di 
dalam dadanya, lalu berujar, "Sudah sore, kamu harus 
pulang, Gladis. Kamu juga masih sakit, 'kan?" belum sempat 
Gladis menjawab, Rama kembali melanjutkan, "Jaga 
kesehatan. Raja, bawa putri saya pulang." ada penekanan 
yang Raja tangkap dari utaran kalimat terakhir Rama, dan 
Bram juga mengetahui itu, kecuali Gladis. 


Gladis mengangguk lesu. "Yaudah. Temen-temen aku juga 
udah janji mau dateng ke rumah sore ini, kayaknya mereka 
udah nyampe." jelasnya sambil menatap Bram, "Om, nanti, 
kapan-kapan kita ketemu lagi, ya." lanjutnya dengan 
cengiran lucu, "Aku pulang dulu, dadah..." 
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"Raja, mana, Dis?" tanya Maura, dan itu adalah sambutan 
pertama saat Gladis tiba di dalam kamarnya. 


Gadis itu berdecak saat melihat kaca jendela yang di buka 
lebar-belar, plus gorden yang berantakan. "Ngintip, ya?!" 


"Iyalah!" teriak ketiganya bersamaan dengan tawa. "Udah 
belok jadi nih? Nggak sama Ad 


"Pira!" pekik Maura dan Sintya bersamaan yang membuat 
Safira mengatupkan rahangnya cepat, lalu cengengesan. 


"Kenapa, sih?" tanya Gladis heran melihat tingkah ketiga 
sahabatnya. 


Safira menatap Maura dan Sintya memohon, seolah 
meminta perlindungan, tapi, keduanya seakan tidak peduli 
dan sibuk dengan ponselnya sendiri. Akhirnya, gadis itu 
menggaruk pipinya yang tidak gatal sambil berujar. "Itu, 
anu, ng, aku... laper! Iya, laper!" 


Gladis melengos tidak peduli. "Makan." sarannya, nada 
suara gadis itu berubah ketus, sembari duduk bersila di 
kursi belajarnya dan berputar-putar perlahan di sana. 
"Kalian, nggak bawa apa-apa?" tanyanya. 


"Dih! Kita itu ke sini mau nyari makan. Orang sakit 'kan 
banyak makanan karna banyak yang jenguk!" jelas Maura 
dengan semangat yang membara. 


"Nggak niat banget jengukinnya!" pekiknya seraya 
mengingat sesuatu, "sama aja kayak Raja." sambungnya 
pelan. 


Ketiga sahabatnya terdiam sambil saling tatap. Entah 
kenapa tidak ada yang mau membuka suara, mereka 
membiarkan hening menyelimuti untuk waktu yang entah 
sampai di mana. Hingga, Gladis kembali menyuarakan apa 
yang ia pikirkan. 


"Adris, lagi di mana sih?!" tanyanya sambil mengerang 
frustasi, untuk lebih memperhiperbolis lagi, gadis itu sampai 
mengacak rambutnya sendiri. 


Kali ini, ketiga sahabat Gladis menahan napas. Masih 
enggan membuka suara walau sudah tahu apa jawaban dari 
segala tanya milik Gladis. Tapi, Maura berdecak, Gladis tidak 
akan berhenti bertanya jika tidak di sumpal mulutnya 
dengan sebuah jawaban telak. Maka, gadis itu berinisiatif 
menjawab, namun, belum sempat membuka suara, sudah 
kedahuluan perkataan Gladis yang membuyarkan seluruh 
jawabnya. 


"Tadi siang, Adris sms aku. Dia bilang, dia lagi nggak di sini," 
ada jeda yang Gladis bangun seraya memicingkan mata 
pada tiga manusia di depannya, "Sekarang, bilang. Dimana, 
Adris?" 


Sungguh, jikalau membuat seseorang pingsan hanya 
dengan satu kedipan mata, Maura rasa, temannya ini sudah 
meluruh ke lantai karna kekuatannya. Tapi, segalanya 
semakin tidak terhindarkan, salah kata dari yang mereka 
keluarkan bisa kembali bersifat menghancurkan. 


Menghancurkan hidup Gladis. 
Karena, mereka juga tidak mengerti apa yang terjadi di sini. 


"Tadi, kamu abis jenguk Ayah Raja, 'kan, Dis?" Sintya 
bertanya, mengalihkan segala pembahasan, "gimana? 
Ayahnya baik, nggak?" 


Mata Gladis seketika berbinar, cukup sesederhana itu 
merubah situasi menjadi 180 derajat dan kembali membaik. 
Diam-diam, Maura sangat berterima kasih untuk sahabatnya 
yang satu itu. 


"Iya! Baik banget. Tau gak, kalau Raja sama Adris itu 
saudaraan?" tanyanya semangat. 


Kali ini, tidak ada suasana canggung, ketiga sahabat Gladis 
malah memasang tampang heran sekaligus prihatin. "Jadi, 
ko nggak tau?" tanya Safira, nadanya shock. Tentu saja, 
bisa-bisanya ia mempunyai sahabat kudetnya keterlaluan 
seperti ini. 


Dan gelengan polos dari Gladis membuat Sintya melengos 
keras. "He, Dis." ia menunjuk wajahnya, "Aku nih, aku. Muka 
sekuper ini, nih, update segala hal yang ada di sekolah, 
setidaknya pengetahuan luas." tangan gadis itu membentuk 


setengah lingkaran di ambang depan wajahnya. "Lah, 
situ?!" sambung Maura terpekik gemas. 


Gladis mencibir. "Dih! Jadi, salah aku gitu?" 


Safira menggeleng tidak terima. "Nggak-nggak. Sesama 
pere nggak boleh saling menyalahkan!" 


"Apaan tuh, Pere?" 


"Perempuan, Gladis! Ya Allah!" teriak Safira frustrasi 
sementara dua sahabatnya yang lain tertawa keras. 


"Jadi, nih, ya. Adris dan Raja emang saudaraan. Tepatnya 
saudara tiri." kata Maura dalam deraian tawa rendahnya. 


"Terus, mereka dulu pas kelas satu dekeeet banget, sampai 
segalanya berubah karena satu dan beberapa hal." lanjut 
Safira. 


"Salah satunya itu, nyokap Adris, yang katanya ngerebut, 
Ayah Raja." sambung Sintya yang membuat Gladis 
merenung panjang. 
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Sebenarnya, semuanya tidak se-praktis itu. Namun, bukan 
suatu hal mustahil juga untuk merubah segalanya hanya 
dalam satu kedipan mata. Seperti, Gladis yang sudah mulai 
membaik dari sakitnya, atau Adris yang menghilang kembali 
tanpa sepetakpun jejak, dan Raja yang kembali seperti 
sediakala. 


Raja yang pemaksa, Raja yang seenaknya, Raja yang 
semaunya, Raja yang tidak pernah bisa terdefinisikan di 
dalam otak kecil maupun otak besar milik Gladis. Karna, 
Raja memang spesies serumit itu. 


Kira-kira, apa yang akan kalian lakukan jika di hadapkan 
dengan situasi seperti ini? 


"Sana! Pergi aja sendiri!" 


"Nggak-nggak! Aku maunya pergi sekolah sama kamu, 
makanya aku ke sini, Glad." 


Lihat, bukan? Ini masih pagi, dan Gladis sudah diajak 
bermain drama di depan rumahnya sendiri. 


"Hilih, dasar dodol garut kesasar! Aku nggak minta di 
jemput, aku bisa pergi sendiri, aku nggak mau ngerepotin 
orang lain!" 


"Aku? Kamu bilang aku orang lain?" 


Jika tadi ekspresi Gladis masih biasa, kali ini tidak bisa. 
"Raja," telunjuk gadis itu mengarah ke gerbang rumahnya, 
"out." 


Raja berdecak keras. "Oke, gini aja, Kamu pergi naik apa?" 
"Becak." 
"Aku ikutin kamu dari belakang. Titik." 


Seperti itu, selalu, dengan Raja dan segala sikap tidak tahu 
malunya. 


aaa 


44. Perlahan Terungkap 1 


Seharusnya rencana Raja berjalan dengan baik, jika saja 
Gladis ingin pergi sekolah dengannya, bersamanya. 


la bisa membawa Gladis membolos tanpa harus membuat 
gadis itu melewati beberapa hal yang sama sekali belum 
Gladis mengerti di sekolah. Seharusnya ia bisa menjelaskan 
atau bisa dibilang merekayasa beberapa hal yang harus 
Gladis hindari di awal masuk sekolah lagi. 


Seperti masalah utamanya di depan gerbang sekolah saat 
ini. 


Raya. 


Hanya itu yang membuat Raja nekat datang terlalu pagi ke 
rumah Gladis untuk membuat gadis itu berangkat ke 
sekolah bersamanya. Dan ternyata, ia gagal. 


Raja bukannya tidak tahu apa yang Raya lakukan setiap hari 
selama seminggu terakhir di waktu sepagian seperti ini. 
Gadis itu sedang menunggu seseorang untuk 
menyelesaikan amarahnya, mengeluarkan kekesalannya, 
dan melampiaskan segala rasa sakitnya. Dan seseorang 
yang ditunggunya adalah Gladis. Gladis Maylinda. 


Seharusnya, saat ia melihat Gladis turun dari tumpangan 
yang mengantar gadis itu ke sekolah, Raja harus 
menahannya. Raja harus menghentikan setiap langkah yang 
gadis itu ambil. Paling tidak Raja bisa mengulur waktu lebih 
lama lagi. Tapi tidak, Raja tidak melakukannya. Raja sudah 
pasrah untuk penentuan jalan mana yang akan ia dapatkan 


di kemudian hari. Di saat Gladis sudah mengetahui 
segalanya. 


"Heh, Gladis!" 


Dan, teriakan itu yang akan menentukan bagaimana nasib 
Raja nantinya. 


"Iya?" daripada menjawab, Gladis lebih ke arah menegaskan 
jika yang dipanggil adalah dirinya, dan Raja yang masih di 
atas motornya, mengamati mereka dalam diam. 


Raya berjalan mendekati Gladis dengan senyum sinisnya. 
"Udah sembuh?" tanya gadis itu, nada sarkas yang Raya 
keluarkan tidak bisa menyembunyikan kerutan heran di 
dahi Gladis. 


"Ud...ah. Kenapa?" bukan belagak tidak tahu, gadis itu 
memang tidak mengerti situasi. Seharusnya Raya paham 
itu, dan Raja berusaha menahan umpatannya dalam hati 
setiap menunggu hal gila apa saja yang akan Raya lakukan. 


Raya maju lebih dekat dan mendorong keras bahu Gladis. 
"Halah! Jangan sok polos ko, cewek parasit!" 


Raja marah tentu saja, sikap Raya sudah keterlaluan. Tapi, 
laki-laki itu hanya bisa mengepalkan tangan kuat-kuat. Dan, 
Rossie sahabat Raya menahan cewek itu agar tidak berlaku 
seenaknya, bagaimanapun juga ini lingkungan sekolah 
meskipun keadaan masih sepi. 


Gladis menoleh bingung pada Raja. "Raja, ini ... Raya 
Kenapa, sih?" 


Belum sempat Raja membalas, Raya sudah memotong. 
"Jangan pura-pura nggak tau ko, Gladis!" teriaknya yang 
membuat beberapa murid menatap mereka penasaran, 


"Seminggu. Seminggu, aku nungguin ko di sini, di depan 
gerbang sekolah ini setiap pagi. Cuma untuk nge-absen 
muka sialan ko itu! Tapi, ko nggak ada! Ko nggak pernah 
datang. Bahkan, di saat pemakaman Adris pun ko nggak 
datang! Ko kemana, cewek sialan?!" 


Gladis shock. Sementara Raja yang sudah turun dari 
motornya menarik Gladis ke belakang punggung lelaki itu. 
"Raya..." desis Raja geram. Boleh saja, boleh saja Raya 
marah-marah, tapi, seharusnya jangan bersifat 
mempermalukan seperti ini. 


"Kenapa? Apa karna ko yang menyebabkan Adris meninggal 
makanya ko menghilang?!" Raya tetap melanjutkan, tidak 
peduli akan peringatan yang Raja layangkan. 


"Raya!" Raja berteriak, membungkam mulut Raya dan 
semakin menambah kepucatan di wajah gadis di 
belakangnya. 


"Raja ... Ad-Adris ... apa?" Gladis bertanya, gadis itu pikir, ia 
salah mendengar ketika Raya berbicara tentang 
pemakaman Adris. Tapi tidak. Gladis tidak berhalusinasi 
untuk membuat perkataan Raya yang kedua kalinya 
menguap begitu saja. 


Adris meninggal?Tidak mungkin. 


Rossie menarik Raya menjauh, tapi segera ditepis oleh gadis 
itu. "Jangan halangin aku lagi, Ros!" katanya, "Udah cukup. 
Dulu, aku pikir rencana gila Yana dan Adris bakalan berhasil 
buat misahin ko sama Raja yang berdasarkan kebaikan hati 
Adris untuk seorang adiknya. Tapi, ternyata udah ada musuh 
lain lagi yang cukup berpotensi besar buat kalian pisah. 
Sampai akhirnya, Adris kena karma. Dia jatuh cinta sama ko 
di saat kita baru aja putus karena aku cemburu sama 


kedekatan kalian! Aku dan Adris baru putus saat dia sama 
ko jalan malam itu, Gladis! Sialan!" 


Gladis tidak pernah tau akan hal itu. Dia juga, tidak pernah 
mencari tahu. Pada rekaan kejadian yang sudah terlewat, 
Gladis mengingat saat acara LDK dulu, saat Raya 
menghampiri Adris dan Yana. 


Astaga. 


Tapi, yang perlu ia pastikan hanya satu. Adrisnya. "Adris... 
dimana dia? Dimana Adris, Raja?" suaranya hampa, 
tatapannya melalang buana. Cukup, untuk semua orang 
mengerti jika Gladis hampir roboh di atas kedua kakinya 
sendiri. 


Raya histeris, berteriak kesetanan dalam dekap erat 
sahabatnya Rossie, lewat gerak mata, Raja menginteruksi 
gadis itu untuk membawa Raya pergi dibantu oleh beberapa 
siswi yang Raja duga teman sekelas mereka. Para murid 
berdatangan sudah lebih banyak, bahkan sempat ada yang 
menyaksikan dan merekam kejadian barusan. Jadi, dalam 
diam Raja membawa Gladis pergi dari sana. 


Rencana Raja membawa Gladis membolos, ternyata tidak 
sepenuhnya gagal. 


daa 
Segalanya datar. 


Jika Gladis bertingkah layaknya patung, Raja malah 
melakukan hal kebalikannya, lelaki itu seperti cacing 
kepanasan berdiri di belakang tubuh Gladis. 


Gladis, gadis itu terlihat santai berada di hadapan piano 
milik Adris dan menekan-nekan tuts-tuts piano di sana 


bersama kertas dan pulpen di hadapannya. Seperti tidak 
ada istilah ziarah ke pemakaman Adris beberapa jam yang 
lalu. Atau seperti Gladis tidak pernah merasakan apapun di 
hatinya ketika sekarang gadis itu sedang berada di dalam 
kamar milik Adrisnya. Bisa juga seperti raga gadis itu, telah 
mati. 


Dan itu merenggut semangat Raja tanpa sisa. 


"Kenapa?" Gladis bersuara, setelah hening yang mereka 
ciptakan cukup lama, "Kenapa Raja nggak bilang?" 
lanjutnya. 


Raja mendekat, semakin menghapus jaraknya dengan 
punggung Gladis. "Glad," panggilnya lirih. 


Gladis mengangkat tangan kirinya. "Di situ aja." 


Otomatis, Raja berhenti beberapa centi meter di belakang 
gadis itu, cukup untuknya mengintip beberapa kalimat yang 
berada di atas kertas kosong yang tadi diberikan Bunda 
Ratna. "Aku ... aku, sebenarnya nunggu waktu yang tepat, 
Glad." kata Raja meyakinkan, padahal, tidak sama sekali. 


"Maksud kamu, waktu yang tepat itu seperti ini, ya?" 
tanyanya dengan tawa hambar yang menggema hingga ke 
langit-langit ruangan. 


Raja menatap getaran di punggung gadis itu sendu. Raja 
tahu, Gladis hanya sedang menyembunyikan tangisannya. 
Maka dari itu, Raja maju dan menarik Gladis masuk ke 
dalam pelukannya. 


Gladis menyambutnya dalam diam, ia tahu dia memang 
membutuhkan kekuatan itu. Untuk berdiri saja ia tidak 
mampu, jika bukan Raja yang menahan seluruh bobot 
tubuhnya. Gladis sudah sehancur itu. "Kemarin Adris sms 


aku, Raja...." katanya sesenggukan, "Terus sekarang, aku 
dapet kabar kalau Adris meninggal? Jadi, yang sms aku dan 
bilang //ove you itu... siapa?" 


Raja diam membeku. Jantungnya bagai dihujam sesuatu. 
"Glad, itu yang sms kamu 


"Kamu sama Adris saudaraan 'kan?" tanyanya memotong, 
masih ingin menyembunyikan fakta yang ada, "Kenapa? 
Kenapa aku nggak tau? Apa apa lagi yang kalian 
sembunyiin? Apa lagi yang kamu tutupi dari aku, Raja?" 
suaranya tercekat hingga dosis paling rentan, "Bilang... 
bilang sekarang." 


Raja menggeleng pelan di samping kepala Gladis. 


Dalam situasinya, Gladis masih saja ingin bersuara. 
Mungkin, itu bisa sejenak menghapus beban di pundaknya. 
"Dulu, kalau aku sakit hati karna Raja, ada Adris yang 
nawarin dengan cuma-cuma bahu miliknya. Ada Adris yang 
mau menggenggam tangan aku di saat Raja ninggalin aku. 
Ada Adris yang ngapus air mata aku, saat aku nangisin Raja. 
Ada Adris yang buat aku ketawa di saat Raja bikin aku sedih. 
Ada Adris 


“Sstt...." Raja mengeratkan pelukannya, "cukup bilang aku 
cowok brengsek. Itu udah mencakup semuanya. Aku nggak 
akan marah karna aku memang sebrengsek itu. Bukannya 
aku membanggakan julukan itu, hanya saja, cowok 
brengsek ini juga mencintai kamu, Gladis." Lelaki itu 
menarik napas dalam-dalam dan melanjutkan, "Tapi ... udah 
telat. Aku, udah kalah. Dan, dengan omongan kamu 
barusan, semakin memperjelas kalau Adris adalah 
segalanya buat kamu, dan bukan aku lagi." 


Gladis tertegun. Tangisannya seketika mereda, tapi, 
degupan aneh itu menggelisahkannya. Untuk masalah 


memaafkan, itu mungkin urusan gampang. Untuk kembali 
menjalin pertemanan, mungkin juga bukan suatu hal yang 
memberatkan. Tapi, jika kembali dipaksa mengorek kembali 
Kepingan rasa yang sempat terbenam di ujung dimensi yang 
tidak pernah Gladis singgahi, rasanya begitu sulit dengan 
waktu yang secepat ini. 


Omongan Raja barusan menjurus tentang perasaan mereka 
berdua, bukan? 


Jadi, Gladis belum siap. Maka, gadis itu melepas pelukan 
mereka dan menatap Raja dengan tatapan yang sulit Raja 
baca. Lalu, berlari pergi sambil berteriak. 


"Jangan ikutin aku!" 
Dan Raja menurutinya. 


Raja mengusap wajahnya frustrasi dan duduk di kursi depan 
piano yang tadi Gladis duduki. Di sana, masih tertinggal 
selembar kertas dengan bumbuan tulisan rapi milik Gladis. 


Ruangan ini senyap, pengap dan gelap. Ruangan ini 
bagaikan sudah terkontaminasi oleh ujung peradaban yang 
mengarah pada kehilangan. 

Kehilangan segalanya. Semua orang. 


Jemari lentik ini terus menekan tuts-tuts piano, 
menghantarkan ku pada getaran pilu yang terbalut sembilu. 


Setiap dentingan itu membawaku pada rindu yang tak akan 
pernah berujung temu. 


Mengiringi setiap desah napasku hingga di ujung penantian 
yang kian berlalu. 


Peradaban kehilangan, ku kira, sudah biasa ku lewatkan. 
Tapi, nyatanya, aku salah. 


Ada kalanya kehilangan itu menuntunku pada gelombang 
arus bolak-balik yang tidak pernah aku ketahui di mana 
ujungnya. 


Tuhan merenggutmu, mencabut kontrak hidupmu, 
mengambilmu kembali padanya, menyisakan kian banyak 
hal yang ku sebut kenangan tentangmu. 


Dan, Aku, kehilangan dirimu. 


"Aargghh!" teriak Raja frustrasi hingga menepuk-nepuk 
dadanya sendiri. 


Nyatanya, ia juga depresi. 


Haruskah sesulit ini untuk bersatu dengan gadis yang ia 
cintai? 


KKK 


45. Perlahan Terungkap 2 


Saya hadir kembali, membawa serumit masalah yang 
tak tahu kapan berhenti. 


Adis | 
aaa 
Aku merindukan rinai itu. 


Kepada dingin di kala hujan yang memelukku erat-erat. 
Aku masih mencarinya dalam kata yang tidak tersirat. 


Aku, selalu menantinya dari rahasia kotak pertemuan yang 
mungkin masih tersegel rapat. 


Aku ingin mengobrak-abrik dunia, menjelajahi setiap negara 
hingga kota-kota, lalu rela menatap bermilyar-milyar wajah 
manusia demi menemukan satu. 


Menemukan satu-satunya manusia yang dengan 
lancangnya telah membawa kepingan hatiku yang lain. 


Aku ingin menemukan dia, di antara takdir baik dan buruk 
yang telah di atur sang pemilik waktu. 


Tapi, nyatanya, segala pertemuan hanya berujung sendu. 
Dia ... sudah berpulang. 


Aku tahu, setiap orang pulang itu ada jalannya masing- 
masing. 


Mungkin, ada yang ingin pulang ke rumah. Bertemu orang 
tua, saudara, dan keluarga yang di rindukan. 


Bisa jadi, ingin pulang pada seseorang yang mencintainya. 
Melepas rindu, mengembalikan pelukan hangat yang 
sempat sirna, dan menguras segala waktu untuk bercerita 
dan tertawa bahagia. 


Atau juga, pulang ke dimensi yang tidak terjamah nalar 
manusia, dan pergi jauh yang tidak terdefinisikan meskipun 
dari kata selamanya. 


Kalimat halus yang sering keluar dari ucapan manusia, 
adalah... 


Pulang kembali ke sisi-Nya. 


Dia, sudah pergi. Jauh. Ke tempat yang tidak bisa manusia 
kunjungi, kecuali lewat panjatan doa. 


Dia, menghilang. Hilang yang begitu membingungkan dari 
pada makhluk yang tidak terlihat. 


Dia, lenyap. Lenyap yang lebih menyesakkan dari pada 
menyaksikan seseorang yang kita cintai berjalan 
meninggalkan. 


Dia... sudah habis masa di dunia ini. 
Dia, sudah tertanam di 3 meter kaki di dalam bumi. 


Gladis menangis. Meraung hebat di dalam kamar demi 
melampiaskan segala sakitnya. Ini sudah dua hari Gladis 
menggila di dalam kamarnya. Tanpa keluar. Tanpa makan. la 
sukses menjadi mayat hidup bernapas. 


Gladis gila. Gladis depresi. Ia berhalusinasi bertukar pesan 
dengan orang yang sudah mati. la sadar, tingkat 
sefrustrasian tertingginya adalah dengan tidak menerima 
kenyataan yang ada. 


Nyatanya, Adris tidak pernah mengirimkannya pesan. Adris 
tidak pernah menghubunginya barang sebentar. Adris yang 
mengirimnya pesan adalah Raja. Dan terkutuklah kedua 
netra gadis itu yang dengan hinanya membaca nama Raja 
dengan nama orang yang sudah meninggal. 


Tapi, Raja lelaki itu tetap menerima. Lelaki itu tidak 
berkomentar. Lelaki itu berperan seperti Adris yang 
mencintainya, mengiris hatinya sendiri untuk 
menyenangkan Gladisnya. Lelaki itu juga sama kacau 
dengannya. 


Gladis berteriak. Membanting fasilitas berharga yang dalam 
keadaan waras sangat ia specia-kan. Segala kepingan 
memori pahit yang sudah ia pendam rapat-rapat kembali ke 
permukaan karna mengingat segala kalimat yang 
diutarakan Raya lusa lalu. 


Malam itu, saat dimana Gladis berhasil melewati masa 
paling menegangkan yang bisa saja merenggut nyawanya. 
Gadis itu berhasil. Gladis membuka matanya tepat saat 
pengumuman kematian seseorang menyapa seluruh orang- 
orang yang menanti kesadarannya. 


"..Bang Adris, me-meninggal!" itu suara Yana. Adik tirinya, 
manusia yang mengecapnya sebagai musuh bebuyutan. 
Apakah gadis itu tau ia akan sadar, makanya berpura-pura 
membawa berita menegangkan agar ia cepat meninggal? 


Tidak mungkin Adris meninggal. 


"APA?!" itu teriakan ketiga sahabatnya, Ayah, dan di tambah 
pertanyaan nenek yang sepertinya berusaha bertanya Adris 
itu siapa? 


Tapi, Gladis tidak peduli. Dan, malah menunggu 
penyampaian kalimat yang keluar dari mulut Yana. Bahkan, 
Gladis baru menyadari jika Yana menangis karna ia 
mendengar sesenggukan gadis itu yang melengking 
sempurna. 


"I-iya. Tadi, setengah jam yang lalu. Sekarang, Bang Adris 
udah di pindahin ke kamar mayat. Semua orang udah ada di 
sana. Kak Gladis udah gapapa kan? Ayo, kita kita liat Bang 
Adris untuk yang terakhir kali..." 


Gladis tersungkur di lantai. Histeris yang berkepanjangan. 
Gadis itu memukul-mukul kepalanya agar ingatan itu cukup 
berhenti sampai di sana. Tapi, tidak bisa. Segala perkataan 
Raya lagi-lagi mengorek seluruh emosinya. Bahkan, Gladis 
saja tidak tahu bagaimana Adris bisa pergi secepat itu. 
Lantas, kenapa Raya menuduhnya sebagai penyebab? Sial! 


Gladis tidak berpikir tentang keadaannya atau tubuh 
lemahnya. Ketika ia menyaksikan seluruh orang mengikuti 
Yana, di situ ia juga berinisiatif yang sama. Gadis itu 
mencabut infus dengan seenaknya. Darah bercucuran. 
Pitam menyerangnya. Tubuh Gladis kaku bagai patung 
pajangan. Dengan kondisi fisik lemah ia menyeret 
langkahnya. 


Darah dari tangannya menetes-netes di lantai. Mengikuti 
setiap Jejak kakinya. Tapi, ia tidak memusingkan itu. Gladis 
hanya perlu memastikan jika segala omongan Yana hanya 
kebohongan. Dan, selesai. Hanya se-simple itu. 


Tapi, ketika ia melihat ruangan yang bertuliskan Kamar 
Mayat itu benar-benar ramai, ia semakin mempercepat 


geraknya. Tidak peduli bagaimana keterkejutan semua 
orang melihat kehadirannya Gladis menerobos masuk dan 
menyaksikan seorang wanita paruh baya yang sedang 
memeluk sesosok jenazah laki-laki, sambil meneriakkan 
namanya keras-keras. 


"ADRIS, BANGUN, NAK! JANGAN TINGGALIN MAMA, SAYANG! 
ADRIS, BANGUN! BANGUN!" 


Gladis rasa, saat itu juga, kesadarannya sirna hingga pagi 
menampakkan wujudnya, dan saat kesadaran itu benar- 
benar menyapanya, Gladis linglung. Linglung yang 
menyesakkan semua orang karna, semuanya tahu, jika 
Gladis sedang membohongi dirinya sendiri. Menyimpan 
kepingan kenangan pilu malam itu untuknya berlari. Berlari 
dari kenyataan. 


Tangisannya belum reda. Bahkan, Gladis sampai tersedak air 
liurnya. Segalanya seperti halusinasi yang ia ciptakan 
sendiri sampai ia tahu, segalanya benar-benar terjadi. 
Nyata, dan bukan karangan belaka. Terlalu asyik 
mengaplikasikan perasaannya dalam tangisan, gadis itu 
sampai tidak sadar jika sedari tadi ia menjadi bahan 
tontonan seseorang. 


"Peran kesakitan, sudah biasa kamu jalani, bukan? Lantas, 
kenapa kembali kehilangan membawamu pada depresi 
ketinggian yang sudah melewati batas?" 


Gladis tercekat. Mendongak untuk memandang wajah 
sengak sang papa. "Mau apa?" tanyanya dengan nada tidak 
suka. Mengapa lelaki tua itu dengan tidak punya sopan 
santunnya membobol pintu yang sudah ia kunci rapat? 


Rama tertawa. "Ayah dan anak sama aja. Jika terluka, selalu 
mencoba tegar seperti biasa padahal, kesulitan kalian sudah 


terpampang jelas. Dasar gengsi tingkat tinggi." katanya 
dengan nada sinis. 


Dahi Gladis berkerut, namun air matanya tetap mengalir. 
"Maksud, papa, apa?" 


Rama mulai menjelajahi kamar putrinya, mengamati kamar 
yang lebih cocok menjadi tempat pembuangan itu dengan 
senyum sinisnya. "Saya pikir, kamu nggak akan ketemu 
dia." jeda sebentar, "ternyata, yang nggak pernah saya 
duga. Pertemuan kalian sangat menyenangkan." 


Ini, maksud bapak tua ini sebenarnya apa? 


Gladis berdecak keras, menghapus kasar air matanya sambil 
berujar. "Apa sih, pa?" tanyanya ketus. 


Rama melirik Gladis sekilas, lalu, menatap keluar jendela 
sambil menerawang. "Mama kamu itu, mengidap Obsessive- 
compulsive disorder dan Bipolar." 


Gladis munafik, kalau bekata ia tidak terkejut. 


"Awalnya, ia hanya pengidap OCD, seperti yang semua 
orang tau tentang penyakit itu, dia menyukai ke- 
perfectionisan. Hingga saat bertemu ayah kandungmu, ia 
gagal mendapatkan hasil maksimal dari segala sempurna 
yang selalu dia dapatkan. Dan kamu, adalah hasil dari 
kegagalan tersebut yang menciptakan penyakit jiwa lain di 
dalam dirinya." 


Kini, Gladis menguras otaknya untuk berpikir, kata-kata 
Rama begitu menyulitkan otaknya. 


"Ibumu trauma, Gladis. Hingga menjadikan dirimu objek 
pelampiasan. Ketika orang lain menyebut namamu di 


depannya, ia selalu berkata menyayangimu dengan bangga. 
Tapi, ketika melihat wajahmu dengan nyata, dia ... terluka." 


"Kenapa?" akhirnya, Gladis berani membuka suara, dia 
berdoa, dia mengharapkan. Seharusnya jangan ada lagi 
luka, jangan ada lagi sakit yang ia terima, jangan ada lagi 
fakta baru yang semakin mematikan raganya. Tapi, tidak 
bisa. Gladis tetap mengulang pertanyaannya. "Kenapa bisa 
kayak gitu?" 


Rama tertawa, tawa sumbang yang tidak menyenangkan. 
"Saya mencintai ibumu, ibumu mencintai ayahmu, ayahmu 
mencintai wanita lain tapi ayahmu dijodohkan oleh orang 
tuanya dengan Ibu Raja." 


Dahi Gladis berkerut dalam. Bisakah bapak tua ini 
menjelaskan ulang? Otak Gladis benar-benar tidak sampai. 
"Apa? Ibu Raja? Maksudnya?" 


Gladis rasa Rama mulai kesal terhadapnya, makanya lelaki 
paruh baya itu berjongkok di hadapannya sambil 
menatapnya dalam-dalam. "Saya munafik, jika tidak 
menjadikan kesengsaraan hidupmu sebagai alat untuk 
membuat ayahmu terjatuh. ayahmu tersungkur dalam 
masalahnya sendiri. Dan itu menyenangkan. Dia yang 
dengan gampangnya membuat ibumu mengandung dirimu, 
lalu menikahi perempuan lain, berhasil saya siksa dengan 
semua penderitaanmu yang saya bagi untuk dia. Bisakah 
kamu membayangkannya?" 


Gladis diam, mencerna. 


"Dia ayahmu, yang membuat saya menjadi gila untuk 
mendapatkan ibumu dengan cara apapun, Gladis. Tahukah 
kamu apa yang saya lakukan untuk membuat ibumu berada 
di samping saya sekarang?" tanyanya mendesis dalam yang 
membuat Gladis bergetar ketakutan, "Saya membuat ibumu 


mengandung Mutia terlebih dahulu. Tapi, ia tetap tidak mau 
saya nikahi. Lalu, yang kedua Fatah. Tetap juga ibumu yang 
kurang ajar itu menolak saya, ah, untung saja saya cinta 
dan masih punya cara. Kamu tahu apa caranya?" 


Gladis mencoba tidak takut menatap netra kelam sang 
papa, "Apa?" 


"Membunuh kamu." 


Gadis itu tersentak, lantas memundurkan tubuhnya sambil 
menggeleng tidak percaya. "Dasar, Gila!" 


Rama tertawa. "Kamu takut?" tanyanya, "Tenang saja, kalau 
saya berminat, dari dulu saya tidak akan menolongmu saat 
dipukuli oleh ibumu sendiri. Seharusnya kamu mengerti 
itu." la menjeda, "Ancaman itu, hanya saya utarakan untuk 
membuat ibumu mau menikah dengan saya. Dan, berhasil." 


Gladis diam, masih menahan ketakutan. 


"Sebenarnya, saya orang baik. Buktinya, tujuan saya 
menyuruh ibumu tinggal satu atap dengan putri 
terlupakannya untuk membuat kalian dekat dan 
menyatukan ikatan kalian." jelasnya, Gladis mengorek 
kenangan, tentang ibunya yang tiba-tiba mengajaknya 
tinggal satu rumah. Ah, dasar bapak tua sialan. 


Sadar akan ekspresi putrinya, Rama tertawa. "Yah, meskipun 
tetap Yana yang ibumu prioritaskan. Tapi, masih bolehkan 
saya menyakitimu sekali lagi?" 


Gladis menggeleng. Tapi, Rama tetap melanjutkan. "Ibumu 
sedang terapi kejiwaan. Dan, jika kamu memang 
merindukan wanita itu untuk bertanya-tanya tentang ayah 
kandungmu tidak perlu. Jumpai lagi saja, Bram, dia ayahmu. 
Dan jangan coba-coba menjalin hubungan dengan Raja, 


karna dia saudara tirimu. Lalu, lupakan saja orang yang 
sudah meninggal. Abangmu. Adris." katanya diiringi 
kekehan menyenangkan, lalu pergi. 


Gladis membeku. Bisu. Rasanya, baru kemarin ia tidak siap 
menggali lagi setiap perasaanya pada Raja. Tapi, kenapa 
kini ... ia menyesal? 


daaa 
A/n 


Hayaklah, saia sampe pening tujuh keliling ngetiknya. 
Kampret haha. 


Salam, 
Adis 


46. Melangkah Berlawanan 


Sikap tidak selamanya menentukan hasil akhir. 
Namun, keberuntungan bisa merubah segalanya. 


Tapi, kehilangan bukan sebuah keberuntungan yang 
menentukan hasil akhir, 'kan? 


KKK 


Bagaimana harus Raja rangkum pendeskripsian yang tepat 
untuk sikap Gladis sekarang? 


Oke, sebut saja begini; Gladis menjauh. Menjauh. 


Jika dulu, yang berada di posisi Raja sekarang adalah Gladis, 
sekarang, kebalikannya. Malah, gadis itu lebih unggul dalam 
hal diam-diaman. 


Hibernasi selama dua hari, menjadikan Gladis bukan seperti 
Gladis yang dulu lagi. Jujur saja, Gladis benar-benar berubah 
bukan lagi 180 derajat. Tapi, 360 derajat. 


Sikapnya, tatapannya, mimik wajahnya, bahkan auranya 
saja berbeda. Berbeda dalam artian yang benar-benar tidak 
menyenangkan. 


Tidak ada yang berani bertanya pagi itu ketika Gladis 
sampai di tempat duduknya perihal gadis itu kemana saja? 
Namun, hanya Raja. Dan dari awal, selalu Raja yang dengan 
lapang dada memasuki kandang singa. "Glad, kamu kemana 
aja?" tanya Raja. Memasang wajah polos saja, padahal 
sudah dihadiahi tatapan sedingin kutub utara. 


Gladis menggeleng kecil, lalu meminta absen kelas yang ia 
titipkan pada teman sebangkunya, Sintya. 


Tapi, Raja seakan buta tentang pengabaian terang-terangan 
yang sudah Gladis lakukan, lelaki itu tetap mengutarakan isi 
hatinya. "Kamu kemana aja, Glad? Kamu gapapa? Kamu 
sakit?" 


Kali ini, Gladis mengangguk sekali. "Iya, sakit. Sakit mata 
ngeliat muka ko. Sana!" usirnya dengan mimik tenang. 


Raja membuka mulutnya. Lalu, menutupnya lagi. Seperti itu 
sampai Maura mengisyaratkan lewat tatap mata agar lelaki 
itu pergi. Dan lagi, Raja menuruti. Segala tentang Gladis, 
tidak akan ia bantah lagi. 


Lalu, ketika jam istirahat tiba, Raja mengamati saat ketiga 
sahabat Gladis pergi ke kantin, kecuali gadis itu yang 
mengarah ke perpus. Lantas, Raja berinisiatif memanggil, 
lalu akan mengajak gadis itu makan. "Glad!" panggilnya, 
tapi Gladis mempercepat jalannya, atas dasar insting Raja 
mengejar dan menarik tangan gadis itu, "Tunggu, Glad!" 


Gladis, gadis itu tidak menggubris, ia hanya menatap kesal 
pada cengkeraman tangan besar Raja di pergelangan 
tangannya. "Lepas. Jangan pegang-pegang. Najis." 


Itu kalimat terpedas Gladis sepanjang percakapannya 
dengan Raja. Dan mungkin, ini, untuk pertama kalinya. Itu 
cukup untuk membuat Raja membeku di atas pijakan 
kakinya. 


Perlahan, Raja melepaskan kaitan tangan mereka. "Glad," 
panggilnya lirih, membuat Gladis membuang muka ke 
samping, "Kalau kamu nggak mau deket-deket sama aku, 
kalau kamu mau menjauh, kalau kamu maunya aku nggak 
ganggu kamu. Bilang. Jelasin sekarang, jangan main 
ngehindar-ngehindar gini." 


Gladis berkata tanpa menatap Raja. la benci dengan sorot 
teduh bercampur luka yang Raja layangkan untuknya. 
"Kurang jelas kalau orang menghindar itu maksudnya apa?" 


Tepat. Gladis tepat menikam jantung Raja hingga ke titik 
sempurna. Lantas, laki-laki itu terkekeh hambar sambil 
berujar. "Oke." ucapnya, "Aku datang buat kamu lagi, untuk 
memperbaiki segalanya." Raja menjeda. Menyiapkan hati 
untuk kembali dihancurkan lagi. Ini tidak seberapa. Ini 
belum apa-apa. Jika Gladis saja tidak mengizinkannya 
menetap, untuk apa lagi ia berusaha? Ini bukan kisah 
dimana yang berjuang harus mendapatkan. "Tapi, kalau 
kamu emang nggak mau, ya ... nggak masalah." 


Itu kalimat terakhir Raja sebelum berbalik dan 
meninggalkannya. Dan Gladis hanya memandang 
punggung itu dengan hampa. 


Seharusnya Gladis senang dengan keadaan seperti ini, 
bukan? Ini yang dia inginkan. Ini yang dia mau. Tapi, 
mengapa masih ada sepercik harapan kecil di ujung lubuk 
hatinya agar Raja berjuang sekali lagi? Untuk dirinya. 


Haha, memangnya apa yang bisa dia harapkan? 


KKK 


Gladis sudah memastikan jika pulang sekolah ini organisasi 
PKS rapat mingguan. Dan Raja sudah pasti akan sibuk di 
sekolah dalam dua jam ke depan. Jadi, gadis itu berinisiatif 
ke suatu tempat sendirian. 


Maka, di sinilah Gladis sekarang. Di hadapan pria paruh 
baya dalam balutan baju pasiennya dan di dalam ruang 
rawat inap yang mempertemukannya pada bapak tua ini 
untuk yang pertama kalinya. 


"Gladis?" panggil Bram yang menatap heran gadis itu dari 
lima menit yang lalu. Pasalnya, Gladis tidak bergerak se- 
centi pun dari tempatnya, gadis itu hanya menatap Bram 
dengan beberapa cara yang berbeda-beda. Rindu, tidak 
percaya, hampa, dan yang terakhir tatapan tidak sukanya. 


"Anda, Ayah Saya?" tanya Gladis to the point. Gladis tidak 
perlu basa-basi untuk hal yang seperti ini. 


Bram membeku dan menatap Gladis tanpa berkedip. 
"G..Gla..dis...," ucapnya terbata. 


Gladis terkekeh pelan. "Kenapa? Kenapa semuanya jadi 
semakin rumit?" tanya gadis itu parau, yang semakin 
menghentikan dunia Bram ayah kandungnya. 


Melihat keterdiaman Bram, Gladis kembali melanjutkan, 
"Belum habis masa saya berduka dengan kepergian Adris. 
Belum habis pelarian yang saya lakukan untuk 
menghentikan waktu jika Adris tidak benar-benar 
meninggalkan saya." tubuh Gladis mulai bergetar, "saya... 
nggak pernah menuntut apapun. Saya jarang membuat 
orang lain kesulitan. Tapi, kenapa semua orang selalu 
melemparkan saya pada alamat kesakitan? Kenapa, Ayah?" 
seakan tersadar dengan panggilannya, Gladis tertawa, "cih, 
Ayah macam apa yang meninggalkan darah dagingnya dari 
dalam kandungan?" 


Wajah Bram pucat pasi. Gladis paham, tidak seharusnya ia 
berkata demikian. Tapi, apalagi yang harus ia tahan 
sekarang? Ini adalah pertemuan yang mengesankan, 
bukan? 


"Anda tahu? Ternyata, bukan hanya ketiadaan anda yang 
membuat saya menderita. Tapi, kehadiran anda pun juga 
sama. Saya tetap menderita. Dan, itu semua karna anda." 
Gladis tidak membiarkan Bram mengeluarkan suaranya, 


"Bahkan, saya belum mengerti bagaimana perasaan saya 
saat ini. Kepergian Adris cukup untuk menghancurkan saya. 
Dan, dengan fakta saya dan Raja bersaudara ... itu Gila!" 
Gladis berteriak, "Anda Gila! Semuanya Gila! Saya 
mencintai siapa saja, saya tidak tahu! Dan Anda semakin 
memperparah segalanya!" 


Bram mendesis tajam. "Jaga omongan kamu, Gladis! Saya 
Ayahmu!" 


"Oh, jadi baru sekarang mau mengaku jika saya punya 
ikatan darah dengan Anda?" oke, seperti ini, mengapa para 
lelaki setiap harinya menjadi semakin berengsek? 


"Apa?" suara itu nyaring. Penuh keterkejutan. Suara itu 
yang membuat Bram melarikan matanya ke ambang pintu 
dan Gladis yang membalikkan badannya dengan tergesa. 


Celaka. 
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Raja sering merasa kesal dengan sebuah pembatalan 
sepihak. Tanpa konfirmasi, dan ia sangat membenci hal itu. 
Tapi, lain lagi sekarang. Tubuhnya sungguh lelah, otaknya 
benar-benar di luar kata pas. la butuh ketenangan, ia butuh 
teman berbagi. Maka, saat pengumuman sepihak dari Ketua 
PKS terdengar, ia begitu kegirangan. 


Rapat dibatalkan! 


Dan ia butuh Ayah untuk menyampaikan keluh-kesahnya. la 
butuh menumpahkan segala emosinya, pada seseorang 
yang memang sudah berpengalaman. 


Tapi, emosinya seakan tidak dibiarkan berkurang, malah 
bertambah, bertambah lagi dan lagi. la menyesal rapat 


dibatalkan dan harus mendengarkan secara live 
pembicaraan sialan kedua orang yang ia cintai. 


"Raja... panggil Gladis dengan sorot ketakutannya. 
Sementara Bram hanya terdiam kaku, memperhatikan. 


"Apalagi, Gladis?" tanyanya pelan, seperti sedang meredam 
gejolak kemarahan. "Jadi, karna ini kamu menghindar? Iya?" 


Gladis tergugu. Bingung harus kalimat mana yang bisa 
menyanggah pertanyaan Raja. "Nggak. Nggak, Raja." 
gelengannya pelan, namun putus asa, Gladis berdiri gelisah 
di atas kakinya. Dengan alasan yang tidak jelas, Gladis 
ketakutan. 


"Jadi, karna apa? Karna kamu bingung mencintai siapa?" 


Kali ini, Gladis menatap Raja. Mencoba menyampaikan 
dengan netranya jika jawaban gadis itu iya. Dan amazing- 
nya, Raja paham. 


Tawa sinis dari lelaki itu membuat firasat Gladis memburuk 
sempurna. Oke, Gladis tidak siap. "Yaudah, buat diri ko sadar 
tentang perasaan ko sendiri. Dan pilih, mau mencintai yang 
masih hidup atau," Raja menjeda, membuat jantung Gladis 
terpompa dalam batas luar biasa, "mencintai orang yang 
udah meninggal." 


Raja tidak pernah sekalut itu menyuarakan isi hati. 
Untuk yang terakhir kali, apakah ia juga harus berhenti? 
daa 

Tiga part lagi, dan cerita ini akan selesai. 


Semoga bertahan. 


47. Rekord 


Mulanya, aku kira kita di pertemukan dengan satu 
tujuan. Namun ternyata tujuan kamu dan aku 
berbeda. Berbeda dalam artian yang benar-benar 
bertolak belakang. 


Tapi, aku sadar. Hadirmu bukan ilusi yang kuciptakan 
sendiri, seperti ... Adris. 


Kamu ada, nyata dan aku bisa menikmatimu dengan 
bebas. Dan seharusnya tidak terbatas. 


Seharusnya. 
Tapi, Tuhan berkehendak lain dan memutar fakta. 


Hingga, kamu ... hilang. 
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Hidupnya berputar tidak biasa itu kata ketiga sahabatnya. 
Tapi, tidak untuk Gladis sendiri. 


Enam bulan berlalu. Enam bulan Gladis menutup diri. 
Membiarkan tidak bicara menjadi proses kelanjutan 
hidupnya, membiarkan hening membawanya pada apapun 
yang tidak akan pernah ia bantah. Setiap harinya, Gladis 
akan datang ke makam Adris untuk menyampaikan segala 
rasa tanpa suara. Membaca berulang-ulang nisan yang 
dipahat sempurna atas nama, Adris Syahputra. Lalu 
menangis sambil berkata, "Dia belum kembali." 


Ya, dia belum kembali. Rajanya pergi ketika terakhir kali 
pilihan itu ditujukan padanya, tanpa pamit. 


Meninggalkannya ke tempat yang mungkin masih bisa 
Gladis jangkau namun enggan. Gladis enggan mencarinya. 


Ini awal bulan Mei, dan Raja masih membiarkannya 
tenggelam. Untuk mencari setiap kepingan rasa sendirian. 
Gladis tahu, adanya Raja pun akan membawanya pada 
pencarian yang tunggal. Ia tidak akan mengikut sertakan 
Raja dalam kubangan sakitnya. Maka, ia membiarkan Raja 
pergi. Hingga, ia sendiri yang akhirnya ingin mengulang 
waktu untuk membuat Raja tetap tinggal. Ingin menentukan 
pilihan, jika ternyata ia mencintai seseorang yang masih 
menghirup napas yang sama dengannya. 


Hanya saja, segala tentang Raja adalah keegoisan. 
Penjelasan nenek, hubungan darah mereka adalah 
kesalahpahaman. Juga, sebuah keserakahan. Ditambah 
pertentangan dan pencemaran. Pencemaran nama baik. Dia, 
Raja, dan Adris. Mereka bertiga adalah anak yang ditentang 
oleh beberapa pihak. Misalnya, Gladis yang tidak diterima 
oleh orang tua Bram, begitu juga Adris. Hanya Raja yang 
cukup di-specia-kan dan mendapatkan kebahagiaan, 
meskipun hanya bersifat sementara. 


Kehadiran Raja melingkupi keegoisan. Keegoisan orang tua 
Naila Ibu Raja yang tidak ingin kelahiran Raja 
mempermalukan nama keluarga. Lalu, Bram hadir, menjadi 
pihak yang mendapatkan segala keegoisan manusia yang 
lebih mementingkan harga diri mereka daripada perasaan 
orang lain. Karna, nyatanya, Bram mencintai Ratna Ibu 
Adris. 


Ah, sial. Mengapa semuanya menjadi semakin sulit saja? 


Rama dan anaknya masih hidup seperti biasa, hanya saja 
ada sedikit yang berbeda, seperti: Yana yang tidak pernah 
berani menatapnya dan Rama yang selalu menghindarinya 


jika di rumah. Mereka berubah atas dasar yang Gladis tidak 
mengerti. Tapi, meskipun begitu, masih ada sejuta 
pemikiran yang tertanam di kepalanya jika, 


Apakah mereka bisa menjadi sebuah keluarga? 
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"Apa sih, yang ko banggain dari semua rak-rak buku ini? 
Enak di pandang emang setiap hari? Kita-kita aja bosen 
banget, Dis!" Maura mengoceh seperti biasa, namun tetap 
membalikkan halaman buku fisika yang ia baca. 


Safira yang juga sedang membaca tertawa pelan, takut 
ditegur penjaga perpustakaan jika ia mengeluarkan suara 
keras. "Ya gimana, Mau. Gladis 'kan butuh pengalihan. Iya 
gak, Sin?" 


Sintya tetap fokus membaca, namun jarinya berjentik di 
udara. "Nah! Betul." katanya kalem. 


Gladis diam, hanya mendengarkan. Sudah dibilang 'kan, 
jika hidupnya hanya berputar pada keheningan. 


"Glad, ini 'kan awal bulan Mei, nah, bentar lagi ko inget 'kan 
hari apa?" tanya Maura sumringah. 


Gladis memandang Maura, seolah lewat tatap itu ia 
bertanya, Apa? 


"Ish! Ini ko beneran lupa atau pura-pura lupa?" Maura lagi- 
lagi angkat suara. 


"Pura-pura lupa dia, pura-pura pasti." Sintya ikut andar yang 
diangguki semangat oleh Safira. 


"Buat party sweet seventeen-nya, aku udah jahit baju di 
Raja Taylor, guys!" ucap Maura senang, "Cantik banget 
kemarin aku cek modelnya." 


"Oh ya? Buat foto-foto aku juga udah beli hp baruuu." Safira 
menambahkan sambil mengacungkan benda pipih berlogo 
apel yang sudah dimakan, "Ntar, mau beli casing hp. 
Katanya di Raja Acsessories keren-keren barangnya!" 


"Nah!" Sintya memekik tertahan, "Biar mantep. Bikin party- 
nya di Cafe Raja, ya, Dis!" 


Boleh tidak Gladis meneriaki sahabatnya satu-persatu?! 


Ini apa sih? Siapa yang mau party? Siapa yang sweet 
seventeen? Dan kenapa pula setiap omongan mereka 
terselip nama Raja? Mengapa dengan begitu tiba-tiba nama 
Raja terus menghantuinya? Fikiran Gladis bercabang, 
apakah semesta ingin mempermainkannya atau dirinya saja 
yang terlalu memperkaitkan segalanya pada Raja? 


Ah, mungkin Gladis butuh agua. 


"Dis, bales kek omongan kita. Jangan kayak orang bisu gitu 
deh." ujar Safira yang diamini oleh dua teman lainnya. 


"Hmm," dan lebih baik Gladis tak perlu membalasnya, itu 
yang ketiga sahabatnya pikirkan. 


Semuanya hening. Hening kali ini membius Gladis pada rasa 
rindu dan ingin bertemu. Akankah saat Gladis menyerah 
seseorang itu mencegahnya? Ah, sepertinya tidak mungkin. 


Tidak ada Raja, dunia Gladis kembali pada masa'semula. 
Dimana tempatnya hanya melulu di perpustakaan sekolah. 


Gladis mulai mengambang, mulai membuka lembar demi 
lembar segala kenangannya dengan Raja. Semakin lama 
waktu membawa Raja pergi, semakin besar pula 
perasaannya untuk meminta Raja kembali. Seharusnya, 
semakin seseorang itu menghilang, maka, semakin mudah 
pula peluang kita untuk melupakan, bukan? 


Tapi, seperti yang pernah Gladis sampaikan, jika segala 
tentang Raja memang tidak pernah bisa terdefinisikan. 


Masa lampau mulai memainkan perannya, mengisi setiap 
ruang di kepala Gladis yang dibiarkan kosong oleh sang 
pemilik. Biar saja, untuk sekali lagi, Gladis ingin mengingat 
lebih jelas kebersamaan mereka. 


Tentang awal pendekatan. Tentang awal menyadari sebuah 
rasa. Tentang genggaman tangan pertama hingga terakhir. 
Tentang pelukan hangat yang pernah mereka bagi. Tentang 
segala awal permainan hingga berakhir. Tentang sebuah 
pengharapan. Tentang perjuangan. Tentang rasa sakit. 
Tentang kenyataan untuk sebuah fakta kehilangan. 


Gladis pernah kehilangan Raja satu kali, dan ini, yang 
kedua. Perasaan kedua di mana ia mencari si pemilik sorot 
hitam jernih itu, ia mencari sikap pengusil itu, ia mencari 
sorot teduh bercampur jail itu. Dan ia yang mencari Raja di 
saat semua orang sudah terbiasa dengan ketiadaan laki-laki 
itu. Butuh waktu selama ini untuk Gladis mencoba mencari 
dan menghentikan hasrat hati. 


Mungkin memang benar, rasa sakit tetap menjadi takdir 
yang akan selalu Gladis lewati seorang diri. Raja benar- 
benar pergi, menghilang ke belahan bumi yang tidak Gladis 
ketahui. Gladis ingin tertawa, mengapa Raja selalu tidak 
pernah tanggung-tanggung dalam hal menyakitinya? 


Gadis itu merobek selembar kertas dan menjangkau pena. 
Lalu segera menghias kertas kosong itu dengan serangkaian 
catatan mungkin untuk yang terakhir kalinya. 


Karna, lewat catatan ini ia akan mengaku lelah. Dan ia akan 
mengaku, jika ... ia telah Kalah. 


Dear, Someone. 


Segalanya mempunyai awal dan akhir. Misalnya, berawal 
dari teman, lalu berakhir nyaman dan pacaran bisa jadi, 
sampai pelaminan. 


Tapi, setiap awal pertemuan itu, sebelum menjadi sepasang 
yang saling mencinta, butuh perlahan. 


Perlahan yang menentukan kemana takdir membawa 
perasaan. 


Seperti kamu ... seseorang yang tidak ingin lagi ku sebut 
nama. 


Kamu yang perlahan mendekat, aku yang perlahan 
menghindar. 

Kamu yang perlahan terbuka, aku yang perlahan tertutup. 
Sampai kamu yang perlahan menarik, lalu aku yang 
perlahan tertarik. 


Seperti itu, sampai ternyata semuanya harus selesai. 


Kamu pergi. Menjauh dengan angkuh. Mengabaikanku 
seolah hantu. 


Aku jatuh cinta. Namun, awalnya aku mencintai, dan 
akhirnya terjatuh bahkan terjerembab ngilu. Tidak perlahan. 
Segalanya tiba-tiba. 


Sekejap mata, kamu bukan lagi seseorang yang mengusap 
puncak kepalaku. Bukan lagi orang yang menjadikan 
genggaman tangan kita sepasang kaitan. Bukan lagi orang 
yang berbagi hangat eratnya dekap rindu denganku. 


Sekejap mata, kamu bukan lagi seseorang yang aku miliki... 


Hingga, puzzle-puzzle itu menampakkan wujudnya dan 
berserakan, tarik-menarik bagai ujung negatif dan positif. 
Lalu, bersatu. Menciptakan pemikiran-pemikiran berbeda 
dari setiap insan. 


Dan puncaknya, masing-masing pihak saling menyalahkan. 
Dengan kesalah pahaman yang besar. 


Sampai aku sadar, saling menyalahkan hanya menjadikan 
kita semakin menjauh. 


Menjauh dalam artian yang benar-benar tidak terdefinisikan. 


Kita ... hilang, bersama kenangan yang kian hari semakin 
memudar. Bisa jadi yang pertama kali melupakan kita 
adalah kamu, atau ... aku. 


Seharusnya, segalanya bisa menjadi baik-baik saja jika saat 
itu aku bisa berdamai dengan keadaan dan perasaan. 


Tapi semuanya terlambat... 


Karna aturannya, perlahan yang menjadi awal, perlahan 
juga yang menjadi akhir. 


Dan untuk takdir yang terakhir kali, 
Ternyata, melupakanmu juga butuh perlahan. 


Tapi, jika pilihan tidak hanya melupakan, apakah boleh aku 
meminta untuk yang terakhir kalinya? 


Permintaan mengingat. Mengingatmu hingga sampai 
kapanpun. Karena, dari kecil, aku tidak pernah diajarkan 
melupakan. Kecuali jika benar-benar lupa. Itu alami sifat 
manusia. 


Jadi,bolehkan aku menyimpanmu di dalam sini? Di ujung 
dimensi yang hanya aku dan Tuhan yang bisa menggali. 


Untukmu,Seseorang yang tak ingin lagi kusebut nama. 


Sepasang netra madu itu membaca ulang karangan kalimat 
yang meluncur begitu saja dalam tulisannya, dia pun 
berdecak pelan sebelum meremukkan kertas yang dibumbui 
tulisannya tersebut menjadi bola siap lempar yang akan 
bersarang pada tong sampah di ujung rak perpustakaan. 


Sehari saja tidak bergalau ria apa tidak bisa ya? 


Gladis, Gadis itupun cepat-cepat berlalu dari sana, sebelum 
kembali merangkai kata-kata klise yang sama sekali tidak 
membuat seseorang itu kembali padanya dan mungkin 
hanya akan menambah sesak yang bersarang tidak nyaman 
didalam dadanya. 


"Cabut, guys!" katanya. 


Cukup tentang dia dan hidupnya. Yang di sana, lupakan 
saja. 


Lupakan ... saja. 
daa 
A/n 


Ini bukan yang terakhir, tenang. 


48. Takkan Pernah Ada Akhir Untuk Mereka 
Boleh, tidak? 
-Raja 
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Kecut. Serabut pilu menggumpal. Bukan lagi rasa perih, tapi 
kelat, malah, hambir hambar. Hanya saja ia menahan untuk 
bertahan. 


Seperti akan habis masa, ia merasa kehilangan arah. 
Tersesat. Seolah semesta tak mengizinkannya untuk pulang. 


Dia, Raja. Seorang pengecut yang akan selalu seperti itu. 


Awalnya, tidak pernah terlintas untuk pergi di saat masalah 
sendiri begitu pelik. Tapi, keadaan mengharuskannya 
bergerak cepat. Menjauh bagai angin berhembus. 
Menghilang bagai serpihan atom yang berantakan. 


Serangan jantung Bram mengulah lagi. Begitu drastis yang 
membuat Ayahnya koma setelah insiden Gladis pergi 
membawa segala kalimat pedasnya di rumah sakit enam 
bulan yang lalu. Ayahnya belum sembuh dan harus 
menanggung lagi kebencian dari seorang putri kandung 
yang baru saja ia temukan. 


Keadaan berantakan. Hanya dirinya yang bisa di andalkan. 
Dan demi Ayah, bermodal kenangan dan kasih sayang yang 
pernah ia terima, dia Raja, menerima segala keadaan dan 
semakin memperburuk keadaan. 


Dia... meninggalkan Gladisnya sendirian, lagi. 


Enam bulan ia terpuruk di negara orang. Melakukan 
aktivitas yang berakhir dengan lamunan panjang. Tentang 
keluarga. Tentang Indonesia. Tentang Aceh. Tentang kota 
kecil kelahirannya. Tentang cintanya. 


Dia dan Bram tidak pernah terlibat dalam percakapan 
tentang kampung halaman mereka. Tidak pernah sedikitpun 
bercerita perihal apa kabar kota yang sudah mereka 
tinggalkan beberapa bulan belakangan. Fokusnya hanya 
menunggu Bram sembuh dan mengabarkan kedua 
Ibundanya perihal Bram akan baik-baik saja. 


Bram pernah membahas tentang bagaimana keinginannya 
untuk pulang dan tentang rasa rindunya untuk seseorang. 


Namun, Raja tetap bungkam. Memilih mengalihkan 
pembicaraan untuk membuat Ayahnya tetap tinggal hanya 
untuk penyembuhan pria itu. 


Sekalut itu ia kehilangan saudara tirinya. Dan setakut itu ia 
kehilangan keluarganya lagi. 


Ah, tapi, ia pasti kehilangan Gladisnya, bukan? 


Memangnya, perempuan mana yang rela ditinggalkan tanpa 
satupun pesan perpisahan dan dalam tempo kembali yang 
tidak jelas adanya? 


Tidak ada. 
Tidak mungkin ada. 
Gladis pasti sudah bahagia di sana. 


la menahan. Ia terus bertahan. Tidak berhubungan dengan 
segala yang ada di Indonesia, demi mempertahankan 
hatinya jika ia harus pulang bersama Bram yang sudah 


sembuh nantinya. Seharusnya ini tidak akan rumit jika 
masalah hati tidak bermain di dalamnya. 


"Raja," 


la menolehkan kepala dari pemandangan kota New York 
yang sedari tadi ia tatapi dengan hampa. "Iya, Yah, kenapa?" 


Bram perlahan turun dari bankarnya, membawa infus untuk 
berdiri tepat di samping Raja. "Kenapa melamun?" tanya 
lelaki tua itu. 


"Nggak. Nggak ada." jawab Raja datar. 


Bram merogoh saku baju pasiennya dan mengeluarkan 
secarik surat dari sana. "Ayah ketemu ini di sebelah kamu, 
saat kamu ketiduran di sofa tadi pagi." lelaki paruh baya itu 
menyerahkan amplop putih yang sudah lengkap dengan 
perangko serta alamat yang di tuju. Namun, yang 
mengherankan hanya satu. Surat itu terlihat sudah pernah 
diremukkan. "Kenapa nggak dikirim suratnya?" tanyanya 
lagi. 


"Nggak. Nggak jadi. Gak perlu." jawab Raja cepat sambil 
merampas surat itu dari tangan Bram dan membuangnya di 
tengah kerlap-kerlip kehidupan negara asing yang sekarang 
mereka tinggali. 


Bram menatap datar surat yang berterbangan terbawa 
angin itu, begitu juga dengan Raja. 


Surat itu bebas dari bungkusnya. Melayang sembarang arah 
tanpa tahu akan di berhentikan di mana. Berhembus 
bersama angin yang menemaninya membawa segala isi 
tulisan di dalamnya. Entah akan habis terkena timbunan 
pasir atau terguyur air hujan. Yang jelas, Raja tidak peduli 
lagi. 


"Kamu sudah tahu fakta sebenarnya tentang keluarga kita 
'kan?" Bram lagi-lagi angkat suara, yang hanya dibalas deru 
napas panjang oleh putranya. 


"Kembali saja. Kemarin, Bundamu bilang, Gladis juga sudah 
mengetahui segalanya." 


Raja menoleh cepat dengan sebelah alis yang terangkat. 
"Apa?" 


"Kalau kamu dan Gladis bukan saudara," 


Raja menggulir memorinya dengan ruang hampa. Kosong 
dan hening yang tak tentu arah. 


Benar, mereka bukan saudara. Dan apa yang harus 
dipermasalahkan dengan itu? 


Tidak ada. 


Tapi, apakah Gladis mau kembali pada seseorang 
sepertinya? 


Tidak. 


Tidak mungkin. 


aaa 


Dari kejauhan, selembar kertas terombang-ambing, 
menelusuri jalanan yang dijejaki kumpulan manusia, hanya 
saja kertas itu sendirian. Seperti sang pemilik pena yang tak 
tentu arah, dia juga sama. 


Di dalam sana tertulis kalimat sederhana dalam balutan 
pena yang biasa aja. 


Teruntuk gadis yang bernama: Gladis. 


Hai, Glad. Apa kabar? 


Untuk jarak beribu-ribu mil yang sudah aku ukir untuk kita, 
maaf... 


Maaf, Glad. 


Seandainya kamu tahu netra ini sudah begitu sulit 
memandang jauh pada dunia. Aku hampir menghancurkan 
harapan tipis yang kugenggam ini. 


Tapi, yang tidak pernah kusadari, harapan itu malah sudah 
kuhancurkan dengan menuai jarak di antara kita. 


Sebenarnya, dari surat ini aku mau mengucapkan kata maaf 
dan terima kasih yang belum sempat terucap. 


Maaf, Gladis... 


Maaf, karena sudah memberikan senyum kepalsuan saat 
itu. Maaf, karena sudah memberi harapan yang hanya 
menjadi semu. Maaf, untuk segala hal bodoh yang pernah 
aku lakuin buat kamu. 


Aku minta maaf untuk luka pertama yang aku berikan 
hingga luka terakhir, Gladis. 


Maaf, sudah pergi sejauh ini tanpa pamit. Maaf. 


Jangan anggap aku puitis karena bikin surat kayak gini, 
karena selain pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang 
ada tugas buat surat,atau saat MOS pertama masuk SMA 
yang mengharuskan bikin surat benci dan surat cinta, aku 
nggak pernah bikin surat lain sebelum ini. 


Ini surat pertama ... untuk Gladis. 


Terima kasih, Gladis. 


Terima kasih karna pernah bahagia di samping aku, walau 
kamu tahu, segalanya cuma palsu. 


Terima kasih untuk buku diary kamu, dari sana, seolah alam 
memang mengharuskan aku mengingat tentang 
kebersamaan kita, tentang ungkapan cinta palsu aku buat 
kamu. 


TAPI SEKARANG NGGAK. 


Kenapa capslock? Biar kamu tahu, nggak ada lagi kepalsuan 
untuk sekarang. Bisa jadi seterusnya. Sampai nanti, 
mungkin di masa yang akan datang. Bisa jadi besok, lusa, 
lusa lagi, seminggu kemudian, atau kapanpun saatnya tiba. 
Kalau kita bisa sama-sama. 


'Kalau.' 


Tapi, Gladis, urusan takdir sudah ada yang mengatur. Aku, 
kamu, kita dan semua orang sudah ditentukan tempat mana 
yang akan menjadi tujuan terakhir, 


Iya, 'kan? 


Lalu, jika aku berdo'a dan meminta sama Tuhan, boleh 
tidak? 


Boleh tidak, aku mengharapkan kamu sebagai tempat 
terakhir untuk aku pulang? 


Tertanda, 
Raja. 


KKK 


A/n 


Epilog saya up besok. Doakan saya tidak lupa karena 
urusan dunia yang tidak ada habis-habisnya ya. 


Senin udah les wajib. 
/Icurhat 


Salam saya, 


Adis 


Epilog 


Sabar. Tarik napas. Buang. 


aaa 


Uniknya, dia tidak pernah lelah menyimpan segala 
rasa sakit, emosi dan luka. 


Indahnya, dia selalu membagi bahagia kepada dunia 
tanpa memikirkan masalah hidupnya. 


-Raja 


aaa 


Dua hari yang lalu, Raja hampir hilang kewarasan saat 
dengan tololnya ia membuang surat yang seharusnya ia 
Kirimkan ke Indonesia. Surat yang ia rangkai dengan susah 
payah. Surat yang menguras seluruh emosinya. Surat itu ... 
untuk Gladisnya. 


Hanya karena malu surat itu berada di tangan Ayahnya, Raja 
sampai hilang akal dengan merampas dan tanpa dosa 
menerbangkannya. Sungguh luar biasa ketika saat itu, 
beberapa jam kemudian ia membodoh-bodohi diri sendiri. 
Raja yakin, jika disuruh menuliskan lagi, ia tidak sanggup oh 
bukan, ia lupa. Apa saja yang sudah ia tuliskan di sana? 


Hanya satu baris isi yang ia ingat, tentang do'anya. Hanya 
itu. 


Mengapa ia tolol sekali? 


Lalu, Raja juga ingat bagaimana surat itu terbebas dari 
amplopnya dan berpisah dengan begitu tragis. Astaga, di 


surat itu hanya ada namanya dengan satu kata. Bagaimana 
bisa sekarang ia mendapat paket dengan isi surat yang 
sudah tergumpal-gumpal seperti telah diremas? 


Itu suratnya 'kan? tapi, bagaimana bisa hanya tertera nama, 
surat itu bisa sampai di alamat penginapannya? 


Tidak mungkin. Itu mustahil 'kan? 


Kenapa Raja menjadi semakin bodoh dengan banyak 
bertanya di dalam kepalanya? Kenapa ia tidak membuka 
surat itu dan membaca isinya? Setelah itu selesai 'kan? 


Namun, satu yang Raja sesali. Ia tidak menyiapkan hati. Ia 
lupa tentang kemungkinan-kemungkinan yang bisa saja 
terjadi. la lupa, semustahil apapun itu, 'mungkin' bisa saja 
menjadi 'pasti'. 


Raja mematung. Sampai satu pesan mengalihkan 
eksistensinya dari surat yang ia terima. 


08227752****: Ko bukan pejabat yang harus banget kita 
cariin kayak gini. Gimana? Udah sampe paketan dari 
Indonesia? Semoga otak ko yang dangkal itu cepat 
konektifitasnya. Lima mei, jangan lupa dan jangan tolol. 


TIGA CECAN. 
Read. 


KKK 


"Gimana, Pir?!" Maura bertanya panik, yang membuat Safira 
berdecak. "Jangan manggil aku Pir, ko kira aku buah?!" 


Sintya tertawa. "Jangan bego deh di situasi genting begini!" 


"Entah ini si Maura bego!" 


"Dih, ko yang bego!" balas Maura tak mau kalah. 


"Bomat-bomat." gumam Safira mengetikkan sesuatu di 
ponselnya. "Pokoknya ya, ini semua berkat aku!" 


"Terus kita apa? Nggak punya berkat?" tanya Sintya kalem. 


"Bukan gitu, Dodol!" ucap Safira jengah, "Maksudnya, kalau 
bukan aku yang pungut itu kertas. Ini nggak akan kejadian!" 


"Sembarangan! Bakalan kejadian juga ya, cuma itu kertas 
hanya untuk lebih meyakinkan aja!" Maura tetap dengan 
pendiriannya, tidak mau kalah, dan Sintya memperhatikan 
mereka dengan sabar. 


Safira menatap Maura memicing. "Ko senangin hati aku sikit 
bisa gak? Tong sampah itu bau, ya!" 


Sintya lagi-lagi tertawa. "Jangan lupain gimana akting aku 
minta alamat dan nomor hp Raja sama Bunda Naila, dong." 
katanya. 


"Nah! Jangan lupa juga, kalau nggak ada aku, paket itu 
nggak akan nyampe ke sono, karena kalian nggak tau 
gimana cara ngirimnya!" ujar Maura menggebu yang 
mengundang gelak tawa ringan Sintya. 


Sementara Safira menggeleng tidak terima. "Pokoknya, ini 
karna insting aku yang bilang supaya aku pungut kertas 
Gladis, itu. Pokoknya iya! Kalau nggak, rencana ini nggak 
bakalan ada." Ia melotot ke arah Maura, "Ngalah, gak?" 


"Nggak 


"Udah!" Sintya mengeraskan volume suaranya. "Malah 
tengkar. Liat itu ada dibales nggak sama Raja?" 


Mereka bertiga menatap handphone Safira dengan raut 
yang sama, deg-degan. 


Raja: Kalau seandainya aku mau jadi tolol lagi, memangnya 
apa yang bakalan terjadi? 


KKK 


Tak akan ada yang special di hari yang mungkin banyak 
orang menganggapnya sangat special. 


Gladis menatap jam dinding dan menghitung detik menuju 
menit. Delapan menit lagi pergantian hari. Tak akan ada 
yang wah untuk tujuh menit ke depan. Tidak akan ada yang 
menegangkan kala pergantian itu terlaksanakan. Tidak akan 
ada yang luar biasa baginya di setiap tanggal pengulangan. 
Tidak akan ada yang istimewa di tanggal Lima Mei Dua Ribu 
Delapan Belas. 


Nyatanya, meskipun ia berlari dari kenyataan di tengah 
keramaian, ia akan tetap mengaduk-aduk kubangan ingatan 
yang sekalipun tidak pernah ia lupakan. Misalnya, hari 
pertambahan umurnya yang sudah direncanakan dengan 
sedemikian rupa oleh ketiga sahabatnya. 


Gladis pura-pura lupa, menganggap mereka hanya 
membual lalu terlupakan, nyatanya, rasa bersalah itu nyata. 
Gladis tahu sahabatnya hanya ingin ia keluar dari zona 
kelabu, untuk memasuki zona warna. Setidaknya meskipun 
tidak ada Raja, ia harus bisa bersenang-senang 'kan? Lagi 
pula, remaja mana yang menginginkan hal biasa di umur 
tujuh belas tahunnya? Tidak ada. Semuanya pasti ingin 
lebih dan lebih lagi. 


Seharusnya, mencapai suasana itu bukan hal tersulit untuk 
Gladis, bukan? 


Tapi, segala penjuru otaknya meneriakkan nama Raja. la 
ingin Raja. Segalanya berbeda, jika di bulan pertama, 
kedua, dan ketiga tidak ada hal berarti yang menariknya 
untuk mencari nama lelaki yang sudah pindah sekolah dan 
pindah entah ke mana itu lain hal lagi di bulan ke empat. 
Penyangkalan-penyangkalan yang ia lakukan untuk 
menolak nama Raja di setiap sudut hatinya mulai goyah, 
mulai menampakkan wujudnya jika ia telah kalah. 


la kalah dalam hal berlari meninggalkan Raja. Nyatanya, 
Raja yang lebih unggul. Raja hilang tanpa satupun kabar, 
Raja sudah berlari tanpa Gladis sadari. Raja sudah duluan 
meninggalkannya ketika ia yang mencoba itu. Dan yang 
lebih gila lagi, setiap kali melupakan, yang terjadi malah ia 
semakin mengingat. Mengorek kenangan-kenangan mereka 
yang pernah terkubur karna kehadiran seseorang. Menggali 
dengan susah payah memori-memori terjepit oleh rasa sakit 
itu. 


Nyatanya lagi, Gladis selalu menikmati kesakitan yang ia 
ciptakan sendiri. Dan yang lebih konyolnya, ia 
menginginkan keberadaan Raja di saat ia memaksa 
menghapus lelaki itu dari seluruh penjuru hidupnya. 


Sekali saja, sadarkan Gladis tentang perasaan apa ini? 


Gladis menoleh ke arah pintu saat mendengar suara gubrak 
yang meskipun tidak keras tapi cukup mengherankan. Ini 
tengah malam, dan suara apa yang baru saja menyapa 
keheningannya? 


Gladis berjalan menuju pintu, meraih kenop itu untuk 
memeriksa. Saat terbuka, pemandangan yang ia lihat 
adalah semua orang berdiri di hadapannya dengan 
membawa balon di kedua tangan mereka diiringi senyum 
riangnya. "Surprise!" mereka berteriak, "Selamat Ulang 


Tahun, Gladis!" ucap semua orang. Mata Gladis menjelajah, 
ada Nenek, Mama, Papa, Tiga sahabatnya, Yana, Sheila, Ibu 
Raja, Ibu Adris dan Ayah kandungnya. 


Gladis tersenyum lebih tepatnya memaksa senyumnya. 
Menarik dua sudut bibirnya palsu. "Makasih...," katanya lirih 
sebagai bentuk formalitas semata. Lalu ia berhambur ke 
pelukan Nisa, memeluk wanita itu dengan eratnya. "Mama, 
aku kangen." 


Nisa mengelus punggung putrinya. "Maaf." ucapnya penuh 
penyesalan membuat Gladis menggeleng pelan. 


Semuanya diam. Hingga, tiba-tiba Maura bersuara, "Misi, 
minggir ada air mendidih!" ucapnya yang membuat 
beberapa tatapan mata menatapnya memperingati. Ketika 
sadar ia mengacaukan suasana gadis itu meringis. 


Sementara Nisa dan Gladis sudah melepaskan pelukannya, 
kerumunan di depannya pun mulai terbuka. Menampakkan 
seorang lelaki yang berjalan ke arah Gladis dengan 
membawa sebuah kue dengan hiasan lilin di atasnya 
berangka 17. 


"Selamat ulang tahun, Gladis..." lirih lelaki itu, "Ayo, tiup 
lilinnya." 


Gladis tidak mengubris, tidak ingin bereaksi. Segala 
panggilan semua orang seakan menjauhi pendengarannya, 
seolah di sana tidak ada hal lain yang bisa Gladis pandang 
selain seseorang di depannya. Fokus Gladis pecah pada laki- 
laki yang berdiri tegap di hadapannya sekarang. 


Ini bukan mimpi. Gladis tidak bermimpi. la tidak akan 
menjadi gila lagi untuk yang ke sekian kali. 


Gadis itu mencoba menggapai sisi wajah lelaki di depannya. 
Mencoba mengaplikasikan dengan nyata jika disentuh dia 
tidak akan menghilang. "Raja..." panggilnya pelan, ia 
berhasil. la berhasil menyentuhnya. Menyentuh wajah 
Rajanya. Dan, Raja tetap ada. Raja tidak kemana-mana. 
Setelah itu, Gladis perlu merapalkan doa berkali-kali untuk 
meminta jika sekarang Raja bukan ilusi."Raja...," panggilnya 
lagi. 


Raja, lelaki itu menatapnya nelangsa dan menggenggam 
tangannya yang berada di wajah lelaki itu dengan remasan 
kecil. "Maaf." katanya. 


Gladis tersenyum samar. la pernah berpikir untuk tidak 
mencari Raja, tapi, yang tidak pernah ia sadari adalah saat 
ia berpikir untuk mengeyahkan Raja, malah ia semakin 
mencari keberadaan laki-laki itu dimana-mana. Seharusnya 
rasa rindu ini tidak bergejolak sekuat ini. Dan seharusnya, 
ini tidak boleh terjadi. Tapi, ia di hadapkan oleh kenyataan 
yang seakan mustahil. Netra hitam jernih itu menatapnya 
nyata. Berdiri di depannya dengan tatapan rindu yang 
sama. Padahal, kedua netra itu terakhir kali menatapnya 
terluka. "Raja...," Gladis memanggil lagi. Hari ini, ia baru 
menyadari jika memanggil nama lelaki di depannya bisa 
sebahagia ini. "Kamu, kamu ... kembali." 


Tatapan Raja berubah. Jika tadi sepenuhnya rindu dan 
bahagia, kini merasa bersalah dan terluka, namun tatapan 
rindu itu tidak pergi dari matanya. "Maaf. Maaf, Gladis. 
Maaf...," 


Gladis menunduk, menggeleng pelan sambil terisak, ia 
melangkah maju semakin mendekati Raja lalu memukul 
dada bidang lelaki itu dengan kepalan tangan kecilnya. 
"Jangan kemana-mana..." lirihnya, "Jangan pergi. Jangan 
pergi lagi...," 


Raja tahu, surat yang ia buat untuk Gladis tidak pernah 
tersampai, tapi, yang ia sadari adalah Tuhan mendengar 
do'anya. Tuhan mengabulkan permintaannya. Tuhan 
memperbolehkannya pulang menuju Gladisnya. Lelaki itu 
menelan ludah, sungkan mengatakan untuk segala hal yang 
sudah ia lakukan. "Nggak akan. Aku nggak akan ninggalin 
kamu lagi, Gladis. Aku nggak akan kemana-mana." 


Gladis paham sekarang, baginya untuk bahagia tidak perlu 
mewah. Gladis tarik segala ketidak-special-an yang ia 
katakan di awal. Nyatanya, kalimat Raja berhasil 
membawanya terbang tanpa memerlukan sayap. Tidak-tidak 
cukup saja Raja di hadapannya sekarang dan segalanya 
tidak akan pernah menjadi se-special ini. 


Dalam tangis haru orang-orang yang ada di sana, sebuah 
suara melintas di telinga Raja. "Moment ini nggak akan 
pernah terjadi, kalau ko memutuskan menjadi tolol untuk 
yang ke sekian kali." 


Itu suara Safira, Raja tahu gadis itu menyindirnya. 
Melupakan fakta jika ia pernah sok jual mahal saat dipaksa 
ketiga sahabat Gladis untuk pulang dan menciptakan 
kejutan ini Raja tidak benar-benar jual mahal. Malah, saat 
itu, ia ingin langsung mengajukan diri untuk pulang, untuk 
berdiskusi dengan mereka bagaimana cara membuat Gladis 
bahagia di hari special gadis itu. 


Raja mengerti, Raja paham sekali tentang sebuah kata 
motivasi, 'Sejauh apapun cinta pergi, dia akan kembali.' 


Raja sadar. Sadar, jika ia mencintai Gladis dengan sama 
besarnya seperti gadis itu. Untuk pengulangan yang tidak 
akan pernah berhenti, Raja mencintai Gladis dengan apapun 
yang ada di dalam diri gadis itu. Seluruhnya. 


Tanpa terkecuali. 


-Tamat- 


aaa 


A/n 


Start: 15 Mei 2018 
Finish: 02 September 2018 


Hayo, happy ini 'kan ya? 


Terima kasih karena sudah bertahan. Terima kasih 
karena sudah membaca cerita pertama saya. 
Terimakasih untuk semua hal penyemangat lewat 
suara dan komentar hingga silent readers. 


Terima kasih. 


Terima kasih sudah mengikuti alur perjalanan 
seorang gadis yang penuh dengan luka dan air mata 
lalu hal melankolis lainnya. 


Terima kasih karena sudah mau mengenal Raja, 
Adris, Gladis dan yang lainnya. 


Semoga, dari cerita ini, seluruh pesan dan kesan 
tersirat yang saya sampaikan kepada kalian 
tersampaikan. 


Teruntuk para pembaca dari Adris: 
"Sampai jumpa." 


Gladis mengikuti, "Simpan keluh kesahmu untuk kau 
tangisi bersama Tuhan. Dan, sebarkan bahagiamu 
tanpa mengumbar." 


"I Love You!" Raja berteriak lantang. 
Warning: 


"Belum kepikiran extra part. Kayaknya ini udah 
cukup untuk penutupan mereka. Terima kasih dan 
sampai jumpa di cerita saya yang lainnya." 


Salam saya, 
Penulis amatir. 


Promosi Bermanfaat 


Bismillaahirrahmaanirraahim... 


Alhamdulillah telah terbit buku pertama yang berisi 
kumpulan cerita-cerita fabel. 


InsyaAllah di setiap goresan pena yang di rangkai 
mengandung hikmah yang dapat di ambil. 


Harga buku Rp 50.000.00 


Bagi teman-teman yang berminat bisa langsung 
menghubungi CP (WhatsApp): 0895600141897 (Adistya 
Oktiani) 


InsyaAllah royalti yang di dapat akan di berikan kepada 
saudara kita di Palu. 

Semoga ini bisa menjadi amal kebaikan teman-teman 
semua. 


Regards, 
Adis 


Ayo Baca 
Assalamu'alaikum! 
Hallo, semuanya! 


Sebelumnya, terima kasih banget untuk 60ribu viewsnya, 
aku sangat excited! Kapan-kapan aku emang pengen revisi 
cerita ini. Tapiiii, entah kenapa aku masih mager ( 


Nah. Aku datang ke lapak ini buat umumin kalau aku ada 
cerita baruuu. Masih angettt. Masih seger. 


Ramein di sana ya! 
Cover. 
Aku nggak pinter bikin cover. Itu cover udah lama banget. 


Aku juga lagi nyari org yg jago bikin cover biar tampilannya 
lebih indah. Kalau kalian ada yang bisa bikin, kabari aku ya! 


Sipnosis: 
K 


etika cinta bukan lagi alasanmu berjuang, jangan takut 
untuk kehilangan. 


Berjuang bukan hanya tentang menggapai, 'kan? 


KKK 


Simple banget kan? Aku emang orangnya suka yang se- 
simple itu. Dikit tapi nge-na! 


Jangan lupa diramein ya. 


Aku sayang kalian smua! 


Cerita Baru 
Halo! 


Bantu aku ramein lapak sebelah, dong. Aku lagi ikut 
Productive 30 Days Grup Kepenulisan Passion Write. 


Bantu aku ya, Temen-temen! 
Terima kasih, kalian baik!:) 
Sipnosis: 


Aeera Sia Noushafarina; ia dikenal dingin terhadap laki-laki. 
Banyak cowok yang mendekatinya namun berujung patah 
hati. Misinya adalah mencari sosok yang memiliki 
peninggalan dari mamanya yang sudah tiada. Dan ia 
menemukan sosok itu. Nagarjuna Mahija. Dan hari itu, untuk 
pertama kalinya, Sia jatuh cinta. 


Naga adalah juara umum SMA Pandya, juga siswa 
kebanggaan guru-guru. Sia tidak masalah Naga lahir dari 
keluarga sederhana: namun beberapa orang menentang, 
termasuk papanya. Sia berusaha keras mendekati Naga 
walau mereka beda kasta. Dan disanalah proses jatuh- 
bangunnya. 


Pertemanan yang hancur, keluarga yang rusak, dan cinta 
yang sedang diperjuangkan. 


When you were nothing: Sia akan melewati fase itu. Dan ia 
ingin Naga membersamainya. 


